SILENT WOUNDS 


Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara 
komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 


. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 
izin pencipta atau pemegang hak cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana 


dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf 
f, dan atau huruf h, untuk penggunaan secara komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 
izin pencipta atau pemegang hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf 
e, dan atau huruf g, untuk penggunaan secara 
komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp.4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Para pegawai restoran satu lantai 1tu tampak sibuk 
melayani pengunjung yang datang. Meski lokasinya tidak 
tepat berada di pusat kota, restoran bernama Delifood ini 
memang tidak pernah sepi pengunjung. Selain sejuk dan 
nyaman untuk dijadikan tempat bersantai, Delifood juga 
menyediakan menu-menu makan siang yang selalu unik dan 
berubah-ubah tiap harinya, membuat para pengunjung tidak 
pernah bosan dan selalu penasaran mengenai menu utama 
esok harinya. 

Nala Olivia, wanita dua puluh tujuh tahun itu juga sama 
sibuknya. Namun dia sama sekali tak tampak lesu. Seperti 


hari-hari sebelumnya, dia selalu bersemangat menjalani 


pekerjaannya sebagai pelayan di Delifood. 

Dengan senyum menawan yang mampu membuat 
kaum Adam menatapnya tak berkedip, Nala terus berjalan ke 
sana-kemari mencatat pesanan lalu membawa makanan yang 
dipesan ke meja pengunjung. Begitu seterusnya, memastikan 
semua pengunjung di areanya tidak ada yang sampai harus 
menunggu lama. 

Usai mengantar pesanan dan membersihkan meja yang 
baru ditinggalkan, Nala duduk sejenak di kursi dekat meja 
konter tempat biasa para pelayan meletakkan pesanan yang 
kemudian diproses bagian dapur. Dia tampak mengipasi 
wajahnya dengan tangan seraya menyeka titik keringat di 
pelipis. 

“Sudah kubilang tidak perlu terlalu bersemangat. Bos 
tidak akan menaikkan gajimu. Kau selalu berkeringat padahal 
ruangan ini ber- AC.” 

Nala tersenyum geli mendengar gerutuan Anton, salah 
satu rekan kerjanya yang sangat memperhatikannya. Lalu 
matanya berbinar melihat Anton menyodorkan jus segar ke 
arahnya. Tanpa menunggu lama, Nala segera menerima gelas 
tinggi 1tu lalu meminum 1sinya tanpa menggunakan sedotan. 

Anton berdecak. “Tidak ada yang melarangmu meminta 
minum. Tinggal pergi saja ke dapur lalu minta Aan atau 
siapapun untuk membuatkanmu sesuatu. Atau kau juga bisa 
membuatnya sendiri.” 

Nala nyengir lebar mendengar nada suara Anton yang 


terkesan frustasi sekaligus jengkel. Sebagai tanggapan, dia 
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hanya mengangguk-angguk hingga membuat Anton kembali 
berdecak dengan kedua tangan berada di pinggang. 

“Apa aku harus selalu mengulang hal itu? Ini bukan 
pertama kalinya aku berceramah seperti ini.” 

Nala menahan senyum geli. Bersamaan dengan itu, 
sekelompok lelaki dengan pakaian rapi tampak memasuki 
Delfood lalu duduk di area Nala. 

“Memang apa susah—” 

Ucapan Anton terhenti saat Nala mengangkat tangan 
dengan telapak menghadap Anton sebagai isyarat agar 
Anton diam. Lalu dia turun dari kursi tinggi tempatnya 
duduk seraya menunjuk tamu yang baru datang. 

Sejenak Anton menoleh lalu kembali menatap Nala. 
“Bagianku sedang sepi hari ini. Jadi kau lanjutkan istirahat 
dan biar aku yang mengurus mereka.” 

Nala menggeleng dengan tegas. 

Dia tidak mau diperlakukan berbeda karena memiliki 
kekurangan. Dia bahkan sangat bersyukur restoran ini dibagi 
menjadi banyak area dengan seorang pelayan di tiap area. 
Jika tidak, mungkin Nala akan lebih banyak duduk karena 
teman-temannya selalu berusaha meringankan pekerjaannya. 
Seolah Nala akan hancur berkeping-keping hanya karena 
mengangkat nampan berat. 

Sadar tidak mungkin bisa mendesak Nala, akhirnya 
Anton mengangguk dengan berat hati. “Baiklah. Tapi bilang 
kalau kau merasa lelah. Jangan hanya terus memendamnya 


dalam hati.” 


Sejenak Nala tertegun akibat ucapan Anton. Tapi dia 
buru-buru tersenyum seraya mengangguk. Lalu tanpa 
menunggu tanggapan lagi, bergegas menghampiri enam 
lelak1 yang tampaknya merupakan eksekutif muda yang 
sedang istirahat makan siang. 

daa 

Aska Faresta merasa menyesal telah menerima ajakan 
makan siang teman-teman dekat semasa SMA-nya. Bagai- 
mana tidak? Mereka yang sudah sama-sama kepala tiga bisa 
tertawa, bercanda, bahkan saling mengejek layaknya masih 
SMA. Apa mereka lupa umur atau ini hanya efek bertemu 
teman lama? 

“Serius! Gue bener-bener gak nyangka itu si Ratu. 
Padahal, gila! Dulu gue selalu netesin liur liat bodynya yang 
aduhai. Eh, sekarang malah gak berbentuk.” 

“Kayak gimana dia sekarang? Lo punya fotonya?” 

“Ada, nih!” 

“Tapi wajar sih. Habis lahiran dia, kan?” 

“Alah.... istri gue habis lahiran sama sebelum hamil gak 
beda jauh. Nih, coba lo lihat si Ratu. Beda parah!” 

“Coba tanya Aska.” 

“Ka, lihat deh! Beda kan dia sama primadona sekolah 
dulu?” 

Dengan malas Aska sedikit melirik layar ponsel yang 
disodorkan ke depan wajahnya. “Masih tetep cantik.” 

“Masa?” 


“Mananya wo1?” 


“Mata Aska mulai rabun.” 

“Tapi kalau diperhatun Aska bener sih. Memang masih 
cantik.” Lelaki yang duduk tepat di sebelah Aska ber- 
komentar dengan tatapan masih lekat ke arah layar ponsel. 

“Eh, lo kayaknya mula—” 

“Hush, udah! Lo mau pesen gak?” 

Nala menahan senyum geli melihat interaksi mereka. 
Tadi dia bahkan harus menunggu beberapa detik sampat 
salah seorang menyadari kehadirannya yang sudah berdiri 
menunggu untuk menyerahkan buku menu. 

Perbincangan heboh mereka sebelumnya terhenti 
seketika digantikan diskusi menu yang hendak mereka pesan. 

“Ini menu utama hari ini, ya?” salah seorang lelaki 
bertanya. Dia yang memberi usul pada teman-temannya 
untuk makan siang di Delifood. 

Sejenak Nala menunggu hingga lelaki itu mendongak 
menatapnya lalu mengangguk membenarkan pertanyaannya. 
Lalu s1 lelaki menoleh menatap teman-temannya. 

“Gimana? Gue mau pesen ini.” 

“Gue juga.” 

Yang lain turut mengangguk kecuali Aska yang tengah 
sibuk dengan ponselnya. 

“Ka, lo juga mau pesen ini?” 

Tanpa mendongak Aska menyahut, “Terserah.” 

Setelah mendapat persetujuan dari teman-temannya, 
lelaki itu kembali menoleh ke arah Nala. “Kami semua pesan 


menu ini dan minumannya...” 


Kali imi secara bergantian mereka menyebutkan 
minuman yang hendak mereka pesan. Hingga tiba di giliran 
Aska yang masih tampak sibuk dengan ponselnya. 

“Ka!” 

“Hmm.” 

Semula, Nala hanya fokus pada lelak1 yang memegang 
buku menu. Lalu rasa penasaran membuatnya menoleh ke 
arah lelaki yang tampak asyik dengan dunianya sendiri. 

DEG. 

Seketika jantung Nala melonjak tak terkendali. Bibirnya 
terbuka dan matanya melebar dengan sorot kaget. Tak 
menyangka akan bertemu lelaki itu lagi setelah dua tahun 
berlalu. 

“Ya Tuhan, Aska! Lo mau pesen minuman apa?” 

Aska mengibaskan tangan tak peduli. “Terserah deh.” 

Mendadak mata Nala terasa panas dan ternggorokannya 
kering hingga dia harus menelan ludah berkali-kali. Bahkan 
meski belum melihat wajahnya karena lelaki itu menunduk 
menatap ponsel, Nala bisa langsung mengenalinya dengan 
jelas. Apalagi tadi salah satu teman lelaki itu menyebut nama 
Aska. Nama yang masih tertanam kuat dalam memori Nala. 
Nama yang pernah menorehkan bahagia sekaligus luka yang 
menganga. 

Aska Faresta. 

“Mbak, maaf ya. Temen kita satu itu memang suka 
melayang jiwanya entah ke mana padahal jasadnya tetep di 


sini.” Seorang lelaki di samping kanan Nala tersenyum 
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meminta maaf. 

Plak! 

“Jasad pala lo?” 

Lelaki yang baru dipukul Aska langsung meringis sakit 
seraya menggosok lengannya. “Aska sinting! Sakit! Malu noh 
sama Mbak cantik.” 

Aska menatap kesal temannya lalu menoleh tanpa 
sengaja ke arah si pelayan yang masih diam menunggu. 
Hanya dua detik sebelum dia menunduk kembali ke arah 
ponselnya. Namun detik berikutnya dia tersentak dan 
kembali mendongak menatap wanita itu. Beruntung gerakan 
refleks yang dilakukan Aska tak diperhatikan teman- 
temannya. 

Selama beberapa detik yang terasa mendebarkan bagi 
Nala, pandangannya bertemu langsung dengan pandangan 
Aska. Tatapan mereka saling mengunci, hingga akhirnya 
Nala menunduk untuk memutus kontak mata mereka. 

Setelah semua perlakuan buruk Aska, kenapa mata 
cokelat itu masih menggetarkan hatinya? Kenapa hanya 
karena sadar Aska satu ruangan dengannya, kaki Nala masih 
saja serasa lemas seolah berubah menjadi jel? Tidak bisakah 
hati, otak, dan tubuhnya saling bekerja sama untuk 
membenci Aska? 

“Mbak cantik.” 

Panggilan teman Aska menarik Nala dari jerat kenangan 
masa lalunya. Dia menoleh menatap lelaki itu dengan 


senyum ramah. 
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“Boleh kenalan gak? Namanya siapa?” 

“Namanya Nala,” jelas teman Aska yang lain. 

“Kok tahu?” 

“Ada name tag-nya, Dodol!” 

Seketika lelaki yang tadi bertanya tersenyum malu 
seraya menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Nala masih 
tersenyum seraya dalam hati menimbang-nimbang apa 
sebaiknya dia langsung pergi atau tetap menunggu minuman 
apa yang akan dipesankan para lelaki itu untuk Aska? 

Sungguh, dia tidak tahan berada sedekat ini dengan 
Aska. Perasaannya jadi kacau. Pedih akibat luka bercampur 
bahagia layaknya gadis yang bertemu cinta pertamanya. 

“Jadi: —Nala, ya?” teman Aska itu tampak belum 
menyerah untuk menarik perhatian Nala. “Boleh minta 
nomor telepon? Abang gak macam-macam kok.” 

“Cih, dasar buaya!” 

Lelaki itu mengabaikan ejekan teman-temannya dan 
tetap fokus memandang Nala. Sebagai balasan, Nala hanya 
tersenyum lalu mengangguk kecil dan segera berbalik pergi. 

“Yah... yah... yah... malah ditinggal pergi.” 

“Kapok! Dicuekin!” 

“Lo sih, murahan banget. Tiap ada cewek bening dikit 
pasti digoda.” 


p? 


“Dianya aja yang sok jual mahal, tahu!” kesalnya tak 
terima ditolak tanpa kata dan kini menjadi bahan ejekan 
teman-temannya. 


Tak terpengaruh kehebohan di sekelilingnya, pan- 
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dangan Aska masih mengarah pada wanita yang pernah 
menjadi bagian dari masa lalunya. Dari tempatnya duduk, 
Aska bisa melihat bagaimana Nala meletakkan kertas berisi 
pesanan di meja konter lalu duduk menunggu bersama 
pelayan lain. 

Aska masih terus memandang ke arah sana saat Nala 
mencuri-curi pandang ke arahnya. Tapi hanya sedetik 
sebelum dia buru-buru memalingkan wajah begitu menyadari 
Aska menatapnya intens. Bahkan setelahnya Nala tampak 
tak nyaman. Dia pasti sangat gugup ditatap dengan begitu 
tajam oleh lelaki yang pernah berbagi tawa lalu meng- 
hancurkannya hingga berkeping. 

Tidak, Aska sama sekali tidak menyesali perlakuan 
buruknya pada Nala. Wanita itu memang pantas mene- 
rimanya. Namun yang membuat Aska tak bisa memalingkan 
wajah dari Nala akibat pekerjaan yang dilakukan Nala 
sekarang. Kenapa wanita itu menjadi pelayan sementara 
orang tuanya cukup kaya? Bahkan beberapa hari lalu Aska 
mendengar kabar mereka tengah merayakan ulang tahun 
mewah untuk putri bungsu mereka yang usianya berbeda 
sembilan tahun dari Nala? 

Beberapa menit menunggu, Nala kembali dengan 
pesanan mereka. Tanpa kata dia menata pesanan di atas 
meja. 

Aska masih melakukan hal yang sama. Memperhatikan 
Nala tajam. Lalu salah satu alisnya terangkat begitu minuman 


untuknya diletakkan di depannya. 


Ia 


Minuman kesukaannya. Apa Nala sengaja? 

Aska tersenyum mengejek melihat minuman itu lalu 
mendongak menatap Nala yang sama sekali tak menoleh ke 
arahnya. Kalau Nala bermaksud menunjukkan bahwa dia 
masih memikirkan Aska dengan minuman ini, maka wanita 
itu hanya melakukan hal yang sia-sia. Aska tidak akan 
tersentuh. Tidak akan pernah. 

Selesai menata pesanan, Nala bermaksud langsung pergi 
setelah melemparkan seulas senyum lalu mengangguk kecil. 
Tapi gerakannya terhenti saat lelaki yang sebelumnya 
meminta nomor teleponnya mendadak mencekal perge- 
langan tangan Nala. 

“Abang gak gigit kok. Cuma minta nomor telepon. Apa 
itu salah?” 

Kali imi Nala tersenyum ragu seraya sedikit meng- 
geliatkan tangannya untuk melepaskan diri. Namun cekalan 
lelaki itu terlalu kuat. 

“Kalau dipikir-pikir kamu bener-bener gak sopan, ya? 
Dari awal cuma diam aja. Seenggaknya ngomong apa kek. 
Silakan nikmati pesanannya atau apa. Kamu kan pelayan 
yang harusnya sopan sama pengunjung.” 

Seketika senyum Nala memudar. Mendadak amarah 
sekaligus keinginan untuk menangis berbaur menjadi satu 
dalam dadanya. 

Sudah cukup luka dalam hatinya yang mulai sembuh 
kembali berdarah karena melihat Aska. Sekarang malah 


ditambah kelakuan brengsek salah satu teman lelaki itu. 
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“Masih tetep diam? Kamu bisu, ya?” 

Refleks Nala menyentak lengannya dari cekalan lelaki 
1tu. Mungkin karena dia tidak siap dengan gerakan Nala yang 
tiba-tiba, dengan mudah tangan Nala lepas dari cekalannya. 
Lalu dengan cepat Nala berbalik setengah berlari ke konter 
pesanan. 

“Ckckck, bener-bener sok jual mahal. Mentang- 
mentang cantik,” ejek lelaki itu seraya menunduk ke arah 
makanannya. 

“Eh, lihat! Ternyata dia beneran bisu.” 

Mendengar itu, empat lelaki langsung menoleh ke arah 
yang ditunjuk temannya. Sementara Aska terbatuk-batuk 
akibat rasa kaget. 

Lalu seraya menyeka bibirnya, Aska mendongak hanya 
untuk mendapati yang dikatakan temannya benar. Tampak di 
sana Nala tengah memberitahu sesuatu pada rekan kerjanya 
dengan gerakan-gerakan tangan. Lalu dia melepas apron 
khusus pelayan Delifood yang dikenakannya dan bergegas 
masuk ke area khusus pegawai. 

Klontang! 

Semua mata langsung menoleh ke arah lelaki yang tadi 
meminta nomor ponsel Nala. Dia baru saja menjatuhkan 
sendok ke piringnya lalu menatap teman-temannya dengan 
raut bersalah. 

“Ya—tadi... gue gak beneran ngomong dia bisu, kan?” 

Namun tidak ada yang menanggapi. Teman-temannya 


mulai menyibukkan diri dengan makanan mereka tanpa ada 
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lagi canda tawa. Tak bisa dipungkiri, mereka pun merasa 
bersalah pada pelayan bernama Nala tadi. 

Sementara Aska masih syok dengan kenyataan 1ni. 
Pandangannya belum beralih dari pintu yang baru saja 
dilewati Nala. Pikirannya buntu. Hanya dipenuhi satu 
kalimat penuh tanya. 


Bagaimana bisa? 
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Seperti biasa, Nala tiba di rumah kontrakannya saat 
langit sudah gelap. Meski tampak jelas hidupnya sangat 
menyedihkan, Nala selalu punya cara untuk menyibukkan 
diri dan membuat otaknya tak berpikir muluk dengan 
mengkhayalkan hal-hal yang tak mungkin dia dapatkan. 
Namun malam ini berbeda. Kehadiran Aska mau tak mau 
membuka kembali luka lama. Membuat Nala ingin marah 
sekaligus mengasihani dirinya sendiri karena masih saja 
terpengaruh. 

Begitu berhasil membuka pintu rumah, Nala tak lantas 
menuju kamar mandi untuk membersihkan diri seperti biasa. 


Dia malah menyandarkan punggung ke pintu yang sudah 
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tertutup lalu merosot hingga terduduk di lantai dengan 
kedua lutut menekuk. 

Air mata Nala bergulir begitu memori kebersamaannya 
dengan Aska menguasai otaknya. Kegelapan sekitarnya 
memperparah derasnya memori itu. Nala ingat setiap detail. 
Seolah baru kemarin semuanya terjadi. 

“Apa yang kau lakukan?” Nala mendongak, menatap 
kesal ke arah pemilik mata cokelat itu yang merusak 
kesenangannya. 

“Kau hanya akan membuat dirimu sendiri sakit,” balas 
lelaki itu sama kesalnya. 

“Aku suka hujan.” Nala merengut. “Kau mengganggu 
kesenanganku.” Lalu Nala berbalik pergi, meninggalkan 
lelaki yang baru saja memayunginya. 

Setelahnya mereka bertemu lagi dan lagi. Hingga tanpa 
sadar persahabatan terjalin di antara mereka. 

Aska selalu murah senyum. Dan senyumnya menular 
pada Nala. Mereka cocok dalam banyak hal. Apapun yang 
mereka bincangkan selalu seru hingga keduanya enggan 
untuk mengakhirinya. 

Saat kekasih Nala mengkhianatinya, Aska juga yang 
berdiri di samping Nala memberi dukungan. Dia menghibur 
wanita itu hingga melupakan kesedihannya. 

Senyum Nala yang berpadu dengan air mata merekah, 
teringat masa-masa manis itu. Aska selalu memperlaku- 
kannya bak putri. Sangat memperhatikannya. Menghapus air 


mata Nala, memberikan lengan untuk Nala berpegangan, 
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dan dada untuk Nala bersandar menumpahkan pedih di 
hatinya. Meski tidak semua masalah pribadinya dia bagi 
dengan Aska, tapi kehadiran Aska sudah sangat meringankan 
hatinya dan membuat hidupnya penuh warna. 

Namun senyum Nala seketika pudar digantikan tangis 
tertahan begitu kenangan manis itu berubah menyadi 
perlakuan buruk Aska tanpa Nala sendiri mengerti apa 
kesalahannya. Aska jadi suka marah. Dia bahkan tak segan 
melayangkan pukulan. Hingga yang membuat Nala tak 
tahan, Nala menyaksikan bagaimana Aska menjamah dan 
nyaris berhubungan badan dengan wanita yang diakuinya 
sebagai kekasihnya. 

Saat itulah Nala pergi. Apalagi dia sadar betul Aska 
sengaja melakukannya untuk menyakitinya. Tapi sampai 
sekarang Nala masih tak juga mengerti. Apa kesalahannya? 
Mengapa Aska tega melakukannya? 

daa 

Aska berdiri dengan kedua lengan terlipat di depan 
dada menghadap dinding kaca yang memenuhi bagian 
belakang ruang kerjanya. Dari sana dia bisa melihat gedung- 
gedung pencakar langit lain dan kendaraan-kendaraan yang 
tampak sangat kecil di bawah. 

Ada ketenangan sendiri yang dirasakan Aska dengan 
melihat semua pemandangan itu. Saat ada hal pelik yang 
harus dicerna otaknya, pastilah Aska akan menghabiskan 
waktu berdiri lama di sana hingga apa yang dia pikirkan 


memiliki jalan keluar. Atau setidaknya langkah mencari jalan 
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keluar. 

Seperti saat ini. Dia juga tengah memikirkan hal pelik. 
Tapi bukan berhubungan dengan pekerjaan. Ini berhubung- 
an dengan mantannya, wanita dari masa lalunya. Nala Olivia. 

Bisu? Yang benar saja. 

Aska tersenyum sinis dengan sorot tak percaya. Dia 
ingat betul betapa cerewetnya wanita itu. Suka sekali 
mengomentari banyak hal meski seingat Aska dia termasuk 
wanita yang menghindari membicarakan keburukan orang 
lan. Ada saja topik pembicaraan yang selalu dia kemukakan 
hingga bersamanya tak pernah sepi. Yah, memang Aska juga 
mengimbanginya. Tapi intinya mendengar Nala sekarang 
bisu menurut Aska adalah sebuah lelucon yang sama sekali 
tidak lucu, hanya memancing kekesalannya. 

Tok... tok... tok.... 

Klek. 

Aska mendengar pintu ruangannya terbuka. Tanpa 
berbalik dia sudah bisa menebak siapa itu. Tidak ada yang 
berani masuk ke ruangannya tanpa mendengar izinnya. 
Hanya Raffi—asisten pribadi sekaligus sahabatnya—atau 
sekretarisnya. Tapi berhubung Raffi masih menjalankan 
pekerjaan di tempat lain dan baru akan kembali nanti malam, 
jelas itu adalah sekretarisnya. Lalu seolah membenarkan 
dugaan Aska, suara wanita mengalun dari belakangnya. 

“Pak, sudah waktunya makan siang. Anda mau saya 
belikan sesuatu?” 


Aska memang termasuk pekerja keras. Dia sanggup 
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menghabiskan waktu berjam-jam mengurung diri dalam 
ruang kerjanya. Bahkan tak jarang sejak datang pagi, dia tidak 
keluar sama sekali dari ruangannya— kecuali memang 
dibutuhkan di tempat lain—hingga waktunya pulang. Karena 
itu, mengingatkan dan membelikan makan siang untuk Aska 
menjadi tugas sang sekretaris. 

Aska tak langsung menjawab. Dia masih berdiri diam 
menatap keluar sana. Namun bukan pemandangan itu yang 
memenuhi pikirannya. Ada sosok lain yang 1a pikirkan, 
dengan gerakan-gerakan isyaratnya yang membuat Aska 
geram. 

“Pak?” 

Mendadak Aska berbalik lalu menyambar kunci mobil 
dan ponselnya. “Aku akan makan siang di luar.” Hanya itu 
yang dia katakan sebelum keluar ruangannya mendahului 
sang sekretaris. 

daa 

Aska memarkir mobilnya di lahan parkir Delifood. 
Sejenak dia masih duduk diam memperhatikan keadaan di 
dalam melalu dinding kaca restoran itu. Namun dari 
tempatnya berada, bagian dalam Delifood tak tampak jelas. 
Hanya terlihat banyak orang seperti kemarin. 

Daerah ini hampir mencapai perbatasan dengan kota 
lan. Wilayah yang biasanya hanya dilewati Aska tanpa 
merasa harus berhenti. Tak disangka di tempat inilah Nala 
tinggal. Padahal Aska pikir setelah insiden antara mereka di 


masa lalu, Nala memutuskan pergi ke luar negeri hingga 


ad 


Aska tak bisa lagi melacaknya. 

Keluar dari mobil, Aska berjalan tenang menuju pintu 
masuk lalu memilih tempat duduk di salah satu sudut. Sekilas 
memperhatikan saja Aska sudah tahu restoran ini membagi- 
bagi area untuk ditugaskan pada tiap pelayan. Karena itu dia 
sengaja memilih kursi yang menurutnya merupakan area 
Nala. 

Aska langsung menyadari sosok Nala begitu dirinya 
duduk. Namun wanita itu belum menyadari kehadirannya 
karena terlalu sibuk melayani pesanan tamu lain. Lalu dia 
pergi sejenak untuk menyerahkan kertas pesanan ke area 
dapur sebelum kembali karena menyadari ada tamu lagi yang 
duduk di areanya. 

Namun begitu Nala melihat siapa tamu berikutnya, 
langkahnya langsung terhenti dengan sorot kaget yang tak 
bisa disembunyikan. Sejenak dia ragu. Tapi hanya beberapa 
detik. Buru-buru dia menarik napas pelan lalu melangkah 
dengan tenang meski jantungnya mulai berulah. 

Tiba di meja yang Aska tempati, Nala mengulas senyum 
seraya menyerahkan buku menu. Dalam hati dia terus 
berkata, “Anggap saja tidak kenal... anggap saja tidak kenal... 
anggap saja tidak kenal.” 

Aska menerima buku menu dari tangan Nala. Tapi 
pandangannya sama sekali tak mengarah pada buku itu. Dia 
terus menatap tajam Nala, membuat wanita itu semakin tak 
nyaman. 


“Bagaimana kabarmu?” 
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Pertanyaan Aska yang tiba-tiba membuat Nala tertegun. 
Dia tak menyangka lelaki itu akan menanyakan kabarnya. 
Ragu, Nala kembali tersenyum lalu mengangguk pelan. 

Salah satu alis Aska terangkat lalu bibirnya membentuk 
senyum sinis. “Aku bertanya padamu. Apa anggukan adalah 
sebuah jawaban?” 

Senyum Nala pudar. Dengan terang-terangan dia 
mengeluarkan catatan dan pen untuk menulis pesanan 
sebagai isyarat agar Aska lekas memesan. 

Tapi entah Aska tak mengerti isyaratnya atau pura-pura 
tak mengerti, lelaki itu masih diam dengan tatapannya yang 
semakin tajam menusuk. 

Melihat Aska yang terus diam, kesabaran Nala mulai 
habis. Dengan pennya dia menunjuk buku menu di tangan 
Aska. Tapi mendadak Aska mencekal pergelangan tangan 
Nala lalu menyentak wanita itu hingga membungkuk 
mendekatinya. Kini kepala mereka sejajar. Membuat Nala 
bisa melihat kilat familiar di mata Aska. Amarah. 

“Mungkin kau bisa menipu orang lain,” geram Aska. 
“Tapi aku tidak akan tertipu. Kenapa? Sedang berusaha 
mencari simpati dengan pura-pura bisu?” 

Mata Nala berkaca-kaca mendengar tuduhan menyakit- 
kan yang dilontarkan Aska. Dia berusaha menyentak 
tangannya lepas namun cekalan Aska terlalu kuat. 

Sikap Nala malah membuat Aska semakin geram. “Asal 
kau tahu, aku sudah berniat melepaskanmu. Tapi sikapmu ini 


membuatku sangat kesal. Aku benci wanita penuh muslihat 
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sepertimu. Lihat saja. Akan kubuat kau lebih menderita dari 
yang pernah kau rasakan sebelumnya.” 

Nala semakin menggeliat. Dia menegakkan tubuh 
seraya menarik lengannya. 

“Het! Apa yang Anda lakukan?!” 

Anton yang baru saja diberitahu pelayan lain bahwa ada 
tamu yang mengganggu Nala langsung datang dan menarik 
tangan Nala lepas dari cekalan lelaki itu. Pelayan wanita yang 
tadi memberitahu Anton buru-buru menarik Nala ke 
belakang. Dia tidak berani langsung menolong Nala. Karena 
itu dia meminta tolong pada pelayan lelaki di dekatnya yang 
kebetulan adalah Anton. 

“Tolong bersikap sopan, Pak. Kami bisa menendang 
Anda keluar dari sini jika mengganggu karyawan kami atau 
membuat masalah.” 

Aska tersenyum sinis mendengar itu lalu mengulurkan 
buku menu di tangannya. “Aku mau pesan menu utama hari 
ini.” 

Anton semakin marah melihat sikap tamu di depannya. 
Dia tidak langsung menerima buku menu yang diulurkan 
padanya, malah menimbang-nimbang hendak memberikan 
satu tinju ke wajah angkuh si lelaki. 

“Ayolah, aku hanya ingin makan siang.” 

Tahu tidak punya alasan untuk memukul orang itu di 
depan banyak mata tamu lain yang mengarah pada mereka, 
akhirnya Anton menerima buku menu dari tangan Aska 


dengan kasar lalu berbalik pergi. 
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Malamnya Aska tiba di rumah dengan amarah mendidih 
di dada yang berusaha 1a tahan sepanjang hari. Dengan kasar 
1a membuka dua kancing bagian atas kemejanya lalu melepas 
dasi dan melemparnya ke ranjang. 

Napas Aska memburu dengan bibir terkatup rapat. 
Kedua tangan di pinggang sementara otaknya berkelana, 
mengingat bagaimana sikap Nala di restoran yang menu- 
rutnya sangat menjijikkan. 

Dasar jalang! 

Munafik! 

Kenapa tidak jadi artis saja sekalian? Aktingnya sangat 


meyakinkan. Dia pasti akan dengan mudah dinobatkan 
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sebagai artis terbaik. 

Merasa amarahnya kian memuncak memanaskan 
kepala, Aska memutuskan mandi di bawah shower, berharap 
dinginnya air bisa sedikit meredakan hatinya. 

Usai mandi, Aska merasa lebih baik. Dengan hanya 
selembar handuk melilit pinggang, dia kembali ke kamar lalu 
menyadari ponselnya berdering tanda telepon masuk. 
Namun belum sempat menerimanya, dering ponsel sudah 
berhenti. 

Aska mengambil ponselnya yang tergeletak di ranjang 
bersama dasi dan tas kerjanya. Ada tiga panggilan tak 
terjawab dari orang yang sama. Lalu beberapa pesan chat. 

Sayang, kamu di mana? Kenapa gak angkat teleponku? 

Sayang! 

Aku gak mau tau. Aku tunggu di club biasa. 

Tanpa membalas satu pesan pun, Aska melempar 
ponselnya kembali ke ranjang lalu menuju walk in closet untuk 
mengenakan pakaian. 

Dia hafal betul bagaimana sifat Cintya, kekasihnya. 
Waruta itu sangat keras kepala dan tipe orang yang selalu 
ingin dituruti. Dia tidak akan berhenti sebelum mendapatkan 
apa maunya. Seperti jika dia bilang akan menunggu Aska di 
club, wanita itu akan terus menunggu di sana dan meng- 
hubungi Aska tiap sepuluh menit sampai Aska benar-benar 
datang. 

Kekasih? 


Aska mengenakan pakaian sambil tersenyum sinis 
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memikirkan kata itu. 

Aska tidak pernah benar-benar menganggap Cintya 
kekasihnya. Wanita itu lebih tepat disebut sex partner. 
Pertama kali Aska menyebut wanita itu kekasih adalah di 
depan Nala. Saat Aska berusaha melukai hatinya. 

Aska ingat betul hari itu. Nala menatapnya penuh tanya 
lalu beralih menatap lengan Aska yang merangkul pinggang 
wanita di sampingnya. Tak ada pertanyaan yang keluar dari 
bibir Nala. Hanya sorot matanya yang menunjukkan 
kebingungan dan penuh tanda tanya. 

“Kenalkan dia Cintya, kekasihku.” Dengan sengaja Aska 
menekan kata terakhir, membuat Nala seolah tersentak lalu 
kembali menatapnya. 

Dia ingat luka dalam mata Nala. Wanita itu tak 
mengatakan apapun. Dia bahkan tak menangis. Hanya 
matanya yang berkaca-kaca. Membuat Aska semakin geram 
karena Nala bersikap tegar dan akhirnya memutuskan 
memperlihatkan pada Nala saat dia nyaris menyetubuhi 
Cintya. 

Apa dia mendengar suara Nala hari itu? 

Mendadak Aska berhenti dengan sebuah shit di 
tangan. Keningnya berkerut, mencoba menggali ingatan 
lebih dalam. 

Nala sama sekali tak berbicara hari itu. Dan setelah 
dipikir lagi, sepertinya Nala memang sudah tak berbicara 
pada Aska beberapa hari sebelumnya sejak Aska mulai 


bersikap kasar padanya. Apa Nala mendadak bisu karena 
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Aska terlalu keras membentaknya? 

Berdecak malas, akhirnya Aska melanjutkan menge- 
nakan pakaian. Dia tidak pernah mendengar hal sekonyol itu 
sebelumnya. Mana ada orang langsung bisu hanya karena 
terlalu keras dibentak? Tidak, itu pasti memang hanya akal- 
akalan Nala. Betapa liciknya! 

dak 

Sebelum ke wub, Aska berhenti sejenak di Mall. Dia 
sudah berjanji akan membelikan beberapa alat memasak 
untuk mamanya. Selagi ingat, dia ingin langsung membelinya 
lalu mengantarnya pada sang Mama besok sepulang kerja. 

Baru saja memarkir mobil di lahan parkir Mall yang 
ditujunya, mata Aska menemukan pemandangan yang amat 
dia benci. Tiga orang di depan sana tampak amat bahagia. 
Saling tertawa dan bercanda dengan tangan penuh belanjaan. 

Siapa pun yang melihat mereka, tampak jelas s1 remaja 
putri itu begitu disayangi kedua orang tuanya. Bahkan 
beberapa kali s1 Ayah menepuk-nepuk kepala putrinya penuh 
sorot bangga lalu ketiganya kembali tertawa mendengar 
lelucon si anak. 

Jemari Aska mencengkeram kemudi mobil semakin 
kuat. Bibirnya menipis penuh amarah. 

Handoyo dan istrinya, si jalang Maura. 

Ternyata mereka masih bisa tersenyum bahagia. 
Mungkin apa yang Aska lakukan belum cukup membuat 
mereka menderita. 


Aska memiringkan kepala, menatap keluarga itu dengan 
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kebencian yang nyata. 

Tersenyumlah. Silakan tersenyum selebar yang kalian bisa. 
Karena setelah ini akan kupastikan kalian menangis memilukan. 

Ya, Aska sudah membuat keputusan. Kali ini Aska 
tidak akan berhenti. Sampai mereka benar-benar bersujud 
memohon maaf di bawah kakinya. Sampai mereka tahu siapa 
dirinya. Sampai mereka sadar apa yang dulu mereka lakukan 
telah menumbuhkan dendam yang mengharap balasan. 

daa 

Rumah kontrakan kecil itu menjadi saksi bisu isak 
tangis tertahan si penghuni. Isi hatinya tergambar jelas dari 
derasnya bulir bening yang membasahi pipinya, meski tak 
ada suara yang terdengar dari bibir kecilnya. 

Nala tak kuasa menahan tangis begitu tiba di kediaman- 
nya. Dia sungguh tak habis pikir mengapa Aska bisa bersikap 
sekasar itu. Bahkan lelaki itu sampai menuduhnya sengaja 
mencari simpati dengan pura-pura bisu. 

Lagi-lagi kenangan kebersamaan mereka tergambar 
dalam benak Nala. Namun bukan untuk 1a kenang, 
melainkan 1a perhatikan tiap detail kecil. Adakah yang Nala 
lakukan hingga bisa memancing semua sikap buruk Aska? 
Namun Nala tak menemukan keanehan apapun. Mereka 
baik-baik saja hingga saat Aska mulai bersikap kasar. 

Nala menutup wajah dengan kedua tangan seraya 
mengutuki diri sendiri. Mengapa masih saja terpengaruh? 
Mengapa lelaki itu masih saja bisa menyakitinya? Nala 


sanggup menerima hinaan orang lain dan tidak meng- 
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hiraukannya. Tapi mengapa hinaan Aska masih terasa sangat 
pedih melukai hatinya? 
daa 

Esoknya Aska membatalkan rencana mengunjungi sang 
Mama sepulang kerja. Dia memilih datang kembali ke 
Delifood. Tapi kali ini bukan untuk makan. Melainkan 
sengaja menunggu Nala di pinggir jalan beberapa meter dari 
restoran itu. 

Hanya dengan sebuah perintah, Aska dengan mudah 
mendapat data pribadi Nala. Bahkan sampai hal kecil seperti 
jam berapa Nala pulang kerja dan bersama siapa biasanya dia 
pulang. 

Keakuratan informasi yang didapat Aska tak perlu 
diragukan. Hanya dengan menunggu sekitar sepuluh menit, 
Nala benar-benar keluar dari restoran itu bersama beberapa 
rekan yang lan dengan senyum di bibir mendengar celoteh 
salah satu rekannya. Lalu dia berjalan sebentar menuju halte 
tak jauh dari mobil Aska terparkir. 

Namun bukan bus yang dia tunggu di sana. Melainkan 
angkot yang akan mengantarnya ke wilayah dekat rumah 
kontrakannya. 

Begitu angkot yang ditumpangi Nala melaju, Aska 
segera mengendarai mobilnya membuntuti. Sekitar lima 
belas menit kemudian, Nala turun di area dusun yang 
termasuk padat. Rumah-rumah dibangun saling merapat 
hingga tak memiliki halaman. Jalanan berupa gang sempit 


yang hanya muat dilalui satu orang. Mau tak mau Aska turun 
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dari mobilnya untuk membuntuti Nala. 

Sebelum mencapai rumah-rumah penduduk, dari jalan 
raya Nala masih harus melewati area pertokoan yang sudah 
tutup menjelang malam, membuat area itu sepi dan remang. 
Namun sama sekali tak tampak sikap takut dari dalam diri 
Nala. Dia sudah terbiasa. Ditambah lagi area itu memang 
dikenal aman karena tiap kali ada yang melaporkan tindak 
kejahatan di sana, RT, RW dan aparat setempat akan 
langsung bertindak. 

Aska terus membuntuti dalam senyap. Lalu mendadak 
iblis dalam diri Aska menggeliat begitu menyadari kesunyian 
di sekelilingnya. 

Sejenak dia melirik sekitar, memastikan tidak ada orang. 
Yakin tidak ada saksi mata yang akan memergoki aksinya, 
Aska mempercepat langkah lalu menyergap Nala dari 
belakang dan menyeretnya ke salah satu gang sempit sepi 
antar toko. 

Refleks Nala meronta begitu menyadari ada orang yang 
menyergapnya. Namun perlawanannya seketika terhenti 
begitu orang itu mendorong punggungnya hingga menubruk 
dinding lembab lalu berdiri di depannya. Meski remang, 
wajah orang itu terlihat jelas. Nala tertegun dengan bibir 
terbuka, tak percaya dengan penglihatannya. 

“Kau tahu? Aku benci sekali melihatmu masih bisa 
tersenyum. Apalagi sekarang dapat banyak simpati karena 
pura-pura bisu.” 

DEG. 
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Perih. 

Hanya dengan beberapa kalimat dan luka hati Nala 
kembali berdarah. Dengan mata berkaca-kaca Nala berusaha 
mendorong dada Aska. Namun lelaki itu bergeming. Masih 
berdiri kokoh di tempatnya mengurung Nala. 

Senyum sinis Aska terbit melihat Nala yang tampak 
begitu lemah. Bahkan wanita itu tak mencoba berteriak. 
Berusaha mempertahankan kebohongannya? Lihat saja. 
Sampai kapan dia sanggup melakukannya. 

“Terus pertahankan aktingmu,” bisik Aska dengan 
suara serak seraya menunduk, menyapukan hidung dan 
bibirnya di belakang telinga Nala. Semakin mudah Aska 
melakukannya karena Nala berusaha memalingkan wajah 
menjauh dari wajah Aska. “Terus seperti ini sampai aku puas 
menikmati tubuhmu.” 

Lalu dengan kurang ajarnya satu tangan Aska merayap 
meraba dada Nala, meremasnya sedikit keras. 

Nala semakin meronta. Kali imi disertai isak tangis tanpa 
suara. 

“Berterraklah. Maka aku akan berhenti,” geram Aska. 

Namun Nala hanya bisa terus menangis sementara 
rontaannya kian melemah. Air matanya bergulir, jatuh 
menetes mengenai tangan Aska. 

Lalu entah mengapa, ada rasa tak nyaman yang 
merasuki dada Aska melihat bagaimana wanita itu terus 
terisak tanpa suara. Dia terdiam, dengan keheningan yang 


menyelimuti sekeliling mereka padahal wanita di depannya 


32 


bisa dikatakan tengah menangis meraung. 

Satu tangan Aska yang sejak tadi mencengkeram lengan 
atas Nala perlahan mengendur. Sementara tangan yang satu 
lagi menjauh dari dada Nala. Tatapannya terus terpaku pada 
wanita 1tu yang menolak menatapnya dengan wajah yang 
kian basah. 

DEG. 

Refleks Aska menggigit bibir bagian dalamnya saat 
merasakan nyeri yang aneh di dada. Jemarinya mengepal, 
sangat terganggu dengan perasaan asing ini. Lalu tak ingin 
berlama-lama terjebak dalam situasi tak nyaman, Aska segera 
berbalik pergi meninggalkan Nala yang masih menangis 
tersedu lalu merosot ke tanah lembab. Lelaki itu sama sekali 


tak menoleh, hanya terus bergegas menuju mobil dan melaju 


pergi. 
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“Menikahlah denganku. Akan kubuat kamu menjadi 
wanita paling beruntung di dunia.” 

Nala tertegun dengan mata berkaca-kaca. Kedua tangan 
menutup mulutnya yang terbuka penuh rasa tak percaya. 
Aska melamarnya. Tepat di ulang tahun Nala. Dengan cincin 
putih bertatahkan berlian, lelaki 1tu berlutut di depan Nala. 

Nala masih juga tak bersuara. Air matanya mengalir 
yang kemudian berubah menjadi isak penuh haru. 

Nala? 

Panggilan lembut itu menggema dalam benak Nala 
seolah kejadian penuh kebahagiaan itu baru terjadi kemarin, 


bukannya dua tahun lalu. Saat ini, Nala juga menangis sama 
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seperti hari itu. Penyebabnya juga orang yang sama. Tapi 
dengan alasan yang jauh berbeda. 

Nala terus menangis. Suaranya yang entah bagaimana 
bisa menghilang membuatnya bebas meraung sepuas hati 
tanpa takut ada orang yang tahu. 

Namun tangis memilukan tak juga meredakan perih di 
dadanya akibat perlakuan Aska. Lalu tiba-tiba pandangan 
Nala terpaku pada pisau dapur yang bisa dilihatnya dari kursi 
di ruang tamu tempatnya berada. Rumah Nala kecil. Hanya 
seperti satu ruangan dengan sekat-sekat untuk membagi 
kamar tidur, ruang tamu, dan dapur. Lalu ada kamar mandi 
kecil di dekat dapur. 

Nala berdiri dengan tekad di hati. Langkah kakinya 
membawanya semakin dekat ke tempat pisau di dapur. 
Jemarinya mantap menggenggam gagang pisau. Tangannya 
yang bebas terulur, siap disayat besi tajam yang 1a pegang. 

Namun di detik terakhir, tangis Nala kembali pecah. 
Rasa takut menguasainya, membuat pisau yang dia pegang 
terlepas lalu jatuh menghantam lantai, menciptakan bunyi 
keras yang dalam beberapa detik menghalau keheningan. 

Nala memegang dadanya lalu dengan penuh kekesalan 
memukul-mukul dadanya sendiri dengan kepalan tangan. Dia 
benci karena dirinya terlalu lemah. Dia benci sikap 
pengecutnya. Mengapa dirinya tak pernah bisa berubah» Jika 
seperti ini terus, dia akan terus diinjak-injak. Terutama oleh 


Aska yang tampaknya menikmati rasa sakitnya. 
dak 
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Dentam musik di salah satu night club terkenal ibukota 
memenuhi seluruh ruangan. Kelap-kellip lampu disko 
menambah heboh goyangan di lantai dansa, seolah merasuki 
tiap aliran darah para manusia di sana, membuat mereka 
bergerak mengikuti 1rama. 

Salah satunya adalah Aska. Yang bergoyang seru 
dengan senyum merekah dan satu tangan mencengkeram 
botol minuman. Dia tampak menikmati suasana sekeliling- 
nya. Tapi siapa yang menyangka, lelaki itu hanya berusaha 
membohongi diri sendiri, karena pikirannya tengah kacau 
dikuasai sosok mungil dengan tangis tanpa suaranya. 

“ARRGGHH! Brengsek!” 

Akhirnya emosi Aska meluap juga. Membuat orang- 
orang yang menari di sekelilingnya berhenti lalu menatap 
Aska dengan pandangan aneh. 

Aska tak memedulikan pandangan mereka. Dengan 
kekesalan yang kian memuncak, dia membelah keramaian 
lantai dansa menuju kursi tempatnya duduk bersama Raffi. 

Salah satu alis Raffi terangkat melihat kilat amarah 
dalam mata Aska. Namun dia tidak bertanya, hanya 
menyesap rokoknya tak peduli. Dia sudah berteman dengan 
Aska sangat lama. Tahu betul sifat Aska, baik dan buruknya. 

Sejak Aska menghubunginya mengajak bertemu di club 
ini, Raffi sudah tahu ada yang mengganggu pikiran Aska. 
Namun sahabatnya itu tak mengatakan apapun. Hanya terus 
berbicara tentang pekerjaan. 


Raffi membiarkannya. Dan tak berusaha mengorek 
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informasi apapun. Sama seperti dirinya yang tak tahan 
memendam masalahnya sendiri tanpa menceritakannya pada 
Aska, sahabatnya itu pada akhirnya akan menyerah dan 
memberitahu Raffi apa yang mengganggu pikirannya. 

“Rasanya gue pengen mecahin semua gelas yang ada di 
sini,” geram Aska dengan satu tangan memyjit pelipis. 

“Pecahin aja. Setelah selesai jangan harap gue masih di 
sini,” sahut Raffi enteng. 

“Kenapa?” 

“Malu-maluin tau gak? Kalo mau ngamuk, ngamuk aja 
di rumah sendiri. Banyak piring di dapur lo, kan?” 

Aska menatap Raffi kesal. “Lo sama sekali gak ngasih 
solusi.” 

“Apa mecahin gelas di dub orang lo anggap solusi? 
Yang ada cuma nambah masalah aja. Lagian kapan lo minta 
pendapat gue? Kapan lo cerita masalah lo terus minta solusi 
dari gue?” 

“Oke... oke...” Aska angkat tangan menyerah. 
“Tumben amat lo cerewet kayak mak-mak.” 

Raffi memilih tak menanggapi. Dia hanya meneguk 
minumannya sebentar lalu kembali menyesap rokok. 

Lama kemudian keduanya sama-sama terdiam. Namun 
akhirnya Aska tak tahan untuk tidak bercerita. 

“Gue ketemu Nala.” 

Raffi yang semula menatap lantai dansa, beralih 
menatap Aska yang menunduk memperhatikan bibir gelas 


lalu sesekali menyusurkan jari telunjuknya di sana. 
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“Nala? Mantan lo?” 

Aska mengangguk. 

Salah satu alis Raffi terangkat lalu senyum geli tampak 
di bibirnya. “Kenapa memangnya? Nala udah nikah dan 
punya anak terus lo cemburu?” 

Aska mendongak menatap Raffi kesal. “Cemburu? 
Emang gue gak ada kerjaan lain? Yang ada gue tambah muak 
dan dengan senang hati bikin keluarga kecilnya hancur.” 

Raffi memiringkan kepala, tampak berpikir. “Jadi itu 
yang lo rasain sekarang? Lo liat Nala bahagia dan pengen 
ngehancurin kebahagiaannya?” 

Aska terdiam. Bayangan Nala dengan gerakan-gerakan 
tangannya di restoran lalu berubah menjadi tangis tanpa 
suara di gang sempit sepi beberapa jam lalu mengganggu 
pikirannya. 

“Sayangnya bukan.” 

Aska masih termenung lalu tiba-tiba dia menggebrak 
meja, membuat Raffi melonjak kaget. 

“Sialan lo!” umpat Raffi. 

“Dia itu makin licik. Persis Nenek Sihir.” Aska menyen- 
tikkan jemari menciptakan bunyi yang teredam dentam 
musik. “Sekarang gue bener-bener ngerti kenapa dia pura- 
pura bisu. Dengan aktingnya itu, ditambah sikapnya yang 
kayak cewek lemah, bikin dia jadi pusat perhatian. Bikin 
orang-orang di sekelilingnya iba. Bikin mereka yang mau 
nyakiti dia ragu trus milih mundur.” Aska menepuk meja 


eram. “Dan gue nyaris aja terjerat mantranya. Untung gue 
g g y J J y 88 
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cepet sadar.” 

“Tunggu dulu. Maksud lo... Nala bisu?” 

“Gak masuk akal, kan?” Aska meneguk minumannya 
untuk meredam kekesalan di hatinya. 

Sementara Raffi masih diam, tampak berpikir, “Lo 
yakin dia gak kecelakaan atau apa yang bikin dia jadi bisu?” 

Aska menggeleng tegas. “Memangnya lo pernah denger 
ada orang kecelakaan trus jadi bisu?” 

“Nggak sih.” 

“Makanya,” geram Aska. “Gue gak mau lagi ketipu 
sama aktingnya. Liat aja. Bakal gue bikin dia bener-bener 
menderita.” 

Raffi diam. Hanya menatap sahabatnya itu tajam lalu 
kembali meneguk minumannya. Sedari dulu dia tidak pernah 
setuju dengan perlakuan Aska pada Nala. Tapi Raffi tidak 
bisa mencegah karena apa yang Aska lakukan juga demi 
menyembuhkan luka Aska sendiri. 

Sebagai sahabat dia sudah berkali-kali menasihati. Tapi 
ketika nasihatnya tak digubris, dia memilih hanya menjadi 
pengamat sambil bertanya-tanya dalam hati, apa akhirnya 
nanti luka hati Aska akan sembuh dengan menyakiti Nala 
atau malah semakin lebar dan pedih? 

daa 

Esok siangnya Aska kembali mendatangi Delifood dan 
langsung memilih duduk di area Nala. Tapi keningnya 
berkerut saat pelayan yang menghampirinya bukan Nala. Dia 


bahkan sampai menatap sekeliling, membiarkan si pelayan 
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berdiri menunggu dengan tatapan bingung. 

“Pak, kalau Anda belum ingin memesan, saya pergi ke 
meja lain dulu.” 

“Tunggu.” Lalu Aska mengalihkan perhatian pada si 
pelayan wanita. “D1 mana Nala?” 

Sejenak pelayan itu tertegun. Tampaknya dia mulai 
mengingat Aska sebagai lelaki yang sempat membuat keri- 
butan beberapa hari lalu. “Oh, Nala. Dia tidak masuk kerja 
hari ini.” 

“Kenapa?” 

“Dia sedang sakit. Apa Anda mau memesan sekarang?” 
tampak jelas si pelayan tidak ingin membahas Nala lebih jauh 
dengan Aska. 

Menyadari keengganan pelayan itu, Aska segera berdiri. 
“Mendadak aku ingin makan di tempat lain saja.” 

Begitu Aska berbalik, pelayan wanita yang geram di 
belakangnya membuat gerakan hendak memukul belakang 
kepala Aska dengan buku menu di tangannya. Aska 
menyadari itu namun tak menggubris sikap si pelayan yang 
menurutnya sangat kekanak-kanakan. 

Tiba di mobil, Aska tak langsung menyalakan mesin 
mobil. Dia duduk diam lalu tiba-tiba memukul kemudi mobil 
dengan geram. 

Sakit? Apa gara-gara kusentuh? Dia pikir aku bibit penyakit? 

Dengan penuh kekesalan, Aska menyalakan mesin 
mobil lalu melajukannya kembali ke perusahaannya seraya 


menghubungi sang sekretaris untuk memesankan makan 
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siang. 
dak 

Anton dan beberapa rekan kerja Nala yang lain 
menjenguknya sepulang kerja. Mereka mendesak Nala untuk 
pergi berobat namun Nala menolak dengan tegas meski suhu 
tubuhnya sangat tinggi dan dia tampak sangat kepayahan. 

“Ini sudah tidak sepanas semalam. Aku sudah merasa lebih 
baik,” tulis Nala di buku kecil yang selalu dibawanya untuk 
berkomunikasi. 

“Tapi tetap saja kau harus berobat,” desak Mita. 

Nala menunjuk obat penurun panas di meja nakas 
samping ranjangnya yang biasa ditemukan di toko-toko 
kelontong. 

“Sudahlah. Dia memang keras kepala,” gerutu Anton. 
“Tapi kita harus menguji apa Nala memang benar-benar 
sudah baikan.” Anton diam, menunggu semua mata 
mengarah padanya dengan rasa penasaran. “Ayo makan soto 
babat di warung depan sana!” 

“Huuuu...!” 

“Pasti ujung-ujungnya soto.” 

“Dasar pecinta soto!” 

“Her... hei...! Nala kan memang harus makan. Dia pasti 
belum makan,” Anton membela diri. 

“Iya. Tapi tanyakan yang sakit mau makan apa.” 

“Na, mau makan apa? Soto, ya?” bujuk Anton. 

Nala tertawa melihat mereka. 


“Tapi Anton yang bayar,” usul Mita, seketika disambut 
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anggukan setuju yang lain. 

“Huuuu... giliran gratisan pada manggut-manggut kayak 
mainan di dashboard mobil.” 

“Kalau gratisan, Bang, asal gak beracun dan masih 
sebangsa makanan pasti eike makan kok.” 

Seketika tawa memenuhi rumah kontrakan kecil Nala 
yang biasanya sepi. Membuat Nala juga tertular tawa rekan- 
rekan kerjanya. 

“Gimana, Na? Mau, ya?” 

“Kamu yang bayar kan, Ton?” 

“Iya, bawel,” sahut Anton kesal. 

“Yeayy!” 

“Asyik!” 

“Tapi entar potong gaji yah,” celetuk Anton membuat 
banyak tangan langsung mengincar lengannya untuk dicubit 
atau mendorong kepalanya gemas. 

Diam-diam Nala mengusap air mata di sudut matanya 
karena haru. Dia bersyukur saat yang lain terus menyakitinya 
bahkan menikmati rasa sakitnya, masih ada orang-orang baik 
yang dikirim Tuhan untuk menguatkan langkah kakinya. 

daa 

“Eh, Na. Cowok itu dateng lagi,” ujar Mita pelan saat 
mereka berjalan di antara kegelapan menuju warung soto di 
area pertokoan dekat rumah kontrakan Nala. 

Nala menoleh menatap Mita dengan kening berkerut 
penuh tanya. Sebenarnya dia masih sedikit kepayahan untuk 


berjalan. Rasanya seluruh tubuhnya remuk. Tapi demi 
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meyakinkan teman-temannya bahwa dirinya baik-baik saja, 
Nala memilih ikut dan bukannya tetap berbaring. 

“Cowok ganteng yang beberapa hari lalu ganggu 
kamu.” Mita mendesah. “Sayang yah. Padahal ganteng. Gak 
taunya mata keranjang.” 

DEG. 

Nala menelan ludah. Pasti itu Aska. Sepertinya dia 
masih akan terus mengganggu sampai yakin Nala benar- 
benar hancur. Lalu rasa sakit itu kembali mencengkeram 
dada Nala saat ingatannya melayang pada perlakuan buruk 
Aska di gang sempit kemarin malam. 

“Hei, malah ngelamun.” 

Nala tersentak lalu kembali menoleh ke arah Mita. 
Teman-teman mereka yang lain berjalan sambil bersenda 
gurau beberapa meter di depan mereka. 

“Kamu kenal cowok itu, ya?” tebak Mita tepat sasaran. 

Buru-buru Nala menggeleng. 

“Pasti kenal,” lagi-lagi Mita menebak dengan tepat. 
“Berarti dia bukan sekedar cowok iseng.” 

Nala memegang lengan Mita agar berhenti melangkah. 
Lalu dia mencari-cari buku catatannya di saku dan segera 
menulis. Beruntung Nala sudah terbiasa hingga suasana 
remang sama sekali tak mengganggunya. 

Nala memang tidak seperti orang bisu pada umumnya. 
Dia bisa bicara namun tak bisa mengeluarkan suara. Seorang 
dokter yang pernah ditemuinya bilang itu akibat keengganan 
Nala untuk bicara. Lebih karena trauma, bukan penyakit 
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tertentu. Pada akhirnya Nala akan kembali bersuara saat dia 
1ngin, begitu kata si dokter. 

Tapi sungguh. Nala tidak merasa enggan untuk bicara. 
Seperti saat ini, dia berharap tak perlu membuat orang 
menunggu dia selesai menulis saat dia ingin menyampaikan 
sesuatu. Tapi entah mengapa dia tetap tak bisa mengeluarkan 
suara. Bukankah dokter itu bilang ini hanya karena Nala 
enggan bicara? Tapi saat dirinya ingin, kenapa dia tetap tak 
bisa bersuara? 

Usai menulis dengan cepat, Nala menunjukkan 
notesnya pada Mita. “Tolong jangan bahas cowok itu lagi. Dan 
jangan cerita pada siapa-siapa tentang dugaanmu.” 

Mita mendesah tapi tak punya pilihan selain meng- 
angguk. “Oke, lupakan dia. Malam ini kita makan dan 
bersenang-senang. Selagi gratisan,” katanya penuh semangat 
seraya merangkul lengan Nala. 

“Hei! Kalian lambat sekali kayak keong!” 

Seruan Anton membuat Mita menjulurkan lidah. Lalu 
dia dan Nala tertawa bersama. 

Tanpa mereka sadari, sepasang mata cokelat mem- 
perhatikan mereka dengan tajam dari balik kaca depan 
mobil. Jemarinya yang memegang kemudi mencengkeram 
kuat penuh amarah. 

“Sakit apanya?” geram Aska. “Kayaknya udah cukup 
gue kasih lo kebebasan, Na. Udah waktunya lo rasain arti 


menderita yang sebenarnya.” 
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Tiga hari tidak masuk kerja akibat sakit, hari ini Nala 
memilih kembali ke Delifood meski kondisinya belum 
benar-benar pulih. Rekan-rekan kerja Nala tampak sangat 
antusias menyambutnya membuat senyum Nala merekah 
penuh rasa bahagia. 

Menjelang makan siang, Nala mulai waswas dengan 
pandangan yang terus mengarah pada pintu masuk. Mita 
yang melihat itu menyadari apa yang dikhawatirkan Nala. 
Dia segera menghampiri Nala lalu berkata akan meng- 
gantikan bagiannya. Nala bisa beristirahat di belakang. Fakta 
bahwa dia baru sembuh dari sakit membuatnya tak perlu 


repot mencari alasan. 
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Nala memilih duduk di ruang bersantai lantai dua yang 
dekat dengan ruangan manajer Delifood. Udara dari jendela 
tinggi di sana sangat nyaman dan segar. Apalagi tadi pagi 
langit baru berhenti menumpahkan rintik hujannya hingga 
udara menjadi agak dingin. 

“Na, gimana kondisi kamu?” 

Nala tersentak lalu mendongak menatap sang manajer 
yang tiba-tiba sudah berdiri di dekatnya. Dia berniat berdiri 
untuk bersikap sopan namun Pak Arya, sang manajer, 
mencegahnya. 

“Sudahlah, duduk saja.” Lalu dia turut duduk di sofa 
seberang meja tempat Nala berada. 

Sejenak Nala tampak ragu. Tapi dia menuruti perintah 
Pak Arya dan segera duduk. 

Pak Arya bukan sejenis bos galak yang suka marah- 
marah. Tapi dia juga bukan tipe orang yang akrab dengan 
bawahannya. Karena itu duduk berdua dengan sang manajer 
seperti 111 membuat Nala merasa sungkan. 

“Kamu masih agak pucat.” 

Komentar Pak Arya membuat Nala menyentuhkan 
telapak tangan di pipi lalu tersenyum ragu seraya 
menggeleng. 

“Maaf saya tidak bisa ikut menjenguk.” 

Nala menggerakkan tangan dengan jari terentang ke 
kanan-kiri sebagai isyarat “tidak apa-apa”. 

“Syukurlah.” Pak Arya tersenyum kecil lalu mendadak 
raut wajah berubah serius sekaligus—sedih? 
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“Kita memang tidak dekat, Na. Tapi saya sama sekali 
tidak benci sama kamu. Malah saya senang memiliki pegawai 
sepertimu yang sangat rajin.” 

Kening Nala berkerut tak mengerti. Kenapa tiba-tiba si 
bos bicara seperti itu? Apa ada yang menduga si bos benci 
pada Nala? 

“Dan meski saya melakukan ini pun, sama sekali bukan 
karena saya benci. Saya hanya tidak punya pilihan lain.” 

Kerutan di kening Nala semakin dalam. Mata hitamnya 
menatap Pak Arya penuh tanya. 

Yang ditatap Nala hanya mendesah berat. “Sebelumnya 
saya ingin bertanya dulu. Apa kamu kenal Pak Aska 
Faresta?” 

DEG. 

Hanya mendengar nama itu disebut sudah berhasil 
membuat jantung Nala seolah berhenti berdetak. Ada 
getaran aneh penuh kerinduan yang tak bisa dihalaunya 
berpadu dengan rasa takut yang membuat tubuhnya 
merinding. 

“Kamu kenal?” 

Sejenak Nala ragu. Haruskah dia jujur atau berbohong 
saja? 

“Tidak apa-apa kalau kamu tidak mau menjawab.” Lagi- 
lagi Pak Arya mendesah. “Saya hanya penasaran karena—” 
dia diam sejenak seolah berat melanjutkannya. “karena Pak 
Aska meminta saya untuk memecat kamu dari Delifood.” 


Kali ini Nala tak bisa menyembunyikan rasa terkejut- 
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nya. Dia tersentak lalu mendongak menatap Pak Arya 
dengan bibir terbuka dan sorot tak percaya. 

“Saya minta maaf harus menyampaikan ini, Na. Tapi 
seperti yang saya katakan tadi, itu bukan karena saya benci 
kamu. Itu permintaan Pak Aska sebagai pemilik baru 
restoran ini.” 

Nala masih ternganga dengan mata yang mulai berkaca- 
kaca. Lalu dia tertunduk seraya mengusap sudut matanya 
dengan punggung tangan. 

“Na, saya sungguh menyesal.” 

Lalu Nala mendongak menatap Pak Arya dengan 
senyum di bibirnya. Bertolak belakang dengan air matanya 
yang menetes lalu buru-buru disekanya. 

Sejenak dia tak mengatakan apapun. Hanya menge- 
luarkan notes dan pen dari saku yang tak pernah lupa dia 
bawa. 

“Saya tidak apa-apa. Terima kasih karena sudah mengizinkan 
saya bekerja di sini selama hampir dua tahun ini.” 

Pak Arya membaca tulisan Nala lalu mendongak 
menatap wanita itu dengan sorot iba. “Seandainya ada yang 
bisa saya lakukan untuk membantu....” 

Nala menggeleng lalu kembali tersenyum. 

Lagi-lagi Pak Arya mendesah lalu menyodorkan amplop 
tebal ke depan Nala. “Ini uang pesangon dan gaji kamu 
bulan ini. Saya juga menambahkan bonus karena kamu 
pantas menerimanya.” 


Nala menunduk menatap amplop itu dengan air mata 
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yang kembali bergulir. Ini artinya dia harus segera pergi, kan? 
Mungkin seharusnya dia tidak memilih bersembunyi tadi dan 
menghadapi Aska jika memang lelaki itu datang. Tapi— 
rasanya itu hanya menunda bom meledak. 

“Semoga kamu bisa segera menemukan tempat kerja 
yang baru.” 

Sekali lagi Nala mengusap air mata di pipinya lalu 
berdiri seraya memegang amplop dan notesnya di satu 
tangan. Sementara tangannya yang lain terulur ke arah Pak 
Arya. Dengan enggan Pak Arya juga berdiri lalu menjabat 
tangan Nala. 

“Terima kasih.” 

Pak Arya mengangguk, entah bagaimana mengerti arti 
gerak bibir Nala, lalu menepuk lembut pundak Nala. 
Setelahnya tanpa menunggu kata-kata penuh penyesalan 
yang lain, Nala buru-buru berbalik menuju tempat barang- 
barangnya disimpan. Dia bahkan bergegas keluar dari 
restoran itu tanpa kata-kata perpisahan pada rekan-rekan 
kerjanya. Tahu hal itu hanya akan menjadi tangis haru penuh 
rasa iba yang ditujukan padanya. 

daa 

Di salah satu suite hotel berbintang, tujuh orang yang 
terdiri dari empat lelaki dan tiga wanita tampak tengah 
berpesta. Bau alkohol yang berpadu dengan asap rokok 
menyengat dalam ruangan itu. 

“Toast dulu dong!” seruan Aska ditanggapi yang lain 


dengan mengangkat gelas penuh alkohol mereka masing- 
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masing lalu mendentingkannya bersama-sama. Seolah 
berlomba, para lelaki meneguk minuman mereka dengan 
cepat yang mendapat dukungan semangat dari para wanita. 

“Aska! Aska! Aska!” 

Wanita dengan rambut yang dicat merah disamping 
Aska bertepuk tangan memberi dukungan. Dia adalah 
Cintya, teman tidur Aska. 

“Woooo...!” Cintya mengacungkan kepalan tangan ke 
udara melihat Aska bisa menghabiskan segelas minuman 
lebih cepat dari yang lain. Dia lalu memagut bibir Aska 
sebagai bentuk hadiah atas kemenangannya. 

Aska menyeringai senang. Tatapannya mulai tak fokus 
dan sejujurnya, sedikit mual. Tapi dia sama sekali tak 
mengeluh. Ini adalah hari bahagia yang patut dia rayakan. 

Alasannya sangat sederhana. Hanya satu kata. Nusa. 

Hanya dengan melihat wanita itu menderita sudah 
membuat Aska ingin melompat-lompat gembira. Wajah lelah 
dan bingung wanita itu sangat nikmat dipandang. Andai 
Aska juga bisa melihat Nala menangis tersedu meratapi 
menderitaannya, pasti bahagia di hati Aska akan semakin 
lengkap. 

Sudah tiga bulan berlalu sejak Nala dipecat dari 
Delifood. Dan selama itu, Aska tak lagi menunjukkan diri di 
depan Nala. Tapi bukan berarti Aska membiarkannya. Dia 
terus mengawasi Nala secara diam-diam. Dan memastikan 
hidup wanita itu benar-benar bagai di neraka. 


Salah satunya dengan membuat Nala ditolak di semua 
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perkerjaan yang duncarnya. Kalaupun diterima, itu hanya 
akan bertahan paling lama dua hari. Setelah 1tu Nala akan 
kembali luntang-lantung di jalanan, mengemis pekerjaan. 

“Sayang... ke kamar sekarang, yuk. Kamu sudah 
mabuk,” bujuk Cintya yang sudah berdiri seraya merangkul 
lengan Aska. 

Aska mengecup lengan telanjang Cintya lalu meng- 
acungkan jari telunjuk. “Satu gelas lagi.” 

“Nggak.” 

Lalu Cintya menarik Aska kuat-kuat dengan susah 
payah. 

Aska mendesah. Tapi akhirnya dia mengalah. Dengan 
langkah sempoyongan, dia mengikuti Cintya ke kamar dan 
membiarkan yang lain bersenang-senang di sofa. 

daa 

Nala meremas kedua tangan dengan khawatir. Di 
seberang tempat duduknya ada si pemilik kontrakan yang 
menatapnya 1ba. 

“Bukan saya bersikap jahat. Tapi saya juga sedang 
butuh uang. Ini sudah lebih dari dua bulan kamu belum 
bayar uang kontrakan.” 

Semakin keras Nala meremas kedua tangan. Dia tidak 
berani mengatakan apapun karena ini memang salahnya. 
Dirinya terlalu percaya diri dengan hanya menyisakan uang 
gaji cukup untuk makan sebulan sementara sisanya dia bagi 
ke pengemis atau 1a sumbangkan ke yayasan manapun yang 


ditemuinya. Begitu seterusnya hingga dia tidak memiliki 
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banyak tabungan. Sementara gaji terakhir dari Delifood 
sudah habis untuk makan sehari-hari. 

Kini ia tak memiliki simpanan apapun. Bahkan untuk 
makan 1a kebingungan. Jadi yang Nala lakukan hanya 
tertunduk di depan si pemilik kontrakan. 

“..saya kasih keringanan. Kamu bisa bayar setengah 
dulu. Sisanya saya tunggu tiga bulan lagi. Bisa?” 

Nala menggeleng pelan. Sadar dirinya tak akan sanggup. 

Terdengar desahan dari wanita di seberang Nala. 
“Kalau gitu saya minta maaf. Ada orang lain yang sudah 
menunggu menempati rumah ini. Saya kasih kamu waktu 
sampai besok.” 

Lalu wanita itu berdiri, hendak langsung pergi dari 
hadapan Nala. Tapi tiba-tiba Nala juga berdiri lalu refleks 
memegang tangan si pemilik kontrakan. 

“Ada apa lagi?” 

Nala buru-buru duduk kembali lalu meraih pen dan 
notesnya. Sejenak dia menulis, membuat s1 pemilik kontrak- 
an turut duduk. Usai menulis, Nala segera menunjukkannya 
pada wanita di hadapannya. 

“Apa Anda tidak punya rumah lain yang bisa saya tempati? 
Atau tempat apapun untuk sekedar berteduh?” 

Si pemilik kontrakan menatap Nala iba. “Saya punya 
lahan kosong. Ada gubuk kecil di sana. Tapi sebelum saya 
beli, area itu pernah dijadikan kandang sapi dan belum 
dibersihkan. Jadi agak bau dan kotor. Apa kamu mau?” 


Mata Nala berbinar lalu buru-buru mengangguk. 
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“Tapi—sebaiknya kamu lihat dulu. Kondisinya sangat 
buruk. Gubuk 1tu dulunya ditempati pengurus kandang. 
Sekarang sudah reyot. Apa kamu yakin?” 

Nala kembali mengangguk tanpa keraguan. 

Terdengar hela napas berat si pemilik kontrakan 
sebelum 1a berdiri. “Ayo saya antar kamu lihat tempatnya 


dulu.” 


D3 





Aska bersiul-siul bahagia seraya mengenakan setelan 
kerjanya. Bisa dibilang dia sangat bersemangat hari ini. 
Setelah beberapa hari melelahkan akibat proyek barunya, kini 
Aska punya waktu untuk bersantai. Dan waktu berharga 
semacam ini akan dia manfaatkan sebaik mungkin. 

Senyum tertahan Aska menghiasi bibir membayangkan 
apa yang akan dilakukannya nanti. Dia sudah tidak sabar. 
Bahkan hanya sekedar membayangkan apa yang akan 
dilihatnya, hati Aska sudah melonjak gembira. 

“Nala...” gumam Aska dengan senyum mengejeknya. 
“Aku penasaran bagaimana kabarmu sekarang.” 


Pekerjaan yang menyita waktu Aska membuat lelaki itu 
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tak sempat melakukan hal lain. Hal lain yang dimaksudnya 
adalah mengawasi Nala dengan matanya sendiri. Padahal itu 
merupakan hiburan yang menyenangkan. Obat penatnya. 
Siapa sangka, kehancuran seseorang akan menjadi kebaha- 
giaan bagi orang lain? 

Usai mengenakan pakaian, Aska bergegas keluar kamar 
menuju ruang tamu di mana Raffi sudah menunggu sejak 
beberapa menit yang lalu. 

“Yakin gak mau sarapan?” tanya Aska begitu 1a tiba di 
dekat Raffi. 

“Gak usah.” Raffi berdiri lalu berjalan di samping Aska 
menuju mobilnya. “Lo keliatan seneng banget,” nadanya 
setengah mengejek. Tahu betul apa yang membuat Aska 
senang. 

“Gimana gak seneng? Gue mau ketemu mantan gue 
tersayang,” dengan senyum geli, Aska mengedipkan sebelah 
mata pada Raffi lalu masuk ke mobil sang asisten. 

Raffi terdiam sejenak sebelum turut masuk ke sisi 
pengemudi. “Gue sumpahin lo jatuh cinta beneran sama 
Nala.” 

Seketika tawa Aska pecah. “Lo nyumpahin gue sampe 
ludah lo nyembur ke puncak Monas juga itu gak mungkin 
terjadi.” 

Raffi menoleh ke arah Aska yang sedang memasang 
sabuk pengaman dengan sisa tawa di bibirnya. Banyak yang 
ingin dia katakan. Nasihat, teguran, bahkan larangan yang 
semuanya berhubungan dengan Nala. Tapi Raffi ragu. 
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“Apa?” tanya Aska bingung menyadari tatapan Raffi. 

Akhurnya Raffi hanya mendesah seraya menggeleng lalu 
segera mengenakan sabuk pengaman dan menyalakan mesin 
mobi. 

“Lo pengen ngomong sesuatu? Bilang aja,” desak Aska 
yang dilanda rasa penasaran. 

“Gak ada. Ujung-ujungnya lo gak bakal dengerin gue,” 
sahut Raffi seraya mengemudikan mobilnya. 

Seketika Aska mengerti. Dia duduk bersandar dengan 
tatapan lurus ke depan. “Kalau yang mau lo bilang ada 
hubungannya sama Nala, lo bener. Gak akan gue dengerin. 
Gue gak akan berhenti sampe dia bener-bener hancur.” 

Raffi hanya angkat bahu sebagai tanggapan. 

daa 

Menjelang makan siang, Aska meregangkan tubuh 
dengan senyum lebar di bibir. Semua pekerjaannya sudah 
benar-benar beres. Hari ini dia bisa pulang lebih awal. Tapi 
tentu saja, dia tidak akan menghabiskan waktu berdiam diri 
di rumah. Masih ada hal yang lebih menyenangkan untuk 
dilakukan. 

Klek. 

Pintu ruangan Aska terbuka dan tampak Raffi 
memasuki ruangannya dengan kantong kertas di tangan. 
Lelaki itu menghampiri Aska lalu mengulurkan kantong 
kertas yang dibawanya yang langsung diterima Aska tanpa 
melihat isinya. 


“Lo cuma mau makan itu?” tanya Raffi seraya 
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mengedikkan dagu ke kantong kertas yang kini pindah ke 
tangan Aska. 

“Iya. Lo udah makan, kan?” 

Raffi mengangguk. 

“Kalau gitu kita pergi sekarang.” Tanpa menyem- 
bunyikan raut penuh semangatnya, Aska bergegas keluar 
ruangan mendahului Raffi. 

Lagi-lagi yang bisa Raffi lakukan hanya mendesah 
seraya membuntuti Aska. Demi bisa mengawasi Nala, Aska 
melewatkan makan siang. Hanya meminta Raffi mem- 
belikannya roti isı yang akan dimakannya selama perjalanan. 
Sepertinya tanpa Aska sadari, Nala mulai menjadi obsesinya. 
Bahkan Raffi curiga perasaan itu sudah ada sejak beberapa 
tahun lalu. Hanya saja, kini adalah puncaknya. 

Tak ada yang bisa Raffi lakukan sebagai sahabat. Raffi 
hanya berdoa semoga perasaan itu tak menghancurkan Aska 
nantinya. 

Selama perjalanan, kedua sahabat itu berbicara banyak 
hal. Namun seolah menjadi kesepakatan tak terucap, mereka 
sama sekali tak mengungkit soal Nala. Hingga akhirnya 
mereka tiba di kawasan yang tampaknya merupakan taman 
kota. 

“Kenapa berhenti di sini?” tanya Aska seraya membuka 
kantong kertasnya lalu mulai menggigit roti isinya. 

“Awas lo kotor-kotor di mobil gue,” peringat Raffi 
tajam. 


Aska mengabaikan peringatan Raffi. Dia menurunkan 
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kaca mobil di sampingnya lalu matanya memperhatikan 
sekeliling seraya terus menggigit dan mengunyah. 

“Mana Nala?” 

“Yang jalan kaki di depan itu apaan?” 

Aska mengalihkan perhatian ke arah yang dimaksud 
Raffi. Ada banyak orang di sana yang tampaknya menikmati 
makan siang. Tapi hanya dalam beberapa detik, dia 
menemukan wanita yang tampak berjalan lesu lalu duduk di 
kursi taman. 

Seketika senyum Aska merekah. Dia kembali menggigit 
makan siangnya tanpa mengalihkan perhatian dari wajah 
Nala. “Biar gue tebak. Dia ditolak lagi.” 

Raffi tak mengatakan apapun karena tahu betul tebakan 
Aska benar. Ah, sebenarnya itu bukan tebakan. Itu memang 
fakta yang sama-sama mereka ketahui. Karena Aska sendiri 
yang memberi perintah pada Raffi untuk memastikan Nala 
tak diterima bekerja di manapun dan Raffi melakukan 
perintah Aska sebaik mungkin. 

“Bahagia itu sederhana, ya,” gumam Aska dengan 
senyumnya yang terus merekah sementara pandangannya tak 
lepas dari Nala. “Liat dia sengsara kayak gini rasanya gue 
puas banget.” 

Lalu senyum penuh kemenangan Aska menghilang 
digantikan kilat kejam di matanya yang penuh amarah saat 
bayangan mamanya didorong hingga jatuh menimpa 
bebatuan keras memenuhi pikirannya. 


“Mama....” 
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Jemari Aska mengepal kuat di sisi tubuh. Matanya 
basah. Dia menunduk menatap mamanya yang berusaha 
bangkit seraya meringis menahan sakit dengan luka di 
sikunya. 

Namun Aska yang saat itu masih berusia lima belas 
tahun seolah terpaku di tempat. Dia tak berusaha membantu 
mamanya bangun. Tatapan penuh amarah dan dendamnya 
perlahan beralih pada lelaki dan wanita di depannya. 
Handoyo dan Maura. 

“Apa uang yang diberikan Mas Han belum cukup untuk 
kalian?” wanita dengan dandanan cantik dan seksi itu 
bertanya dengan nada mengejek. 

Mama Aska tak berusaha berdiri. Dia malah duduk 
bersimpuh dengan kedua tangan menyatu di depan dada. 
“Aku hanya minta tolong biayai Aska sampai dia selesai 
kuliah, Mas.” 

Handoyo tak mengatakan apapun. Hanya diam mem- 
bisu dan memalingkan wajah dari dua orang di hadapannya. 

“Enak sekali kamu bicara.” Lagi-lagi Maura yang 
berbicara. “Mas Han kan sudah bilang. Tinggalkan Aska di 
sini. Jadi kamu tidak perlu khawatir lagi mikirin kebutuhan 
dia. Tapi kamunya ngotot bawa Aska hidup susah.” 

Meski Maura yang bicara, Mama Aska tetap menatap 
penuh permohonan ke arah Handoyo. “Aska tidak mau, 
Mas. Lagipula aku sudah tidak punya siapa-siapa lagi. Aku 
hanya punya dia.” 

“Ya sudah kalau gitu.” Kembali Maura yang menyahut. 
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“Itu resiko kalian. Kenapa masih mengganggu kami?” 

“Mas—” 

“Ma, ayo pulang!” 

Lalu Aska berbalik tanpa menunggu tanggapan. Saat 
melewati halaman penuh tanaman hias itu, langkah Aska 
mendadak berhenti menyadari ada seseorang yang mengintip 
di antara rimbun tanaman. Dia menoleh, lalu mendapati 
mata hitam gadis kecil itu menatapnya penasaran. 

Nala Olivia. 

Jemari Aska yang berada di atas paha mengepal kuat. 
Tatapannya terus terarah pada wanita yang masih terduduk 
lesu di kursi taman, memperhatikan sekeliling yang mulai 
sepi. 

“Dia harus ngerasain apa yang dirasan Mama dulu. 
Bahkan lebih pedih.” Lalu bibir Aska yang menipis penuh 
amarah kembali melengkung membentuk senyuman. Dia 
melanjutkan menikmati roti isı dengan perasaan bahagia. 

Raffi tak menanggapi. Pandangannya juga tak lepas dari 
Nala. Namun berbeda dengan yang dirasakan Aska, Raffi tak 
kuasa menahan rasa iba. 

“Mau diapain sampah itu?” Mendadak Aska bertanya 
dengan kening berkerut. 

Raffi yang tadi memperhatikan Nala setengah melamun 
mulai tersadar. Dia juga baru menyadari Nala mengambil 
nasi bungkus yang dibuang namun tak masuk ke dalam tong 
sampah. Bungkus cokelat dengan sisa nasi yang berceceran 


tergeletak terbuka di samping tempat sampah. Jemari Raffi 
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mengepal, merasakan dadanya seperti diremas. 

“Dia pasti lapar,” gumam Raffi, menyembunyikan suara 
serak penuh emosinya. 

Mendengar itu, Aska tersenyum miring. “Pasti cari 
perhatian.” 

Raffi tak menanggapi lagi. Dia memilih diam dan 
memalingkan wajah dari Nala. 

Tampak Nala melirik sekitar sejenak begitu sisa nasi 
bungkus sudah di tangannya. Lalu dia buru-buru kembali 
duduk di kursi taman dan mulai memakan nasi sisa itu 
dengan lahap. 

DEG. 

Aska ternganga melihat itu. Keningnya berkerut akibat 
rasa aneh yang mencengkeram dada. Sakit yang menyengat, 
membuat dadanya seolah berdenyut perih. 

Refleks Aska memasukkan kembali roti isi ke dalam 
kantong kertas lalu keluar dari mobil. Dengan langkah 
tegapnya dia menghampiri Nala lalu berdiri di samping 
wanita itu sambil berkacak pinggang. 

“Sedang apa kau?” bentak Aska. 

Nala yang dibentak tiba-tiba tersentak kaget. Dia 
mendongak dengan mulut penuh, lalu matanya melebar 
menyadari siapa yang berdiri di dekatnya. 

“Aku tanya sedang apa kau?” kembali Aska membentak 
dengan amarah yang kian mendidih. 

Refleks Nala meraup nasi bungkus itu lalu berdiri 


hendak kabur. Namun Aska berhasil mencengkeram baju 
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bagian belakangnya. 

Kesal karena sikap Nala, Aska membalikkan tubuh 
wanita 1tu menghadapnya lalu kembali bertanya, “Kau se- 
dang apa? Kau pikir aku tidak lihat dari mana kau memungut 
sampah itu!” 

Seketika mata Nala berkaca-kaca bersamaan dengan 
amarah yang juga merambati hatinya. 

PLAK! 

Wajah Aska tertoleh ke samping akibat kerasnya 
tamparan Nala. Dia tertegun, tak menyangka Nala berani 
melakukan itu. Bahkan sampai Nala meronta melepaskan 
diri lalu bergegas pergi, Aska masih tetap diam di tempat 
dengan tangan menyentuh pipinya yang terasa panas. 

Sementara itu di dalam mobil, Raffi hanya bisa geleng- 
geleng kepala tak mengerti dengan sikap Aska. Katanya ingin 
melihat Nala hancur sampai tak bisa bangkit. Tapi begitu 
Nala benar-benar hancur, sahabatnya itu malah bersikap 
lebih tidak masuk akal lagi. 
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“Lo liat tadi dia kan?” tanya Aska pada Raffi dengan 
amarah yang memuncak. “Jalang itu memang tukang cari 
perhatian! Ngapain dia ambil dari tempat sampah kayak gitu? 
Sok melas!” 

Raffi diam memperhatikan Aska yang mondar-mandir 
gusar di ruang tamu rumahnya. “Dia cuma kelaparan, Ka. 
Emang lo gak liat? Sampai kapan lo mau nyiksa dia terus? 
Apa sampai dia mati?” 

Mendadak Aska menunjuk Raffi. “Nah, liat! Lo udah 
terpengaruh kelicikannya. Emang gitu tujuannya. Cari per- 
hatian, bikin orang-orang iba. Lo kan juga tau kalo orang 


tuanya kaya?” Aska berdecak malas. “Sampe pura-pura bisu 
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segala.” 

Raffi menghela napas. Dia merogoh kantong celananya 
lalu meletakkan sobekan kertas di meja ruang tamu Aska. 
“Kenapa gak lo cari tau sendiri alasan Nala hidup kayak gitu 
padahal ortunya kaya?” Lalu Raffi menegakkan tubuh seraya 
angkat tangan. Dia berkata dengan nada tegas, “Gue gak 
mau ikut campur lagi urusan lo sama Nala. Silakan selesaikan 


p? 


sendiri!” Usai mengatakan itu Raffi berbalik dan langsung 
pergi tanpa permisi pada sang pemilik rumah. 

Aska mengerutkan kening memperhatikan punggung 
Raffi yang menjauh. Tak biasanya Raffi lepas tangan dari 
apapun yang ingin dilakukan Aska. Dan kalau Aska tidak 
salah menebak, tampaknya Raffi menahan kesal padanya. 

“Kenapa dia?” gumam Aska pada dirinya sendiri. Lalu 
matanya beralih pada sobekan kertas di atas meja. Ada 
sederet alamat di sana. Dan bisa Aska tebak itu adalah 
alamat baru Nala. 

daa 

Nala duduk dengan lutut ditekuk di atas hamparan 
selimut yang dibawanya dari rumah kontrakan. Kedua 
lengannya memeluk kaki sementara dagunya 1a tumpangkan 
di atas lutut. 

Jelas kondisi Nala lebih menyedihkan dari sebelumnya. 
Dia tinggal di tempat kotor dan lembab serta bau. Padahal 
Nala sudah berusaha membersihkan tempat ini. Tapi tetap 
saja. Aroma tak sedap masih terus mengganggu indera 


penciumannya. 


64 


Namun bukan hal itu yang mengganggu pikiran Nala 
sekarang. Rasanya kondisi ini masih lebih baik dari gangguan 
Aska Faresta. Lelaki itu tampaknya tak akan berhenti terus 
mengusiknya. Entah sampai kapan. 

Sebulir bening air mata Nala jatuh membasahi lututnya 
saat teringat amarah dalam mata Aska tadi. Nala sungguh tak 
mengerti cara berpikir lelaki itu. Kenapa rasanya semua yang 
dilakukan Nala tampak salah dalam penglihatan Aska? 

Kau sedang apa? Kau pikir aku tidak lihat dari mana kau 
memungut sampah itu! 

Andai tak mengenal Aska, pasti Nala akan berpikir 
lelaki itu mengkhawatirkannya. Tapi dia sudah cukup 
mengenal lelaki itu. Ucapan Aska seolah mempertegas 
betapa menyedihkannya Nala sekarang. Meskipun itu benar, 
Nala merasa sangat tersinggung karena lelaki itulah penyebab 
dirinya berada dalam kondisi 1in1. 

Jemari Nala—yang saling mengait memeluk kak— 
terbuka. Tangan kanannya terentang lalu mengepal. Dengan 
tangan itu tadi dia menampar Aska. Sebuah kekerasan fisik 
yang pertama kali dilakukannya. Membuat Nala sendiri 
kaget. Tak menyangka seorang pengecut seperti dirinya 
punya keberanian untuk menampar seseorang, apalagi orang 
yang pernah merenggut hatinya dan tak pernah dikembalikan 
lagi. 

Air mata Nala kian membanjir dan dia membiarkannya 
mengalir begitu saja. Ini sangat menyakitkan. Karena orang 


yang terus melukai dan menginjak-injak dirinya adalah orang 
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yang dia cintai. 

Ya! Tak peduli seberapa keras Nala menyangkal, dia 
tetap tak bisa mengingkari faktanya. Dia masih mencintai 
Aska. Bahkan setelah semua perlakuan buruk lelaki itu, cinta 
di hatinya tak kunjung pudar. Ini yang membuat rasa 
sakitnya menjadi berkali-kali lipat. 

Bukankah dirinya sangat menyedihkan? Atau bodoh 
lebih tepatnya. Seolah 1a senang disakiti. Seharusnya 1a 
membenci Aska hingga ke tulang. Tapi mengapa dia masih 
terus mencintainya dalam diam? 

Nala semakin terisak. Wajahnya tenggelam di atas lutut 
dan dia terus menangis tanpa suara. 

Lalu seolah langit pun turut bersedih untuknya, hujan 
deras dengan tiba-tiba mengguyur disertai kilat dan suara 
guntur yang mewarnai langit malam. 

Nala semakin meringkuk memeluk diri. Lalu dia 
dikagetkan dengan tetes-tetes air yang berhasil menyelinap 
masuk di sela genting yang tak lagi rapat. Bahkan bukan 
hanya satu titik, hampir di seluruh bagian gubuk persegi itu 
terdapat tetes-tetes air yang masuk. 

Nala buru-buru menyeret barang-barangnya ke area 
yang tak terjangkau hujan. Selimutnya pun ia tumpuk ke 
sudut bersama tas-tasnya yang tak seberapa karena dia 
memang tak banyak memiliki barang. 

Nala duduk meringkuk dengan pandangan menyapu 
seluruh atap. Bahkan genting di atasnya juga posisinya tak 


terlalu benar karena bisa dibilang rumah ini nyaris rubuh. 
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Jika dibiarkan dan hujan terus mengguyur sederas ini, hanya 
dalam beberapa jam dirinya pasti sudah basah kuyup 
bersama barang-barangnya. 

Dengan tekad untuk menyelamatkan sedikit barang 
yang masih dimilikinya, Nala mengambil jas hujan lalu 
mengenakannya sebelum keluar rumah. Dia ingat ada tangga 
kayu di samping rumah. Lumayan tinggi. Cukup untuk 
mencapai genting. 

Dengan susah payah Nala menyeret tangga itu men- 
capai Sisi rumah. Karena posisi rumah atau lebih cocok 
disebut gubuk itu miring ke arahnya, Nala hanya perlu empat 
undakan lebar untuk mencapai genting yang hendak 1a 
perbaiki. Hanya bagian tepat di atas barang-barangnya. 

Nala tersenyum puas begitu genting yang bisa dijang- 
kaunya sudah dalam posisi benar. Setelahnya dia berniat 
turun dari tangga. Namun hujan membuat anak tangga yang 
dirakit dari batang bambu utuh itu menjadi licin. Tak ayal 
lagi, Nala pun terjatuh menimpa tanah becek. Tapi bukan itu 
yang membuat dia ternganga ngeri. Rasa sakit ditubuhnya 
yang mencium tanah tak seberapa mengerikan dibanding 
pemandangan di depannya. 

Mendadak gubuk yang memang dalam posisi miring itu 
bergerak semakin rendah ke arahnya duringi suara retakan 
yang membuat bulu kuduk meremang. Di detik yang 
menegangkan itu, Nala dengan susah payah berhasil me- 
nyeret tubuhnya dalam posisi merangkak menjauhi gubuk 


yang hendak jatuh menimpanya. Namun begitu suara 
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mengerikan bangunan roboh semakin keras dan dekat, Nala 
hanya bisa meringkuk bagai bola dengan tangis tanpa 
suaranya, menanti rasa sakit yang mungkin akan mengakhiri 
penderitaannya. 

Ya, selama detik-detik terakhir itu, akhirnya Nala 
menyerah terhadap hidupnya. 

dak 

Aska berusaha menghabiskan sepanjang hari dengan 
menyibukkan diri di dalam rumah. Ada banyak telepon dari 
Cintya dan pesan ajakan untuk bersenang-senang. Tapi Aska 
sedang malas keluar hingga memutuskan mematikan 
ponselnya. 

Namun semua yang dilakukannya tak berhasil meng- 
hapus bayangan Nala dari pikirannya. Memorinya terus 
memutar ulang bagaimana Nala memakan dengan lahap nasi 
sisa yang sudah dibuang. Membuat dadanya kian nyeri dan 
pedih. 

Brengsek! 

Aska mengumpat sambil berjalan mondar-mandir di 
kamarnya. Dia terus mengutuki diri sendiri. Mengutuki rasa 
tak nyaman yang terus mengganggu hatinya. 

Bukankah ini yang Aska inginkan? Melihat Nala men- 
derita? Tapi mengapa saat keinginan terdalamnya menjadi 
kenyataan, hatinya terus dilanda rasa tak nyaman hingga dia 
sendiri pun gusar. 

Sial! Sial! Sial! 


Akhirnya dengan penuh amarah Aska menyambar 
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jaketnya lalu bergegas keluar. Tiba di ruang tamu, dia 
membungkuk sejenak meraup sobekan kertas yang diting- 
galkan Raffi lalu menyelipkannya ke saku. 

Cukup lama berkendara, akhirnya Aska tiba di lahan 
kosong yang gelap. Keningnya berkerut saat memperhatikan 
sekeliling lalu kembali memeriksa dengan teliti alamat yang 
ditulis Raffi. 

Ya, ini alamat yang tepat. Bahkan tadi Aska berhenti 
sejenak untuk bertanya pada warga yang ditemuinya. Tapi 
tak ada rumah di sini. Hanya bangunan-bangunan kayu yang 
tampaknya akan roboh dan dari bentuknya mungkin pernah 
digunakan sebagai kandang ternak. Bahkan baunya cukup 
menyengat dari tempat Aska berada, membuatnya buru-buru 
menutup seluruh kaca mobil rapat. 

Dasar Raffi sialan! Sepertinya sahabatnya itu men- 
jahilinya. 

Dengan jengkel Aska mengeluarkan ponsel yang baru 1a 
nyalakan. Mengabaikan banyak panggilan tak terjawab dan 
pesan masuk, ia mulai menghubungi Raffi. Bersamaan 
dengan itu, hujan lebat mengguyur bumi sekaligus mobilnya 
disertai kilat dan guntur. 

“Double brengsek! Awas lo, Raf,” kesal Aska seraya 
menunggu Raffi menerima panggilan teleponnya. 

Namun sampa dering berakhir, Raffi tak kunjung 
menjawab telepon. Dan saat Aska hendak menghubunginya 
lagi, telepon Raffi sudah tidak aktif. 


Aska ternganga dengan pandangan mengarah ke ponsel 
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di tangannya. Apa Raffi benar-benar marah padanya? Dia 
salah apa? Mungkinkah berhubungan dengan Nala. 

“Jalang itu bener-bener penyihir,” geram Aska. Me- 
nurut Aska, Nala sudah berhasil menjerat Raffi ke dalam 
tipu muslihatnya. 

Dengan kekesalan yang memuncak, Aska berniat 
menyalakan mesin mobil dan meninggalkan tempat itu. Tapi 
urung saat dia menyadari ada gerakan-gerakan di dekat salah 
satu bangunan. 

Kening Aska berkerut, memperhatikan area itu lebih 
seksama. Kegelapan menyulitkannya. Tapi jika diperhatikan 
dengan jelas, Aska baru menyadari ada cahaya remang yang 
menguar dari salah satu gubuk. Dan tampak jelas gerakan- 
gerakan tadi adalah seseorang yang susah payah menyeret 
sesuatu mendekati gubuk. 

Aska terus diam memperhatikan. Posisi mobilnya yang 
sedikit mengarah pada bagian samping gubuk membuatnya 
leluasa memperhatikan yang dilakukan orang itu. 

Tatapan Aska menajam. Menyadari orang itu memiliki 
fisik yang lemah seperti perempuan. Postur tubuhnya pun 
terbilang kecil. Tapi dengan nekat dia menyeret benda 
panjang dan berat yang disadari Aska merupakan tangga 
kayu mendekati sisi gubuk yang miring lalu menaiki anak 
tangga. 

Yunggu dulu! Perempuan? 

Mendadak mata Aska melebar. Dia menunduk kembali 


memperhatikan sobekan kertas di tangannya. Lalu sebuah 
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kesadaran menyentaknya. Refleks Aska keluar mobil. Sedikit 
mual awalnya karena bau yang menyengat. Namun 1a tahan 
perasaan itu dan tanpa memedulikan hujan deras yang 
mengguyur, Aska bergegas menghampiri wanita yang masih 
sibuk di atas tangga. 

Mungkin jarak Aska dari wanita yang diduganya adalah 
Nala tinggal sepuluh meter lagi. Tapi selama sedetik Aska 
tertegun saat kaki Nala tergelincir dan tubuh wanita itu jatuh 
menghantam tanah becek. 

DEG. 

Rasanya jantung Aska lepas dari rongganya. Matanya 
melebar. Beruntung refleks tubuhnya lebih baik padahal 
otaknya serasa berhenti bekerja. Aska berlari sekuat yang ia 
bisa. Dan larinya semakin kencang dengan jantung yang 
berdegup kian kuat sekaligus menyakitkan saat matanya 
menangkap gerakan gubuk reyot itu yang pasti akan 
menimpa Nala. 

“Nala! Lari! Menyingkir dari situ!” 

Namun teriakan Aska hanya bergema dalam kepalanya. 
Bagai gerakan lambat, dia melihat bagaimana Nala masih 
berusaha menyelamatkan diri dengan cara merangkak. Tapi 
kemudian wanita itu berhenti seolah pasrah, merelakan 
tubuhnya dihantam bangunan. 

“Sialan, Nala!” 

Itu menjadi umpatan terakhir Aska dalam kepalanya 
sebelum 1a melompat lalu menjadikan tubuhnya sendiri 


sebagai tameng untuk melindungi Nala. Lelaki itu mem- 
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bungkuk dalam posisi merangkak di belakang Nala yang 
meringkuk, mengatupkan bibir rapat menahan rasa sakit 
yang menghantam punggungnya bersamaan dengan suara 
roboh yang mengusik kesunyian malam. 

Nala yang masih menangis mendadak tertegun menya- 
dari tak ada rasa sakit yang menimpanya. Lalu seolah 
instingnya menjerit agar 1a menoleh, dia pun menoleh dan 
ternganga melihat seseorang yang tak disangkanya menjadi 
tameng melindungi tubuhnya. 

“Aska.” 

Nala menyebut nama itu tanpa suara. Namun tak ada 
tanggapan yang ia dapat. Bahkan tak ada kilat penuh amarah 
yang biasa Nala dapati dalam mata itu. Aska hanya mena- 
tapnya tanpa ekspresi sebelum matanya terpejam lalu dia 


ambruk menimpa tubuh Nala. 
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Nala mengguncang-guncang tubuh Aska dengan panik. 
Air matanya semakin deras. Lalu susah payah dia menyingkir 
dari himpitan tubuh Aska. 

Nala semakin terisak begitu menyadari ada darah yang 
mengalir di sudut bibir Aska. Dia menatap sekeliling yang 
gelap lalu berusaha berteriak meminta tolong. Tapi tak ada 
suara yang terdengar. Apalagi hujan dan guntur masih 
meramaikan langit malam. Membuat suara gubuk roboh 
teredam. Ditambah lahan ini memang agak jauh dari 
pemukiman warga. 

Sadar tak mungkin bisa mengangkat tubuh Aska 
sendirian dan dirinya tak punya banyak waktu, Nala berdiri 
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lalu berlari meninggalkan Aska hendak mencari seseorang 
yang bisa menolongnya. Dia beruntung hanya menempuh 
sekitar 200 meter, ada warung dengan banyak lelaki dewasa 
di sana yang tampak tengah mengobrol seru. 

Yanpa ragu Nala menghampiri mereka lalu membuat 
gerakan memohon sambil menunjuk-nunjuk ke arah gubuk. 
Bibirnya berkali-kali menjelaskan apa yang dialaminya. Tapi 
dia ragu orang-orang itu akan mengerti apa yang dia katakan 
tanpa suara. 

“Ada apa, Neng?” 

“Coba bicara lebih jelas.” 

Akhirnya Nala memilih jalan singkat. Dia menarik salah 
satu tangan seorang Bapak di dekatnya dan langsung berlari 
menembus hujan. Diabaikannya seruan bingung si Bapak. 
Tapi beruntung lelaki itu tak lantas memukulnya agar 
menjauh karena berpikir dirinya gila. Bapak itu menurut 
membiarkan dirinya ditarik Nala. Bahkan lelaki-lelaki lain 
turut membuntuti dengan bingung. 

Mobil Aska masih terparkir di jalan menuju lahan 
kosong bekas kandang sapi. Begitu tiba di sana, Nala 
langsung melepas tangan si Bapak lalu kembali menunjuk- 
nunjuk sambil berlari menghampiri Aska. 

Seketika orang-orang itu mengerti begitu melihat ada 
orang yang tergeletak di dekat reruntuhan. Mereka langsung 
menghampiri sambil saling berseru memberi arahan. 

“Cek itu mobil ada kontaknya gak?” 

“Ada yang bisa nyetir?” 
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“Dia masih napas?” 

Seruan-seruan itu saling bersahutan. Nala hanya diam 
menangis di dekat Aska, menunggu para lelaki itu meng- 
angkat Aska. Setelah memastikan mobil bisa dinyalakan, 
mereka bersama-sama mengangkat Aska ke mobil. Nala 
turut masuk dan duduk di kursi belakang sementara Aska 
dibaringkan di sampingnya dengan kepala di atas pang- 
kuannya. 

Dua orang di antara para lelaki tadi yang menemani 
mereka. Yang satu mengemudi dan satunya lagi duduk di 
samping sisi pengemudi. Lalu mobil melaju menembus rintik 
hujan duringi tangis tanpa suara Nala. 

daa 

Raffi merebahkan diri di sofa depan tv. Namun 
pikirannya sama sekali tak tertuju ke layar di hadapannya. 
Memorinya terus memutar ulang bayangan Nala yang 
memakan nasi sisa dari tempat sampah. Dan lagi-lagi, dada 
Raffi terasa seperti diremas kuat. 

“Aska brengsek!” 

Kembali Raffi mengumpati sang sahabat entah untuk 
keberapa kalinya. Bagaimana tidak? Aska lah yang membuat 
Raffi harus merasakan rasa pedih ini. Dia penyebab Nala 
begitu menderita. Entah sampai kapan Aska akan seperti ini. 
Apa hatinya sudah begitu hitam diselimuti dendam hingga 
setitik pun rasa iba untuk Nala tidak dia rasakan? 

Cukup lama Raffi berbaring nyalang di atas sofa. Lalu 


dia mendesah seraya meraih ponsel yang tergeletak di meja 
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depannya. 

Matanya tak bisa terpejam. Otaknya terus bekerja 
menolak istirahat. Akhirnya dia putuskan mengecek pesan 
masuk. Tidak mungkin selarut ini Aska kembali meng- 
ganggu, kan? 

Beberapa email dan pesan chat langsung berlomba 
memenuhi ponsel Raffi. Lalu keningnya berkerut menyadari 
ada banyak sekali panggilan tak terjawab. Penasaran Raffi 
mengecek siapa penelepon dan ternyata semuanya dari 
ponsel Aska. Bahkan yang terbaru sekitar lima merit yang 
lalu. 

Tanpa pikir panjang, Raffi menelepon balik nomor 
Aska. Hanya dua deringan dan panggiln langsung diterima. 
Tapi baru saja Raffi hendak bicara, sambungan telepon 
diputus secara sepihak, membuat Raffi memandang ponsel- 
nya dengan raut tak percaya. 

Ada apa ini? 

Tapi tak butuh waktu lama Raffi mendapat jawaban. 
Sebuah pesan masuk seketika memacu jantungnya lebih 
cepat. Buru-buru Raffi berdiri menuju kamar mengambil 
jaket, dompet, dan kunci mobilnya. 

Ini Nala. 

Hanya namamu yang kukenal di kontak ponsel Aska. 

Bisakah kau datang ke rumah sakit sekarang? Aska 
kecelakaan. 

Raffi tak memikirkan mengapa Nala yang bersama Aska 


saat ini. Raffi tak sempat memikirkan hal lain. Yang meme- 
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nuhi kepalanya hanya bayangan terburuk mengenai kondisi 
Aska. 
daa 

Aska membuka mata perlahan. Keningnya berkerut 
menyadari suasana asing di sekitarnya. Dia memperhatikan 
sekeliling. Lalu berhenti lama pada sosok sang sahabat yang 
berbaring di atas sofa kamar bernuansa putih itu. 

Sejenak mata Aska kembali terpejam. Lalu dia berusaha 
bangkit duduk. Erangan pelan lolos dari sela bibirnya mera- 
sakan sakit di bagian punggung. Namun dia hanya meng- 
geliat, tetap memaksakan diri dalam posisi duduk bersandar. 

“Tidur lagi, Ka.” Raffi mengatakan itu dengan nada 
menggumam tanpa membuka mata. Seolah dia tengah 
mengigau. “Ini masih gelap.” 

Aska mengabaikan ucapan Raffi. “Kenapa gue di sini?” 

Sejenak Raffi menguap seraya meregangkan tubuh. Lalu 
dia turun dari sofa menuju kursi di samping ranjang Aska. 
“Lo gak inget sama sekali?” 

Aska menggeleng. 

“Lo ditemun jatuh ketimpa... katanya sih gubuk. 
Untung bukan kepala lo yang kena. Orang semalem bilang 
kayaknya kayu penyangga bagian atap gubuk.” 

Seketika memori semalam membanjiri benak Aska. 
Matanya melebar teringat detik-detik dia melihat gubuk 
sialan itu nyaris jatuh menimpa tubuh Nala. 

“Nala gimana? Dia baik-baik aja?” refleks Aska 


bertanya dengan sorot cemas dalam matanya. 
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Salah satu alis Raffi terangkat. Dia semakin tak me- 
ngerti dengan kelakuan Aska. Dia ingin tahu apa yang terjadi 
sebenarnya sementara Nala tak mengatakan apapun se- 
malam. Hanya menyerahkan barang-barang Aska lalu pergi 
bersama dua lelaki yang turut mengantar Aska ke rumah 
sakit. 

Dari dua lelaki itu juga tak banyak informasi yang 
didapat Raffi. Mereka hanya mengatakan tiba-tiba Nala 
datang meminta tolong. Setelahnya mereka menemukan 
Aska sudah dalam keadaan pingsan dengan setengah tubuh 
tertindih bangunan. 

Mendengar keterangan dua lelaki itu, Raffi meringis dan 
bahkan sudah berpikiran buruk. Tapi dokter mengatakan 
Aska baik-baik saja. Sedikit luka dalam akibat kerasnya 
hantaman benda tumpul di punggungnya sementara bagian 
tubuh yang lain hanya sedikit memar yang akan segera pulih. 

Sebuah keajaiban yang membuat Raffi berpikir bahwa 
orang jahat memang susah mati. 

“Lo ngetawain gue? Napa senyum-senyum gitu?” Aska 
tampak kesal melihat bibir Raffi melengkung membentuk 
senyum gel. “Gak ada maksud apa-apa gue tanya keadaan 
Nala. Gue cuma mau pastu gak akan dituduh sebagai 
tersangka gara-gara Nala terluka dan ada gue di tempat 
kejadian.” 

Raffi mengibaskan tangan dengan malas. “Dia baik-baik 
aja. Semalem dia yang hubungi gue pake hape lo. Anehnya 
Nala tau kode keamanan hape lo padahal gue aja gak tau.” 
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Aska tak menanggapi. Dia ingat memang tidak pernah 
mengganti kode keamanan ponselnya. Dan dulu Nala tahu 
kode keamanan yang dia gunakan. “D1 mana dia sekarang?” 

“Udah balik.” 

“Balik ke mana? Gubuk yang dia tempati roboh gitu. 
Lagian siapa sih yang nyaranin dia tinggal di tempat macam 
itu? Tuh orang bisa dituntut apalagi sampe ada korban kayak 
gini.” 

Raffi menghembuskan napas keras menahan kesal. 
“Sadar gak lo tambah bikin gue bingung? Katanya lo pengen 
Nala hancur. Ya udah, biarin dia sampe minum aja harus 
nunggu hujan gara-gara sekedar beli air dia gak sanggup. 
Biarin dia sampe tidur di jalanan dan makan harus ngais 
tempat sampah. Bukannya memang itu yang lo mau?” 

Aska terdiam, menyembunyikan rasa nyeri di dadanya 
akibat membayangkan Nala melakukan seperti yang dikata- 
kan Raffi. 

“Kalau nurani lo tersiksa ngeliat Nala saat ini, gue 
saranin lo berhenti ganggu dia. Tinggal lanjutin hidup lo 
kayak dua tahun ini tanpa Nala dan biarkan Nala juga 
lanjutin hidupnya.” 

Mendadak Aska menepuk dadanya sendiri dengan 
tatapan tajam mengarah pada Raffi. “Tapi nurani gue juga 
tersiksa ngebiarin dia hidup nyaman. Gue gak bisa—” 

“Kalo gitu bales dendam lo sama orang tuanya. Kenapa 


harus Nala?” 


Aska memalingkan wajah dari Raffi. “Gue pengen 
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mereka ngerasain apa yang gue rasain waktu itu. Rasanya 
jantung gue kayak ditikam ngeliat Mama diperlakukan 
sekejam itu. Gue pengen mereka juga ngerasain hal itu 
dengan ngeliat Nala yang gue siksa.” 

Raffi menghela napas lalu berdiri. “Tapi sejauh yang 
gue liat, kayaknya mereka gak peduli sama Nala. Mereka 
tetep bahagia sementara Nala harus nanggung dosa mereka 
sendirian. Jadi objek balas dendam atas kelakuan mereka.” 
Lalu Raffi menepuk pelan pundak Aska. “Gue pergi dulu.” 

Seperunggal Raffi, Aska termenung dengan tatapan 
nyalang. Benaknya mulai memutar semua memori tentang 
Nala. Sejak mereka pertama kali bertemu sampai pertemuan 
terakhir mereka di malam yang gelap itu. 

daa 

“Untuk sementara kamu bisa di sini. Kebetulan anak 
Ibu lagi liburan beberapa hari sama teman-temannya.” 

Mata Nala berkaca-kaca saat dia mengangguk lalu buru- 
buru menulis kata “terima kasih” di notesnya. Wanita paruh 
baya di hadapannya adalah pemilik warung tempat Nala 
meminta tolong semalam. Dia dan warga daerah sini sangat 
baik. Mereka membantu menyelamatkan barang-barang 
Nala. Saat Nala kembali bersama dua lelaki yang turut 
mengantar Aska ke rumah sakit, barang-barang Nala sudah 
tersimpan di kamar anak sang pemilik warung. 

Yadi pagi-pagi sekali, pemilik kontrakan juga datang. 
Dia tampak cemas dan merasa bersalah. Nala hanya 


menanggapi dengan senyum dan berulang kali menjelaskan 
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dengan tulisan bahwa dirinya baik-baik saja. Baru setelah 1tu 
dia bernapas lega dan percaya. 

Nala tak lagi meminta tolong untuk dicarikan tempat 
tinggal lain. Dia mengerti tempat semalam adalah tempat 
terbaik yang bisa ditawarkan si pemilik kontrakan. Dirinya 
tak mau merepotkan lagi. Dia harus berusaha mencari 
tempat tinggal lain sendiri. Sudah cukup beruntung setidak- 
nya besok dia masih memiliki tempat berteduh. 

Seperunggal pemilik warung dari kamar yang Nala 
tempati, dia segera membereskan tempat tidur dan sedikit 
merapikan kamar itu yang tampaknya si pemilik adalah lelaki 
remaja. 

Tak ada lagi yang bisa Nala kerjakan, dia duduk di sisi 
ranjang seraya meminum teh hangat yang tadi diantarkan si 
pemilik warung dengan rasa bersalah. Bagaimana tidak? 
Dirinya sudah cukup merepotkan dengan menumpang ber- 
malam di sini. Dan si pemilik warung masih memperla- 
kukannya dengan begitu baik. Mengantar teh hangat dan 
pisang goreng untuk mengganjal perut Nala yang memang 
belum dusi karena makanan terakhir yang masuk ke 
mulutnya adalah nasi sisa yang dibuang di dekat tempat 
sampah. 

Memori siang itu membuatnya kembali teringat pada 
Aska. Masih jelas dalam benak Nala bagaimana kilat amarah 
dalam mata Aska memancar tajam saat dirinya menikmati 
nasi sisa yang ditemukannya. Lalu ingatan itu berubah. Tak 


ada lagi amarah dalam mata Aska. Lelaki itu menatap Nala 
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tanpa ekspresi sebelum matanya terpejam lalu tubuhnya 
jatuh menimpa Nala. 

Tak ayal, kejadian 1tu membuat bagian kecil otak Nala 
yang masih penuh harapan mulai berpikir mungkinkah 
masih ada cinta di hati Aska untuknya? Tapi pertanyaan itu 
langsung ditepis otak realistis Nala. 

Jelas Aska memperlakukannya dengan buruk karena 
membenci dirinya meski Nala tak tahu alasannya. Jadi 
mustahil masih ada cinta di hati lelaki itu untuknya. Tapi 
kalaupun ada, lalu kenapa? Mereka tetap tidak mungkin bisa 
bersama. Nala juga tidak mau terperosok dalam lubang yang 
sama. 

Tak ingin terlalu larut dalam khayalan tanpa akhir, Nala 
meraih pisang goreng yang masih mengepul dengan garpu 
dan berniat segera menghabiskannya agar bisa membantu si 
Ibu menyiapkan masakan untuk warungnya. Namun saat 1a 
masih sibuk mentup-niup, pandangannya menangkap lem- 
baran foto yang mencuat dari bagian depan tasnya. Foto 
yang dipandanginya untuk menguatkan hati saat dia mulai 
lelah dan merasa sakit. Foto yang 1a jadikan teman tidur, 
pengingat bahwa dia pernah dunginkan meski hanya 
sebentar. 

Mendadak nafsu makan Nala menghilang. Diletakkan- 
nya kembali garpu beserta pisang goreng yang masih 
mengepul. Lalu diraihnya foto itu dengan mata berkaca-kaca. 
Senyum Nala merekah saat jemarinya membelai permukaan 


foto yang licin. 
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Letakkan kembali, Nala! pekik Nala dalam hati meng- 
1ngatkan diri sendiri. 

Kau sudah berjanji banya akan memandanginya tiap malam. 
Dan semalam kau sudah melakukannya. Sekarang kembalikan itu 
ke tempat semula lalu bergegas keluar. 

Setelah menghela napas sejenak, Nala mengangguk 
seolah mengiyakan perintah hatinya. Lalu ia letakkan foto itu 
ke balik bantal. Sebuah kebiasaan yang sulit dihilangkan, 
membuat Nala mengutuki diri sendiri. Tapi begitu ingat dia 
akan menginap di sini semalam lagi, akhirnya Nala memilih 
membiarkan foto itu berada di tempat yang mudah 1a 


jangkau. 
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“Brengsek, Ka! Balik ke tempat tidur!” 


Aska mengabaikan seruan Raffi dan tetap melanjutkan 
mengenakan pakaian yang dibawakan Raffi. Dia bahkan 
dengan entengnya melepas sendiri jarum infus yang 
menancap di punggung tangannya. 

“Kalau tau lo bakal kabur dari rumah sakit gini, gak gue 
bawain apa yang lo minta.” 

Tadinya Raffi pikir Aska hanya tidak suka pakaian 
rumah sakit. Dia sudah sangat mengenal Aska. Lelaki itu jadi 
banyak maunya dan lebih mirip bocah saat sedang sakit. Ada 
saja yang dia minta dan keluhkan. Entah makanan rumah 


sakit ataupun pakaiannya. Tak dia sangka permintaan Aska 
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kali ini memiliki tujuan lain. 

“Gue gak mau kabur.” 

“Trus itu apa?” 

“Gue udah baikan. Jadi udah waktunya pergi dari sini. 
Banyak pasien lain yang lebih butuh.” 

Raffi berkacak pinggang sambil menatap Aska kesal. 
“Ka, dokter bilang lo harus istirahat zofa Lo paham mak- 
sudnya, kan?” 

“Bilang sama dokter itu gue lebih tau badan gue,” balas 
Aska seraya merapikan kemeja yang dikenakannya. Kening- 
nya hanya sedikit berkerut saat rasa sakit melanda bagian 
punggungnya. “Lo gak bawain gue jaket?” 

Raffi tak menyahut lagi. Hanya terus menatap Aska 
kesal. Aska hanya angkat bahu. 

“Mobil gue masih di sini, kan?” 

Raffi tak menanggapi. 

“Ya udah. Gue bisa naik taksi.” 

Akhirnya Raffi menghela napas. “Gue udah suruh 
orang bawa mobil lo balik. Ayo gue anter. Sebenarnya lo 
mau ke mana?” 

“Ke tempat Nala,” gumam Aska seraya berjalan men- 
dahului Raffi. 

Raffi tertegun. Lalu dia bergegas menyusul Aska, men- 
cengkeram siku sang sahabat kuat hingga langkah Aska 
terhenti. 

“Lo mau apa lagi? Apa lo sama sekali gak dengerin 


omongan gue?” 
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“Ini karena gue mikirin omongan lo.” Aska menghela 
napas. “Lo bener. Yang salah orang tuanya. Kenapa gue 
harus lampraskan sama Nala?” 

“Syukurlah lo udah sadar. Kalo gitu biarkan dia hidup 
tenang mulai sekarang. Jangan ganggu dia lagi.” 

“Gue mau nebus semua kesalahan gue sama dia.” 

“Gue rasa dengan lo nyingkir jauh-jauh dari Nala, itu 
udah kayak penebusan dosa. Kalau lo pengen balikin apa 
yang udah lo renggut dari dia, gue bisa selesaikan diam-diam. 
Tempat tinggal, pekerjaan, dan lainnya.” 

Aska melepaskan cengkeraman Raffi dari lengannya. 
“Gue bisa urus semua sendiri mulai sekarang.” Aska hendak 
melangkah kembali. Namun kali ini Raffi menghalangi 
jalannya dengan berdiri tepat di hadapan Aska. 

“Jujur sama gue. Ini bukan sekedar penebusan dosa, 
kan? Lo gak mau kehilangan Nala. Apa sebenarnya lo cinta 
sama Nala?” 

Aska terdiam. Keningnya berkerut tampak memikirkan 
ucapan Raffi. “Gue gak tau.” Akhirnya hanya itu yang Aska 
ucapkan seraya menyentak lengannya lepas dari ceng- 
keraman Raffi lalu keluar kamar. 

Langkah kaki Aska begitu mantap menyusuri lorong 
rumah sakit. Tapi mendadak dia berhenti. Pertanyaan Raffi 
tadi terngiang dalam benaknya. Lalu berganti menjadi sosok 
Nala yang memungut nasi sisa dan memakannya dengan 
lahap. 

DEG. 
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Refleks Aska mengangkat tangannya menyentuh dada 
yang terasa berdenyut perih. Lalu jemarinya mengepal kuat, 
berharap rasa tak nyaman itu pergi. 

“Lo baik-baik aja? Udah gue bilang kan....” 

Mendadak Aska berbalik menghadap Raffi yang lang- 
sung menghentikan ucapannya. Satu tangan Aska masih 
mengepal di dada. 

“Bukan cinta yang gue rasakan, Raf. Ternyata itu iba.” 
Lalu Aska tersenyum kecut. “Kayaknya gue gak bakat jadi 
jahat sampe akhir.” Tanpa menunggu tanggapan, dia pun 
berbalik meneruskan langkah. 

Raffi menggeleng pelan sambil memandangi punggung 
sang sahabat. Dirinya juga iba pada Nala. Tapi bukan berarti 
dia akan melibatkan diri dalam kehidupan Nala. Jika 
memiliki kesempatan untuk menolong, Raffi hanya akan 
membantu memastikan Nala mendapat kehidupan yang 
layak. Seperti yang dia sarankan pada Aska. 

Lalu benarkah yang Aska rasakan sekedar rasa iba? 

daa 

Seperti biasa, Nala melakukan pekerjaannya dengan 
semangat dan penuh senyuman. Membuat s1 pemilik warung 
merasa senang hingga nyaris melupakan kekurangan Nala. 

“Andai punya lebih banyak pemasukan, pasti Ibu 
senang sekali punya pegawai seperti kamu.” 

Ucapan si pemilik warung membuat Nala tertegun. 
Hatinya mulai penuh harap lagi. Dirinya tidak butuh gaji. 


Yang penting ada atap untuk bernaung dan makan. Itu 
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sudah lebih dari cukup. 

Nala sudah bersiap menyampaikan tawarannya. Namun 
s1 pemilik warung tengah menunduk mengawasi gorengan di 
atas wajan sementara Nala yang sedang mencuci peralatan 
bekas makan para pengunjung agak jauh darinya. 

Buru-buru Nala menyelesaikan gelas terakhir lalu 
bergegas menghampiri si pemilik warung. Tapi begitu dekat, 
perhatian s1 pemilik warung terarah pada jalanan di luar. 

“Wah, itu tamu siapa yang bawa mobil bagus begitu.” 
Lalu dia tersenyum seraya menoleh pada Nala. “Maklum, 
Nduk. Daerah sini jarang dilewati mobil. Apalagi yang bagus 
begitu.” 

Nala balas tersenyum lalu rasa penasaran membuatnya 
turut menoleh ke luar. Ternyata bukan hanya dirinya, para 
pengunjung juga tengah melihat ke arah yang sama. Bahkan 
yang sedang makan. 

“Eh, berhenti di sini tuh,” celetuk salah satu pengun- 
jung. 

“Kayaknya mau tanya arah,” sahut yang lain. 

Nala turut terus memperhatikan. Lalu mendadak jan- 
tungnya memacu sangat cepat sementara matanya melebar 
menyadari siapa yang baru saja keluar dari mobil. 

Aska. 

Refleks Nala mundur lalu berbalik menuju dalam 
rumah yang menyatu dengan warung, terus bersembunyi di 
kamar yang ditempatinya semalam sambil dalam hati berdoa 


semoga pemilik warung tak mengatakan di mana dirinya 
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berada. 
daa 

Aska mendesah begitu mobil yang dikemudikan Raffi 
berhenti di depan sebuah warung yang amat sederhana. Tadi 
mereka harus berhenti beberapa kali untuk bertanya pada 
warga sekitar mengenai wanita yang menempati gubuk 
roboh semalam. Dua warga yang mereka temui sama sekali 
tidak tahu meski sudah mendengar tentang insiden itu. Baru 
seorang pejalan kaki yang akhirnya memberi petunjuk di 
mana Nala kini berada. 

“Napa? Mulai kerasa sakit?” 

Aska mengibaskan tangan mengelak. “Cuma capek aja.” 
Lalu dia keluar dari mobil tanpa menunggu tanggapan Raffi. 

Sejujurnya punggung Aska mulai terasa ngilu. Ingin 
sekali dia cepat-cepat pulang lalu berbaring telungkup. Tapi 
dia meredam keinginan itu dan berusaha menyembunyikan 
rasa tak nyamannya dari Raffi. 

Sejenak Aska memperhatikan warung makan kecil itu 
lalu bedecak. Kenapa Nala selalu memilih tempat menye- 
dihkan macam ini? Dia benar-benar pintar mencuri simpati 
orang lain. 

Aska melanjutkan langkah. Mengabaikan tatapan para 
pengunjung yang tampaknya menikmati sarapan agak siang, 
Aska memusatkan perhatian pada wanita paruh baya yang 
berdiri menatapnya. 

“Mau—pesan sesuatu?” tanya wanita itu terbata. 


“Tidak,” sahut Aska dengan nada arogannya. “Aku ke 
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sini mencari wanita bernama Nala.” 
Mendadak raut penasaran dan bingung si Ibu berubah 
menjadi senyum lebar. “Oh, keluarganya Nala? Nduk, ini 


29 


ada—” ucapannya terhenti begitu menyadari Nala tak lagi 
berada di sana. 

“Dia di sini, kan?” tanya Aska tak sabar. 

“Pasti di dalam. Ayo saya antar.” Tanpa curiga si 
pemilik warung berbalik ke dalam rumah dan membiarkan 
Aska membuntutinya. Tiba di depan sebuah pintu, dia 
mengetuk pelan lalu membukanya tanpa menunggu jawaban. 
“Nduk. Ada yang cari kamu,” ujarnya dengan senyum lebar. 
Lalu s1 Ibu kembali menatap Aska tanpa sempat melihat 
tatapan ketakutan Nala. “Dia di dalam. Ibu harus kembali ke 
depan.” 

Aska hanya mengangguk kecil sebagai tanggapan. 
Begitu s1 Ibu meninggalkannya, dia masuk ke kamar sempit 
itu dengan pandangan yang langsung menghunjam Nala 
tajam. 

Nala yang sebelumnya duduk di sisi ranjang mendadak 
berdiri dengan waspada begitu Aska memasuki kamar. 
Kedua tangannya saling mengait di depan tubuh dengan 
gugup. 

Aska mengabaikan sikap Nala dan terus masuk dengan 
tatapan meremehkan ke sekeliling ruangan. Lalu tatapannya 
sejenak terhenti pada dua tas di meja nakas sebelum kembali 
ke arah Nala. 


“Lima menit untuk membereskan barang-barangmu.” 
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Tiba-tiba Aska berkata seraya melipat kedua tangan di depan 
dada. 

Kening Nala berkerut bingung. Dia menatap Aska tak 
mengerti berharap mendapat penjelasan. 

Aska mengedikkan dagu ke arah tas Nala lalu menunjuk 
pergelangan tangan mengisyaratkan jam. “Waktu terus ber- 
jalan. Kalau kau tidak bergerak, aku akan menyeretmu keluar 
dengan tas itu. 

Seketika Nala mengerti. Aska ingin membawanya pergi. 
Entah neraka apa lagi yang sudah disiapkan lelaki itu 
untuknya. Setelah insiden semalam, tampaknya Aska tak juga 
puas menyiksa dirinya. 

Kini Nala mengerti alasan Aska menyelamatkan dirinya 
semalam. Bukan karena peduli. Tampaknya Aska berpikir 
kematian terlalu bagus untuk Nala. Dia pasti lebih suka Nala 
hidup untuk lebih disakitinya. 

“Oke. Aku anggap tidak ada barangmu lagi di kamar ini 
selain tas itu. Kalau begitu kita pergi sekarang.” 

Aska menuju meja nakas dengan dua langkah panjang 
lalu meraih tas Nala dengan tangan kiri sementara tangan 
kanannya mencengkeram lengan Nala. Seketika Nala me- 
ronta seraya menggeleng-geleng begitu Aska menyeretnya 
menuju ambang pintu. 

Namun jelas Nala kalah tenaga melawan tubuh kekar 
Aska yang tinggi. Ditambah lagi dia tak mau membuat 
keributan di rumah penolongnya. Akhirnya Nala menyerah. 
Tapi begitu dia teringat foto di bawah bantal, kembali Nala 
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meronta kuat-kuat. 

Kesabaran Aska habis sudah. Di depan ambang pintu 
kamar, dia mencengkeram lengan Nala lebih kuat lalu 
berbalik dengan tatapan amarahnya tertuju pada Nala. 

“Kalau kau terus meronta seperti ini, aku akan dengan 
senang hati mematahkan tangan dan kakimu agar bisa 
menyeretmu keluar dengan tenang,” geram Aska. 

Nala beringsut mundur ketakutan. Tapi buru-buru 
tangannya yang bebas menunju ke arah ranjang. 

Melihat itu Aska mendengus kesal. “Aku sudah 
memberimu waktu.” Kembali dia menggeram marah tapi 
detik berikutnya melepas lengan Nala. “Cepat ambil!” 

Buru-buru Nala berbalik mengambil foto di bawah 
bantal. Tapi begitu benda itu berada di tangannya, jantung 
Nala berdegup kian kencang antara takut dan khawatir. 

“Kenapa lama sekali?” tanya Aska kian tak sabar. 

Akhirnya Nala menghela napas. Seraya berbalik, dia 
menyembunyikan foto di belakang tubuh lalu menghampiri 
Aska. 

“Apa di tanganmu?” 

Sebagai tanggapan, Nala hanya menggeleng pelan. 

“Aku tidak akan beranjak dari sini sebelum kau menun- 
jukkannya. Bisa saja itu pisau untuk membunuhku, kan?” 

Nala mengabaikan ucapan Aska dan tetap berdiri 
mematung dengan pandangan mengarah pada vas bunga 
plastik di sudut ruangan. Rasanya memang sudah lama sekali 


sejak terakhir kali dia menatap langsung mata Aska, kecuali 
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tanpa sengaja atau terpaksa. 

Sikap Nala berhasil memancing kemarahan Aska hingga 
ke ubun-ubun. Mendadak Aska bergerak menghapus jarak 
antara mereka, membuat tubuh bagian depan mereka 
menempel. 

DEG. 

Yubuh Nala membeku. Bahkan dia pikir sejenak tadi 
jantungnya berhenti berdetak. Hingga Nala tak sadar Aska 
telah merebut foto di belakang tubuhnya lalu melangkah 
mundur. 

Nala ternganga melihat Aska memandangi foto itu. 
Lalu tanpa bisa dicegah, matanya berkaca-kaca membuatnya 
buru-buru memalingkan wajah. Setelah ini Aska pasti akan 
semakin menghinanya. 

Sementara itu kekesalan Aska seketika sirna melihat 
foto di tangannya. Digantikan nyeri yang kembali meng- 
hantam dada. Lalu dia mendongak, memperhatikan Nala 
yang kini memalingkan wajah darinya. 

“Tak kusangka kau masih menyimpan foto ini,” 
gumamnya. “Baiklah. Kita pergi sekarang.” 

Usai memindahkan foto ke tangan yang memegang tas, 
Aska kembali mencengkeram lengan Nala lalu menariknya 
menuju bagian depan rumah. Menyadari Aska akan benar- 
benar membawanya pergi ditambah foto yang belum 
dikembalikan, refleks Nala kembali meronta bahkan sampai 
tiba di warung. 


“Loh, ada apa?” si pemilik warung bertanya bingung 
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sambil melihat jemari Aska yang masih mencengkeram kuat 
lengan Nala. 

“Aku tidak mau pergi!” 

Tampaknya gerak bibir Nala langsung dimengerti si 
pemilik warung. Tatapannya beralih pada Aska sambil 
memegang spatula panas bagai senjata. 

“Kamu bukan keluarganya, ya?” 

Aska tersenyum tipis sebelum berkata, “Aku suami- 
nya.” 

Refleks Nala kembali menggeleng kuat-kuat. 

S1 Ibu yang melihat itu langsung menunjuk-nunjuk 
Aska dengan spatula. “Jangan bohong! Mentang-mentang 
Nala ndak bisa bicara trus mau kamu manfaatkan? Dasar 
berandal!” 

Tanpa mengatakan apapun lagi, Aska mengulurkan foto 
di tangannya pada si Ibu. “Itu foto pernikahan kami. Tertera 
tanggalnya juga. Kami sudah menikah dua tahun lalu.” 

S1 Ibu tampak terkejut setelah melihat foto sepasang 
pengantin yang tampak bahagia di atas pelaminan. Keduanya 
duduk dengan kedua tangan saling terjalin dan tatapan 
penuh cinta dalam mata mereka. Bahkan sı Ibu sampai me- 
natap bergantian antara foto itu dan dua orang di depannya. 

Lalu dengan perlahan si Ibu menoleh ke arah Nala yang 
kini tertunduk dengan sikap kalah. “Tapi—Nala ndak 
mengakui kamu sebagai suami.” 

Aska angkat bahu. “Kami bertengkar. Wajar dalam 


rumah tangga, kan? Lalu Nala kabur tanpa membawa uang 
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sampai dia harus tinggal di gubuk reyot itu.” 

Kali ini sı Ibu memercayai ucapan Aska tanpa keraguan. 
Dia menatap Nala dengan lembut seraya berkata, “Kalau ada 
masalah sebaiknya diselesaikan, Nduk.” 

Nala hanya mengangguk kecil tanpa berani mengangkat 
kepala. Anggukannya hanya bentuk kesopanan karena fakta- 
nya masalah antara dirinya dan Aska memang sebaiknya tak 
diselesaikan. Diam-diam Nala menyusut air mata lalu 
berjalan pasrah begitu Aska kembali menyeretnya setelah 


berpamitan kaku pada pemilik warung. 


95 





Nala tertunduk di kursi belakang mobil mewah Raffi 
sementara Raffi dan Aska tampak berdebat di depan. Nala 
tak bisa menangkap dengan jelas apa yang mereka debatkan 
karena keduanya berbicara setengah berbisik seolah sepakat 
bahwa pembicaraan mereka jangan sampai terdengar Nala. 
Tapi posisi mereka yang terbilang dekat membuat Nala 
masih bisa mencuri dengar beberapa kata dan menyimpul- 
kannya. 

Aska berniat membawa Nala ke suatu tempat namun 
Raffi tak setuju. 

Sejujurnya Nala tak terlalu peduli. Dia tidak berniat 


mengikuti kemauan Aska. Setelah ini dia akan pergi sejauh 
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mungkin. Lepas dari jangkauan Aska. 

Otak Nala berputar hingga kini dia benar-benar meng- 
abaikan kedua lelaki di depan. Nala tengah berpikir keras, 
merancang rencana masa depannya untuk menjauh dari 
Aska. 

“Kau tidak mau turun?” 

Nala tersentak mendengar nada kesal Aska. Dia buru- 
buru mendongak. Seketika pipinya bersemu merah menya- 
dari Aska sudah keluar dari mobil dan kini berdiri menunggu 
sambil membukakan pintu untuk Nala. 

Tanpa kata Nala meraih tasnya lalu keluar dari mobil. 
Tatapannya langsung tertuju pada rumah mewah di 
depannya. Gerbangnya sangat tinggi dengan halaman bak 
taman kerajaan. Membuat Nala ternganga takjub karena 
belum pernah melihat rumah seindah dan sebesar im dalam 
jarak yang sangat dekat. 

“Ayo?” 

DEG. 

Nala terpaku. Pandangannya turun ke arah jemari Aska 
yang menggenggam jemarinya. Mau tak mau, memori masa 
lalu kembali membajir. Masa-masa indah saat Aska kerap kali 
menggenggam tangannya. Atau saat Nala menggelayut manja 
memeluk lengan Aska. 

“Kau mau berdiri di sini terus?” geram Aska kesal. 

Sepertinya Nala memang sengaja terus-menerus me- 
mancing amarahnya. Sedari tadi dia bersikap layaknya robot 


yang hanya bisa bergerak jika diperintah. Pasti Nala berharap 
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dirinya lekas mati dengan membuatnya marah sepanjang 
waktu. 

Bukannya menanggapi ucapan Aska, Nala malah 
menggeliatkan jemarinya untuk lepas dari genggaman Aska. 
Perbuatan Nala itu memancing senyum sinis Aska. 

“Oh, jadi kau lebih suka bertingkah seperti bocah yang 
merajuk hingga menolak disentuh? Apa aku harus meng- 
gendongmu untuk menghibur?” 

Seketika Nala berhenti meronta. Dia sadar tidak ada 
gunanya melawan Aska. Berusaha menghadapi lelaki itu 
secara langsung hanya akan membuat dirinya semakin jatuh 
dan terinjak. 

Kau hanya perlu mengabaikannya dan berusaha mencari cara 
lepas darinya. 

Nala menasihati diri sendiri. Meski mungkin dengan 
menyerah dan membiarkan dirinya berada dalam genggaman 
Aska akan membuatnya semakin terluka, tapi untuk saat ini 
itu adalah pilihan terbaik daripada mengkonfrontasi makhluk 
berdarah panas ini. 

Nala membiarkan dirinya diseret melewati pintu kecil di 
sisi gerbang tinggi. Ada pos satpam di sana. Kedua satpam 
yang tengah berjaga langsung menyapa dengan hangat 
menandakan Aska bukanlah tamu yang sekedar mampir. 

Berbeda dengan perlakuannya pada Nala, Aska ter- 
senyum tipis dan membalas sapaan kedua satpam. Lalu dia 
menarik Nala masuk menuju beranda dengan undakan tinggi 


penuh tanaman hijau yang tertata cantik. 
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Tiba di depan pintu kembar yang membatasi bagian 
dalam rumah, Aska berhenti. Sejenak dia menghela napas, 
berharap rasa gugup di hatinya sirna. 

Apa yang dirinya lakukan sekarang merupakan tindakan 
impulsif yang ditentang keras oleh Raffi beberapa waktu lalu. 
Bagaimana tidak? Kini dia membawa Nala ke rumah mama- 
nya. Membawa jejak masa lalu yang menyakitkan ke hadapan 
sang Mama. 

Sama seperti dirinya, Mama Aska juga membenci 
keluarga itu. Bahkan mungkin lebih. Kalau sang Mama tahu 
siapa Nala sebenarnya, Aska sendiri tak bisa membayangkan 
bagaimana reaksinya. Tapi hanya ini tempat yang dipikirkan 
Aska tadi saat menimbang-nimbang hendak membawa Nala 
ke mana. Lokasinya lebih dekat daripada membawa Nala ke 
rumahnya sendiri. Dan sejujurnya, foto yang disimpan Nala 
di bawah bantal juga mempengaruhi keputusannya. 

Oke, katakan dirinya labil. 

Ya, memang! 

Harusnya dia sanggup menginjak-injak Nala hingga 
remuk. Tapi melihat wanita itu makan nasi sisa saja hati Aska 
serasa diremas kuat. Ditambah mengetahui Nala masih 
menyimpan—dan mungkin—menatap dengan penuh kerin- 
duan foto pernikahan mereka saja berhasil membuatnya 
bertindak semakin tak masuk akal. 

Lalu apa? Apa dirinya akan— 

Klek. 

Mendadak pintu kembar di depan Nala dan Aska 
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terbuka dan langsung menampakkan si pemilik rumah yang 
tersenyum lebar. Refleks Aska melangkah mundur hingga 
menubruk tubuh Nala di belakangnya. 

Nala meringis. Tanpa kata dia juga melangkah mundur 
untuk menciptkan jarak antara mereka. 

“Bikin kaget saja,” gerutu Aska pelan. 

Wanita dengan rambut digelung di hadapan mereka 
mengabaikan gerutuan Aska. Senyumnya kian merekah 
sambil berusaha melihat Nala dari balik tubuh Aska. 

“Wah, akhirnya doa Mama terkabul. Sekarang kamu 
pulang bawa calon menantu.” Lalu wanita itu terkikik geli 
seperti remaja. 

Nala tersentak dan langsung mendongak tiba-tiba. 
Pandangannya tertuju pada wanita paruh baya itu. Kecantik- 
annya seolah tak luntur meski Nala yakin usianya tak lagi 
muda. Dan dengan mudah Nala juga bisa menemukan 
kemiripan di antara wanita itu dan Aska. 

Aku tidak tahu siapa orang tuaku. Aku tumbuh besar di 
panti asuhan. 

Pengakuan Aska yang diucapkan tanpa keraguan ter- 
ngiang dalam benak Nala. Perlahan pandangannya yang 
semula tertuju pada wanita itu beralih pada Aska. Kemarah- 
an sekaligus pedih muncul dalam dada Nala, membuat 
matanya mulai terasa panas. Apakah Aska sudah mem- 
bohonginya sejak mereka masih menjadi kenalan? 

“Jangan sembunyi di situ, Sayang. Mama gak gigit kok.” 
Waruta itu kembali terkikik geli. “Atau kalau kamu belum 
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nyaman sama panggilan Mama, bisa panggil Tante Greya 
saja.” 

Nala menelan gumpalan kesedihan yang terasa me- 
nyumbat kerongkongannya. Lalu dia mengerjap-ngerjapkan 
mata menghalau rasa panas yang pasti akan menciptakan air 
mata. 

Aska mengerti pasti hal ini mengejutkan Nala. selama 
ini dia berbohong mengenai orang tuanya. Ah, tidak hanya 
orang tuanya. Masih ada banyak hal yang Aska tutupi dari 
Nala. Bahkan tanpa Nala sadari, pertemuan awal mereka pun 
adalah sebuah kebohongan. 

Refleks Aska mengeratkan genggamannya di tangan 
Nala. Seolah khawatir fakta ini akan membuat Nala melari- 
kan diri darinya. Lalu dia memusatkan perhatian pada sang 
Mama yang mulai mengerutkan kening bingung. 

“Ma, sebenarnya—” 

“Cewek kamu hamil?” 

Aska meringis. “Bukan, Ma.” 

“Terus—kenapa?” Greya menatap khawatir ke arah 
Nala lalu berbisik pada Aska yang masih bisa Nala dengar. 
“Dia takut sama Mama, ya?” 

Aska sedikit melirik Nala yang jelas-jelas menjadikan 
Aska sebagai tameng. Entah apa yang dipikirkan wanita itu. 
Namun Aska tidak yakin alasannya adalah rasa takut. 

“Sebenarnya kami sudah menikah.” 

Mendadak kalimat itu meluncur begitu saja dari bibir 


Aska, membuat dua wanita itu tersentak kaget. 
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Seketika suasana berubah hening. Greya masih ter- 
nganga tak percaya. Aska membeku menunggu reaksi mama- 
nya sambil menggigit bibir. Sementara Nala menatap Aska 
tak mengerti dengan jalan pikiran Aska. Apa lagi yang 
sekarang direncanakan lelaki itu? 

“Ka—kamu... apa?” tanya Greya terbata dengan satu 
tangan menutup bibirnya yang dipoles cantik. 

Aska angkat bahu sebagai tanggapan seraya tersenyum 
ragu. Melihat raut wajah mamanya, tampaknya ini tidak akan 
berakhir baik. 

Sesuai dugaan Aska, perlahan wajah mamanya me- 
merah. Lalu bagai banteng yang baru dikeluarkan dari 
kandang, Greya menyerbu ke arah Aska dengan tangan 
terkepal yang langsung 1a gunakan untuk memukuli Aska. 

“Dasar anak kurang ajar! Kamu anggap Mama apar! 
Berani sekali menikah tanpa Mama!” 

Greya berteriak sambil memukuli Aska yang meringis 
dan berusaha menghindar. Refleks cengkeramannya di 
tangan Nala terlepas. Kedua tangannya 1a gunakan untuk 
menamengi diri. 

“Apa kamu tahu betapa inginnya Mama menikahkan 
kamu! Sudah Mama rancang semuanya! Sudah Mama 
bayangkan betapa mewahnya! Sudah Mama perkirakan 
berapa tamu yang akan diundang! Lalu berani-beraninya 
kamu merusak semua impian Mama! Dasar anak bandel!” 

“Ma! Aduh! Oke, aku salah!” Aska terus menghindar 


namun Greya tetap memburu dan memukulinya. Sementara 
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Nala berdiri mematung dengan raut bingung menatap 
keduanya. 

“Memangnya ini akan selesai dengan kamu mengaku 
salah?! Memangnya kamu bisa balik perjaka lagi?” 

Aska berhasil menangkap pergelangan tangan mamanya 
dengan bibir berkedut menahan senyum geli. “Ma, aku 
memang sudah tidak perjaka bahkan sebelum menikah.” 

Mendengar itu wajah Greya semakin memerah semen- 
tara Nala refleks mengerucut kesal. Rasanya dia ingin mem- 
bantu Mama Aska menghajar lelaki itu. 

Greya berhasil menyentak lengannya lepas dari cekalan 
Aska lalu menunduk mengambil sandal yang dikenakannya. 
“Belum pernah makan sandal, ya? Harusnya saat bayi Mama 
suapi kamu pakai sandal biar mulut kamu bisa lebih diatur.” 

Bukannya merasa bersalah, kali ini Aska malah 
terbahak. Dan lagi-lagi dia berhasil menghentikan aksi sang 
Mama yang tampak sangat bernafsu memukulinya. 

“Ma, gak malu sama menantu? Mamaku yang biasanya 
selalu tampil cantik dan sempurna jadi berantakan begini,” 
rayu Aska. 

Greya terdiam memikirkan ucapan Aska. Lalu melirik 
ke arah Nala yang masih mematung menatap mereka berdua. 

Tiba-tiba Greya berdehem pelan seraya menjatuhkan 
sandalnya lalu sedikit merapikan penampilan. Setelahnya dia 
menghampiri Nala dengan senyum merekah dan tanpa 
permisi meraih kedua tangan Nala. 


“Sayang, maaf ya. Mama hanya sedikit memberi Aska 
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pelajaran. Kamu juga jangan diam saja kalau dia berbuat 
keterlaluan. Oh ya, nama kamu siapa?” Mendadak Greya 
menepuk keningnya seraya melirik Aska dengan tatapan 
membunuh. “Bahkan Mama tidak tahu siapa nama menantu 
Mama.” 

Nala masih mematung dengan tatapan mengarah pada 
Greya. Dia tidak bisa membiarkan situasi ini. Tidak peduli 
masa lalu dirinya dan Aska, faktanya pernikahan mereka 
sudah berakhir dua tahun lalu. 

“Jadi, siapa nama kamu?” desak Greya karena Nala 
masih diam. 

Buru-buru Nala menggeleng seraya tangannya merogoh 
kantong tas tempat dia menyimpan notesnya. Nala harus 
menjelaskan pada wanita itu bahwa dirinya dan Aska tak 
punya hubungan apapun. 

“Nala tidak bisa bicara.” 

Ucapan Aska yang tiba-tiba berhasil menarik perhatian 
Greya. Dia menoleh ke arah Aska penuh tanya. Begitu 
mendapat anggukan dari Aska, dia kembali menatap Nala 
dengan bibir terbuka. 

“Oh, maaf. Mama tidak tahu.” Senyum Greya yang 
sempat hilang karena kaget kembali merekah lalu dia 
menarik Nala ke dalam pelukan. “Jangan merasa minder dan 
takut. Dari sekian banyak wanita yang mengerubunginya 
seperti semut, kamu yang dia pilih sebagai istri. Berarti kamu 
istimewa.” 

DEG. 
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Ucapan Greya mengusik hati Nala. Menohok jiwa 
terdalamnya. Membuatnya mau tak mau membandingkan 
wanita asing yang memeluknya ini dengan wanita yang telah 
melahirkannya. 

Kamu sama sekali tidak berguna. Beban! Kenapa tidak mati 
saja sekalian? 

Tanpa bisa dicegah, air mata Nala menitik. Lalu entah 
mengapa pandangannya malah beradu dengan tatapan tajam 
Aska. Buru-buru Nala memalingkan wajah, tak ingin Aska 
melihat betapa lemah hatinya. 

Perlahan Greya melepas pelukan. Matanya melebar me- 
lihat air mata Nala. “Sayang, tidak perlu menangis.” Greya 
menghapus air mata Nala lalu menarik lembut wanita itu 
agar mengikutinya. “Ayo, kamu pasti lelah. Biar Mama antar 
ke kamar.” 

Bagai kerbau dicucuk hidungnya, Nala menurut saja 


mengikuti ke mana Greya membawanya. 
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Nala hanya diam saja mengekori Greya yang mem- 
bawanya ke sebuah kamar luas. Dengan sekali perhatikan 
saja, Nala langsung tahu kamar siapa itu dari foto-foto dan 
miniatur kota Paris di meja. Nala ingat Aska sangat 
menyukai Paris. Dan ternyata itu bukanlah pura-pura. 

“Sini,” Greya terus menarik Nala lembut menuju 
sebuah pintu. 

Nala ternganga takjub mendapati ruangan di dalamnya 
adalah walk in closet dengan barang-barang pribadi Aska yang 
ditata layaknya sebuah butik ternama. 

Apa satu orang memang membutuhkan lemari seluas ini? 


“Aska memang jarang pulang. Tapi Mama selalu 
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memastikan barang-barangnya tertata rapi,” jelas Greya 
seraya membuka satu pintu lemari kaca. “Sekarang Mama 
mengerti. Ternyata diam-diam dia menyembunyikan istrinya. 
Membuat Mama kesal saja.” Terdengar nada geram Greya 
lalu dia menoleh ke arah Nala. “Sayang, kamu bisa simpan 
baju-baju kamu di sini. Atau pilih sendiri tempat manapun 
yang kamu suka.” Dia mengibaskan tangan menunjuk 
sekelilingnya. 

Refleks Nala mencengkeram tali tas lebih kuat. Dia 
menatap salah satu bilik lemari yang dibuka Greya dengan 
perasaan campur aduk. Haruskah dia diam saja dan 
mengikuti arahan Greya atau inikah saat yang tepat untuk 
memberitahu bahwa pernikahannya dan Aska sudah 
berakhir? 

Tapi belum sempat membuat keputusan, mendadak 
Aska masuk ke ruangan itu duringi langkah kakinya yang 
terasa bergema di telinga Nala seolah menguarkan ancaman. 

“Ma, Nala belum sarapan.” 

Penjelasan Aska membuat Nala refleks berbalik 
menatap lelaki itu kesal. 

“Hah, sungguh?” seru Greya. “Kamu itu lelaki macam 
apa? Bisa-bisanya kamu biarkan istri kamu kelaparan,” omel 
Greya seraya berjalan keluar kamar. 

Nala kembali menoleh ke arah Greya seraya 
menggerak-gerakkan tangan membuat isyarat ‘tidak’. Namun 
Greya tak lagi melihatnya. Saat Nala hendak menyusul 


Greya, Aska mencengkeram sikunya dengan satu tangan 
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sementara tangan yang lain tenggelam di saku celana. 

“Cepat bereskan barang-barangmu.” Nada suara Aska 
terdengar angkuh seraya mengedikkan dagu ke arah lemari 
kaca. 

Nala cepat-cepat menulis lalu mendongak. Untuk 
pertama kalinya setelah sekian lama, dia menantang mata 
cokelat Aska secara langsung. “Aku sudah bukan istrimu.” 

Salah satu alis Aska terangkat setelah membaca tulisan 
Nala. “Kita tidak pernah bercerai. Kau pergi begitu saja 
malam itu.” 

“Tapi kita sudah berpisah sangat lama. Secara agama kita 
bukan lagi suami-istri.” 

Aska tersenyum mengejek, “Secara hukum kita masih 
suami-istri yang sah. Siapa yang akan peduli kita masih sah 
atau tidak secara agama?” 

Saat Nala hendak menulis lagi, mendadak Aska meng- 
hapus jarak di antara mereka lalu menunduk hingga wajah 
mereka nyaris bersentuhan. “Aku selalu mendapatkan apa 
yang kuinginkan. Termasuk dirimu. Kau boleh berlari ke 
ujung dunia sekalipun. Tapi jika aku menginginkanmu 
berada dalam genggamanku, kau akan selalu berakhir di sini. 
Bersamaku. Suka atau tidak.” 

Yangan Nala yang masih berada dalam cengkeraman 
Aska mengepal. Lalu tanpa bisa dicegah—membuat Nala 
sendiri muak—setetes air matanya bergulir. Entah mengapa 
dia merasakan kebencian yang amat dalam di mata cokelat 


itu. Mata yang dulu selalu menatapnya dengan binar cinta. 
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Apa memang seperti ini tatapan asli Aska padanya? Apa 
Aska seorang aktor yang sangat handal hingga bisa menyem- 
bunyikan kebenciannya dengan sangat baik atau dirinya yang 
terlalu bodoh? 

Kenapa... kau melakukan ini padaku? 

Pertanyaan itu hanya bergema dalam pikiran Nala. Tapi 
seolah bisa membaca pikiran Nala, Aska mendekatkan 
bibirnya ke telinga Nala lalu berbisik, “Karena aku ingin.” 

Setelahnya dia melepas lengan Nala tiba-tiba dan 
berbalik pergi hendak keluar dari walk in closet. Tapi di 
ambang pintu dia berhenti lalu menoleh, “Satu lagi. Jangan 
berani bicara macam-macam pada Mama. Dia punya 
penyakit jantung. Dia sudah cukup terkejut dengan penga- 
kuanku. Kalau kau menambah dengan cerita-cerita yang 
sudah kau rencanakan dalam kepalamu, aku bersumpah akan 
membuatmu sangat menyesal jika sampai terjadi sesuatu 
pada Mama.” 

Usai melontarkan ancaman bernada dinginnya, Aska 
keluar dari walk in cioset dengan bibir melengkung mem- 
bentuk senyum licik yang tidak bisa dilihat Nala. 

Aska berbohong mengenai penyakit mamanya dan 
dalam hati meminta maaf pada sang Mama. Dia yakin 
kebohongan ini akan membuat Nala berpikir seribu kali 
untuk menceritakan hubungan mereka yang sebenarnya. 
Bukan takut pada ancaman Aska. Melainkan takut menyakiti 


Greya. 
daa 
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Nala merasa semakin tak nyaman dengan perhatian 
Greya. Wanita itu menyiapkan sarapan dengan tangannya 
sendiri meski masih dibantu pelayan. Saat Nala hendak turun 
tangan membantu, Greya dengan tegas melarang dan 
menyuruh Nala duduk dengan tenang. 

“Lihat, kan! Mama masih cukup kuat untuk menyiap- 
kan semua sendiri.” Greya menyombong seraya duduk di 
seberang Nala dan Aska yang duduk berdampingan. 

“Cih, sendiri,” ejek Aska. 

Greya melotot ke arah Aska yang hanya ditanggapi 
Aska dengan senyum geli. 

Sekilas Nala melihat ekpresi lelaki yang duduk di 
sampingnya. Sudah lama dia tidak melihat senyum semacam 
itu di bibir Aska. Dan rasanya sangat aneh bisa melihat 
senyum itu lagi sekarang setelah semua perlakuan buruk 
Aska yang ia terima. 

“Nala, sayang. Kenapa diam? Makanannya gak enak?” 
tanya Greya khawatir melihat Nala hanya menunduk 
memandangi hidangan di hadapannya. 

Buru-buru Nala menggeleng seraya tersenyum mene- 
nangkan. 

“Kalau begitu, ayo makan. Kamu harus coba semua.” 

Kali ini Nala mengangguk seraya menerima olahan 
daging saus kecap yang disuguhkan Greya ke piringnya. “Ini 
dulu kesukaan Aska. Tapi beranjak dewasa dia mulai jarang 
makan daging. Lebih suka seafood.” 

Kembali Nala mengangguk lalu dengan hati-hati 


110 


menyuapkan daging ke mulutnya. 

Sungguh, rasanya Nala ingin menangis. Sudah lama 
sekali sejak terakhir dia makan masakan rumahan dengan 
layak. Makanan layak yang biasa dikonsumsinya hanya dari 
restoran dan itu terasa jauh dari kata rumahan. Tak pernah 
Nala sangka bahwa orang yang akan membuatnya kembali 
merasa memiliki “rumah”— bukan sekedar tempat ber- 
naung—adalah lelaki yang telah menghancurkan hidupnya. 

“Nala, kamu nangis?” suara Greya berubah khawatir. 

Nala yang tak sadar bahwa dia benar-benar menitikkan 
air mata buru-buru mengusap pipinya dengan punggung 
tangan seraya menggeleng. Sementara Aska menghentikan 
kegiatan makannya lalu menoleh ke arah Nala. 

“Kenapa?” mata Aska menyipit curiga. Apa Nala 
sedang berencana untuk tetap menceritakan semua pada 
sang Mama tak peduli dengan ancaman yang Aska lontarkan 
tadi? 

Nala berusaha tersenyum pada Greya begitu yakin air 
mata di pipinya sudah bersih lalu mengangkat sendoknya 
yang penuh daging seraya bibirnya bergerak berkata, “Enak.” 

Greya balas tersenyum namun senyumnya ragu seraya 
menoleh ke arah Aska minta penjelasan. 

“Mungkin Nala hanya terharu karena tidak pernah 
merasakan makanan seenak ini.” Lalu Aska mengacungkan 
ibu jari ke arah mamanya. “Mama memang yang terbaik!” 

Greya berdecak seraya mengibaskan tangan. Lalu 1a 


menjangkau jemari Nala yang berada di atas meja. Meng- 
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genggamnya lembut seraya berkata, “Setelah ini langsung 
istirahat saja. Kamu pasti kelelahan.” 

Tak ingin memperpanjang mengenai pembahasan 
alasan tangisnya, Nala memilih mengangguk. Melihat itu 
Greya lebih tenang lalu mulai menikmati apel karena dia 
sendiri sudah sarapan. 

dak 

Usai sarapan yang terlambat, Greya memaksa Nala 
untuk istirahat. Nala menurut dan cukup bersyukur karena 
memiliki waktu untuk dirinya sendiri. 

Dalam kamar Aska yang mungkin luasnya sama seperti 
rumah kontrakannya, Nala menatap sekeliling dengan 
perasaan aneh. Yang paling terasa adalah keraguan karena 
dia yakin tempatnya bukan di situ. 

Perlahan Nala duduk di sisi ranjang Kingsige yang 
posisinya menghadap taman belakang. Ada kolam renang di 
sana dan gazebo yang dikelilingi tanaman bunga. Tampak 
sangat teduh dan nyaman dijadikan tempat bersantai. 

Pikiran Nala melayang jauh meski tatapannya masih 
menyusuri seisi kamar. Dia mengingat-ingat semua hal 
tentang Aska selama perkenalan hingga pernikahan singkat 
mereka. Lalu senyum penuh ironi muncul di bibirnya 
menyadari dirinya sama sekali tidak mengenal Aska. Ibarat 
lautan, Nala hanya melihat permukaan yang tenang. Tanpa 
dia sadari, ada gunung dengan lava yang siap menyembur 
didalamnya. Tertutup permukaan tenang yang menipu. 


Jadi yang mana sosok Aska sebenarnya? Lelaki penuh 
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cinta yang membuatnya terjerat? Lelaki kejam yang seolah 
menikmati rasa sakitnya? Ataukah lelaki jahil dan murah 
senyum yang amat menyayangi ibunya? 

Pikiran Nala terus berkelana hingga suara pelan pintu 
yang terbuka menariknya kembali ke saat ini. 

Klek. 

Nala refleks menoleh dan mendapati Aska masuk 
kamar dengan sikap angkuhnya yang seolah memenuhi 
seluruh penjuru ruangan luas itu. Buru-buru Nala berdiri, 
berniat keluar dari kamar. Tapi seolah menjadi kebiasaan, 
Aska mencekal sikunya, membuat Nala tak bisa menjauh. 

“Tidak perlu menghindariku seolah aku ini wabah.” 
Aska tersenyum mengejek. “Mama menyuruhmu istirahat. 
Jadi istirahatlah.” Lalu tanpa peringatan dia mendorong Nala 
ke ranjang membuat wanita itu jatuh terduduk di sisi ranjang. 

Kali ini Nala tak melawan. Hanya duduk diam di sana. 
Dia sudah bertekad akan mengabaikan lelaki itu. Jadi biar 
saja Aska berbuat sesuka hati hingga dia puas, atau kelelahan 
sendiri. 

“Aku tahu banyak yang ingin kau tanyakan,” tiba-tiba 
Aska berkata seraya melepas kemejanya. Dia tampak sedikit 
meringis merasakan sakit di bagian punggung lalu bergerak 
lebih hati-hati. “Anggap saja aku sedang berbaik hati. Jadi 
silakan bertanya.” 

Namun Nala bergeming. Duduk diam dengan pan- 
dangan mengarah pada jemarinya yang terjalin di atas 


pangkuan. 
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Aska yang baru berhasil melepas kemeja menoleh 
menatap Nala dengan salah satu alis terangkat. “Kau tidak 
ingin bertanya? Padahal lain kali belum tentu aku mau 
menjawab rasa penasaranmu.” 

Namun bukan pertanyaan tanpa suara yang didapat 
Aska. Tiba-tiba Nala berdiri lalu melenggang dengan tenang 
keluar kamar, membuat Aska ternganga menatap punggung 


wanita itu yang menghilang dibalik pintu. 
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Aska masih kesal karena Nala pergi begitu saja padahal 
Aska sudah berbaik hati memberinya kesempatan untuk 
menjawab rasa penasaran yang pasti tengah bersarang dalam 
kepala wanita itu. Kekesalannya tampak jelas dari sikap 
diamnya sepanjang hari. Bahkan Greya pun menyadari 
bahwa suasana hati Aska sedang buruk. 

“Apa kalian bertengkar?” tanya Greya saat Nala mem- 
bantunya menyiapkan makan malam. 

Wanita itu sangat cekatan, membuat Greya kagum. 
Padahal setelah sarapan yang terlambat tadi, Greya sudah 
memaksanya 1stirahat. Namun Nala memilih tetap di luar 


dan melakukan apapun untuk membantu Greya. 
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Nala hanya meringis sebagai tanggapan. Dia sudah 
bersiap jika Greya menumpahkan amarah padanya karena 
telah membuat putranya dalam suasana hati buruk. Namun 
reaksi Greya di luar dugaan Nala. Wanita paruh baya itu 
malah terkikik geli. 

“Hebat sekali kamu bisa bikin Aska sampai cemberut 
begitu. Dia susah dibuat kesal. Hmm... atau lebih tepatnya 
pandai menyembunyikan emosi.” Greya mengedipkan mata 
pada Nala. “Tampaknya dia bisa lepas kendali jika ber- 
samamu.” 

Nala hanya tersenyum kecil sebagai tanggapan. Tapi 
dalam hati dia tak bisa menahan diri untuk menggerutu. 

Susah dibuat kesal apanya? Seingat Nala Aska orang 
yang mudah meledak marah. Hal kecil saja bisa membuatnya 
langsung menyemburkan api seperti naga. Tapi—apa sikap 
pemarahnya hanya ditujukan pada Nala? Kalau benar begitu, 
pasti cara berpikir Greya sangat aneh. Apa hebatnya bisa 
memancing amarah Aska dengan mudah? Yang ada hidup 
Nala kian menderita. 

“Arghh!” 

Pekik tanpa suara dari bibir Nala disertai darah yang 
mengucur dari jari telunjuknya. Karena melamun, kegiatan 
sederhana seperti mengiris sayuran menjadi sangat ber- 
bahaya. Dia berhasil melukai jarinya sendiri cukup dalam. 
Buru-buru Nala menuju wustafe/ cuci piring untuk mem- 
bersihkan darah dari jemarinya. 


“Jangan terlalu diambil hati jika Aska sedang dalam 
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mood seperti itu. Dia memang—” Mendadak Greya terdiam 
saat pandangannya menangkap tetes darah di atas meja 
tempat Nala tadi memotong sayuran. Lalu dia buru-buru 
menyusul Nala. “Astaga, kamu pasti kelelahan. Kan Mama 
sudah bilang lebih baik istirahat. Bibi! Tolong ambilkan 
obat!” 

Greya heboh sendiri sampai membuat semua orang 
kewalahan. Nala juga sudah menggeleng-geleng sambil ber- 
usaha mengatakan bahwa dirinya baik-baik saja. Tapi Greya 
mengabaikannya dan hanya fokus pada luka di jari Nala. 

“Ma, ada apa?” tanya Aska yang mendengar keributan 
di dapur. 

“Lihat, Nala terluka! Darahnya banyak sekali?” seru 
Greya. 

Aska memutar bola mata. “Dia tidak akan mati hanya 
karena luka kecil begitu, Ma.” 

Sontak Greya berbalik seraya melempar spons cuci 
piring yang tepat mengenai dada Aska. “Pergi saja sana kalau 
tidak mau bantu!” Greya melotot lalu kembali menatap 
jemari Nala yang terluka dan tengah 1a obati seraya ber- 
gumam. “Sebaiknya nanti malam tidak perlu beri jatah. Biar 
tahu rasa.” 

Pipi Nala memerah. Dia bukan anak kecil yang tidak 
paham maksud ucapan Greya. Dan begitu hal itu diungkit, 
Nala baru sadar dirinya akan tidur sekamar dengan Aska 
nanti malam. Seketika jantungnya berdebar kencang dengan 


napas tercekat. Bukan karena gugup seperti pengantin baru 
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yang memikirkan malam pertamanya. Tapi perasaan Nala 
didominasi rasa takut penuh teror. Kengerian akan bayangan 
masa lalu. 

Saat Nala melihat Aska bagaikan monster tanpa hati. 

“Sudah!” seru Greya beberapa saat kemudian lalu 
menatap Nala serius. “Sekarang pergi ke kamar lalu 1stirahat. 
Masih butuh waktu untuk menyiapkan makan malam. Jadi 
kamu bisa tidur sejenak. Atau sekedar berbaring. Pokoknya 
istirahat. Tidak ada bantahan!” Greya berkata tegas, 
membuat Nala hanya bisa mengangguk sebagai tanggapan. 

Tiba di kamar, Nala tergerak mengunci pintu rapat- 
rapat karena bayangan masa lalu masih menghantuinya. Tapi 
dia memutuskan tidak melakukan hal itu. Aska tidak akan 
bersikap kejam di rumah mamanya, kan? 

Perlahan Nala duduk di sisi ranjang dengan pandangan 
yang masih tertuju ke pintu. Dia belum bisa mengenyahkan 
perasaan waswas di hatinya. Tapi setelah menunggu satu 
menit penuh dan tidak ada tanda-tanda kehadiran Aska, Nala 
mulai bisa bernapas lega. 

Rasa letih yang 1a abaikan sebelumnya mulai menye- 
rang. Dengan ragu, Nala membaringkan diri di ranjang. 
Berbanding terbalik dengan keinginannya untuk tetap ter- 
jaga, mata Nala terpejam semakin rapat lalu 1a pun jatuh 
dalam tidur yang nyenyak. 

daa 
Nala duduk di tepi ranjang dengan gugup layaknya 


pengantin baru. Sesekali bibirnya melengkung membentuk 
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senyum penuh antisipasi hingga Nala harus menggigit bibir 
bawahnya agar dia tak tampak konyol dengan tersenyum 
sendiri. 

Klek. 

Suara pintu terbuka membuat debar jantung Nala 
meningkat tajam. Dia semakin menunduk dengan jemari 
terjalin erat di pangkuan. Gaun yang dikenakannya masih 
gaun pernikahan. Dia belum sempat berganti pakaian. 
Setelah pesta pernikahan megah di salah satu ballroom hotel 
berbintang, Aska langsung membawa Nala ke rumahnya. 
Pelayan di sana langsung menyambut Nala dan mengantar- 
nya ke kamar utama di lantai atas. 

Dan di sinilah Nala sekarang. Masih dengan dandanan 
pengantin lengkap, duduk dengan perasaan gugup yang kian 
memuncak seiring suara langkah yang mendekat. Dia bahkan 
tidak berani mendongak. Wajahnya terasa panas memikirkan 
bagaimana mereka akan menghabiskan malam pertama. 

Klontang! 

Nala tersentak mendengar kunci mobil dilempar ke atas 
meja nakas. Sepertinya dia terlalu gugup. Hingga suara 
semacam itu saja bisa membuatnya kaget luar biasa. Tapi— 
Aska memang melempar kunci mobilnya dengan keras ke 
meja. Apa lelaki yang baru menjadi suaminya itu sengaja 
karena tahu dia sangat gugup? Dasar Aska! 

Nala menarik napas panjang untuk menenangkan diri. 
Kal 1m dia bertekad tidak akan terkejut lagi tak peduli 


sekeras apa Aska berusaha menjahilinya. 


119 


Selama beberapa saat, suasana kamar hanya dipenuhi 
suara gesekan kain saat Aska melepas pakaian pengantinnya. 
Jantung Nala kian bertalu. Biasanya dia bisa berbincang 
bebas dengan Aska. Tapi malam ini lidahnya berubah kelu. 

“Buka bajumu!” 

Nala kembali tersentak. Bukan karena Aska bersuara 
keras. Tapi karena nada asing yang belum pernah didengar- 
nya. Penuh perintah dan sedikit—kejam. 

Ragu, Nala mendongak hingga pandangannya beradu 
dengan mata cokelat Aska. Lelaki itu sudah bertelanjang 
dada. Kedua tangannya di pinggang. Menatap tajam Nala 
dengan kilat aneh yang tampak sepertt—kebencian? 

“Kau tidak dengar?” desis Aska dengan nada tajam. 
“Aku menyuruhmu melepas pakaian.” 

Nala tersenyum ragu. Dia tahu ini malam pertama 
mereka dan dirinya sadar akan kewajibannya. Tapi—harus- 
kah Aska berbicara dengan nada kasar nan asing seperti itu? 

“Aku—aku akan mengganti pakaian di kamar mandi,” 
putusnya kemudian seraya buru-buru berdiri. Tapi belum 
sempat melangkah, sikunya dicekal Aska lalu tubuhnya 
didorong dengan kasar hingga jatuh ke ranjang dengan kaki 
menjuntai. “Arrgghh!” 

Tanpa memberikan Nala kesempatan untuk melarikan 
diri, Aska bergerak menindih tubuh wanita itu dengan raut 
dingin yang tak Nala kenal. 

Ada apa? Apa dirinya melakukan kesalahan? Di hotel 


beberapa waktu lalu Aska masih bersikap manis seperti 


120 


biasa. Bahkan dia tampak begitu bahagia dengan pernikahan 
mereka. Apa Nala salah melihat semua itu? 

“Aska... tidak lucu...” Nala masih berusaha tersenyum, 
meyakinkan diri bahwa Aska hanya sedang menakutinya. 
Jemarinya terangkat mendorong dada Aska. Namun lelaki itu 
bergeming. 

“Aku sudah memberimu kesempatan untuk melepas- 
kan pakaranmu sendiri,” geram Aska. “Apa ini artinya kau 
lebih suka aku yang melepaskannya?” 

Senyum Nala memudar. Ketakutan yang nyata mene- 
lusup dalam hatinya. “Apa ada yang salah?” 

Sama sekali tak ada senyum di bibir Aska. “Kau milikku 
sekarang. Itu artinya kau harus menuruti semua perintahku.” 

Nala buru-buru mengangguk. “Aku—aku tidak ber- 
maksud menolakmu. Aku hanya berpikir untuk ganti di—” 

“Aku tidak menyuruhmu berpikir?” mendadak Aska 
membentak dengan suara tinggi, membuat mata Nala 
melebar ketakutan. “Hanya lakukan apa yang kukatakan!” 

Perlahan, air mata Nala menggenang lalu mengalir di 
sudut matanya. Dia sungguh tidak mengerti. Mengapa Aska 
berubah hanya dalam hitungan jam. 

Pandangan Aska tertuju pada ar mata Nala lalu 
bibirnya melengkung membentuk senyum mengejek. Bukan- 
nya iba, dia malah menegakkan tubuh lalu meraih gunting di 
atas nakas yang tidak Nala sadari keberadaannya. Lalu tanpa 
kata, menggunting gaun pengantin Nala kasar hingga ujung 
gunting sedikit melukai kulit Nala yang rapuh. 
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“Ugh!” Nala meringis dengan air mata yang mengalir 
semakin deras. Kedua tangannya tak lagi mendorong dada 
Aska, melainkan meremas sprei dengan kuat. 

Begitu Aska puas mengoyak gaun pengantin mahal 
yang dikenakan Nala, dia melempar gunting dengan kasar ke 
dinding. Lalu tanpa peringatan jemarinya meremas dada 
Nala yang terbuka dengan kasar. Sama sekali tak menghargai 
tubuh sang istri dan tampak jelas ingin menyakiti. 

Niat Nala untuk menyerah dan menurut seketika me- 
mudar. Dengan tangis yang kian pecah, dia memberontak. 
Mendorong kasar tubuh Aska agar menyingkir dari atasnya. 
Namun Nala jelas kalah tenaga dari Aska. Dengan satu 
tamparan kuat yang mengarah ke pipinya, pemberontakan 
Nala pun melemah. Tak cukup sampai di situ, Aska 
mencengkeram rambut Nala lalu menariknya kuat, membuat 
Nala mengerang kesakitan dengan air mata yang mem- 
buramkan pandangannya. 

“Dasar jalang! Berani sekali kau melawanku!” geram 
Aska di depan wajah Nala. “Akan kubuat kau sangat 
menderita. Ingat saja ucapanku.” 

Lalu malam bulan madu yang dibayangkan Nala sangat 
indah berubah menjadi mengerikan. Aska menelanjanginya 
dengan kasar lalu menuntaskan nafsunya seolah Nala tak 
lebih dari tubuh tanpa jiwa. 

daa 
Aska memasuki kamarnya untuk memanggil Nala 


karena makan malam sudah siap. Tiba di dekat ranjang, dia 


122 


malah termenung dengan pandangan mengarah pada Nala 
yang tertidur pulas. Ingatannya melayang pada gubuk di area 
bekas kandang yang ditempati Nala. Lalu berubah menjadi 
1ngatan saat Nala makan sisa nasi dari tong sampah. 

Rasa tak nyaman seolah dadanya dicubit kembali 
melanda Aska. Hal 1tu membuatnya berdecak kesal. Padahal 
dulu dia sanggup menyakiti Nala dan tak merasakan apapun 
seolah hatinya mati rasa. Tapi kenapa pandangan Nala 
makan nasi sisa dan tinggal di antara kandang sapi 
membuatnya merasakan sakit yang aneh? 

Menghela napas, Aska memilih duduk di sisi ranjang 
dekat pinggul Nala. Jemarinya sudah terulur hendak 
mengguncang tubuh wanita itu. Tapi mendadak dia berhenti 
saat tubuh Nala bergerak-gerak gelisah. 

Salah satu alis Aska terangkat melihat air mata mengalir 
di sudut mata wanita itu. Dia menggeleng-geleng menolak 
sesuatu. Kedua jemarinya meremas sprei ranjang dengan 
kuat. 

Nala menangis. Bahkan terisak tanpa suara. Dan nyeri 
aneh di dada Aska semakin menggila. 

Sial! 

“Her, bangun?” Aska mengguncang lengan Nala kasar. 
Tak mau terjebak terlalu lama dalam perasaan aneh yang 
ditimbulkan wanita itu. 

Namun Nala seolah terjerat sangat dalam pada mimpi 
buruknya. Guncangan dan panggilan Aska tak berhasil 


menariknya ke alam nyata. 
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Aska berdecak tak sabar. Dia mengubah posisi menjadi 
membungkuk di atas Nala dengan kedua tangan memegang 
bahu wanita 1tu lalu kembali mengguncangnya. 

“Nala, bangun! Jangan sampai kesabaranku habis atau 
aku akan mengguyurmu dengan air es!” 

Entah karena ancaman, guncangan, atau suara Aska 
yang meninggi, perlahan kelopak mata Nala terangkat lalu 
mata hitam 1tu terbelalak saat pandangannya beradu dengan 
mata cokelat Aska. 

Refleks Nala memberontak dari sentuhan Aska hingga 
lelaki itu membeku kaget. Air mata Nala semakin deras. Dia 
bergegas mengubah posisi menjadi duduk lalu mundur 
hingga punggungnya menempel di kepala ranjang. Tatapan 
penuh teror masih menghiasi mata Nala. Dan Aska mulai 
menyadari rasa takut itu ditujukan padanya. Sorot mata Nala 
sama persis seperti saat Aska kerap menyiksanya baik secara 
fisik maupun batin setelah mereka menikah. 

“Kau bermimpi buruk. Sepertinya berhubungan de- 
nganku,” tebak Aska tepat sasaran. 

Mata Nala mengerjap. Sekali... dua kali... Dia seperti 
baru sadar bahwa apa yang dialaminya beberapa saat lalu 
hanyalah mimpi. Kini dia kembali ke alam nyata. Dengan 
lelaki yang sama seperti di mimpinya. 

Sejenak Nala mengusap wajahnya yang basah karena air 
mata. Kerongkongannya kering. Lalu tanpa permisi dia turun 
dari ranjang, menyembunyikan sisa rasa takut yang masih 


menguasai hatinya. 
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Aska tak mencegah meski dia tak menyukai Nala lagi- 
lagi mengabaikannya. Dia sangat yakin tebakannya benar. 
Nala memimpikannya. Jelas bukan mimpi yang indah dilihat 
dari teror yang masih tersisa dalam matanya. 

Perlahan dan kian terasa, perasaan asing lain merasuki 
dada Aska. Perasaan yang sama sekali tak ia harapkan. Pera- 
saan yang membuatnya merasa lemah. Yaitu rasa bersalah 
yang semakin membengkak di dadanya. Aska tahu, dia harus 
meminta maaf dengan benar untuk menenangkan hatinya 


sendiri. Kira-kira, akankah Nala menerima maaf darinya? 
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“Pokoknya Mama gak mau tau. Kalian harus nikah 
lagi!” 

Seruan Greya membuat Nala dan Aska tertegun. 
Padahal baru saja mereka menghabiskan makan malam. 
Bahkan belum beranjak dari meja makan. Tapi Greya sudah 
mengemukakan pembahasan serius yang pasti akan berujung 
panjang. 

Aska hanya menanggapi dengan mengangkat bahu tak 
peduli seraya menandaskan minumannya. Dia tak terlalu 
terkejut dengan hal 1n1. Greya pasti akan melaksanakan pesta 
pernikahan impiannya untuk dirinya. Hanya saja Aska tak 


menduga akan secepat ini. Bahkan belum 24 jam sejak 
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mereka tiba di rumah. 

Sementara itu Nala malah tampak panik. Dia menatap 
Aska minta bantuan untuk menolak rencana Greya. Namun 
Aska sama sekali tak melihatnya. Entah sengaja menghindari 
pandangan Nala atau memang terlalu sibuk dengan dirinya 
sendiri. 

Memang benar Nala masih mencintai Aska. Perasaan 
itu masih bertahan di hatinya seolah mengakar kuat. Tapi 
bukan berarti dirinya bersedia jatuh ke lubang yang sama. 
Mengalami tragedi yang sama hingga pasti akan berakhir 
lebih buruk dari yang pernah 1a alami. 

Pemikiran itu membuat Nala buru-buru mengeluarkan 
notesnya dari saku lalu menulis serangkaian penolakan. Dia 
bahkan tak memedulikan lagi peringatan Aska mengenai 
penyakit mamanya. Yang dipikirkan Nala saat ini hanya 
bagaimana menghindari pernikahan yang hendak dirancang 
Greya. 

Tanpa Nala sadari, Aska yang duduk di sampingnya 
memperhatikan apa yang dilakukan Nala. Tanpa melihat, 
Aska sudah tahu apa yang Nala tulis. Namun dia tak 
mencegah. Malah menikmati puding dengan santai. 

Usai menulis, Nala segera berdiri menghampiri Greya 
yang hendak mencuci tangan. Baru saja dia menyentuh bahu 
Greya sebagai tanda memanggil, notes di tangannya direbut 
Aska yang juga berdiri membuntuti Nala. begitu Greya 
berbalik, Aska sudah memasukkan notes ke saku celananya 


lalu menggandeng lengan Nala. 
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“Ya? Kalian sudah selesai?” 

Nala menggigit bibir menahan kesal seraya berusaha 
menarik lengannya pelan. Dalam hati dia mengutuki dirinya 
sendiri karena tak berhati-hati. Seharusnya dia menolak nanti 
saja. Saat tak ada Aska yang mengawasinya. 

“Iya, Ma.” 

Aska yang menyahut sementara Nala hanya tersenyum 
ragu. Tahu penolakan dari bibirnya akan percuma karena 
Greya tidak mungkin mengerti gerak bibirnya. Butuh waktu 
lama berinteraksi dengannya sampai lawan bicara Nala 
mengerti gerak bibirnya. 

“Tidak perlu buru-buru. Nikmati saja pudingnya. Itu 
resep baru Bi Imah. Rasanya sangat lezat.” 

“Simpan saja untuk nanti. Tadi aku sudah berjanji 
menemani Nala berbelanja pakaian. Kami harus pergi 
sekarang agar tidak pulang larut.” 

Pelan-pelan Nala mendesah. Dia sadar ini hanya alasan 
Aska untuk menjauhkan dirinya dari Greya. Dasar serigala 
licik! 

Tapi Aska tak akan bisa mengawasi dirinya terus- 
menerus, kan? Lelaki 1tu juga harus bekerja. Nala yakin 
dirinya akan menemukan kesempatan untuk memberitahu 
Greya yang sebenarnya. 

“Oh, begitu. Ya, Mama lihat Nala memang tidak mem- 
bawa banyak pakaian. Tapi apa tidak besok saja? Dia pasti 
masih lelah.” 


Aska tersenyum lalu menarik pinggang Nala lembut 
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agar menempel di sisinya. Hal 1tu tak luput dari perhatian 
Greya hingga wanita yang menyukai hal-hal romantis itu 
tersenyum lebar. 

“Nala sudah cukup istirahat tadi. Lagipula besok aku 
harus bekerja seharian dan pasti akan melelahkan jika sudah 
tiba di rumah. Jadi kupikir malam ini adalah waktu yang 
tepat.” 

“Baiklah... baiklah....” Greya menyerah sambil mengi- 
baskan tangan. “Sebaiknya bawa kunci cadangan untuk jaga- 
jaga kalau kalian lupa waktu.” 

“Siap, Bos!” 

da 

Tidak ada yang menyenangkan dari acara berbelanja 
mereka malam ini. Keduanya lebih banyak diam. Sesekali 
Aska bergumam menanyakan sesuatu. Ah, lebih cocok 
disebut memerintah sebenarnya. Dia menyuruh Nala 
mencoba beberapa gaun di banyak butik kenalannya. Lalu 
menuju toko lain untuk membeli aksesoris pelengkap tanpa 
menanyakan pendapat Nala. 

Sementara Nala hanya terus diam. Mengikuti langkah 
Aska tanpa bertanya. Dia bahkan menurut saja diperintah 
mencoba ini itu seperti robot. 

Hanya berduaan dengan Aska seperti ini membuatnya 
malas melakukan apapun. Bahkan malas berpikir. Dia hanya 
terus bergerak sesuai perintah. Meski terkadang debar 
jantungnya menggila saat Aska menggamit lengannya atau 


menggenggam tangannya. Namun sebisa mungkin Nala 
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menyembunyikan semua itu. Biar hanya dirinya dan Tuhan 
yang tahu betapa besar pengaruh Aska. Meski mungkin Aska 
menebak-nebak perasaan Nala dari foto pernikahan mereka 
yang masih ia simpan, tapi Nala akan memastikan lelaki itu 
tak pernah tahu yang sebenarnya. 

Bahwa cinta itu masih ada dan tertanam sangat dalam di hati 
Nala. 

Sekitar pukul sepuluh malam mereka tiba di rumah. 
Keadaan sudah sepi. Hanya penjaga gerbang dan seorang 
pelayan yang belum tidur. Padahal menurut Aska ini belum 
terlalu larut. Tapi tampaknya Greya sudah tidur. 

Keduanya berjalan tanpa kata menuju kamar. Begitu 
tiba di dalam kamar luas itu, debar jantung Nala kembali 
menggila. Tapi kali ini bukan karena gugup. Tapi karena rasa 
takut akibat trauma masa lalu. 

Di saat seperti ini, Nala kembali mengutuki diri sendiri. 
Bagaimana bisa dia masih mencintai lelaki yang telah 
menorehkan luka amat dalam di hatinya? Bagaimana bisa dia 
masih mencintai lelaki yang membuatnya mengalami trauma 
hingga kerap kali mengganggu tidur lelapnya? 

Beruntung Aska sama sekali tak menyadari apa yang 
berkecamuk di hati dan pikiran Nala. Dia bahkan tidak tahu 
bahwa kini keringat dingin mulai membasahi tubuh wanita 
itu. 

Setengah berlari Nala menuju kamar mandi. Bukan 
hanya untuk membersihkan diri, namun dirinya juga butuh 


sedikit jarak. Jantungnya sudah berdegup amat menyakitkan. 
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Jika dibiarkan lebih lama, bisa-bisa jantungnya lepas dari 
rongganya. 

Nala mencuci muka di wastafel lalu menatap pantulan 
dirinya sendiri di cermin atas wastafel. Rasa takut masih 
menjalar menguasai hatinya. Tapi Nala tak berniat kabur. 
Tidak! Dia tidak akan menunjukkan pada Aska kelemahan 
hatinya. Dia tidak akan membiarkan Aska tahu betapa takut 
dirinya saat berduaan dengan Aska dalam kamar seperti saat 
ini. 

Usai membersihkan diri, Nala menguatkan hati untuk 
keluar dari kamar mandi. Begitu pandangannya menangkap 
sosok Aska yang hanya mengenakan bokser dan tengah 
duduk di sisi ranjang, seketika dia membeku. 

Tugasmu adalah melayaniku! 

Tidak perlu banyak bertanya! Lakukan saja! 

Berani sekali kau melawanku! 

Dasar jalang! Kubilang lepaskan pakaianmu! 

Semua bentakan kasar itu duringi adegan menyakitkan 
yang tidak bisa Nala hapus dari pikirannya. Refleks dia 
mundur dan bersiap melarikan diri kembali ke dalam kamar 
mandi. Tapi saat mata cokelat itu mendongak hingga beradu 
dengan mata hitamnya, rasa takut yang menyergap membuat 
Nala tak mampu bergerak. 

“Kau mau di situ sepanjang malam?” tanya Aska 
dengan nada mengejek. Namun lelaki itu tak mengharap 
jawaban. Dia langsung melanjutkan seraya mengedikkan 


dagu ke arah meja nakas di dekatnya. “Foto dan notesmu 
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kuletakkan di meja. Aku sudah merobek tulisanmu tadi saat 
makan malam. Bukankah sudah kubilang tak akan kubiarkan 
kau menyakiti Mamaku?” ada nada mengancam yang 
tergambar jelas dalam kalimat Aska, membuat bulu kuduk 
Nala meremang. Lalu Aska berdiri menghampiri Nala, 
menambah kesan ngeri yang sudah menguasai wanita itu. 

Nala masih tak bergerak di tempatnya berdiri. Dia 
hanya mendongak menatap Aska dengan sorot takut 
sekaligus waspada. 

“Jadi kau benar-benar akan terus berdiri di situ?” salah 
satu alis Aska terangkat. “Silakan saja. Tapi aku harus ke 
kamar mandi.” 

Kalimat terakhir Aska bagai air es yang disiramkan ke 
kepala Nala. Seketika dia mampu bergerak. Buru-buru dia 
menyingkir, setengah berlari menuju walk in closet untuk 
menyembunyikan diri. 

Aska menoleh, memandang arah perginya Nala. Dia 
amat mengerti apa yang berkecamuk dalam benak wanita itu. 
Pandangan Nala tadi sama seperti pandangannya dua tahun 
lalu saat mereka baru menikah dan siksaan dari Aska baru 
dimulai. 

Aska terdiam, memilah perasaannya sendiri. Tak ada 
lagi kemarahan seperti yang ia rasakan dulu saat melihat 
Nala. Namun tak ada juga penyesalan atau hatinya yang 
berdenyut perih seperti saat dia melihat Nala makan nasi 
sisa. Mungkin jauh dalam hati Aska, dia masih berpikir 


bahwa Nala memang pantas menerima semua yang telah dia 
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lakukan dulu. 

Aska menghela napas lalu memutuskan mengguyur 
kepalanya dengan air yang deras. Lagi-lagi dia hanya akan 
menuruti kata hatinya. Jika sekarang tak ada lagi amarah 
untuk Nala, maka Aska akan melakukan apa yang sanggup 
diterima hatinya. Dia berniat menebus kesalahannya dengan 
memberi Nala kehidupan yang layak, maka dirinya akan 
melakukan hal itu. 

daa 

Suasana kamar yang remang itu benar-benar hening. 
Bukan karena para penghuninya sudah lelap. Keduanya 
masih sama-sama terjaga. Yang satu meringkuk di sisi terjauh 
ranjang sementara yang lain berbaring telentang berbantal- 
kan lengan dengan pandangan mengarah pada langit-langit 
kamar. 

Setelah dua tahun lamanya, ini pertama kali mereka 
kembali berada di satu ranjang. Namun sangat berbeda 
dengan masa lalu. Kalau dulu Aska hanya mendatangi kamar 
yang Nala tempati untuk menuntaskan nafsu dan melam- 
piaskan amarahnya, kini mereka berada di ranjang yang sama 
tanpa berbuat apapun. Hanya berbaring diam berniat tidur. 
Meski kata tidur tampaknya akan sangat sulit didapat. 
Terutama oleh Nala yang masih dibanjiri keringat akibat rasa 
takut. Hatinya terus gelisah. Khawatir Aska tiba-tiba menye- 
rangnya seperti dulu. 

Namun yang ditakutkan Nala tak terjadi. Sampai detik 


berganti menit-menit yang berlalu lambat, Aska tetap diam, 
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sama sekali tak bergerak. Hingga perlahan tubuh Nala mulai 
santai dan kantuk perlahan datang. 

“Kenapa kau tidak kembali pada mereka?” 

Pertanyaan Aska yang tiba-tiba membuat Nala yang 
mulai terlelap bagai bermimpi jatuh dari sepeda. Rasa 
kagetnya membuat Nala tersentak dan jantungnya berdetak 
menyakitkan. 

Suasana kembali hening seiring Nala berusaha mereda- 
kan degup liar jantungnya. Namun tetap tak ada pertanyaan 
atau penjelasan susulan hingga Nala berpikir pertanyaan tadi 
juga bagian dari mimpinya. 

“Aku tahu kau belum tidur,” gumam Aska, kembali 
memecah keheningan. 

Nala mendesah kesal begitu menyadari pertanyaan yang 
membuat jantungnya seperti akan lepas ternyata bukan 
mimpi. 

Gerakan dari sisi Aska membuat Nala kembali mem- 
beku waspada. Namun dia tetap bergeming. Bersiap melom- 
pat turun dari ranjang jika sedikit saja merasakan sentuhan 
Aska. 

“Lihat aku!” Aska yang kini berbaring menyamping 
menghadap punggung Nala berkata tegas. “Aku benar-benar 
tidak habis pikir kenapa kau memilih tinggal di kandang 
padahal kau punya orang tua yang kaya. Kenapa kau tidak 
kembali saja pada mereka?” 

Selama imi Aska telah dibutakan dendam. Dalam 


benaknya dia akan membalas dendam melalu: Nala. Karena 
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itu Aska hanya memusatkan perhatian pada Nala, tanpa mau 
repot-repot menoleh pada keluarga wanita itu. Dia sudah 
merancang semua. Keluarga Nala juga akan mendapat 
balasan secara langsung. Untuk itu Aska masih mencari 
celah. Selama penantian itu, dia bertekad membuat mereka 
merasakan sakit seperti yang dirinya dan mamanya dulu 
rasakan. 

Tapi sejauh yang gue liat, kayaknya mereka gak peduli sama 
Nala. Mereka tetep bahagia sementara Nala harus nanggung dosa 
mereka sendirian. Jadi objek balas dendam atas kelakuan mereka. 

Mendadak ucapan Raffi di rumah sakit terngiang dalam 
benak Aska. Membuat keningnya berkerut, bertanya-tanya 
apa dirinya selama ini tak pernah memperhatikan? 

Lalu bayangan mereka saat Aska tanpa sengaja melihat 
dari parkiran Mall memenuhi kepalanya. Ya, sama sekali tak 
tampak kesedihan dalam wajah-wajah itu padahal salah satu 
putri mereka hidup sangat menderita. Apa mereka memang 
tak memedulikan Nala seperti kata Raffi atau mereka 
hanya—tidak tahu? 

Semakin banyak pertanyaan dalam benak Aska. Itu 
membuatnya bertekad untuk menggali lebih dalam. Dan 
orang yang bisa memberikan penjelasan hanya Nala. Wanita 
di depannya yang memilih untuk terus bungkam. 

“Nala...” tegur Aska dengan nada menggeram. Dia 
mulai kesal karena tak mendapat tanggapan. 

Namun reaksi Nala berikutnya berhasil membuat Aska 


ternganga dengan mata melotot. Dengan santainya wanita itu 
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menaikkan selimut menutupi kepala. Terang-terangan me- 
nolak memberikan jawaban atau sekedar menoleh menatap 
Aska. Sungguh! Rasanya ini lebih menyakitkan dari ditampar. 

Sambil menahan jengkel, Aska membalikkan badan 
menghadap sisi yang lain. Lalu dengan kasar dia menarik 
selimut membungkus dirinya sendiri, hanya menyisakan 
sedikit untuk Nala. 
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Meski tidur di ranjang empuk yang biasanya hanya 
menjadi mimpi terpendam Nala, wanita itu sama sekali tak 
bisa lelap lebih dari tiga puluh menit. Matanya otomatis 
terbuka tiap setengah jam seolah ada alarm yang mengaget- 
kannya. Lalu butuh waktu lebih lama lagi agar 1a bisa tertidur 
kembali hanya untuk terjaga setengah jam kemudian. Begitu 
terus hingga fajar mulai menyingsing menghalau langit 
malam. 

Nala mendesah lalu hati-hati mengubah posisi ber- 
baringnya menjadi duduk. Tanpa bisa dicegah, matanya yang 
berhasil 1a jaga sepanjang malam kini melirik ragu ke sisi 


ranjang yang lain. 
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DEG. 

Jantung Nala mulai meliar. Dia tak pernah menyangka 
momen ini akan hadir dalam hidupnya. Melihat wajah damai 
Aska yang masih lelap. Bibirnya sedikit terbuka. Dia ber- 
baring miring menghadap sisi Nala sambil memeluk guling 
erat. 

Pernikahan mereka sudah menjadi bencana bahkan di 
malam pengantın mereka. Selanjutnya terasa lebih menyakit- 
kan. Aska hanya mendatanginya saat ingin menuntaskan 
nafsu. Tak pernah sekalipun lelaki itu tidur di samping Nala. 
Seolah dia akan tertular penyakit mematikan jika melaku- 
kannya. 

Kini masa-masa yang dulu hanya berani Nala impikan 
benar-benar terjadi dalam hidupnya. Namun tak ada yang 
berani ia lakukan. Jangankan membangunkan Aska dengan 
lembut seperti mimpi terpendam Nala, bergerak saja 1a tak 
berani. Takut mata itu akan terbuka lalu semua ini akan 
berubah menjadi mimpi buruk yang sama seperti dua tahun 
lalu. 

Seketika bulu kuduk Nala meremang terbayang keke- 
rasan yang diterimanya dari Aska. Refleks dia turun dari 
ranjang lalu bergegas menuju kamar mandi untuk menyem- 
bunyikan diri. 

daa 

Aska tak juga terbangun sampai Nala selesai berpakaian 

dan kini menuju dapur. Sejujurnya dia lebih bersemangat 


hari ini. Tapi juga takut. Dia berencana untuk memberitahu 
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Greya bagaimana hubungan antara dirinya dan Aska. Namun 
hati kecilnya terus mempertanyakan apa akibat kejujurannya 
pada Greya dan kesehatannya. Bagaimana kalau sesuatu yang 
sangat buruk menimpa Greya karena penjelasan Nala? 

Di sisi lain, jiwa gelapnya mendesak untuk meng- 
ungkapkan pada Greya yang sebenarnya, tak peduli 
bagaimana hasilnya nanti. 

Sudah cukup kau bersikap baik selama ini. Saatnya sedikit 
bersikap egois dan mengutamakan dirimu sendiri, begitu jiwa gelap 
Nala terus berbisik. 

Ya, hubungan dirinya dan Aska sudah berakhir dua 
tahun lalu. Bukankah bodoh jika dirinya kembali terpe- 
rangkap di penjara yang sama padahal dia bisa memilih 
untuk lepas? Aska memang tak memberinya pilihan. Namun 
Nala bisa menciptakan pilihan untuk dirinya sendiri. 

Dengan tekad bulat di hati, Nala akan sabar menunggu 
beberapa jam sampai Aska berangkat bekerja. Setelah itu dia 
akan menceritakan semua pada Greya. 

Sarapan kembali dipenuhi celoteh heboh Greya begitu 
mendapati masakan Nala yang tersaji di meja. Dia terlihat 
begitu bangga dan terus memuji wanita itu. 

Nala trenyuh melihat reaksi Greya. Sesuatu yang tidak 
pernah diterimanya dari ibu kandung sendiri. Bagi ibunya, 
kehamilan Nala adalah kesalahan. Melahirkan lalu membe- 
sarkan Nala adalah siksaan terburuk yang dia alami. Pasti 
sang Ibu berpikir kepergian Nala malam itu adalah suatu 
berkah yang tak ternilai. 
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Nala menarik napas saat sesak kembali menghimpit 
dada. Mengingat ibunya selalu menciptakan sakit yang sama, 
membuat Nala harus menutup hati dan pikiran rapat-rapat 
untuk tidak memikirkan wanita yang telah melahirkannya itu. 

“Nala, rencana kamu hari ini apa?” 

Pertanyaan Greya yang tiba-tiba membuat Nala men- 
dongak menatap wanita itu. Buru-buru dia menggeleng 
sebagai tanda bahwa dia tidak memiliki rencana apapun. 

“Bagus sekali?” seru Greya senang. “Mama sudah buat 
janji temu sama EO yang akan mengurus pesta pernikahan 
kalian nanti. Jadi kamu bisa temani—” 

“Nala harus pergi bersamaku, Ma.” 

Belum reda rasa terkejut Nala mendengar rencana 
Greya, dia sudah dikejutkan dengan ucapan Aska yang tiba- 
tiba. 

“Mama butuh pendapat Nala untuk konsep pestanya.” 
Greya melotot pada Aska. 

“Kami harus mengurus hal lain. Kalau Mama kesulitan 
mengurus pesta kami, lebih baik tidak perlu. Yang penting 
kami sudah menikah.” 

Ucapan santai Aska langsung dihadiahi jeweran di 
telinganya. 

“Aduh... aduh... Ma... 

“Jangan halang Mama untuk mengadakan pesta 
pernikahanmu. Mama sanggup mengurus semuanya sendiri.” 

Aska nyengir. “Aku tahu Mamaku yang cantik memang 
bisa diandalkan.” Lalu dia menoleh ke arah Nala. “Na, kau 
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sudah selesai? Cepat ganti baju.” 
daa 

Sepanjang perjalanan, Nala terus memalingkan wajah 
dari Aska. Sama sekali tak ingin menatap lelaki itu. Dia 
paham betul Aska sengaja tak membiarkannya berduaan 
dengan Greya. Pasti lelaki itu sudah bisa menebak apa yang 
direncanakan Nala. 

Sepanjang perjalanan yang tak Nala ketahui arah 
tujuannya itu mereka lalui dalam keheningan. Lebih dari 
empat jam kemudian, Aska melambatkan laju mobilnya saat 
memasuki basewant sebuah gedung apartemen. Nala 
mengerutkan kening seraya menatap sekeliling, menyadari 
bahwa dirinya sangat asing dengan bangunan ini. 

Yah, kenapa harus heran? Bukankah 1a sama sekali tak 
mengenal Aska. Jadi mana mungkin dia tahu apa saja 
properti milik lelaki itu? 

“Ayo?” 

Nala melirik Aska yang sudah keluar dari mobil. Ragu, 
dia melakukan hal yang sama lalu berdiri bingung sambil 
mengedarkan pandang pada sekitarnya. 

“Iya, aku sudah tiba di apartemen,” gumam Aska 
dengan ponsel melekat di telinga. “Apa mereka semua sudah 
datang?” 

Nala sedikit menggeliatkan tangan saat lagi-lagi Aska 
berniat menggandengnya. Lelaki itu seolah sudah terbiasa 
melakukan hal ini padahal jantung Nala seolah akan lepas 
tiap kali lelaki itu menggenggam tangannya. 
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Biasanya Aska akan melotot lalu mencengkeram tangan 
Nala kuat jika Nala mulai memberontak. Tapi kali ini dia 
membiarkannya dan memilih jalan lebih dulu karena infor- 
masi di seberang telepon membuat suasana hatinya jadi 
buruk. 

“Kenapa masih belum bisa?” 


cc 22 


“Bajingan itu sangat pintar menjaga aset-asetnya.” 

“Coba langsung bicara dengan Raffi. Aku sudah meng- 
utarakan beberapa rencana.” 

“Dia tidak akan bertahan. Lihat saja. Akan kubuat dia 
dan istri jalangnya jadi gelandangan.” 

Nala tidak mengerti apa yang Aska bicarakan. Dia 
hanya membuntuti lelaki itu yang sudah masuk ke lift di 
basement. Tapi entah mengapa kalimat terakhir Aska berhasil 
membuat bulu kuduk Nala meremang. Seolah ancaman 
penuh kemarahan itu ditujukan pada dirinya. 

Usai menutup telepon, lft sudah bergerak menuju 
lantai atas. Lagi-lagi mereka dilanda keheningan. Hingga 
akhirnya pintu lift terbuka di lantai delapan. 

Klek. 

Pintu kamar di ujung ruangan terbuka setelah Aska 
memasukkan serangkaian kode keamanan. Lalu dia masuk 
sementara Nala membuntuti di belakangnya dengan ragu. 


“Aku harus menginap di sini selama sekitar empat harı 
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untuk mengurus cabang perusahaan.” Lalu lelaki 1tu berbalik 
menatap Nala. “Dan selama itu kau harus di sini. Ber- 
samaku.” 

Perlahan Nala mendongak menantang mata cokelat di 
hadapannya. Sungguh, dia sama sekali tak mengerti jalan 
pikiran Aska. Apa yang sebenarnya lelaki itu rencanakan 
dengan melakukan semua ini? 

“Kau bebas keluar-masuk. Kode keamanannya tanggal, 
bulan, dan tahun kelahiranku. Kau masih ingat?” 

Sama seperti sebelum-sebelumnya, Nala tak merespon. 
Dia hanya terus memandang mata cokelat itu dengan sorot 
tak mengerti. 

Lalu entah karena Aska paham arti tatapan Nala atau 
dia hanya sekedar ingin memberitahu wanita itu, Aska 
melangkah mendekat, berdiri menjulang di hadapan Nala 
dengan kedua tangan tenggelam dalam saku. 

“Aku sudah memperkenalkanmu pada Mamaku. Dia 
sangat senang dan antusias untuk menyiapkan pesta perni- 
kahan kita. Lalu ditambah fakta bahwa kita memang belum 
pernah bercerai, jadi kupikir tidak ada salahnya kali ini benar- 
benar menjadikanmu istriku. Anggap saja ini juga penebusan 
dosa atas kesalahanku di masa lalu.” 

Ucapan Aska membuat bibir Nala terbuka dengan sorot 
tak percaya di matanya. Tapi bukan tersanjung atau perasaan 
romantis yang 1a rasakan sekarang. Melainkan rasa kecewa 
yang lebih dalam dari sebelumnya. 

Pernahkan, sedikit saja, Aska melihat dirinya seperti 
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manusia yang memiliki kehendak? Kenapa lelaki itu 
memperlakukan dirinya bagai boneka yang bisa dimainkan 
sesuka hati? Penebusan dosa. Hanya itukah arti dirinya di 
mata Aska saat ini? 

Mata Nala terasa panas mendengar itu. Dan sebelum air 
matanya menitik, buru-buru dia berbalik menuju pintu 
masuk yang hanya berjarak beberapa langkah darinya. 
Namun sebelum dia sempat meraih handle pintu, Aska 
berhasil mencengkeram lengannya lalu membalikkan tubuh 
Nala seraya mendorongnya. Dalam sekejap tubuh Nala 
terjebak. Terhimpit antara daun pintu dan tubuh Aska. 

“Mau ke mana?” nada mengejek dalam suara Aska 
terdengar jelas. “Bukankah sudah kubilang, aku selalu 
mendapatkan yang ku mau, Na. Kenapa kau belum mengerti 
juga?” 

Nala tahu percuma berusaha mendorong Aska dari 
pengalamannya dulu. Jadi dia memilih diam membeku 
sambil berusaha keras meredakan gumpalan tangis di 
tenggorokannya. 

“Turuti saja semua ucapanku dan jadi anak baik. Maka 
aku akan memastikan semua kebutuhanmu terpenuhi.” 

Setelahnya Aska mundur. Melepaskan Nala dari 
kungkungan tubuhnya. Lalu dia berbalik dan menghilang 
dari pandangan Nala dibalik salah satu ruangan. 

Jemari Nala mengepal dengan pandangan yang terus 
mengarah ke tempat perginya Aska. Lagi dan lagi Aska 
berhasil mengoyak hatinya. Tidakkah ini sudah cukup 
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menjadi alasan untuk memudarkan cinta di hatinya? 

Nala menghela napas. Setelah merasa lebih tenang, dia 
kembali berbalik lalu membuka pintu apartemen. Aska 
sungguh meremehkan dirinya. Dengan tenang lelaki itu 
meninggalkan Nala di dekat pintu seolah sangat yakin Nala 
tak akan melarikan diri. Tapi Aska salah. Dia sudah bertekad 
untuk— 

Duk! 

Nala terdorong mundur saat keningnya membentur 
punggung keras seseorang yang berdiri tepat di depan pintu. 
Refleks orang itu berbalik sementara Nala mendongak 
menatapnya bingung. 

“Nyonya Nala?” tanya orang itu dengan suara berat dan 
kasar. 

Tubuhnya yang tinggi besar membuat nyali Nala 
menciut hingga tanpa sadar dia melangkah mundur. 

“Nama saya Boy. Saya ditugaskan Pak Aska untuk 
menjaga Anda.” 

Seketika Nala tahu. Lelaki di depannya bukan sekedar 
penjaga. Dia semacam sipir penjara yang akan mengawasi 
dengan ketat napi dalam tahanan. Aska tak benar-benar 
memberinya kebebasan. Lelaki itu memang bersungguh- 
sungguh bertekad membuat Nala tetap terkurung di 
sampingnya. 

daa 
BRAK! 


Aska tersentak saat tumpukan dokumen dilempar 


145 


dengan kasar ke atas meja kerjanya. Begitu mendongak, 
tatapannya beradu dengan mata hitam Raffi yang melotot 
dengan kedua tangan di pinggang. 

“Napa lo?” sembur Aska kesal. 

“Lama-lama gue bakal jadi gila kalo terus kerja sama 
lo!” Raffi membalas dengan nada kesal yang jauh lebih 

Aska mengerutkan kening tak mengerti. “Lo udah lama 
kerja ke gue dan kelihatannya baik-baik aja.” 

“Tau gak? Gue udah stres mikirin kelakuan lo yang 
seenaknya bawa Nala ke rumah Nyokap lo. Trus tadi ditam- 
bah jantung gue kayak mau lepas waktu lewat di jalan raya 
deket apartemen lo.” 

“Emangnya napa?” 

“Rame banget di sana kayak ada kecelakaan. Gue udah 
panik banget, mikir macem-macem.” Lalu seolah kemarah- 
annya perlahan reda, Raffi menghembuskan napas keras 
seraya duduk di kursi seberang Aska. Tanpa permisi dia juga 
meneguk segelas air putih milik Aska di depannya. 

“Terus? Beneran ada kecelakaan?” 

“Bukan,” sahut Raffi setelah menandaskan airnya. “Ada 
yang bunuh diri.” 

Seketika bulu kuduk di tubuh Aska meremang. Pikiran 
Aska langsung terpusat pada Nala. 

“Masih sempet gue mikir lo yang bunuh diri gara-gara 
kerasukan setan penunggu apartemen. Gue baru ngerasa lega 


setelah tanya sama satpam di sana dan ternyata yang bunuh 
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diri cewek.” Raffi geleng-geleng kepala. “Gila! Gue udah 
panik banget. Jantung gue rasanya mau copot.” 

“Cewek? Siapa?” perasaan panik mulai merambati dada 
Aska. Tapi dia masih berusaha tenang, meyakinkan diri 
bahwa itu tidak mungkin— 

“Gue gak tanya namanya. Toh gak bakal kenal juga. 
Cuma si satpam cerita tuh cewek lompat dari lantai 8 trus 
langsung jatuh—” 

Brak. 

Refleks Aska melompat berdiri hingga kursi yang 
didudukinya terdorong keras. Tanpa menjelaskan apapun 
pada Raffi yang menatapnya bingung, Aska berlari keluar 


ruangan. 
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Aska menyeruak kerumunan di depan gedung aparte- 
mennya dengan panik. Mengabaikan orang-orang di seke- 
liling dan teriakan Raffi yang mengejar di belakangnya, Aska 
terus berlari menuju lift dan beruntung mendapat lift yang 
kosong. 

Detik-detik menunggu lift itu membawanya ke lantai 
delapan terasa sangat menyiksa. Napas Aska terengah. 
Jemarinya mengetuk dinding lift dengan tak sabar. 

Begitu lift berhenti di lantai delapan, Aska melesat 
keluar bagai anak panah yang lepas dari busurnya. Sama 
seperti di depan gedung, di lantai ini juga banyak orang 


termasuk beberapa petugas polisi dengan seragamnya yang 
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tampak mencolok. Aska mengabaikan mereka semua dan 
fokus menuju kamarnya. 

Klek. 

“Nala!” 

Aska berseru memanggil begitu ia berada di dalam 
apartemen. Langkahnya langsung menyusuri tiap ruangan. 
Mencari dengan tak sabar dan sesekali mengumpat hingga 
akhirnya dia berhenti di tengah ruangan yang ia tunjuk 
sebagai kamar Nala. 

Sama seperti ruangan lain, kamar itupun sepi. Bahkan 
masih sama rapi seperti sebelum 1a datang. Seolah Nala 
memang tak menyentuh apapun di sana sebelum memu- 
tuskan untuk— 

Drrrtt. 

Getar ponsel di saku Aska membuat perasaan paniknya 
kian meningkat. Otak Aska sudah menampilkan gambaran- 
gambaran mengerikan sosok Nala terbaring di tanah dengan 
tubuh remuk dan berlumur darah setelah jatuh dari 
ketinggian. Tapi dia segera menepis semua itu dan fokus 
menerima panggilan telepon yang berasal dari Raffi. 

“Gimana?” Itu pertanyaan yang langsung Raffi 
lontarkan. 

“Gak ada.” Hanya itu yang bisa Aska ucapkan. 

Sesak yang aneh menghimpit dada Aska lebih kuat dari 
yang pernah dia rasakan. Jantungnya serasa diremas hingga 
refleks jemarinya terangkat menyentuh dada. 


“Gue tanya ama orang-orang di sini detail cewek yang bunuh 
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diri. Tapi gak ada yang bisa kasih keterangan jelas.” 

Aska membisu selama beberapa detik, berusaha 
menenangkan diri. Namun otaknya masih saja buntu. Hanya 
dipenuhi bayangan Nala berlumuran darah. “Bisa lo cari tau 
rumah sakit tempat cewek itu dibawa?” 

“Bisa. Lo buruan turun deh.” 

“Oke.” 

Begitu sambungan telepon terputus, Aska bergegas 
turun kembali ke lantai dasar. Tempat itu masih sama 
ramainya seperti tadi dengan beberapa personil polisi yang 
lalu lalang. 

Tiba di depan gedung apartemen, Raffi sudah menung- 
gunya di samping mobil. Tanpa tanya, Aska masuk ke sisi 
samping pengemudi. Raut wajahnya tampak gusar dengan 
rahang yang menegang, tanda dia tengah menahan 
kekhawatiran yang amat besar. 

Tidak ada percakapan di antara mereka saat mobil 
melaju membelah jalanan menuju rumah sakit. Tiba di 
tempat tujuan, keduanya turun dari mobil lalu bergegas 
menuju meja resepsionis. Pasien yang sesuai deskripsi 
mereka sudah dibawa ke IGD hingga tak ada pilihan bagi 
mereka untuk menunggu. 

“Apa kita balik aja dulu?” tanya Raffi pelan. “Toh itu 
belum tentu Nala.” 

Aska menyandarkan punggung dengan pandangan 
mengarah ke ruang IGD beberapa meter di depan mereka. 


“Gue gak akan pergi sebelum yakin itu memang bukan 
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Nala.” 

Raffi terdiam, menatap tajam sang sahabat. “Kayaknya 
gak lama lagi lo harus jilat ludah lo sendiri.” 

Aska menatap Raffi dengan kening berkerut. “Maksud 
lo apa?” 

Namun Raffi hanya mengangkat bahu sebagai tanggap- 
an lalu memilih turut menyandarkan punggung di samping 
Aska. “Lagi-lagi gue cuma berharap, lo gak pernah nyesel 
sama pilihan lo sekarang.” 

Kali ini Aska tak perlu bertanya. Dia paham betul apa 
yang dimaksud Raffi. Namun dia tak memiliki kekhawatiran 
yang sama. Fokusnya hanya saat ini, memastikan bahwa Nala 
baik-baik saja. Bukan karena dirinya peduli. Ini hanya 
sekedar untuk menenangkan hatinya sendiri agar tidak 
merasa bersalah jika Nala terluka karena dirinya. 

daa 

Nala sudah berusaha mengabaikan keberadaan Boy 
yang terus membuntutinya bagai anak ayam. Namun itu 
sangat sulit. Nala sadar betul akan keberadaan si bodyguard 
dan hal itu membuatnya sangat tidak nyaman. 

Baru tiga jam berlalu sejak Nala memutuskan jalan- 
jalan. Tapi bukannya tenang, pikirannya semakin kalut. 
Hingga akhirnya dia memutuskan hendak melakukan sesuatu 
yang tak pernah 1a lakukan sebelumnya. Berbelanja. Dengan 
kartu kredit yang diberikan Aska. 

Senyum kecil Nala terbentuk di bibirnya. Rasanya 


sudah lama sekali sejak terakhir dia bisa tersenyum seperti 
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itu. Tapi sungguh, dia tidak pernah merasa begitu berse- 
mangat seperti sekarang. Membayangkan menghabiskan 
banyak uang Aska hanya untuk membuat lelaki itu kesal 
kedengarannya sangat—memuaskan. 

Setelah berjalan-jalan tak tentu arah atau duduk di suatu 
tempat sambil melamun, kini Nala benar-benar memiliki 
tujuan. Dengan semangat membuncah dia berbalik namun 
langkahnya dihadang Boy. 

“Nona, Pak Aska meminta kita segera kembali ke 
apartemen,” jelas Boy, menjawab rasa penasaran Nala. 

Kening Nala berkerut. Bukankah Aska bilang akan 
sibuk hingga menjelang sore? 

Boy tidak menjelaskan lebih lanjut dan mulai sibuk 
mencari taksi karena Nala memang menolak menggunakan 
mobil. Berhasil mendapat taksi, mereka segera masuk dan 
membisu sepanjang jalan. 

Tiba di depan gedung apartemen, Nala kebingungan 
melihat beberapa polisi tampak lalu lalang. Suasananya tidak 
terlalu ramai seperti baru saja terjadi kecelakaan. Tapi jelas 
sempat terjadi sesuatu jika dilihat dari beberapa orang yang 
membentuk kelompok-kelompok kecil dan seolah sibuk 
berbagi cerita. 

Nala mendongak menatap Boy yang berjalan di sisinya. 
Boy yang mengerti tatapan Nala hanya bisa menggeleng. 

Tak butuh waktu lama hingga akhirnya mereka tiba di 
apartemen milik Aska. Nala membuka pintu setelah 


memasukkan kode keamanan tanpa rasa curiga. Namun 
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langkahnya terhenti begitu ia berhadapan dengan Raffi yang 
tampak buru-buru menghampirinya begitu pintu terbuka. 

Selama beberapa saat, mereka hanya saling pandang. 
Lalu Raffi berkata pelan, hanya agar Nala yang bisa mende- 
ngarnya. “Aku memang tidak suka Aska menyakitimu. Tapi 
itu lebih karena rasa iba. Hal wajar yang dirasakan manusia 
saat melihat manusia lainnya menderita. Tapi sekarang aku 
malah mengkhawatirkan Aska. Kebersamaan kalian ini... 
tampaknya Aska yang paling terluka nantinya. Dan sebagai 
sahabatnya aku tidak mau hal itu terjadi. Karena itu aku 
menawarkan solusi padamu untuk melepaskan diri dari 
Aska. Kau bisa mendatangiku saat kau siap untuk pergi.” 

Usai mengatakan itu, Raffi melewati Nala lalu keluar 
apartemen diikuti Boy. Sama sekali tak menyadari bahwa kini 
mata Nala berkaca-kaca atas ucapannya. 

Perlahan jemari Nala mengepal. Amarah terpendam 
bergolak dalam dadanya. 

Mengapa dirinya yang disalahkan? Siapa memangnya 
yang menginginkan kebersamaan ini? Aska yang terus 
mengusik hidupnya lalu menyeretnya tenggelam sekali lagi 
dalam kehidupan lelaki itu. Raffi yang memang sudah tahu 
kehidupan Nala dan Aska dulu harusnya menjadi orang yang 
paling mengerti. Tapi kenapa dia... 

Setetes air mata Nala jatuh membasahi pipi. Lalu 
senyum sinis terbit di bibirnya. Kenapa dirinya harus heran? 
Mereka bisa bersahabat tentu karena memiliki pemikiran 


yang sejalan. Apapun yang dilakukan Aska, pasti akan 
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dibenarkan oleh Raffi, kan? 

Kebersamaan kalian ini... tampaknya Aska yang paling terluka 
nantinya. 

Kata-kata itu terngiang dalam benak Nala dan tak mau 
pergi. Mendadak sesuatu yang gelap dalam hatinya seolah 
menggeliat meneriakkan balas dendam. 

Kalau memang keberadaan dirinya akan melukai Aska, 
berarti dia memiliki kesempatan untuk membalas dendam, 
kan? Jadi untuk apa terus berusaha melarikan diri? Dirinya 
sudah tak memiliki apapun. Sekalian saja menghancurkan 
diri dengan menyeret Aska di dalamnya. 

Karena itu aku menawarkan solusi padamu untuk melepaskan 
diri dari Aska. Kau bisa mendatangiku saat kau siap untuk pergi. 

Jika Raffi menawarkan itu tanpa kata-kata menusuk 
sebelumnya, tentu Nala akan langsung setuju tanpa banyak 
tanya. Tapi tawaran menggiurkan Raffi diselubungi racun 
yang berhasil membangkitkan kemarahan Nala. Dan mung- 
kin juga kebencian atas semua derita hidupnya. 

“Apa kau sudah puas?” 

Pertanyaan bernada tajam itu membuat Nala yang 
masih berdiri di depan pintu mendongak. Tatapannya 
langsung mengarah pada Aska yang perlahan mengham- 
pirinya dengan raut marah. 

“Selamat,” geram Aska begitu berhasil berdiri di depan 
Nala dengan jarak kurang dari satu meter. “Kau berhasil 
membuatku mencarimu seperti orang gila. Kau berhasil 


membuatku menunggu di depan IGD seperti orang bodoh. 
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Kau senang mendengarnya?” 

Sungguh, Nala sama sekali tak mengerti apa yang 
tengah dibicarakan lelaki itu. Tapi dia tak ingin bertanya. Tak 
mau tahu. Luka di hatinya semakin dalam mendengar lagi- 
lagi dirinya disalahkan. Bahkan untuk sesuatu yang sama 
sekali tak 1a mengerti. 

Sikap diam Nala membuat kemarahan Aska kian 
memuncak. Setelah berjam-jam merasa khawatir, panik, dan 
semua perasaan buruk sejenisnya, melihat Nala baik-baik saja 
memancing rasa lega yang düringi amarah. Dia marah 
terhadap dirinya sendiri yang telah bersikap begitu konyol. 
Dan juga marah pada Nala yang berhasil memancing sikap 
konyol itu. 

Dengan satu langkah lebar, Aska memangkas jarak 
antara mereka. Nala yang biasanya mundur, kini tetap berdiri 
tegak di tempatnya dengan sikap menantang meski genangan 
air mata tampak memenuhi matanya. Dia bahkan tak 
meringis saat Aska mencengkeram bahunya lalu menunduk 
hingga tatapan mereka sejajar. 

“Jangan... pernah... membuatku... bertingkah tak masuk 
akal karena dirimu lagi,” geram Aska. Menekan tiap katanya. 
“Diam di sisiku dan jadilah gadis baik. Maka kau akan aman 
di bawah lindunganku.” 

Jadi boneka maksudmu? 

Pertanyaan itu muncul dalam benak Nala. Sebenarnya 
seperti apa “gadis baik” dalam pikiran Aska? Nala tidak me- 


lakukan apapun. Bahkan niatnya untuk menghabiskan uang 
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Aska belum terlaksana. Tapi lelaki itu tetap saja menuduhnya 
macam-macam. Jadi, Aska ingin Nala harus bagaimana? 

“Kau mengerti maksudku, kan?” 

Nala tak bereaksi. Sekedar berkedip pun tidak. Hanya 
memandang Aska dengan sorot yang sama. Pedih bercampur 
genangan air mata. 

“Mengangguk jika kau mengerti!” 

Namun Nala tetap bergeming. 

“Na!” 

Bahkan seruan panjang Aska pun tak berhasil merun- 
tuhkan sikap diam Nala. Membuat lelaki 1tu semakin marah. 
Jemarinya di bahu Nala mencengkeram kian keras. Namun 
tetap tak berhasil memancing ringis kesakitan dari Nala. 

“Nala!” 

Kali ini Aska benar-benar seperti berbicara dengan 
patung. Bedanya patung di hadapannya bernapas dan bisa 
balas menatapnya dengan air mata yang akhirnya jatuh 
bergulir membasahi pipi. Saat itulah Aska mengumpat. Lalu 
tanpa pikir panjang menunduk dan menyatukan bibir mereka 
dalam ciuman kasar untuk melampiaskan gejolak di hatinya. 

Dan lagi-lagi Nala bergeming. Bahkan meski rasa takut 
akibat trauma masa lalu mulai merambati hatinya, kemarahan 
berpadu dengan kebencian dalam hati Nala berhasil mem- 
buatnya tetap menegakkan tubuh dan tak berpaling. Hingga 
akhirnya Aska sendiri yang melepas tautan bibir mereka. 
Sejenak masih menatap Nala lama lalu memilih menjauhkan 


diri dan berbalik pergi. 
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Aska kesal sendiri atas sikap bodohnya beberapa waktu 
lalu. Karena terlalu panik memikirkan kemungkinan Nala 
yang bunuh diri, dia sampai lupa bahwa dirinya mempe- 
kerjakan Boy untuk mengawasi Nala. Baru setelah keluarga 
korban wanita yang bunuh diri datang lebih dari satu jam 
kemudian, Aska bisa berpikir jernih dan teringat Boy. 

Setelahnya yang memenuhi hati dan pikiran Aska 
adalah perasaan lega bercampur amarah. Amarahnya tentu 
ditujukan pada Nala. Wanita yang berhasil membuatnya 
bersikap tak masuk akal. Wanita yang berhasil membuatnya 
lari ke sana kemari seperti orang gila. 


Sungguh, dirinya sama sekali tak menyukai hal ini. Nala 
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membuatnya melakukan hal-hal di luar kebiasaannya. Mem- 
buatnya melakukan sesuatu yang tak dia rencanakan. Entah 
mengapa, Aska memiliki firasat buruk bahwa semua ini tak 
akan berakhir baik. 

Kayaknya gak lama lagi lo barus jilat ludah lo sendiri. 

Ucapan Raffi mendadak terngiang dalam benak Aska. 
Sepertinya dia mulai menebak apa maksudnya. Tentu ini 
berkaitan dengan Nala. Dan—sejujurnya—Aska tak bisa 
menyangkal hal itu. Jadi bagaimana sekarang? Bukankah 
lebih baik dia melepas Nala seperti saran Raffi? Demi dirinya 
sendiri. Karena jika Aska benar-benar terjerat, dia takut tak 
bisa memaafkan dirinya sendiri kelak. 

Aska mondar-mandir di kamarnya. Seharusnya dia 
kembali ke kantor. Nala berhasil membuat kepalanya agak 
pening karena terlalu mengkhawatirkan wanita itu. Akhirnya 
dia memilih menyerahkan tugas ke tangan Raffi. Pekerjaan 
yang membutuhkan kehadirannya ditunda hingga besok. 

Cukup lama Aska hanya merenung di kamarnya. 
Berganti-ganti posisi ke sana kemari. Saat peningnya kian tak 
tertahankan, dia memutuskan keluar kamar untuk mencari 
aspirin di kotak obat yang tersimpan di dapur. 

Usai minum obat tanpa mengisi perut terlebih dahulu, 
Aska melirik jam di pergelangan tangannya lalu menoleh 
menatap kamar yang ditempati Nala. Sudah hampir pukul 
dua siang. Dirinya belum makan siang dan sama sekali tak 
merasa lapar. Memang, makan tak pernah menjadi prioritas 


Aska. Itu membuatnya kerap kali melewatkan waktu makan. 
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Beruntung ada mamanya, Raffi, atau sekretarisnya yang 
selalu mengingatkan. 

Tapi kini, dengan pandangan yang tertuju pada pintu 
kamar yang tertutup, Aska memikirkan Nala. Memikirkan 
apa wanita itu sudah makan siang atau belum. Padahal 
dirinya masih sangat marah. Seharusnya membiarkan Nala 
kelaparan adalah hukuman yang sangat ringan. 

Mendadak bayangan Nala memungut makanan sisa dari 
tempat sampah memenuhi benak Aska. Seketika rasa sakit 
berdenyut kembali memenuhi dada Aska hingga nyaris 
membuatnya sesak. 

Dirinya dan sang Mama juga pernah berada di posisi 
serba kekurangan. Tapi tak pernah sekali pun mereka harus 
makan makanan sisa, apalagi dari tempat sampah. Itu 
membuat rasa sakit yang Aska rasakan berkali lipat hingga 
membuatnya terkejut, tak menyangkan bahwa dirinya bisa 
memiliki rasa iba yang sangat dalam pada Nala. 

Yak mau terjebak dalam perasaan tak nyaman lebih 
lama, Aska mengeluarkan ponselnya lalu menghubungi Boy 
yang tadi ia bebas tugaskan untuk hari ini melalu: Raffi. 

“Halo, Pak,” suara Boy terdengar begitu sambungan 
telepon diterima. 

“Apa Nala tadi sudah makan?” Aska merasa tak perlu 
berbasa-basi. 

“Oh, belum. Nona Nala hanya berjalan-jalan.” 

Kening Aska berkerut. “Dia tidak makan apapun? Kau 
bilang kalian sudah pergi hampir tiga jam.” 
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“Ya, tapi memang itu yang dilakukan Nona Nala. Hanya 
berjalan-jalan lalu berhenti di tempat yang menarik perhatiannya. 
Mengamati sekitar lalu berjalan lagi.” 

Kerutan di kening Aska kian dalam. Padahal Aska 
sudah memberi Nala kartu kreditnya. Apa wanita itu tidak 
tahu cara menggunakannya? 

“Apa seharusnya saya mengingatkan Nona Nala untuk 
makan siang?” Boy bertanya ragu karena Aska diam. 

“Ah, tidak. Biarkan dia melakukan yang dia inginkan. 
Kau hanya perlu memastikannya aman dan tidak lepas dari 
jangkauanku. Hanya itu saja yang ingin kutanyakan. Nanti 
kuhubungi lagi.” 

Setelah sambungan telepon terputus, Aska mengham- 
piri kamar Nala lalu hendak membuka pintunya. Namun 
pintu itu terkunci hingga mau tak mau Aska harus mengetuk 
sambil mengertakkan gigi kesal. Besok akan kuminta Boy 
melepas pintu sialan ini sekalian. 

Tok... tok... tok... 


“Na! Keluar sekarang 


p? 


nada memerintah Aska ter- 
dengar seperti majikan yang memerintah pembantunya. Aska 
tak memedulikan itu dan memilih menunggu sambil 
bersidekap. 

Tak sampai satu menit, pintu terbuka pelan, menam- 
pakkan raut wajah yang menatapnya dengan sorot benci. Ah, 
Nala memang ekspresif. Dia bisa memandang Aska dengan 
beragam sorot dan raut wajah. Kadang takut, marah, gugup, 


bahkan pernah pula, penuh cinta. Dan kini, Aska dihadap- 
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kan dengan ekspresi baru lagi. Karena seingatnya Nala tak 
pernah menatap dirinya dengan sorot benci seperti itu. Tapi 
Aska sama sekali tak peduli. Selama dia mendapatkan apa 
yang diunginkannya. 

“Aku ingin makan siang di luar. Ayo ikut!” 

Nala bergeming di tempatnya hingga kemarahan Aska 
yang sejenak tadi mulai reda kini kembali bangkit. Tapi dia 
menahan diri saat dilihatnya mata Nala agak memerah dan 
bengkak, menandakan wanita itu menghabiskan waktu di 
kamar untuk menangis. 

“Aku tidak menerima penolakan,” desis Aska. Lalu 
tanpa permisi merath jemari Nala dan menariknya keluar. 

daa 

Makan siang berlangsung hening. Aska memilih res- 
toran sederhana pinggir jalan yang menarik perhatiannya. 
Dan pilihan Aska tidak salah. Masakannya lezat, membuat 
Aska makan dengan lahap. 

Namun sebaliknya, Nala hanya memakan sedikit dari 
piringnya. Dia sama sekali tak berselera. Padahal seharusnya 
dia mensyukuri makanan lezat di hadapannya setelah 
pengalaman menahan lapar dan memakan makanan sisa. 
Apa yang dialaminya beberapa hari terakhir serasa menguras 
tenaga dan emosi. Hingga sekarang Nala merasa sangat lelah 
dan hanya ingin tidur untuk waktu lama. 

“Pernah merasakan lapar harusnya membuatmu ber- 
syukur dan tidak menyia-nyiakan makanan.” 

DEG. 
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Hanya satu kalimat sederhana. Dan luka di hati Nala 
kembali berdarah. Tidak tahukah Aska bahwa ucapannya 
menyakiti Nala? Atau sebenarnya dia tahu dan memang 
berniat membuat dirinya sakit. Seperti biasanya. 

Nafsu makan Nala benar-benar menguap sekarang. Dia 
meletakkan sendok dan garpunya lalu mendorong piring ke 
tengah meja. Semua itu dilakukan tanpa melirik sedikit pun 
pada Aska. Lalu dia diam mematung sambil menatap keluar 
jendela yang tepat berada di pinggir jalan, menampakkan 
kesibukan di luar sana. 

Bibir Aska menipis melihat Nala menyudahi makan 
karena komentar singkatnya. Meski tanpa mengucapkan 
apapun dan bahkan tanpa melihatnya, Nala jelas tengah 
melawannya. 

“Nala...” geram Aska setengah mendesis. Namun Nala 
tetap bergeming. Sama sekali tak memedulikan Aska. 

Jemari Aska mengepal. Andai yang di depannya adalah 
lelaki, sudah pasti dirinya tak akan menahan diri untuk 
menghajarnya sampai orang itu paham posisinya. Tapi Nala 
beruntung. Gender menyelamatkannya. Akhirnya yang dilaku- 
kan Aska hanya memanggil pelayan lalu membayar. 

Kembali di mobil, Aska tak langsung menyalakan 
mesin. Mendadak dia malas kembali ke apartemen. Tak 
banyak yang bisa dilakukannya di sana. 

“Kau ingin pergi ke suatu tempat?” tiba-tiba Aska 
bertanya, membuat Nala yang semula ingin mengabaikan 


lelaki itu refleks menoleh. Tapi begitu tatapan mereka 
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beradu, Nala kembali memalingkan wajah, menatap lurus ke 
depan. Melihat 1tu Aska mendesah. “Aku sedang bosan dan 
sedikit sakit kepala.” Semua itu karenamu. “Jadi pasti 
menyenangkan pergi mencari hiburan ke suatu tempat. Jadi, 
apa ada tempat khusus yang ingin kau kunjungi?” 

Nala tetap diam mematung. 

Kemarahan Aska kembali tersulut. Berani-beraninya 
wanita ini! Dia sudah merendahkan diri dengan bertanya 
baik-baik. Tapi Nala malah hanya diam saja seolah Aska 
berbicara dengan patung. 

“Kau tidak bawa notesmu ya?!” ada nada marah 
tertahan dalam suaranya. Lalu dia membuka laci dashboard 
dan mengeluarkan buku kecil serta pen yang memang selalu 
tersedia di sana dan meletakkan di atas pangkuan Nala tanpa 
permisi. “Nah, sekarang kau bisa menulis ingin ke mana.” 

Sebagai tanggapan, Nala malah memalingkan wajah, 
menatap ke pintu samping mobil yang otomatis membe- 
lakangi Aska. Kemarahan Aska kian memuncak dan rasanya 
kepalanya akan pecah sekarang. Rasa pening yang tadi agak 
berkurang kembali mendera. 

“Perempuan sialan,” geram Aska. “Meski ingin, kau 
tidak akan pernah bisa mengabaikanku selamanya.” 

Lalu tanpa kata dan bahkan sedikit kasar, Aska 
menyalakan mesin mobil lalu melajukannya dengan cepat 
membelah jalanan. 


KKK 


Tempat yang dituju Aska benar-benar di luar dugaan 
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Nala. Itu adalah area parkir luas untuk mobil. Biasanya 
digunakan sebagai tempat istirahat bagi pengendara mobil 
yang menempuh perjalanan jauh. Sisi-sisinya hanya dibatasi 
pagar besi yang menampakkan pemandangan laut dengan 
ombak tenangnya. Namun tidak ada yang bisa mencapai 
pantat melewati area situ dan sekitarnya. Mereka hanya bisa 
memandang dari balik pagar tanpa bisa menghampiri. 

Bukan karena tempat itu tak lazim digunakan untuk 
menghabiskan waktu santai yang membuat Nala terkejut. 
Tapi karena tempat ini amat familiar. Ke sini dulu Aska 
kerap kali mengajaknya hanya untuk memandang laut. 
Bahkan—Nala tercekat—di tempat inilah mereka pertama 
kali berciuman. 

Bodoh! Kenapa masih saja teringat hal itu! 

Nala tak mengerti apa Aska sengaja atau ini hanya 
kebetulan. Bisa saja Aska tak pernah ingat momen keber- 
samaan mereka. Meski penasaran, namun Nala tak mem- 
buang waktu untuk bertanya. Memilih bertahan dengan 
sikap bak patungnya. 

“Pindah ke belakang!” 

Tiba-tiba Aska memerintah seraya pindah melalui 
tengah antara kursi pengemudi dan penumpang di bagian 
depan. Nala yang mendengar itu menoleh menatap Aska 
bingung. Namun Aska tak memberinya kesempatan untuk 
melawan lagi. Tanpa permisi dia melepas sabuk pengaman 
Nala lalu menyentak wanita itu agar mengikutinya. Mau tak 
mau, dengan sikap waspada, Nala pindah lalu duduk di sisi 


164 


terjauh. Menempel di badan mobil sambil memandang Aska 
dengan ekspresi kucing liar yang siap mencakar. 

Awas saja kalau dia berani macam-maram— 

Namun yang dilakukan Aska kemudian kembali mem- 
buat Nala tertegun. Aska berbaring, dengan kepala bertumpu 
di paha Nala. Satu kakinya terjuntai menyentuh lantai mobil 
sementara kaki lainnya menekuk. 

“Kepalaku sakit sekali,” suara Aska pelan. Satu lengan- 
nya naik menutupi mata. “Aku sudah minum obat tapi 
sakitnya tidak hilang,” dia mengadu, seperti anak kecil di 
pangkuan ibunya. “Biarkan aku tidur sebentar.” Setelahnya 
hening. Aska tak mengatakan apapun lagi. 

Nala membeku dengan jantung—yang tak bisa dicegah- 
nya—berdebar cepat. Pandangannya menunduk, mengarah 
pada lengan Aska yang menutupi mata. Lalu beralih menatap 
rambut Aska yang agak panjang di pangkuannya. 

Rasanya ingin sekali dia menurunkan jemari untuk 
membelai rambut itu. Merasakan helai halus di antara jema- 
rinya sambil bertanya-tanya apa rasanya masih sama seperti 
dulu. Namun Nala menahan diri sekuat tenaga. Membiarkan 
akal sehatnya berperang dengan hatinya yang telah 
berkhianat untuk tetap memendam rasa pada Aska. 


Dirinya tidak akan menyerah semudah ini, kan? 
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Hampir satu jam kemudian Aska terbangun lalu mena- 
nyakan sudah berapa lama dirinya tertidur. Sebagai jawaban, 
Nala memalingkan wajah ke arah lain, sadar betul sempat 
melihat mata Aska yang melebar geram. 

Selanjutnya yang Aska lakukan setengah menyentak 
Nala keluar mobil lalu mendorongnya kembali duduk ke 
kursi depan. Benar-benar mendorong sebelum dia sendiri 
masuk dari sisi lain lalu melajukan mobil dengan kecepatan 
yang membuat Nala menahan napas ngeri sepanjang jalan. 

Tiba kembali di apartemen, keduanya terus saling 
membisu hingga akhirnya mereka menghilang di balik kamar 


masing-masing. 
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Esok paginya saat keluar kamar, Nala menyadari kon- 
disi apartemen sepi seperti kemarin begitu Aska pergi. Tanpa 
bisa dicegah, pandangannya menoleh menatap kamar Aska 
yang tertutup. Tampak hening. Membuatnya yakin memang 
tak ada kehidupan di sana. 

Merasa sedikit bebas, Nala memutuskan berlama-lama 
mandi berendam sambil menimbang-nimbang apa dirinya 
akan mengurung diri di rumah seharian atau tidak. Akhirnya 
opsi pertama yang menang begitu ia teringat kejadian 
kemarin dan sama sekali tak berminat merasakan sakit hati 
yang lainnya atas tuduhan Aska ataupun komplotannya. 

Usai mandi, Nala memutuskan memasak dengan bahan 
makanan yang tersedia di dapur. Tak lupa ia perhatikan tiap 
label makanan untuk memastikan tidak kadaluarsa dan 
cukup terkejut karena semua bahan makanan itu baru. 

Sepertinya belum sepuluh merit berlalu saat Nala 
mendengar suara benda jatuh dari kamar Aska. Tanpa pikir 
panjang, dia berlari cepat ke sana lalu membuka pintunya 
dengan tergesa. 

Pemandangan di dalam membuat Nala tertegun di 
ambang pintu. Di kaki ranjang, tepatnya di dekat meja nakas, 
jam beker tergeletak di lantai dengan beberapa bagian pecah. 
Sementara itu di atas ranjang, Aska bergerak-gerak gelisah 
dengan wajah pucat. Sesekali tampak dia mengerang. Napas- 
nya terlihat berat dengan mata tertutup rapat. 

Hanya dua detik keraguan meliputi Nala. Setelahnya dia 


melesat cepat ke arah ranjang lalu secara insting menyentuh- 


167 


kan punggung tangannya ke kening Aska yang berkeringat 
sekaligus terasa panas membakar. 

Perasaan panik mulai melandanya. Namun itu tak 
berlangsung lama. Setelahnya dengan cekatan Nala menyiap- 
kan air dalam baskom, handuk kecil, dan sapu tangan yang ia 
letakkan di atas meja nakas. 

Dengan hati-hati Nala mencelupkan sapu tangan ke 
dalam air, memerasnya sedikit lalu meletakkannya di kening 
Aska. Sejenak pandangan Nala turun ke dada Aska yang juga 
terasa jelas menguarkan panas. Ada sorot ragu dalam 
matanya untuk melanjutkan apa yang dia niatkan. 

“Engghh...” 

Erangan Aska menyadarkan Nala bahwa dia tak punya 
waktu untuk ragu. Mengabaikan masa lalu dan bahkan 
kemarahan yang bergolak di dadanya untuk lelaki itu, jemari 
Nala bergerak membuka kancing kemeja piama Aska satu 
per satu namun tak melepasnya, hanya sekedar cukup 
mendinginkan permukaan kulitnya yang panas membara. 

Sama seperti sapu tangan tadi, Nala juga mencelupkan 
handuk ke dalam air di baskom. Memerasnya pelan lalu 
mengusapkan di permukaan kulit Aska. Lelaki itu kembali 
mengerang, membuat Nala refleks menatap wajahnya dan 
seketika, jantung Nala berpacu tak terkendali. 

DEG. 

Aska menatapnya. Dengan pandangan lembut namun 
sekaligus—entahlah. Seperti menyimpan luka? Tatapan itu 


mengundang perasaan deja vu. Hingga membuat Nala 
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terpaku dan tak sanggup berpaling, membiarkan tatapan 
mereka beradu dengan tubuhnya yang agak membungkuk di 
atas tubuh Aska. 

“Na...” 

Suara Aska pelan, nyaris tak terdengar. Jemari lelaki 1tu 
terangkat lalu pelan, dengan sentuhan seringan bulu, 
membelai pipi Nala. 

“Setiap hari... hatiku terus... berperang...” Lelaki itu 
terengah. “Antara terus... membencimu... atau membiarkan 
perasaanku...” Kalimat itu terputus bersamaan air mata yang 
bergulir di sudut mata Aska sekaligus tangannya yang semula 
terangkat jatuh lunglai ke ranjang. 

Mata Aska kembali terpejam. Dengan napas yang 
terengah berat. Tampaknya dia tak benar-benar sadar saat 
mengucapkan kalimat rancu tadi. Kalimat yang tak jelas. 
Namun tanpa bisa Nala cegah, otaknya menarik kesimpulan 
yang membuat hatinya melambung penuh harap. 

Apa itu berarti, Aska memang pernah mencintainya? 
Tapi kebencian tak jelas itu yang membuat Aska harus 
menahan perasaannya dan berbuat jahat pada dirinya. 
Benarkah»? Atau 1a hanya mengartikan terlalu jauh? 

Setelahnya Aska terus tertidur dengan gelisah. Namun 
tak separah sebelumnya. Sejenak Nala masih terdiam di sana, 
di tepi ranjang, memperhatikan wajah Aska. 

Sebenarnya apa yang membuatmu membenuiku? Dosa apa yang 
kulakukan hingga kau harus bersikap seperti ini? 


Namun tentu saja, pertanyaan yang menggema dalam 
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pikiran Nala 1tu tak mendapat jawaban. Lalu Nala bertanya- 
tanya, akankah dirinya siap mendengar apapun alasan Aska? 
Kenapa tampaknya 1tu adalah sesuatu yang sangat buruk? 

Gerakan Aska yang tiba-tiba membuang sapu tangan 
dari keningnya menyadarkan Nala dari lamunan. Dia segera 
mengambil sapu tangan itu yang mulai terasa hangat karena 
menyerap panas kulit Aska lalu mencelupkannya lagi ke air. 
Aska kembali tenang begitu dinginnya sapu tangan 
menyentuh permukaan kulitnya. 

Sadar dirinya harus melakukan sesuatu, Nala keluar 
kamar lalu menuju dapur untuk memastikan dia tidak 
meninggalkan kompor dalam keadaan menyala. Setelahnya 
dia bergegas keluar apartemen sambil berpikir bahwa ini 
kesempatannya untuk menggunakan uang Aska. 

daa 

Tidak seperti kemarin, kali inn Nala benar-benar 
berkeliaran bebas. Dia sendiri cukup terkejut. Padahal saat 
membuka pintu apartemen, Nala sudah berharap mene- 
mukan Boy yang berjaga di sana. Tapi tak ada siapapun. 
Bahkan sampai Nala kembali ke apartemen Aska, dia tetap 
tak menemukan si bodyguard. 

Ini kesempatan untuk lari. 

Pikiran itu sempat melintas dalam benak Nala saat dia 
tergesa mencari apotek. Namun mengingat bagaimana Aska 
terbaring lemah dan ucapannya yang bisa dikatakan agak 
melantur, membuat tekad baru terbentuk dalam hati Nala. 


Dia akan mencari tahu alasan Aska bersikap seperti itu. 
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Dan seperti niat sebelumnya, membalas dendam dengan 
tetap berada di samping lelaki itu. Membuat Aska terluka 
seperti kata Raffi. 

Nala menyelesaikan membuat sarapan. Memaksa Aska 
makan terasa cukup sulit, namun dia berhasil. Bahkan 
berhasil membuat lelaki itu minum obat meski harus 
melawan protesnya yang—sejujurnya—cukup lucu dan 
menggemaskan. 

Raffi datang sekitar pukul sepuluh dengan sorot cemas. 
Dia nyaris tak berbicara apapun dengan Nala. Hanya 
bertanya kaku mengenai keadaan Aska. Nala menulisnya di 
notes yang pernah diberikan Aska di mobil. Menjelaskan 
sesingkat mungkin karena dirinya juga tak nyaman dengan 
lelaki itu setelah kata-katanya yang menyakiti hati. 

Setelahnya mereka memilih untuk terus saling meng- 
hindar. Bahkan Nala menahan diri untuk memeriksa kondisi 
Aska, sadar Raffi mengawasi Aska seperti induk beruang 
yang khawatir pada anaknya. 

daa 

“Lo harus ke dokter!” entah sudah berapa kah Raffi 
menyerukan hal ini namun hanya dibalas tatapan bosan 
Aska. 

Menjelang siang, Aska sudah cukup sadar meski 
badannya masih terasa lemas. Dia memang tidak pernah 
sakit terlalu lama. Entah daya tahan tubuh atau tekadnya 
yang berhasil menyingkirkan virus apapun yang memaksa 


menguasai tubuhnya. 
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“Lo denger gue gak sih?!” Raffi berkacak pinggang di 
sisi ranjang sementara Aska bersandar di kepala ranjang 
sambil memeriksa ponselnya. 

“Aska!” 

“Mana Nala?” mendadak Aska bertanya setelah melem- 
par ponselnya ke ranjang di sisinya. 

Raffi menipiskan bibir geram. “Gue gak peduli di mana 
dia. Yang gue pedulun—” 

“Gue lapar. Gue pengen makanan yang sama kayak 
sarapan tadi. Tapi gak inget itu apa. Panggilkan aja Nala ke 
sini.” 

Raffi menghela napas. Lalu tiba-tiba duduk di sisi 
ranjang dan menatap Aska tajam. “Jujur sama gue. Apa 
pernah—entah sekarang atapun dulu—ada saat lo beneran 
jatuh cinta sama Nala?” 

Sudut bibir Aska terangkat dengan sorot geli di mata- 
nya. “Lo ngomong apa sih? Lagian kan lo tahu gue pengen 
nikahin Nala, kali ini nikah beneran. Jadi apa salahnya kalau 
gue beneran jatuh cinta sama dia? Toh lo sering nyumpahin 
gue gitu.” Aska angkat bahu seolah tak peduli. 

Raffi masih menatap Aska tajam. “Benci gak bisa tiba- 
tiba berubah jadi cinta. Itu sesuatu yang sulit diterima. 
Kebencian yang pernah lo rasakan pasti bikin rasa cinta itu 
jadi sulit. Tapi ini... seolah tiba-tiba lo nerima Nala gitu aja. 
Dari yang semula benci. Kecuali sebelumnya lo memang 


udah punya perasaan buat Nala. Jauh sebelum kalian ketemu 
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Mendadak Aska tergelak. “Sejak kapan lo jadi sok 
paham masalah cinta-cintaan? Lagian gue gak pernah bilang 
kalo sekarang gue udah jatuh cinta sama Nala. Itu cuma 
kemungkinan. Nanti. Intinya sekarang gue cuma mau 
nikahin Nala buat nebus kesalahan gue di masa lalu. Udah, 
selesai.” 

“Lo gak lupa siapa Nala, kan?” 

Seketika senyum Aska menghilang. “Mana mungkin 
gue lupa? Itu yang bikin kami terikat.” 

“Tapi lo tetep mau nikahin dia? Tanpa mikirin gimana 
perasaan nyokap lo saat tahu siapa Nala?” 

Tatapan Aska berubah sama tajamnya seperti Raffi. 
“Mama gak perlu tahu. Gitu juga Nala.” 

“Lo gak bisa nyembunyun semua selamanya.” 

“Sejauh ini gue bisa.” 

Kembali Raffi menipiskan bibir. “Lalu Handoyo?” 

Mendadak senyum penuh kemenangan Aska merekah. 
“Dia udah mulai goyah. Empat puluh lima persen sahamnya 
udah di tangan gue. Tinggal dikit lagi maka dia akan kehi- 
langan semua yang dulu dia bangga-banggain. Harta yang 
dulu bikin dia selalu ngerasa di atas angin.” 

Raffi masih terlihat tidak yakin meski Aska sangat 
percaya diri semua akan berjalan sesuai rencananya. 

“Udah, gak perlu terlalu banyak mikir. Mending lo 
buruan balik ke kantor. Jangan lupa panggilin Nala dulu.” 

Tak punya pilihan lain, Raffi akhirnya berdiri dengan 
sikap enggan. “Lo butuh sesuatu?” 
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“Nala. Udah gue bilang dari tadi,” Aska mulai terdengar 
kesal. 

Raffi berdecak. “Maksud gue yang lain. Biar gue belun.” 

Sebagai jawaban, Aska hanya mengibaskan tangan. 

Beberapa menit setelah Raffi keluar kamar Aska, Nala 
masuk dengan tatapan datarnya. Sikap Nala membuat Aska 
sangat gemas, teringat bagaimana wanita itu terus meng- 
abaikan dirinya tapi bersikap sangat lembut saat dirinya sakit. 
Meski tidak benar-benar ingat apa yang dilakukan Nala sejak 
pagi, Aska samar-samar ingat bagaimana Nala membujuknya 
untuk makan dan minum obat dalam diam. 

Dan kesadaran itu, membuat keinginan aneh muncul 
dalam hati Aska. Sepertinya sangat menyenangkan terus 


pura-pura sakit hanya untuk menikmati perhatian wanita itu. 
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EN Delapan Belas 


gN 





Nala menatap Aska waspada selama beberapa saat. 
Mengawasi gerak-geriknya. Saat yakin lelaki itu masih lemah 
karena sakit, hanya bersandar lunglai di kepala ranjang, Nala 
menjadi rileks. 

Bagus. 

Perasaan itu tak bisa dicegah. Aska dalam keadaan sadar 
dan sehat, sikapnya sungguh mengerikan. Sangat senang 
melihat Nala tersiksa dan seolah memiliki banyak persediaan 
kata hinaan. Jadi jangan salahkan dirinya jika sekarang—bisa 
dibilang—Nala senang melihat Aska sakit. 

Perlahan Nala mendekati ranjang lalu diam mematung, 


menunggu lelaki itu menyampaikan keinginannya. Tak butuh 
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waktu lama. Aska menatapnya dengan pandangan sayu. 

“Aku lapar,” ujar Aska dengan suara lemah. “Aku ingin 
makan makanan seperti tadi pagi.” 

Mata Nala melebar, terkejut Aska cukup sadar untuk 
tahu apa yang dimakannya saat sarapan. Lalu ucapannya 
itu... apa Aska mengatakannya juga dalam keadaan sadar? 
Padahal Nala pikir lelaki itu sedang mengigau. Rasanya itu 
lebih masuk akal. 

“Apa sudah habis? Kau tidak bisa membuatnya lagi?” 
sorot mata Aska tampak memelas. 

Sebagai tanggapan, Nala tak mengatakan atau sekedar 
memberi isyarat apapun. Hanya berbalik pergi keluar kamar. 
Aska ternganga melihat itu lalu merengut kesal. 

“Setidaknya kau kan bisa mengangguk,” gerutu Aska 
kesal. 

Yang dilakukannya kemudian menggeser tubuhnya 
untuk berbaring kembali di ranjang dengan satu lengan 
dijadikan bantal. Pandangannya menerawang langit-langit 
kamar dengan pikiran terngiang pertanyaan tajam Raffi. 

Jujur sama gue. Apa pernah—entah sekarang atapun dulu— 
ada saat lo beneran jatuh cinta sama Nala? 

Aska mendengus. Tapi kemudian, bibirnya melengkung 
membentuk senyum yang tak bisa diartikan apa maksudnya. 
Senyum yang—untuk pertama kalinya setelah sekian lama— 
1a biarkan bertahan di bibirnya. 


KKK 


Nala, dia udah balik ke kota ini?” 
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Aska tersentak dari kesibukannya. Dia yang semula 
malas menerima panggilan telepon dari Raffi yang menurut- 
nya tak penting, segera menajamkan pendengaran. 

“Lo yakin?” 

Aktivitas keluarga Handoyo sangat sulit untuk diseli- 
diki. Selain karena kekayaan, Handoyo juga termasuk orang 
terpandang di kota itu. Tidak ada yang berani mencari 
masalah dengannya serta keluarganya. Bahkan skandal 
perselingkuhan Handoyo yang berujung diusirnya anak 
kandung serta istrinya dari rumah besar mereka tak lantas 
membuat Handoyo menjadi orang tercela. Dia malah 
semakin tampak berkuasa dengan banyak bodyguard untuk 
menghalangi siapapun mengorek-ngorek informasi menge- 
nai keluarganya. 

Dan itu juga yang menghalangi Aska mendapat infor- 
masi akurat mengenai keluarga Handoyo terutama Nala. 
Wanita yang menjadi target balas dendamnya. Dia sudah 
bertekad membuat Handoyo dan jalangnya merasakan apa 
yang dulu ia dan mamanya rasakan melalui Nala. Sambil 
diam-diam dia berusaha mencari jalan menghancurkan 
kekayaan Handoyo. 

Karena dia dan mamanya lah orang yang telah diusir dari 
rumah besar itu seolah mereka sampah. 

Informasi terakhir yang berhasil didapat Aska mengenai 
Nala, wanita itu pergi ke kota lan tiga tahun lalu untuk 
bekerja. Namun anak buahnya gagal mendapatkan rincian 


kota mana, alamat, bahkan pekerjaan Nala. Itu membuatnya 
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sangat marah dan sadar, dirinya belum menandingi 
kekuasaan seorang Handoyo. Karena itu Aska bekerja lebih 
keras, bertekad membuat keluarga itu lebih rendah dari 
dirinya dan mamanya. 

Sekarang setelah tiga tahun berlalu, wajar jika kabar 
kedatangan Nala cukup membuatnya tercengang. Dia pikir 
dirinya telah benar-benar kehilangan akses mendekati wanita 
itu. Bahkan sempat terpikir dalam benak Aska bahwa 
Handoyo mengetahui rencananya dan sengaja melindungi 
Nala. 

“Gue gak akan hubungin lo kalo gak yakin. Buruan aja ke 
sini.” 

Suara tegas Raffi membuat Aska buru-buru bangkit dari 
kursinya seraya menanyakan alamat. Sambil mendengarkan, 
dia mengantongi kunci mobil lalu bergegas keluar ruang 
kerjanya. 

daa 

Hujan mengacaukan rencana Aska. Sebuah mobil 
tergelincir akibat licin dan menabrak pembatas jalan hingga 
mengakibatkan jalanan macet. 

Aska terjebak di tengah lalu lintas yang tak bergerak. 
Mengumpat berkali-kali, dan bahkan lebih parah saat 
menerima panggilan telepon Raffi yang mengatakan bahwa 
Nala sudah pergi dari cafe yang hendak Aska tuju sekarang. 

Sialan! 

Padahal tinggal beberapa meter lagi untuk mencapai 
cafe itu. Paling tidak sekitar lima ratus meter. Tapi dengan 


178 


kondisi jalanan seperti ini, dia tidak akan sempat menemui 
Nala, meski wanita itu berjalan kaki. 

Ide itu muncul di tengah perasaan kesalnya. Aska 
menatap sekitar lalu menemukan toko tutup tak jauh dari 
tempatnya dengan tanda “DILARANG PARKIR” yang 
dicetak tebal. 

Masa bodoh! 

Setelah memberi tanda akan berbelok, Aska keluar dari 
kemacetan dan langsung memarkir mobilnya di depan toko 
itu, menutupi tanda larangan dengan badan mobil. Dengan 
payung yang selalu tersedia dalam mobil sejak awal musim 
hujan tahun ini, Aska keluar dan memilih berjalan kaki 
menuju cafe. 

Seperti biasa, hujan berhasil menyapu bersih pejalan 
kaki yang biasanya memadati trotoar. Hanya beberapa orang 
nekat—seperti Aska—yang tetap memilih menerobos hujan 
lebat dengan payung yang tak benar-benar berhasil 
melindungi tubuh mereka dari guyuran hujan. 

Tikungan yang dilewati Aska membuatnya bisa melihat 
bangunan cafe yang dinding luarnya merupakan kaca bening 
hingga siapapun di luar bisa melihat bagian dalamnya, begitu 
pula sebaliknya. Setelah cukup dekat untuk melihat dengan 
jelas, Aska berhenti. Sadar dirinya sudah benar-benar 
terlambat karena dia tak menemukan sosok Raffi di sana. 
Padahal tadi Raffi bilang sedang mengawasi wanita itu, Nala. 

Mendesah kesal, akhirnya Aska berbalik dan berniat 


pergi. Tapi entah mengapa, pandangannya menoleh. Dan 
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menemukan wanita itu di sana. Berdiri agak tersembunyi di 
antara pepohonan tinggi. Dengan pandangan menatap langit 
dan membiarkan wajah dan tubuhnya diguyur hujan. 

Aku menemukannya. 

Perasaan puas merayapi hati Aska. Bibirnya meleng- 
kung membentuk senyum senang sekaligus penuh ancaman. 
Lalu mendadak mata hitam itu menangkap tatapannya, 
seolah sadar dirinya diperhatikan. Dan dalam waktu singkat 
di bawah guyuran hujan itu, hati Aska berdesir dengan cara 
aneh, membuat senyumnya seketika menghilang. Membuat 
dendamnya seolah tak berarti. Membuatnya hanya fokus 
pada sosok itu. Nala. 

“Kau percaya cinta pada pandangan pertama?” 

Dulu sekali, saat masih sekolah, salah seorang teman 
Aska pernah menanyakan itu. Lalu Aska menjawabnya tanpa 
pikir panjang. “Tidak.” 

Entah imi karma atau apa, Aska merasakannya sekarang. 
Di bawah guyuran hujan. Pada wanita yang seharusnya 
terlarang untuknya. 

Aska tak bisa pura-pura tak mengerti perasaannya. Dia 
sadar betul apa arti debar tak menyenangkan ini. Malapetaka 
yang nyata. Bahkan meski Nala memalingkan wajah dengan 
sorot tak suka karena aktivitasnya menjadi tontonan, debar 
di dada Aska tak kunjung mereda. 

Kenapa harus sekarang? Bahkan ini bukan pertama kalinya 
Aska melihat Nala. Dan yang paling penting, kenapa harus wanita 
tu? Tidak bisakah dia memilih menjatuhkan hatinya pada wanita 
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lain? 

Hanya beberapa detik perasaan itu memenuhi benak 
Aska. Tapi rasanya sudah berjam-jam. Setelahnya seperti 
biasa, dengan cepat Aska membuat keputusan. Perasaannya 
tak berarti. Dendamnya yang paling utama. Debar ini bukan 
sesuatu yang perlu dia khawatirkan. Nanti akan hilang sendiri 
seiring waktu. 

Cinta pada pandangan pertama? 

Itu masih omong kosong yang sama sejak pertama kali 
ia mendengarnya. Tidak ada yang seperti itu. Apalagi ini 
memang bukan pertama kalinya dia melihat Nala. Dia sudah 
sering mengawasi wanita itu diam-diam sejak memiliki waktu 
dan uang. Dan ini kedua kalinya mereka saling beradu 
pandangan. Yang pertama saat usianya 15 tahun. Saat ibunya 
memaksa mendatangi Handoyo dan berakhir dipermalukan. 
Aska bertatapan dengan Nala kecil yang memperhatikan 
pertengkaran itu takut-takut di antara tanaman. Saat dia 
membuat keputusan menjadikan gadis itu sasaran 
dendamnya. 

Ya, jelas tidak ada cinta pada pandangan pertama. Ini 
bukan apa-apa. Dirinya tidak akan goyah hanya karena 
pikiran melantur sesaat. 

Dengan tekad itu, Aska mendekati Nala. Lalu dengan 
sengaja untuk menarik perhatian si wanita, Aska meng- 
gunakan payungnya untuk melindungi kepala Nala dari 
guyuran hujan dan membiarkan dirinya sendiri basah. 


Bukannya berterima kasih, Nala mendongak menatap 
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Aska dengan sorot kesal dalam mata hitamnya. “Apa yang 
kau lakukan?” 

Mendengar itu, kekesalan Aska juga tersulut. Meski 
sebagian dirinya ingin tersenyum penuh ironi. Nala sama 
sekali tak mengenali dirinya. Orang yang hidupnya telah 1a 
dan mamanya hancurkan. Kakak tirinya. 

“Kau hanya akan membuat dirimu sendiri sakit,” 

Aska berhasil menahan diri untuk tidak membentak, 
meluapkan amarah dan sakit hati yang bergumpal di dada 
akibat dendam bertahun-tahun. Andai Nala adalah seorang 
laki-laki, pasti Aska sudah menghajarnya hingga terkapar. Ini 
benar-benar pengendalian diri yang luar biasa bagi Aska 
hingga membuat dirinya sendiri tercengang. 

“Aku suka hujan.” Nala merengut. “Kau mengganggu 
kesenanganku.” Lalu ia pergi tanpa mengatakan apapun lagi. 
Meninggalkan Aska yang mengertakkan gigi untuk menahan 
diri dari menjambak rambut panjang wanita itu. 

Dasar jalang! 

Lihat, kan! Aska sanggup mengumpatinya bahkan 
masih merasakan amarah tak tertahankan pada wanita itu. 
Apapun itu—yang tadi 1a rasakan sekilas—yelas hanya 
sesuatu yang tak penting. Mungkin bagian dari rasa ibanya 
sebagai manusia karena sadar tak lama lagi Nala akan 
merasakan hidup yang jauh lebih buruk dari neraka. 

“Itu Nala.” Tiba-tiba Raffi sudah berdiri di samping 
Aska. 

“Gue gak akan pernah lupa wajahnya,” sahut Aska 
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tanpa menoleh, masih menatap tempat perginya Nala yang 
kini sudah menghilang di tikungan. 

“Jadi, lo udah mutusin sekarang waktunya bertindak?” 

Aska hanya mengangguk sebagai jawaban. 

“Jujur gue masih belum setuju. Tapi seperti biasa, gue 
bakal selalu dukung rencana lo.” 

Aska hanya tersenyum miring lalu berkata, “Ayo balik 
ke kantor. Tapi gue harus ambil mobil dulu dan ganti baju.” 

Dan selama perjalanan itu, Aska terus meyakinkan diri 
bahwa dia memang tak memiliki perasaan apapun pada Nala 
selain kebencian. Namun hati kecilnya mencemooh. 

Siapa yang ingin kau bohongi? 

daa 

Nala kembali ke kamar Aska dengan aroma daging dan 
rempah-rempah yang mengundang air liur. Senyum Aska 
terbit saat 11 mengubah posisi berbaringnya menjadi duduk 
bersandar kembali. Dan—meski masih sulit 11 aku—cukup 
lega karena tak harus menekan perasaannya lagi dan 
berusaha menumbuhkan kebencian terhadap wanita di 
depannya yang sebenarnya tak ingin ia benci. 

Memang Aska sudah memutuskan berdamai dengan 
hatinya sejak 1a bertekad menebus kesalahannya pada Nala. 
Tapi jelas demam mempengaruhi suasana hatinya saat ini. 
Karena biasanya Nala selalu sangat mudah memancing 
emosinya. Bukan membuatnya mudah tersenyum sepanjang 
waktu seperti hari ini. 


Demam dan Nala. Mungkin memang bukan kombinasi 
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yang buruk. 

Nala mengulurkan piring di tangannya ke arah Aska. 
Bukannya menerima, Aska menatap Nala dengan sorot sedih 
yang langsung dimengerti Nala bahwa lelaki itu tak akan 
membiarkannya segera pergi. 

“Tanganku rasanya kebas,” Aska memberi alasan. “Aku 
tidak yakin sanggup mengangkat gelas, apalagi piring itu.” 

Dengan sikap enggan yang tak ditutup-tutupi, Nala 
duduk di sisi ranjang lalu mengaduk daging dengan bum- 
bunya sebelum menusuk seiris menggunakan garpu. Aska 
menerima suapan sambil menahan senyum, gemas sendiri 
melihat wajah merengut Nala. 

“Apa tidak ada nasi?” 

Seperti biasa, pertanyaan Aska tak mendapat jawaban. 
Dalam kondisi normal, itu akan membuat Aska mendidih 
kesal. Tapi sekarang dia merasa sikap Nala sangat lucu. 
Salahkan saja pada demam yang mengganggu jalan pikirnya. 

“Baiklah, tidak ada.” Aska menjawab sendiri perta- 
nyaannya. “Tapi satu piring itu tidak akan membuatku 
kenyang.” 

Lagi-lagi tak ada tanggapan. 

“Aku harus ke dokter,” Aska bernada lemah. “Seperti- 
nya demamku tambah parah.” 

Refleks tangan Nala terangkat lalu punggung tangannya 
menyentuh kening Aska. Seketika tubuh Aska menegang, tak 
menyangka akan mendapat reaksi seperti itu. Sementara 


Nala, butuh waktu beberapa detik baginya menyadari situasi. 
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Dan saat dia tersadar, mata hitamnya beradu dengan mata 
cokelat Aska. Tenggelam dalam kenangan lama saat ia masih 
dengan berani menyentuh lelaki 1tu tanpa merasa ada jarak 


menyakitkan di antara mereka. 
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Nala buru-buru menarik tangannya kembali. Tapi di 
luar dugaan, Aska menangkap pergelangan tangan Nala, 
menatap wanita itu dengan cara yang sama seperti dulu. 
Tidak sering. Tapi beberapa kali Nala tanpa sengaja 
menangkap tatapan itu. Cinta yang berpadu dengan kepedihan. 

“Aku sadar bagimu aku adalah suami yang mengeri- 
kan,” ujar Aska seraya menempelkan tangan Nala ke dada- 
nya. “Tapi beri aku kesempatan untuk memperbaiki segala- 
nya di antara kita.” 

Seketika Nala menegang. Tatapan dan ucapan itu terasa 
menghipnotis. Dan terdengar sangat tulus. Bisakah orang 


berubah secepat ini? Beberapa waktu lalu Aska masih 
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memperlakukannya dengan kejam. Menghina dan merendah- 
kan dirinya. Tapi dalam sehari tiba-tiba dia berubah. 
Mengatakan hal-hal yang dulu sangat diharapkan Nala dalam 
pernikahan buruk mereka. Bisakah dirinya percaya? 

Ah, apa ini efek dari demam? Apa panas tinggi bisa 
membuat sifat seseorang berubah? Yah, mungkin saja. Bisa 
jadi Aska masih belum sepenuhnya sadar saat ini. 

Dengan pemikiran itu, Nala menarik tangannya dari 
Aska. Selama beberapa detik, genggaman Aska mengetat 
dengan tatapan memohon, menyadari itu adalah isyarat 
penolakan. Bahwa Nala tak memberinya kesempatan. Tapi 
akhirnya dia mengalah dan membiarkan tangan Nala lepas 
dari genggamannya. 

“Tidak masalah kau belum bisa memaafkanku seka- 
rang” Aska tersenyum. “Aku punya waktu sepanjang 
hidupku untuk meyakinkanmu bahwa aku tidak akan 
menyakitimu seperti dulu.” 

Sama seperti sebelumnya, Nala tak menanggapi. Hanya 
menyodorkan serris daging ke depan mulut Aska yang 
dilahap lelaki itu dengan senang hati. 

daa 

Hari 1tu berlalu begitu saja dengan Aska yang tiba-tiba 
berubah sangat manja seperti bocah. Dia minta dipyat, 
dibuatkan ini itu, bahkan diantar ke kamar mandi. Nala 
menuruti semua keinginan Aska sambil menipiskan bibir, 
tampak jelas dia sangat jengkel. 

Kesempatan? Yang benar saja. Itu hanya bentuk halus 
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dari menyiksa Nala dengan cara yang lain. 

Esoknya lelaki 1tu berubah kembali menjadi Aska yang 
familiar. Meski tak lagi menghina ataupun merendahkan 
Nala, tapi sifat pemarahnya kembali muncul. Seolah kemarin 
hanya sedang libur marah-marah. 

“NALA!” teriak Aska entah untuk keberapa kalinya 
pagi 1tu karena sama sekali tak mendapat tanggapan. “Seti- 
daknya mengangguk atau menggeleng!” 

Nala mendesah lalu memilih berdiri dan menyingkir 
dari meja makan sambil membawa piring kotor. Tapi 
tampaknya Aska belum mau melepaskan Nala. Dia turut 
berdiri, membuntuti Nala ke wastafel cuci piring. 

“Na...” Kali ini ada nada merengek dalam suara Aska. 
“Aku cuma minta kau berjanji untuk menghubungiku dulu 
jika hendak pergi. Apa itu sulit?” 

Nala mengabaikannya. 

“Na!” 

Nala meletakkan spons cuci piring dengan kesal lalu 
menghadap Aska bahkan tanpa mencuci tangan. Kepalanya 
mendongak, menantang mata cokelat Aska. 

“Kau berjanji, kan?” desak Aska. 

Nala mematung. 

“Hanya mengangguk,” Aska menggeram. “apa itu 
sangat sulit?” 

Rasanya patung lebih ekspresif daripada Nala. 

“Kau sengaja ingin membuatku terkena serangan 


jantung, ya?” 
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Hening. 

Geram dan didorong tindakan impulsif, Aska menun- 
duk lalu mengecup bibir Nala dengan tiba-tiba. 

Cup. 

Nala tersentak hingga mundur selangkah bersamaan 
dengan Aska yang menjauhkan wajahnya. Mata wanita itu 
melebar dan bibirnya terbuka tak percaya. Seketika jantung- 
nya bergemuruh tak terkendali. Antara rasa takut yang 
merayap naik ke hatinya sekaligus desir familiar yang Nala 
pikir takkan pernah 1a rasakan lagi. 

Sebaliknya, Aska menatap Nala dengan binar di mata- 
nya. Bibirnya menyeringai, tampak sangat puas. “Itu lebih 
baik daripada anggukan.” Dia mengedipkan sebelah mata. 
“Kupegang janjimu. Aku pulang agak malam.” Lalu sambil 
bersiul riang, Aska melewati Nala dan keluar dari apartemen- 
nya. 

Nala masih terpaku di tempat. Pinggulnya bersandar 
pada pinggiran wastafel. Napasnya terengah dengan debar 
yang terus bertalu di dada. 

Aska benar-benar egois. Sangat. Saat Nala memberikan 
hatinya, lelaki itu menginjaknya seperti sampah. Namun saat Nala 
bertekad membencinya, Aska melakukan segala cara untuk 
merenggut hatinya yang—mungkin tanpa Aska sadari—sudah ada 
dalam genggamannya sejak lama. 

skok 
Sudah empat hari mereka di apartemen itu. Tak ada hal 


menarik lain yang terjadi sejak Aska mengecup Nala tiba- 
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tiba. Aska masih suka marah-marah seperti biasa saat Nala 
mengabaikannya. Dan Nala—tetap mematung dan sebisa 
mungkin menghindari Aska. Tapi itu sangat sulit karena 
tampaknya Aska bertekad tak membiarkan Nala menjauh. 

Hari ini Nala merasa sangat bosan. Padahal baru pukul 
sepuluh tapi tak ada lagi yang bisa 1a kerjakan. Dia merasa 
suntuk karena terus terkurung dalam apartemen. 

Mungkin karena terbiasa bekerja keras di antara orang 
lan membuat Nala tak bisa menikmati kesendirian tanpa 
kegiatan. Keadaan seperti ini juga membuatnya memiliki 
banyak waktu untuk berpikir dan memutar memori lama. 
Terutama yang menyakitkan. Situasi yang sama sekali tak 
menyenangkan. 

Akhirnya Nala menghampiri Boy yang selalu setia 
menemani begitu Aska pergi. Meski perawakannya sangar, 
Boy cukup sopan dan selalu menjaga jarak saat mereka 
sedang berduaan. Tak peduli meski terkurung dengan lelaki 
asing, Boy tak pernah membuat Nala merasa terancam. 
Hanya tak nyaman karena sadar dirinya selalu diawasi. 

Nala menyodorkan notesnya ke depan Boy yang tengah 
duduk di kursi tinggi depan meja konter dapur sambil me- 
nikmati secangkir kopi. Tanpa kata, lelaki itu membacanya 
lalu berdiri. 

“Saya akan bersihkan im dulu lalu menghubungi Pak 
Aska. Anda bisa bersiap-siap.” 

Nala mengangguk. Begitu berbalik menuju kamar, 


bibirnya merengut kesal. Apa gunanya memaksa dirinya 
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berjanji untuk menghubungi lelaki itu jika ingin pergi? Toh 
Boy akan selalu melaporkan tiap gerak-gerik Nala. 

Namun kekesalan Nala tak berlangsung lama. Begitu 
dia berada di luar gedung apartemen, dia merasa lega seperti 
narapidana yang baru keluar penjara. Rasanya sangat me- 
nyenangkan dan bebas. Meski tak sepenuhnya bebas karena 
bisa dibilang saat ini Nala adalah tawanan Aska. 

Seperti hari pertama tiba di kota ini dan menghabiskan 
waktu menjelajah, Nala tak memiliki tujuan khusus. Hanya 
berjalan-jalan ke arah manapun kakinya melangkah. 
Menikmati pemandangan sekitar. Sementara Boy sengaja 
memberi jarak, memastikan Nala merasa nyaman. 

Sudah cukup lama berlalu, Nala tetap tak merasa lelah. 
Lalu langkahnya berhenti di depan sebuah butik yang 
memajang gaun santai dengan tampilan elegan. Jelas gaun itu 
cukup mahal. Pakaian yang tak mungkin bisa ia jangkau. 

“Kau suka?” 

Pertanyaan itu membuat Nala refleks mendongak ke 
arah seseorang yang berdiri di sampingnya. Matanya melebar 
menyadari bahwa itu Aska, masih lengkap dengan setelah jas 
yang 1a kenakan saat berangkat ke kantor tadi pagi. 

Aska yang semula turut memperhatikan gaun di etalase 
menoleh ke arah Nala lalu tersenyum kecil. “Tidak perlu 
kaget seperti itu. Ini sudah waktunya makan siang. Jadi 
kupikir lebih menyenangkan makan siang bersamamu 
daripada sendirian.” 


Seperti biasa, Nala tak menanggapi. Hanya memaling- 
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kan wajah lalu berniat melanjutkan langkah. Namun 
gerakannya terhenti karena Aska mencekal pergelangan 
tangannya. Dia menoleh dengan sorot kesal dalam matanya 
yang hanya dibalas Aska dengan kilat geli. 

“Kau belum menjawab pertanyaanku. Apa kau suka 
gaun itu?” 

Tak ada tanggapan. 

“Seharusnya kau beli saja dengan kartu kredit yang 
kuberikan padamu. Jangan bilang kau lupa membawanya.” 
Mata Aska menyipit dengan tatapan menilai. Tapi sebagai 
tanggapan Nala hanya menghela napas dan sekali lagi 
memalingkan wajah dari Aska. 

Kesabaran Aska mulai menipis. Bibirnya merapat 
membentuk garis lurus yang menandakan dia mulai jengkel. 

“Ayo masuk! Kau bisa pilih semua gaun yang kau 
suka.” 

Dan sebelum Nala menolak, Aska sudah menyeretnya 
masuk ke dalam butik. 

Pelayan butik dengan ramah menunjukkan baju-baju 
terbaik mereka. Entah karena memang seramah ini pelaya- 
nannya atau mereka mencium aroma uang yang banyak dari 
Aska. Yang jelas sikap si pelayan membuat Nala tak nyaman 
karena dia benar-benar tidak sedang ingin beli pakaian. 

“Sebaiknya kau coba dulu,” saran Aska setelah melihat 
beberapa gaun. “Menurutku yang warna biru muda ini bagus 
dan cocok kau kenakan.” 


Nala mengerang dalam hati lalu menoleh pada Aska. 
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Untuk pertama kalinya, dia menatap Aska dengan sorot 
memohon seraya merangkul lengan Aska dan memberi 
1syarat pergi dengan mengedikkan kepala ke arah pintu. 

Sebagai tanggapan, Aska menunduk hingga bibirnya 
berada di dekat telinga Nala. “Kita sudah terlanjur di sini. 
Jangan buat aku malu dengan keluar tanpa membawa 
apapun.” 

Tatapan memohon Nala berubah menjadi tatapan kesal. 

“Kalau kau tidak bergegas dan mencoba gaun-gaun ini 
dengan s1 pelayan, mungkin aku sendiri yang akan memban- 
tumu mencobanya. Dan percayalah, kita akan menghabiskan 
waktu yang sangat lama di ruang ganti.” 

Suara Aska yang berbisik langsung berubah serak yang 
dipahami Nala apa maksudnya. Segera dia melepas rang- 
kulannya di lengan Aska dan bergegas mengikuti si pelayan. 

Aska menyeringai melihat tingkah Nala. Tampaknya 
wanita itu lebih mudah menurut saat diancam. Mungkin 
Aska harus mulai memikirkan berbagai ancaman agar Nala 
tak perlu terus menerus membantah dirinya. 

daa 

Nala memilih tiga gaun yang total harganya membuat 
perutnya mulas. Namun Aska sama sekali tak terpengaruh. 
Lelaki itu membayar bahkan tanpa mengedipkan mata. 

“Sebaiknya kita langsung makan siang karena aku harus 
kembali ke kantor. Besok aku punya waktu seharian untuk 
menemanimu sebelum pulang.” 


Seperti biasa, Nala mengabaikan ocehan Aska. Dia 
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berjalan di sisi Aska dengan hening. 

Melihat itu Aska menghela napas. “Kau benar-benar 
tidak akan bisa mengabaikanku selamanya, Na.” 

Sama seperti tadi, ucapan Aska tak mendapat respon. 
Akhirnya mereka berjalan dalam diam menyusuri trotoar 
menuju restoran terdekat yang bisa mereka temui. 

Entah karena dunia memang sesempit daun kelor 
seperti dalam pepatah, Aska tertegun melihat dua orang yang 
paling tidak ingin ditemuinya baru keluar dari restoran yang 
hendak 1a tuju. Namun sebenci apapun dirinya, jika sudah 
terlanjur berpapasan seperti ini, Aska memilih bertahan di 
tempat dan memasang tampang ramah. 

“Aska?” 

Aska tersenyum mendengar panggilan itu lalu menoleh 
ke sampingnya hendak melihat reaksi Nala. Tapi Nala tak 
ada di sana hingga sejenak Aska memutar kepala melihat 
sekeliling namun tetap tak menemukan wanita itu. 

“Tak kusangka bisa bertemu denganmu di sini. Bagai- 
mana kabarmu? Sudah berapa lama kita tidak bertemu? Dua 
tahun?” 

Mau tak mau Aska kembali mengalihkan perhatian pada 
dua orang di depannya. Terutama pada lelaki itu. Handoyo. 

“Ya, sepertinya memang selama itu.” 

Handoyo mengangguk. “Sangat disayangkan perpi- 
sahanmu dengan Nala membuat hubungan kita sedikit 
merenggang.” 


Maura yang sebelumnya hanya menjadi pendengar 
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buru-buru menimpali. “Mungkin lain waktu kita bisa makan 
siang bersama. Aku juga merasa tidak nyaman dengan situasi 
ini dan sungguh meminta maaf atas nama Nala karena dia 
tidak bisa menjadi istri yang baik. Andai setelah perpisahan 
itu kita sempat bertemu, aku akan meminta maaf lebih 
awal.” 

Sejenak Aska mengerutkan kening tapi buru-buru dia 
mengubah ekspresi wajahnya kembali menampilkan senyum 
ramah. “Saya rasa bukan karena Nala. Kita memang tidak 
punya kesempatan untuk bertemu setelah perpisahan kami.” 

“Ah, benar juga.” Handoyo manggut-manggut. “Aku 
ingin sekali berbincang lebih lama denganmu tapi kami harus 
segera pergi.” 

Setelah basa-basi sejenak, Handoyo dan Maura pergi. 
Di dalam mobil, Maura masih menatap tajam Aska yang 
masuk ke restoran sementara sang suami bersiap menyalakan 
mesin mobil. 

“Mas, kau yakin dia bukan Aska anakmu? Aku tidak 
terlalu ingat wajahnya tapi aku sering berpikir bahwa dia 
itu—” 

“Aku yakin bukan. Latar belakangnya juga berbeda. Dia 
tumbuh besar di panti asuhan. Hanya karena nama mereka 
sama, bukan berarti mereka orang yang sama.” 

“Tapi aku merasa—” 

“Hanya perasaanmu. Tidak perlu dipikirkan lagi.” 

Akhirnya Maura memilih diam, menelan sendiri rasa 


penasarannya. 
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Sementara itu Aska menghubungi Boy karena Boy juga 
menghilang bersama Nala. Menurut penjelasan Boy, Nala 
bergegas pergi menuju tempat lain dan Boy memilih meng- 
ikutinya tanpa sempat memberitahu Aska. 

“Baiklah. Pastikan saja dia tidak melewatkan makan 
siang dan segera kembali ke apartemen.” 

Usai memberi sederet perintah tambahan, Aska me- 
nutup telepon dan memutuskan makan siang sendirian. 
Kenngnya kembali berkerut bingung mengingat ucapan 
Maura dan sikap Nala yang jelas-jelas melarikan diri saat 
menyadari kehadiran dua orang itu. 

Aku juga merasa tidak nyaman dengan situasi ini dan sungguh 
meminta maaf atas nama Nala karena dia tidak bisa menjadi istri 
yang baik. Andai setelah perpisahan itu kita sempat bertemu, aku 
akan meminta maaf lebih awal. 

Ada yang aneh. Tidak mungkin Nala tidak mencerita- 
kan alasan perpisahan mereka, kan? Jelas-jelas waktu itu 
dirinya yang menyakiti Nala. Lalu ucapan Maura menyirat- 
kan seolah Nala yang bersalah. 

Seharusnya tidak seperti ini. Aska ingin keluarga itu 
tahu alasan perpisahan mereka. Seharusnya mereka turut 
terluka karena Nala terluka. Lebih baik lagi kalau itu bisa 
menyadarkan mereka bahwa apa yang menimpa Nala bentuk 
karma dari perbuatan mereka dahulu. Tapi kenapa... 

Otak Aska terus berputar selama dia menikmati makan 
siang. Sikap Nala yang menghindari mereka juga terasa aneh. 


Apa yang sebenarnya terjadi? 
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Seolah ada alarm dalam kepalanya, Nala sudah melihat 
dan mengenali dua orang itu bahkan sebelum mereka 
menginjakkan kaki di luar restoran yang hendak dirinya dan 
Aska tuju. Pintu kaca restoran sangat jelas menunjukkan 
wajah mereka yang hendak keluar. 

Seperti gerak refleks, Nala langsung berbalik dan 
bergegas pergi. Tampaknya Aska tak menyadari kepergian- 
nya namun Nala sama sekali tak peduli. Dalam pikirannya 
dia hanya harus bergegas. Sejauh mungkin dari mereka. 

Napas Nala tersengal saat 1a akhirnya memelankan 
langkah lalu berhenti. Dia tak sadar bahwa tadi setengah 


berlari dalam usahanya menjauh dari sumber rasa sakit. Lalu 
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tanpa bisa dicegah, matanya berkaca-kaca. Pedih di hatinya 
terasa menusuk dan seolah mengiris jantungnya. 

Kamu sama sekali tidak berguna. Beban! Kenapa tidak mati 
saja sekalian? 

Dasar anak tidak berguna! Daripada cuma hidup menyusah- 
kan dan membawa sial seperti ini, lebih baik kamu mati saja! 

Setetes air mata Nala menitik teringat ucapan menya- 
kitkan Maura, Mama kandungnya. Dia selalu seperti itu. Saat 
Nala melakukan sesuatu yang menurutnya tak berguna dan 
hanya menyusahkan, dia selalu mengeluarkan kata-kata kasar 
yang amat menyakitkan. Seolah berita kematian Nala adalah 
sesuatu yang amat menggembirakan untuk Maura. Harapan- 
nya sejak Nala dilahirkan. 

Nala menelan isakannya lalu menghela napas sejenak 
untuk menenangkan diri. Lalu dia buru-buru mengusap 
wajahnya untuk menghapus jejak air mata saat mendengar 
pertanyaan Boy. 

“Anda baik-baik saja?” 

Nala bersyukur Boy tak berusaha melihat wajahnya. 
Hanya bertanya dari belakang Nala. Buru-buru dia meng- 
angguk sebagai tanggapan. 

“Apa sebaiknya kita cari restoran lan? Anda harus 
makan siang.” 

Nala terdiam. Makan sama sekali tidak masuk dalam 
pikirannya sekarang, Dia hanya ingin bergelung sendirian di 
suatu tempat dan menangisi nasib buruknya. 


Padahal dirinya sudah berusaha melupakan semua. 
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Berusaha melepas segala kesedihannya. Melupakan Aska... 
melupakan Mama kandungnya. Tapi mereka tetap hadir dan 
mengorek luka lama, bahkan seolah berusaha menciptakan 
luka baru seperti yang Aska lakukan. 

“Atau sebaiknya kita kembali ke apartemen saja dan 
saya akan memesankan makan siang untuk Anda?” usul Boy 
lagi karena sebelumnya tak mendapat tanggapan. 

Tak ingin membuat Boy bertanya-tanya lebih lama, 
Nala buru-buru mengangguk dan membiarkan Boy mencari- 
kan taksi yang membawa mereka kembali ke apartemen. 

da 

Hujan tampak mengguyur di luar sana. Tidak begitu 
deras. Tapi berhasil membuat suasana hati Nala semakin 
muram. Padahal dia menyukai hujan. Tapi hujan kali ini 
seolah mengejek dirinya. Menggambarkan betapa muram 
dan pedih hatinya sekarang. 

Nala berdiri di kamar yang ditempatinya sambil 
mengamati rintik hujan dari jendela kaca. Tetesnya seiring 
tetes air mata Nala saat 11 membiarkan kenangan masa lalu 
menguasai hati dan pikirannya. 

Ada lelaki baru lagi yang suka mengunjungi mamanya. 
Nala yang saat itu masih berusia delapan tahun tak pernah 
suka dengan lelaki-lelaki yang kerap kali datang silih berganti. 
Seolah jiwa kanak-kanaknya sudah meneriakkan peringatan 
bahwa lelaki-lelaki itu bukan orang baik meski sering 
membelikannya makanan atau mainan tiap mereka datang. 


Tapi kali ini berbeda. Tak sekedar mengunjungi mama- 
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nya di rumah, lelaki 1n1 sering mengajak mereka jalan-jalan 
keluar. Tapi sikapnya tak pernah pura-pura baik pada Nala 
seperti teman lelaki mamanya yang lain. Jelas lelaki ini 
menjaga jarak dari Nala, bahkan sering menatap padanya 
yang Nala artikan pandangan tak suka. 

Namun seperti biasa, kebaikan Nala bukan prioritas 
bagi mamanya. Apa yang membuatnya senang akan dia 
lakukan meski Nala merasa terganggu. Karena itu Nala 
terbiasa menyimpan sendiri perasaannya. Terbiasa memen- 
dam kegundahan hatinya dan memilih berbicara dengan 
dirinya sendiri dalam hati. 

Hari-hari berlalu, Nala menjalani hidupnya seperti 
biasa. Dia sekolah dengan diantar jemput becak. Sudah 
seperti ini sejak masih Taman Kanak-kanak. Hidup mandiri 
sudah menjadi kebiasaannya. Bahkan meski tak menemukan 
mamanya sepulang sekolah, Nala tak pernah merasa takut. 
Yang mengganggu hanya rasa lapar jika mamanya pulang 
malam dan tak ada apapun di rumah yang bisa dia makan. 

Namun ada yang berbeda malam ini saat mamanya 
pulang bersama lelaki itu yang Nala panggil Om Han. Begitu 
tiba di rumah, mamanya memerintah Nala untuk membantu 
berkemas. Sambil marah-marah dengan suara pelan karena 
Nala tak bergegas. 

Seperti biasa, Nala menelan berbagai pertanyaan dalam 
kepalanya. Hanya menuruti perintah mamanya dan mene- 
rima saja segala omelan seolah itu hal yang biasa meski 


sebenarnya hatinya tetap berdenyut sakit. 
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Usai berkemas, Om Han mengajak mereka makan 
malam sejenak. Setelahnya mereka menuju rumah besar yang 
membuat Nala takut untuk menginjakkan kaki di dalamnya 
seolah dirinya kotor dan tak sepantasnya berada di sana. 

“Mulai sekarang, kalian akan tinggal di sini.” 

Ucapan Om Han tak lantas membuat Nala senang. 
Meski rumah ini jauh lebih besar dan lebih bagus dari rumah 
yang ditempati Nala dan mamanya, tapi di sana Nala punya 
banyak teman. Para tetangga juga sangat baik padanya. 

Tapi seperti biasa, Nala memilih diam. Apalagi saat 
melihat binar bahagia di mata mamanya. Itu pertanda protes 
apapun darinya tak akan berarti. Hanya akan membuat 
mamanya marah. 

Lokasi rumah ini cukup jauh dari sekolahnya. Karena 
itu dia harus pindah dan beradaptasi dengan lingkungan 
sekolah yang baru. Walau sedih, dengan mudah Nala bisa 
berbaur dan memiliki teman. Meski cenderung pendiam di 
depan mamanya, Nala termasuk anak yang cerewet di depan 
orang lain hingga sangat mudah baginya mendapat teman. 

Hampir setengah tahun tinggal di rumah besar itu, Nala 
tak juga merasa betah. Kerap kali dia masih merasa asing. 
Seolah itu bukan rumahnya. 

Lalu lelaki itu... Om Han, sekarang Nala memanggilnya 
Papa. Panggilan yang seharusnya membuat mereka menjadi 
keluarga. Namun perasaan canggung yang Nala rasakan tak 
kunjung reda. Dia tetap merasa Han sangat asing dan tak 


menyukainya. 
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Hari imi Nala menghabiskan waktu di taman rumah 
besar itu ditemani Pak Kirto, s1 tukang kebun. Dia sangat 
pandai menggambar. Terutama gambar tanaman. Karena itu 
Nala suka menghabiskan waktu bersamanya apalagi saat ada 
PR menggambar. 

“Wah, Nona Nala punya bakat melukis,” puji Pak Kirto 
saat melihat hasil gambar Nala. Saat ini mereka duduk 
beralaskan tikar di atas rerumputan. Tanaman dedaunan hias 
dan pohon tinggi melindungi mereka dari terik matahari. 

“Tapi belum sebagus buatan Pak Kirto,” Nala menge- 
rutkan kening melihat gambarnya. Padahal dia sudah menu- 
ruti arahan Pak Kirto. Tapi rasanya gambar yang dia buat 
tetap jelek. 

“Nona cuma butuh lebih banyak latihan. Nanti pasti 
gambar Nona jadi lebih bagus dari gambar Bapak.” 

Senyum Nala merekah mendengar kata-kata penye- 
mangat itu. Dia mengangguk lalu melanjutkan gambarnya 
dengan riang. 

Sepertinya belum terlalu lama sejak percakapan singkat 
mereka saat Nala mendengar suara-suara berisik dari arah 
rumah. Seperti suara orang bertengkar. Bahkan Pak Kirto 
buru-buru berdiri dan pergi setelah mengingatkan Nala agar 
tetap di tempat. 

Tapi Nala tak bisa menahan rasa penasaran. Dia berdiri 
lalu memutuskan mengintip di antara rimbun tanaman 
dedaunan yang menyembunyikan tubuh kecilnya. Tampak 


dua orang asing di depan rumah. Nala tak bisa melihat wajah 
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mereka karena membelakangi dirinya. 

“Ya sudah kalau gitu.” Terdengar mamanya berkata. 
“Itu resiko kalian. Kenapa masih mengganggu kami?” 

Wanita yang duduk bersimpuh di atas bebatuan sama 
sekali tak menoleh ke arah Mama Nala. Tatapannya tertuju 
pada Om— err, Papa Han. 

“Mas—” 

“Ma, ayo pulang!” 

Orang asing yang satunya berkata, memotong ucapan si 
wanita yang masih duduk bersimpuh. Lalu tanpa menunggu 
tanggapan dia berbalik dan melangkah cepat menuju gerbang 
utama rumah. 

Sekilas Nala memperhatikan, lelaki 1tu tak setua Papa 
Han. Cukup muda untuk ia panggil Kakak. Tapi wajahnya 
yang menegang membuat Nala takut. Dia tampaknya sangat 
marah. Membuat Nala membeku di tempat dan sebisa 
mungkin berbaur dengan tanaman di sekitarnya agar lelaki 
itu tak melihat dirinya. 

Tapi entah mengapa saat hendak melewati tempat Nala 
berdiri, lelaki itu berhenti seolah menyadari keberadaannya. 
Lalu dia menoleh, menatap Nala lama dengan tatapan 
menakutkan, seolah bertekad akan merobek jantungnya. 

Kejadian itu berlangsung hanya sepersekian detik. Tapi 
Nala mengingatnya selama berhari-hari dengan rasa pena- 
saran yang mengganggu. Siapa lelaki itu? Dan kenapa dia 
terlihat sangat marah? 


Tapi tentu saja, Nala tak berani menyuarakan pertanya- 
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annya. Sekali lagi dia menelan rasa penasarannya. 

Bertahun-tahun kemudian, Nala baru mengerti siapa 
mereka dan apa yang telah mamanya lakukan. Sang Mama 
merebut seorang suami dari wanita lain. Dia membuat istri 
pertama Papa Han dan anaknya diusir dari rumah besar itu 
hingga mereka bisa menempatinya. 

Meski orang-orang tak ada yang berani mencela dirinya 
dan mamanya, tapi Nala tetap merasa bersalah. Dia sudah 
lupa wajah lelaki—ah, lebih tepatnya pemuda itu. Jika dungat 
lagi, Nala yakin usianya masih belasan tahun. Nala sudah 
lupa wajah pemuda itu dan mamanya. Tapi dia tak pernah 
melupakan sorot membunuh dalam mata itu. Dalam imaji- 
nasi larnya, Nala bisa membayangkan pemuda itu menan- 
capkan pisau lalu menyobek perutnya sambil tersenyum 
lebar. 

Keberadaan Nala semakin tak terlihat semenjak Kaila 
lahir saat usia Nala sembilan tahun. Kaila menjadi kesa- 
yangan orang tuanya. Segala gerak-geriknya selalu diper- 
hatikan dengan seksama. 

Iri? 

Yah, kadang. Nala tak pernah merasakan cinta sebesar 
yang diterima Kaila dari sang Mama. Menurut mamanya 
Nala adalah kesalahan. Bukti kebodohan masa lalunya. 
Bahkan sang Mama tak pernah tahu siapa ayah kandung 
Nala. Dia hamil di luar nikah hingga akhirnya diusir dari 
rumah dan dikucilkan oleh orang-orang sekitar. 


Seperti biasa, Nala tak pernah mengeluh. Dia selalu 
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mensyukuri apa yang dia dapatkan. Dia bersyukur meski 
mungkin mamanya sangat membenci dirinya, dia tetap mau 
merawat Nala hingga 1a sebesar sekarang. Yah, apa lagi yang 
harus dirinya keluhkan? 

Di usia dua puluh dua tahun, Nala lulus kuliah dengan 
nilai yang sangat memuaskan. Dia sudah bertekad melamar 
pekerjaan di perusahaan Papa Han. Berharap menorehkan 
prestasi yang bisa sedikit dilirik orang tuanya. Namun hal 
yang tak disangka terjadi. 

Nala selalu tahu baik mamanya maupun Papa Han tak 
pernah benar-benar menyukainya. Tapi Nala tak menyangka 
mereka akan berusaha menyingkirkan dirinya. Mengirim 
Nala bekerja di perusahaan lain. Perusahaan rekan Papa 
Han. Dia bahkan tak pernah mengirim lamaran. Tiba-tiba 
saja semuanya sudah siap untuk Nala. Hanya menunggu 
dirinya datang dan bekerja. 

Meski kecewa, Nala tetap menerima jalan yang dibuat- 
kan untuknya. Dia pergi dari rumah besar itu untuk men- 
jalani kehidupan barunya. 

Seharusnya Nala senang waktu itu. Seharunya dia 
menjalani kehidupannya sebaik mungkin dan tak menoleh ke 
belakang lagi. Tapi kesadaran bahwa keluarga kandungnya 
berada jauh darinya membuat Nala tak sepenuhnya bisa 
terbiasa di tempat itu. Dia selalu ingin pulang. Bertekad 
berkumpul lagi dengan Mama, adik, dan Papa tirinya, meski 
kehadirannya tak pernah dunginkan. 

Dan ternyata itu adalah keputusan terbodoh yang 
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pernah dipilih Nala. Keputusan yang membawanya pada 
jurang penuh luka yang meninggalkan trauma hingga 
membuatnya kehilangan kemampuan bicara. 

“Sudah berapa lama kau berdiri di situ?” 

Refleks Nala berbalik, membuat tatapannya beradu 
dengan mata cokelat itu. Mata cokelat yang sama seperti 
yang mengganggu kesenangannya di bawah hujan. Membuat 
Nala sedikit linglung, apa yang di depannya kini masih 


ingatan masa lalu atau masa kini. 
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Aska terus masuk ke dalam kamar Nala seraya melepas 
dua kancing atas kemejanya dan menggulung lengan baju. 
Dasinya juga sudah 1a lepas sebelumnya, membuat penam- 
pilannya yang semula rapi tampak acak-acakan. 

“Boy bilang kau sama sekali tidak keluar. Dia sudah 
memanggilmu dari tadi untuk makan siang.” 

Nala mengerjap. Sekali... dua kali... sebelum akhirnya 
dia benar-benar yakin bahwa Aska di depannya berasal dari 
masa sekarang. Bukan Aska yang ditemuinya di bawah hujan 
dua tahun lalu, setelah Nala memutuskan pulang dan 
kembali pada keluarganya. 

Kening Aska berkerut melihat Nala yang tampaknya 
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tidak fokus. “Kau baik-baik saja?” 

Nala menggeleng pelan. Bukan sebagai jawaban, tapi 
untuk menjernihkan pikirannya. 

“Kau sakit? Butuh sesuatu?” cecar Aska seraya berjalan 
semakin mendekat. 

Refleks Nala melangkah mundur untuk menjaga jarak 
lalu mengarahkan tatapannya pada penampilan Aska. Tak 
sadar, keningnya berkerut penuh tanya melihat itu. 

Aska menyadari isyarat Nala dan tak mencoba men- 
dekat lagi. Dia menenggelamkan kedua tangan ke saku 
celana kainnya seraya menjelaskan, “Hujan semakin deras. 
Orang yang harusnya kutemui membatalkan meeting. Jadi 
kupikir sebaiknya pulang saja.” 

Kening Nala masih berkerut penasaran. Tadi lelaki itu 
bilang akan sangat sibuk hari ini. Rasanya aneh hanya karena 
satu pertemuan batal dia bisa langsung pulang. Apalagi ini 
masih siang. Namun Nala memilih menelan pertanyaannya 
dan kembali mengalihkan perhatian pada tetes hujan yang 
menerpa jendela. Sesuatu yang tidak sulit ia lakukan karena 
sejak kecil Nala sudah terlatih untuk menahan rasa 
penasaran. 

“Kau tidak bermaksud melewatkan makan siang, kan? 
Tadi aku membriarkanmu pergi tapi kau harus tetap makan 
siang.” 

Ucapan Aska membuat Nala menoleh kembali pada 
lelaki itu. Kali ini mereka saling bertatapan penuh pema- 


haman. Nala tahu Aska pasti menyadari alasan dia mendadak 
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kabur. 

“Kenapa kau tidak ingin bertemu mereka?” akhirnya 
pertanyaan 1tu terucap dari bibir Aska. 

Sebagai jawaban, Nala memalingkan wajah lalu hendak 
melewati Aska. Namun Aska menangkap lengannya, mem- 
buat pandangan mereka kembali beradu. 

“Apa yang terjadi sampai kau memilih hidup susah dan 
bahkan tidur di kandang bau itu daripada meminta tolong 
pada mereka?” 

Tanpa bisa dicegah, mata Nala berkaca-kaca saat dia 
dipaksa mengingat kenangan menyakitkan tentang keluarga- 
nya. Dia memalingkan wajah dari Aska, tak ingin Aska 
melihat kerapuhannya. 

Melihat luka di mata Nala, bukannya iba Aska malah 
dipenuhi amarah. Amarah yang sejujurnya ditujukan pada 
Handoyo, Papa kandungnya dan Maura, si jalang. Amarah 
yang seharusnya tak pernah ia tunjukkan pada Nala namun 
tampaknya sedari dulu Nala yang selalu bernasib sial hingga 
dirinya yang menanggung amarah Aska. 

Dan sekarang, saat Aska melihat bahwa mereka juga 
telah melukai Nala seperti melukai dirinya dan mamanya, 
kemarahan Aska bertambah. Dia juga marah pada dirinya 
sendiri. Sadar bahwa melampiaskan dendamnya pada Nala 
adalah keputusan terbodoh yang pernah dia lakukan. Sadar 
bahwa—hanya Nala yang menanggung sakit dari perbuatan 
Aska sementara Handoyo dan Maura tetap bahagia. 


Refleks Aska mencengkeram kedua lengan Nala lalu 
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mengguncang wanita itu tanpa memikirkan bahwa per- 
buatannya menyakiti. “Jangan terus diam seperti ini! Jawab 
aku! Apa yang sudah mereka lakukan padamu?!” 

Aska setengah berteriak dengan mata memerah, me- 
nahan amarah sekaligus rasa bersalah yang terasa menyakit- 
kan di dadanya. Sungguh, dia tidak mau mengakui bahwa 
dirinya telah berbuat sangat bodoh dan percuma. Tapi hati 
kecilnya memaparkan fakta tak terbantahkan dengan melihat 
air mata Nala yang akhirnya menetes semakin deras mem- 
basahi wajahnya. 

Rahang Aska menegang saat akhirnya dia mengendur- 
kan cengkeramannya. Namun dia tak melepaskan Nala. 
Salah satu tangannya menangkup pipi Nala lalu memaling- 
kan wajah wanita itu dengan lembut agar menatapnya. 

Kali ini Nala tak melawan. Sambil menahan isak tangis- 
nya, dia membiarkan Aska melihat lukanya. Mata hitamnya 
yang penuh air mata beradu dengan mata cokelat Aska yang 
terasa tajam menusuk. 

“Kau bukan tidak bisa bicara.” Akhirnya Aska berkata. 

Ucapannya yang jauh dari topik sebelumnya membuat 
mata Nala melebar kaget. 

“Kau tidak mau bicara.” Suara Aska serak saat dia 
menyadari hal itu. Meski kedengarannya tak masuk akal 
bahkan di telinganya sendiri, entah mengapa Aska tahu 
bahwa itu kebenarannya. “Kau menutup diri untuk menahan 
semua luka hati yang kau terima. Pasti penyebabnya adalah 
mereka—dan aku?” 
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Dengan air mata yang semakin deras, Nala mema- 
lingkan wajah. Aska menyadari bahwa itu pengakuan. Bahwa 
dugaannya memang benar. 

Seketika Aska menghapus jarak di antara mereka. Dia 
menarik Nala ke dalam pelukan dan bersyukur wanita itu 
tidak berusaha melepaskan diri. Tenggorokan Aska sakit 
menahan gumpalan emosi. Hingga akhirnya luruh menjadi 
tetes air mata yang langsung dihapusnya dari wajah. 

“Maafkan aku...” Aska berkata serak seraya mengerat- 
kan pelukan. Wajahnya terkubur di lekukan leher Nala. 
“Maafkan aku...” 

Untuk pertama kalinya setelah sekian lama, Nala benar- 
benar melepaskan kesedihannya di depan orang lain. Biasa- 
nya dia menangisi nasibnya seorang diri. Tapi kini dia 
menye-rah, membiarkan dirinya menangis di dada Aska. 
Bahkan tangan Nala terangkat, mencengkeram kemeja Aska, 
tak memedulikan lagi bahwa lelaki itu juga merupakan salah 
satu sumber penderitaannya. 

Entah berapa lama mereka berpelukan dalam posisi itu. 
Saat isak tangis Nala mereda, Aska berlutut lalu membopong 
wanita itu ke ranjangnya. Dia sendiri turut berbaring di 
samping Nala seraya menarik tubuh Nala agar tetep 
bersandar di dadanya. 

Sadar apa yang telah dirinya lakukan, perasaan malu 
merambati hati Nala. Seharusnya dia tak pernah menam- 
pilkan betapa rapuh dirinya di depan Aska. Lelaki itu bisa 


saja memanfaatkan hal ini untuk semakin menyakitinya. 
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Nala berniat mundur, melepaskan kontak fisik mereka. 
Tapi Aska semakin mengeratkan rangkulannya. Satu lengan 
melingkari pinggang Nala sementara tangannya yang lain 
membelai lembut rambut panjang wanita itu yang dibiarkan 
terurai. 

“Jangan pergi. Biarkan seperti ini,” bisik Aska. 

Mata Nala melebar dan jantungnya berdegup kencang 
saat dia merasakan kecupan di puncak kepalanya. 

“Rasanya menyerahkan hidupku di tanganmu saja tak 
akan cukup untuk menebus segala perbuatanku.” Aska 
terdiam, menghela napas sejenak untuk meredakan pedih di 
dadanya. “Lakukan apapun yang kau mau padaku. Aku akan 
menerimanya. Tapi jangan harap pernah lepas dariku. Ka- 
rena aku tidak akan pernah melepaskanmu lagi. Selamanya.” 

Entah karena ucapan Aska atau kesungguhan dalam 
nadanya, Nala mendongak menatap mata lelaki itu. Aska 
balas menatapnya dengan senyum tersungging di bibir. 

“Mulai sekarang aku akan melindungimu. Tak akan 
kubiarkan seorang pun menyakitimu lagi. Dan jika aku yang 
melakukannya...” Tangan Aska yang semula merangkul ping- 
gang Nala pindah membelai pipi wanita itu, membersihkan 
jejak air mata di wajahnya. “seperti yang kubilang, lakukan 
apapun yang kau mau padaku.” 

Nala tak mengalihkan perhatian dari mata itu. 
Pikirannya berkecamuk, masih dihantui memori lama saat 
Aska menyiksanya secara fisik dan batin. 


Aku tidak bisa memervayaimu untuk menjaga hatiku. Belum. 


PANE 


Kalau sikapmu kembali seperti dulu... apa kau yakin kau akan mem 
biarkanku melakukan apapun padamu seperti yang kau janjikan? 

Keraguan itu hanya terpatri dalam benak Nala. Bahkan 
meski dirinya bisa bicara, dia ragu mau mengungkapkan apa 
yang mengganggu pikirannya. 

Kau tidak mau bicara. Kau menutup diri untuk menahan 
semua luka hati yang kau terima. Pasti penyebabnya adalah 
mereka—dan aku? 

Ucapan Aska sebelumnya terngiang dalam benak Nala. 
Berkat Aska, sekarang Nala mengerti apa maksud dokter 
yang pernah memeriksanya. Bahwa Nala bukan menderita 
penyakit tertentu, hanya tidak mau bicara. Lucu sekali bahwa 
orang lain lebih tahu mengenai keadaan dirinya daripada dia 
sendiri. 

“Aku tahu dari tatapanmu. Kau masih meragukanku. 
Tapi kau bisa memercayaiku untuk yang satu ini. Akan 
kubuat kau tersenyum lagi. Aku janji.” 

DEG. 

Ucapan itu membuat Nala terbelalak sementara Aska 
hanya tersenyum, sadar betul apa yang dipikirkan Nala seka- 
rang. Kalimat itu sangat sederhana. Tapi mampu menyeret 
mereka ke dalam kenangan yang tadinya sama-sama ber- 
usaha mereka tutup rapat, tapi kini mulai terkuak memenuhi 
benak keduanya. 

daa 
Keputusannya berhenti kerja setelah tiga tahun berlalu 


sama sekali tak mendapat tanggapan baik dari keluarganya. 
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Mamanya sangat marah sementara Kaila dan Papa tirinya 
memandang Nala seolah pengganggu. Bahkan alasan bahwa 
dirinya sangat merindukan mereka sama sekali tak meluluh- 
kan hati mereka. Bagi mereka Nala sangat bodoh karena 
meninggalkan kehidupannya yang nyaman. 

Dengan hati pedih, Nala memutuskan menghabiskan 
waktu di salah satu cafe langganannya semasa kuliah. Namun 
hal itu masih juga belum mengurangi kepedihan hatinya. 
Lalu saat melihat hujan turun, Nala tersenyum dan memu- 
tuskan keluar. 

Butuh waktu beberapa saat sampai dia menemukan 
tempat yang cukup tersembunyi untuk menikmati hujan. Tak 
1a hiraukan pakaiannya yang pasti akan basah. Yang penting 
dia mengenakan baju cukup tebal agar air tidak membuat 
tubuhnya tercetak jelas. 

Nala menyukai hujan. Sudah sejak lama. Rasanya hujan 
selalu bisa membantu meluruhkan kesedihannya. 

Tapi kesenangan Nala tak berlangsung lama. Lelaki itu, 
yang sempat Nala sadari memperhatikannya dari jauh, 
datang lalu mengganggunya. 

“Apa yang kau lakukan?” Nala mendongak, menatap 
kesal ke arah pemilik mata cokelat itu saat hujan tak lagi 
mengguyurnya karena payung yang menaungi kepalanya. 

“Kau hanya akan membuat dirimu sendiri sakit,” balas 
lelaki itu sama kesalnya. 

“Aku suka hujan.” Nala merengut. “Kau mengganggu 
kesenanganku.” Lalu Nala berbalik pergi, meninggalkan si 
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pemilik mata cokelat 1tu. 

Hari-hari Nala berlalu dengan monoton. Dia semakin 
tak betah di rumah karena mamanya tak pernah segan 
menunjukkan kemarahannya atas kedatangan Nala. Kaila... 
Nala sudah berusaha bersikap bersahabat. Tapi gadis enam 
belas tahun itu tak pernah menyambut baik sikap ramah 
Nala. Dia selalu memandang Nala tak suka, seolah Nala 
adalah musuhnya. Sementara Papa Han... yah seperti dulu- 
dulu, Nala selalu berusaha menjaga jarak dari lelaki itu. 

Dan ngomong-ngomong mengenai Papa tirinya, Nala 
merasa ada campur tangan Papa Han yang membuat Nala 
tak bisa diterima bekerja di manapun sejak pulang. Semua 
perusahaan yang 1a kirimi surat lamaran kerja selalu 
menolaknya padahal Nala punya latar belakang pengalaman 
kerja yang baik di perusahaan besar. 

Di antara semua kesedihan yang Nala alami, ada setitik 
kebahagiaan tak terduga. Karena sering menghabiskan waktu 
di cafe langganannya, Nala bertemu teman lama semasa ku- 
lah. Dia adalah Noval. Lelaki murah senyum yang ternyata 
adalah pemilik cafe tempat Nala biasa meng-habiskan waktu. 
Bahkan jaringan cafenya juga berada di beberapa kota lain. 

Hubungan mereka berkembang dengan cepat. Ternyata 
Noval sudah menyukai Nala sejak kuliah. Hanya dalam 
waktu dua minggu sejak kepulangan Nala, mereka menjadi 
sepasang kekasih. 

Tak disangka, hubungannya dengan Noval diketahui 


mamanya. Nala curiga mamanya memiliki mata-mata untuk 
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mengawasi segala gerak-gerik Nala. Namun seperti biasa, 
Nala tak pernah mempertanyakan apapun. 

Bukannya marah seperti yang Nala takutkan, ternyata 
sang Mama sangat senang. Rasanya ini pertama kali Nala 
berhasil menyenangkan hati mamanya. Bahkan sang Mama 
seolah berharap Nala cepat meresmikan hubungannya 
dengan Noval ke jenjang yang lebih serius. Entah memang 
sang Mama senang Nala akhirnya menemukan pasangan 
hidup atau sebenarnya mamanya senang karena kekasih Nala 
adalah orang yang memiliki cukup kekayaan. 

Sekitar sebulan kemudian, Nala kembali bertemu 
dengan lelaki bermata cokelat itu. Masih di cafe yang sama. 
Bedanya sekarang bukan di depan cafe, tapi di dalamnya. 

Sebenarnya Nala sama sekali tak memerhatikannya. 
Seperti biasa, dia duduk di salah satu sudut cafe tepat di 
sebelah jendela kaca yang menampilkan pemandangan di 
luar. Saat itu hujan deras. Rasanya Nala ingin membiarkan 
tubuhnya dibalut rintik hujan. Tapi dia hanya mengenakan 
gaun selutut tipis yang pasti akan menampilkan lekuk 
tubuhnya saat terkena air. 

Sreeet. 

Refleks Nala menoleh saat mendengar kursi di depan- 
nya digeser lalu seseorang duduk. Pandangannya langsung 
menangkap mata cokelat yang langsung dikenali Nala 
sebagai lelaki sebulan lalu. 

“Kau...” 


Lelaki itu menyusurkan jemari di rambutnya yang 
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tampak basah terkena hujan. Dia mengerutkan kening 
sejenak sebelum turut terbelalak. 

“Ah, kau yang waktu itu. Yang mandi hujan seperti 
anak kecil di sana.” Lelaki 1tu menunjuk keluar cafe, tepat ke 
arah pepohonan. 

Nala merengut mendengarnya. “Tiap orang punya 
kesenangannya sendiri-sendiri.” 

Sebagai tanggapan, lelaki 1tu mengibaskan tangan tak 
peduli. “Ya... ya... terserah.” Lalu dia melambaikan tangan 
pada pelayan yang langsung menghampiri dan menulis 
pesanannya. 

“Kenapa duduk di situ? Masih banyak kursi kosong 
yang lain,” cecar Nala tak suka. 

Dia mengangkat sebelah alis. “Apa kau bawa sendiri 
kursi 1n1 dari rumah?” 

Nala menipiskan bibir. “Memang tidak... tapi” 

“Kau menyewanya?” 

“Tidak.” Sekarang Nala menjawab kesal sekaligus tegas. 

“Kalau begitu siapapun bisa duduk di sini.” Dia 
mengangkat bahu tak peduli. 

Nala tidak suka sikap lelaki itu. Dia langsung mema- 
lingkan wajah dan memilih tetap fokus pada rintik hujan. 

Mereka berdua duduk di sana dalam diam. Tak ada 
yang berusaha berbicara. Hingga akhirnya hujan berhenti lalu 
lelaki itu berdiri dan berkata dengan nada jahil, “Sampai 
jumpa lagi.” 


Nala pikir ucapan itu hanya untuk menggoda Nala. 
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Tapi hari berikutnya ternyata lelaki itu benar-benar datang 
lagi dan kembali memilih duduk di depan Nala. 

“Apa memang seperti ini pekerjaanmu setiap hari?” 
tanya Aska seraya duduk di depan Nala. 

“Bukan urusanmu,” tukas Nala ketus. “Kau sendiri, 
sepertinya kau tidak punya pekerjaan yang lebih penting 
daripada duduk-duduk tak berguna di sebuah cafe.” 

“Hei, Nona. Coba lihat jam. Ini waktunya makan siang. 
Setelah aku menghabiskan waktu mengerjakan hal lain yang 
berguna, aku pergi ke sini untuk makan siang. Itu wajar. 
Yang tidak wajar adalah yang kau lakukan sekarang. Hanya 
duduk—” 

“Oke, stop! Kau tidak mau lekas pesan sesuatu atau 
pindah saja ke meja lain?” 

Sebagai tanggapan, lelaki itu terkekeh. “Aku Aska. Siapa 
namamu?” 

Nala mencibir. “Cara yang buruk untuk berkenalan.” 

“Ayolah. Sangat lucu kalau aku tidak tahu siapa nama 
temanku.” 

“Teman? Siapa yang kau bilang teman?” 

“Kau, tentu saja. Siapa lagi?” 

“Aku tidak mau jadi temanmu.” 

“Nala.” Seorang pelayan datang menghampiri mereka 
lalu menyerahkan sesuatu. Tampaknya surat. “Pak Noval 
menitipkan ini.” 

“Oh,” Nala menerimanya lalu tersenyum. “Terima 
kasih.” 
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Setelah pelayan pergi, Aska menyeringai. “Jadi namamu 
Nala?” 

Yang didapat Aska adalah tatapan tak suka Nala. 

“Lalu Pak Noval? Kekasihmu, ya?” 

“Kau ingin tahu sekali.” 

“Berarti aku benar. Sepertinya kehidupanmu menarik.” 

Lalu sama seperti sebelumnya, keduanya diam. Meng- 
habiskan waktu dalam hening. 

Dan hari-hari berlalu sama. Aska selalu datang lagi dan 
lagi. Hingga akhirnya tak sadar mereka mulai merasa nyaman 
dengan keberadaan satu sama lain. Nala yang sebelumnya 
selalu bersikap ketus juga mulai membuka diri. Mereka suka 
berbagi cerita meski Nala tak akan pernah menceritakan 
mengenai orang tuanya, bahkan tidak pada Noval sekalipun. 

Mengenai Noval, Aska juga sudah beberapa kali 
bertemu dengan lelaki itu. Noval sama sekali tak merasa 
terganggu akan keberadaan Aska. Dia juga menganggap 
Aska cukup menyenangkan diajak berdiskusi masalah bisnis. 

Nala pikir kehidupannya mulai membaik. Mamanya 
mulai tenang meski tak lantas menjadi sangat baik hingga 
bersedia memeluk Nala. Dia juga punya kekasih yang sangat 
perhatian dan teman yang menyenangkan. 

Yapi semua itu tak berlangsung lama. Suatu hari pesan 
misterius memberitahu Nala bahwa Noval memiliki kekasih 
lan. Tentu Nala tak percaya. Lalu dengan jantung berdebar 
menyakitkan, dia mengikuti petunjuk di pesan yang 1a terima 


menuju apartemen elit yang katanya merupakan tempat 
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Noval biasa bermesraan dengan selingkuhannya. 

Tibanya di apartemen itu, bahkan Nala belum sempat 
menekan bel karena terlalu takut. Tiba-tiba pintu terbuka 
menampilkan Noval dengan penampilan acak-acakan yang 
hendak keluar. Sementara di belakangnya ada wanita yang 
tubuhnya hanya ditutupi selembar kain. Tampak jelas dia 
telanjang dibalik kain itu. 

“Tidak, Nala!” Noval berseru panik saat Nala mundur 
dengan air mata berlinang. “Aku dijebak, sungguh! Aku tidak 
kenal wanita itu. Tadi kami hanya—” 

Dan Nala tak mau mendengar apapun lagi. Dia lang- 
sung berbalik pergi, meninggalkan Noval yang terus menerus 
memanggil namanya. 

Dia merasa sangat sakit. Rasa sakitnya jauh lebih pedih 
dari penolakan sang Mama selama puluhan tahun. Dalam 
kondisi terluka, Nala berjalan tak tentu arah. Dia tidak berani 
pulang. Entah apa tanggapan mamanya jika mengetahui apa 
yang terjadi. Nala punya firasat buruk sang Mama tak akan 
mendukungnya. 

“Kau kenapa?” 

Nala tertegun lalu menoleh dan mendapati Aska sudah 
berdiri di sampingnya dengan tatapan penasaran dan hati- 
hati. 

“Tadi aku lewat sana dan melihatmu. Jadi aku berhenti. 
Ada apa?” 

Dan tanpa bisa menahan diri, Nala menjatuhkan diri ke 


dalam pelukan Aska, menangis di dada lelaki itu. 
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Aska membawa Nala ke mobilnya, menghibur dengan 
sikap lembut yang akhirnya membuat Nala menceritakan apa 
yang sudah dia alami. Dia terus terisak, merasa sangat pedih 
dan sakit. 

“Aku sungguh tidak menyangka. Kupikir dia benar- 
benar mencintaiku. Kupikir dia benar-benar baik. Tapi...” 

Aska kembali menarik Nala ke dalam pelukan. “Sudah- 
lah. Jangan buat dia senang karena berhasil menyakitimu. 
Kau harus kuat.” 

“Ini sulit sekali. Sakit. Aku tidak tahu apa aku bisa 
menjalani hidupku seperti sebelumnya.” Apa lagi aku tidak 
punya siapapun yang akan mendukungku. “Rasanya aku tidak 
sanggup—” 

“Het, Na. Lihat aku!” Aska menangkup kedua pipi Nala 
lalu memaksa wanita itu menatapnya. “Akan kubuat kau 
tersenyum lagi. Aku janji.” 

Nala tertegun, menatap mata cokelat itu dalam. 

Dan iya, Aska memenuhi janjinya. Dia berhasil 
membuat Nala tersenyum lagi. 

Tapi yang tidak pernah Nala sangka, akhirnya lelaki itu 
meremukkan hatinya lebih hancur daripada yang dilakukan 
Noval. Jika Noval hanya membuat hati Nala retak, maka 
Aska benar-benar melumatnya hingga menjadi serpihan yang 
Nala sendiri ragu bisa disatukan kembali. 

Lalu sekarang saat lelaki itu mengikrarkan janji yang 
sama, akankah Nala memercayanya? Sanggupkah dia 


kembali menggantungkan diri pada Aska? 
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Malam itu Nala sama sekali tak bisa memejamkan mata. 
Kantuk tak sedikitpun datang menghampiri, membuat Nala 
memiliki waktu sepanjang malam memperhatikan wajah 
Aska yang tampak damai dibuat mimpi. 

Hingga pagi menjelang, Nala tak juga berhasil tidur. 
Yang dilakukannya kemudian adalah meringkuk di sofa yang 
mengarah balkon ruang tengah dengan pikiran melayang, 
saling berbaur antara masa kini dan masa lalu. 

Aku tahu dari tatapanmu. Kau masih meragukanku. Tapi 
kau bisa memervayaiku untuk yang satu ini. Akan kubuat kau 
tersenyum lagi. Aku janji. 

Kalimat itu terus terngiang dalam benak Nala. Di satu 
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sisi, rasanya dia ingin menyerah dan membiarkan Aska 
mencoba mewujudkan janjinya. Tapi di sisi lain, keraguan 
masih menguasai hatinya. Bahkan dia lebih merasa takut 
daripada percaya mengingat janji Aska dulu berakhir luka 
yang menyisakan trauma. 

Tidak! Dia tidak bisa percaya. 

Nala semakin merapatkan selimut yang melilit tubuh- 
nya. Sebuah keputusan sudah terbentuk dalam hatinya. Dia 
tidak bisa. Tidak mau percaya lagi pada Aska. Bahkan meski 
mencoba, Nala tahu Aska tidak akan pernah mendapatkan 
kepercayaannya seperti dulu. Kepercayaan yang sudah dihan- 
curkan lelaki 1tu hingga tak akan pernah utuh kembali. 

Pergi, Nala! Pergi! 

Nala tersentak akibat seruan yang seolah muncul dari 
alam bawah sadarnya. Bagai alarm tanda bahaya, kata-kata 
itu terus bergema. Menyadarkan Nala bahwa keputusannya 
untuk bertahan di sisi Aska demi membalas dendam adalah 
keputusan yang salah. 

Kau tidak akan pernah bisa melakukannya. Kau tidak akan 
pernah bisa menyakiti Aska dengan hati lemahmu. Ujungnya kau 
hanya akan luluh kembali. Lalu Aska akan kembali menghancur- 
kanmu, hingga kau bahkan tidak akan sanggup berdiri lagi. 

Air mata Nala bergulir menyadari kebenaran kata 
hatinya. Dirinya terlalu lemah. Bahkan meski balas dendam 
yang dia maksud hanya diam mematung di sisi Aska. Dirinya 
tidak akan pernah bisa. Yang ada dia hanya akan semakin 


tenggelam dalam cintanya pada Aska. Dan semakin remuk 
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saat Aska kembali menyakitinya. 

Pergi, Nala! Pergi! 

Nala menghela napas seraya menyeka air mata di pipi- 
nya dengan punggung tangan. Hati kecilnya benar. Dia harus 
pergi. Segera. Menjauh dari Aska. Menjauh dari sumber rasa 
sakitnya. Menyelamatkan hatinya yang sudah remuk. 

Sekarang! 

Dengan gerakan tiba-tiba, Nala melepas selimut yang 
membelit tubuhnya lalu menurunkan kaki menjejak lantai 
yang dingin. Tapi baru saja dia berdiri, seketika tubuhnya 
membeku menyadari Aska tengah berjalan ke arahnya. Ram- 
butnya acak-acakan dan sesekali dia menggosok mata dengan 
punggung tangan, menandakan dia baru saja terbangun dan 
memutuskan keluar kamar. 

“Di sini kau rupanya,” gumam Aska dengan nada sete- 
ngah mengantuk. “Aku terbangun dan tidak melihatmu.” 

Begitu tiba di sofa, Aska menjatuhkan diri duduk di 
tempat tadi Nala duduk sambil meregangkan tubuh. Lalu dia 
menepuk sebelahnya sebagai isyarat agar Nala juga duduk. 

Nala masih membeku. Sejenak dia melirik bergantian 
pada Aska dan tempat di sebelahnya. Dorongan dalam hati- 
nya memaksa Nala segera berlari menjauh. Tapi beruntung 
akal sehatnya masih bekerja. Perlahan Nala duduk di sebelah 
Aska dan membiarkan lelaki itu menarik tubuhnya ke dalam 
dekapan. 

“Di sinilah tempatmu seharusnya,” gumam Aska seraya 


mengecup lembut puncak kepala Nala. “Bersamaku. Di 
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sisiku.” 

Nala tak bereaksi apapun dan memilih tetap membeku. 
Keputusannya untuk pergi semakin kuat seiring rasa nyaman 
yang merambati hatinya akibat perlakuan Aska. Tapi dia tahu 
tak mungkin bisa langsung melarikan diri dari lelaki itu. 
Belajar dari pengalaman, Aska akan langsung menangkapnya 
dan malah membuatnya semakin terkurung. Yang harus 
Nala lakukan hanya menurut dan membuat Aska lengah. 
Setelahnya kesempatan untuk melarikan diri terbentang luas 
di hadapannya. 

da 

Nala menatap pantulan dirinya sendiri di cermin besar 
di hadapannya. Dua orang wanita tampak sibuk mengukur 
tubuhnya sementara beberapa meter di belakangnya tampak 
Greya tengah berdiskusi dengan seorang perancang busana 
mengenai model gaun pengantin yang akan dikenakan Nala. 

Hanya dalam waktu satu minggu, Greya sudah berhasil 
membuat janji temu dengan seorang perancang busana 
ternama dan sudah menentukan tema pernikahan dengan 
EO kenalannya. Dia bahkan sudah mulai menghitung berapa 
tamu yang akan diundang dan meminta Nala mulai menulis 
daftar tamu. 

Seperti biasa, Nala diam saja mengikuti arahan Greya 
dan Aska. Namun kian hari jantungnya berdebar kian cepat, 
menyadari dirinya tak punya banyak waktu. Dia harus ber- 
gerak cepat untuk melepaskan diri dari cengkeraman Aska. 


Jika tidak, semua akan terlambat dan semakin sulit baginya 
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melepaskan diri. 

“Nala?” 

Nala tersentak mendengar panggilan itu. Tatapannya 
beradu dengan tatapan Greya yang menatapnya prihatin 
melalu cermin. Buru-buru dia berbalik menghadap Greya 
dan baru menyadari tiga orang wanita yang tadi bersama 
mereka sudah tidak ada di ruangan itu. 

Berapa lama dirinya melamun hingga tak menyadari kepergian 
mereka? 

“Kamu kelihatan pucat,” Greya menyentuh lembut pipi 
Nala yang refleks mendapat gelengan dari Nala untuk 
menunjukkan dirinya baik-baik saja. “Maafkan Mama karena 
kurang perhatian. Kamu baru pulang menemani Aska 
bekerja lalu tanpa bertanya Mama malah menyeret kamu ke 
sana-kemari.” Greya menggamit lengan Nala dan mengajak- 
nya keluar seraya berkata, “Pokoknya kita makan siang dulu. 
Nanti setelah Aska datang menjemput, kamu bisa pulang 
duluan.” 

Akhirnya yang dilakukan Nala hanya diam mendengar- 
kan. Dan terus diam sampai Aska menurunkannya di rumah 
besar Greya seraya berpesan agar Nala istirahat sementara 
lelaki itu harus pergi menemani mamanya. 

Nala mendesah seraya berbalik menghadap rumah 
besar Greya tempatnya kini tinggal. Tidak ada lagi pengawal 
yang membuntutinya. Seolah Aska sudah yakin Nala tak 
akan lagi berusaha melarikan diri. Ini adalah kesempatan 


yang sempurna untuk pergi. Tapi mendadak Nala merasa 
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lelah duluan. Sadar jika dirinya pergi seperti ini, Aska akan 
mencarinya dan membuat Nala hidup layaknya buronan. 

Hidupnya sudah pasti susah karena tak memiliki uang. 
Dia tidak mau kesusahannya bertambah dengan rasa tak 
aman sepanjang waktu. 

Sadar dirinya tak bisa pergi seperti ini, Nala berniat 
melangkah masuk melewati pagar tinggi kediaman Greya. 
Tapi baru selangkah, suara mobil mendekat membuat Nala 
berhenti lalu berbalik untuk melihat siapa yang datang. Ter- 
nyata Raffi. Dan kedatangan lelaki itu membawa kenangan 
yang tampak seperti jalan keluar bagi Nala. 

Karena itu aku menawarkan solusi padamu untuk melepaskan 
diri dari Aska. Kau bisa mendatangiku saat kau siap untuk pergi. 

Seketika jantung Nala berdegup kencang oleh antisipasi. 
Ini seperti jawaban atas doanya. Berhenti tepat di depan 
Nala dan tak ada Aska atau siapapun yang akan meng- 
halangi. Meski faktanya Raffi termasuk orang yang dihindari 
Nala dan jelas orang terakhir yang akan dia mintai bantuan, 
tapi dalam situasi ini Nala tak akan menyia-nyiakan 
kesempatan. 

“Apa Aska ada di dalam?” tanya Raffi begitu mobilnya 
berhenti di depan Nala dan dia berbicara melalui jendela 
mobilnya yang terbuka. 

Nala menggeleng seraya buru-buru mengeluarkan 
notesnya dari tas kecil yang selalu dia bawa. Saat Raffi 
mengucapkan terima kasih dan berniat pergi, Nala meme- 


gang tepi jendela mobil Raffi seraya memberi isyarat tunggu 
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dengan tangannya lalu buru-buru menulis sesuatu yang 
segera 1a tunjukkan pada Raffi. 

Aku ingin pergi dari sini. 

Begitu menangkap maksud tulisan Nala, Raffi men- 
dongak menatap wanita itu lalu mengedikkan dagu menun- 
juk kursi di sebelahnya. “Masuklah.” 

Nala segera memutari mobil lalu masuk ke sisi penum- 
pang dan terus membisu selama Raffi mengemudikan mobil 
menjauh dari rumah Mama Aska. 

dak 

“Aku akan membuatkanmu 1dentitas baru dan menyiap 
kan tempat tinggal untukmu. Tapi kau harus keluar dari 
negara ini. Jangan khawatir soal pekerjaan, kau juga akan 
mendapat pekerjaan yang layak sesuai kemampuanmu.” 

Nala menatap Raffi dengan sorot tak percaya. Dia 
sungguh tak menyangka rencana Raffi akan terdengar 
sangat—sempurna. Seolah Raffi memang sudah memikirkan 
semua sejak lama. 

“Aska tidak akan bisa menemukanmu. Aku adalah kaki 
tangannya. Dengan bantuanku, kau akan bisa hidup tenang 
di tempat baru nanti tanpa perlu khawatir bertemu Aska 
tanpa sengaja. Apa ada yang ingin kau tanyakan?” 

Tidak ada, tentu saja. Rencana Raffi benar-benar sem- 
purna. Jalan keluar yang tidak pernah terpikirkan oleh Nala 
sebelumnya. 

“Bagaimana?” 


Nala buru-buru menggeleng. Tampak sorot puas dan 
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lega dalam mata Raffi. Walau Raffi tak menyukainya dan 
rencana ini semata-mata untuk melindungi Aska dari Nala 
dalam pandangan Raffi, tapi Nala akui bahwa dirinya setuju 
dan tidak mungkin menolak kesempatan emas semacam ini. 
Kesempatan emas untuk memperbaiki hidupnya tanpa 


melibatkan sumber rasa sakitnya. 
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Dua bulan lagi. 


Begitu Greya memutuskan kapan akan melangsungkan 
pernikahan Aska dan Nala. Waktu yang menurut Nala sangat 
singkat. Waktu yang Nala takut tidak cukup lama bagi Raffi 
menyiapkan segala sesuatu agar dirinya bisa pergi. 

Nala semakin cemas dari hari ke hari. Apalagi saat 
melihat Greya begitu antusias menyiapkan segala keperluan 
pesta pernikahan. Rasa bersalah terasa menikam jantungnya. 
Kira-kira seperti apa nanti reaksi Greya dan Aska begitu 
menyadari dirinya telah pergi? Lalu apa jadinya semua 
persiapan pesta yang disiapkan Greya dengan sepenuh hati 


1m? 
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Nala memeluk dirinya sendiri untuk meredam rasa 
bersalah yang serasa menggerogoti hatinya. Dia yang tengah 
berdiri di depan jendela kamarnya di lantai dua menatap 
keluar dengan kegelisahan yang kian mencengkeram. Baru 
seminggu berlalu sejak Raffi menawarkan solusi menggtur- 
kan itu. Tapi Nala semakin tak tenang. Ditambah tak ada 
kabar apapun dari Raffi. Membuat Nala sempat berpikir 
Raffi tak benar-benar berniat membantunya. Mungkin dia 
hanya tengah mengiming-imingi Nala janji manis untuk 
melambungkan hatinya sebelum dia hancurkan di kemudian 
hari. 

Seperti yang dilakukan Aska. 

Nala memejamkan mata rapat. Mati-matian menahan 
diri untuk tidak mengumpati nasibnya. Dia tak pernah 
mengizinkan dirinya sendiri mengutuki jalan hidupnya yang 
buruk. Karena pada akhirnya dia juga akan mengutuki sang 
pemberi kehidupan. 

Tidak, itu tidak boleh. Karena Tuhan tidak pernah 
dengan sengaja menyakiti hambanya. Hidup adalah tentang 
pilihan. Jika hidupnya sengsara, berarti pilihannya yang salah. 
Dan Nala akur, pilihannya untuk kembali pada keluarganya 
dua tahun yang lalu yang telah membuat hidupnya demikian 
menderita. 

Andai waktu itu Nala memilih melupakan Ibu dan 
keluarga baru ibunya, dia pasti masih bisa bicara dan tetap 
hidup nyaman dengan gaji besar. Andai waktu itu dia tak 
pernah pulang, dia juga tak akan pernah bertemu Aska dan 
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mungkin kini sudah menikah dengan lelaki lain yang tulus 
mencintainya. 

Nala mendesah lalu menghalau segala pengandaian dari 
kepalanya. Waktu tidak akan bisa diulang. Jadi yang bisa dia 
lakukan hanya menjadikan masa lalu sebagai pelajaran dan 
mencari jalan yang lebih baik untuk melangkah menghadapi 
masa depan. 

Cobaan? 

Ah, Nala tak pernah menganggap apapun yang dia 
alami sebagai cobaan. Itu konyol sekali. Memangnya dirinya 
sehebat para nabi hingga pantas mendapat cobaan? Bukan- 
kah itu terdengar sangat sombong? Seolah dirinya manusia 
yang sangat baik hingga pantas berpikir bahwa yang dia 
alami adalah cobaan. 

Yang benar, semua hal buruk yang dirinya alami adalah 
balasan dari perbuatannya di masa lalu. Mungkin ada hal 
buruk yang dirinya lakukan tanpa sadar. Hingga Tuhan 
berpikir ia pantas menerima nasib buruknya sekarang. 
Dengan pikiran seperti itu, Nala bisa terus merasa rendah 
diri dan akan semakin memperbaiki diri. Tentu saja juga 
membuatnya lebih berhati-hati memilih jalan hidupnya. 

Seperti sekarang... 

Meski Aska menawarkan kesempatan yang terlihat 
sangat indah dan aman baginya, tapi Nala tak bisa langsung 
menerima. Kejadian di masa lalu membuatnya berpikir 
panjang. Ditambah Nala sudah tak benar-benar percaya pada 


Aska untuk membiarkan lelaki itu menjaga puing-puing 
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hatinya. 

“Kau sedang lihat apa, hm?” 

Nala tersentak merasakan seseorang mendadak meme- 
luknya dari belakang. Dan begitu dia menyadari siapa yang 
memeluknya, rasa takut 1tu mendadak muncul lagi membuat 
Nala ingin menyentak lepas dirinya dari Aska lalu melarikan 
diri. 

Padahal Nala pikir dirinya sudah tak lagi dikuasai rasa 
takut tiap berada sangat dekat dengan Aska. Kontak fisik 
yang sering dilakukan Aska serta tidur di samping lelaki itu 
tap malam seharusnya sudah membunuh trauma akan 
kekerasan fisik yang dilakukan Aska di masa lalu. Tapi 
tampaknya trauma Nala hanya bersembunyi. Dan akan 
menampakkan diri secara tiba-tiba saat dirinya dalam kondisi 
tidak siap seperti sekarang. 

Nala menggeliat, berniat hendak melepaskan diri dari 
dekapan Aska. Tapi bukannya mengerti isyarat Nala, Aska 
semakin mengeratkan pelukannya, bahkan dengan sengaja 
mengecup sekilas sisi leher Nala yang membuat wanita itu 
lagi-lagi tersentak dan berkeringat dingin. 

“Kau masih takut padaku, ya?” nada suara Aska 
terdengar sedih. “Padahal aku sudah berusaha membuatmu 
nyaman di dekatku. Hmm... apa kita perlu pergi ke psikiater? 
Mungkin itu bisa—” 

Refleks Nala menggeleng kuat lalu semakin keras 
berusaha lepas dari dekapan Aska. Akhirnya Aska mengalah 


dan memilih mundur. 
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“Aku lapar. Aku ingin makan masakanmu.” 

Tanpa menanggapi, Nala langsung keluar kamar me- 
nuju dapur. Membuat Aska mendesah, sadar perjuangannya 
untuk mendapatkan hati Nala kembali masih sangat panjang. 

“Kau tidak akan bisa mengabaikanku selamanya, Na.” 
Aska mengulang kalimat yang terdengar bagai mantra di 
telinganya. “Selama kau terus di sampingku, pada akhirnya 
kau akan menyerah dan kembali mencintaiku.” 

dak 

Raffi berhasil membuatkan Nala identitas seperti yang 
dia janjikan dalam waktu dua minggu sejak Nala berkata 
bahwa dia ingin pergi. Rumah yang dia siapkan untuk Nala 
juga sudah siap karena Raffi sudah merencanakan kepin- 
dahan Nala sejak dia menawarkan solusi pada wanita itu. 
Sekarang tinggal pekerjaan. Sesuatu yang harusnya juga 
sangat mudah mengingat Nala punya pengalaman kerja yang 
baik. Raffi juga bahkan sudah merekayasa pengalaman kerja 
Nala selama dua tahun terakhir. 

Tapi anehnya, sudah tiga perusahaan yang dia hubungi 
namun semuanya menolak dengan alasan sedang tidak ada 
lowongan. Padahal dua di antara perusahaan itu sedang men- 
cari pegawai baru di posisi yang Raffi incar. Dan merupakan 
perusahaan yang bagian personalia serta beberapa direk- 
turnya adalah kenalan Raffi. Seharusnya sama sekali tidak 
sulit memasukkan Nala ke sana. Tapi entah mengapa, 
jalannya seolah ditutup—dengan sengaja. 


Baru saja Raffi meletakkan telepon setelah ia meng- 
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hubungi perusahaan ketiga yang juga menolaknya, pintu 
ruangannya terbuka dan menampakkan sosok Aska yang 
penampilannya sudah sedikit berantakan dengan dasi yang 
dilonggarkan dan lengan bajunya yang dilipat hingga siku. 
Bahkan rambutnya sudah acak-acakan, tidak seperti tadi pagi 
saat dia baru datang ke kantor. 

Wajar sih, karena ini sudah jam pulang kerja. Tapi yang 
membuat kening Raffi berkerut, ini masih di lingkungan 
kantor. Biasanya Aska masih tampak rapi bahkan meski dia 
harus lembur. Seolah sudah menjadi prinsip dalam hidup 
Aska bahwa dia tak akan memperlihatkan penampilan acak- 
acakan di depan anak buahnya. 

“Lo udah mau pulang?” 

“Belum,” sahut Aska seraya menjatuhkan diri di sofa 
empuk dalam ruangan Raffi yang luasnya hampir sama 
seperti ruangannya sendiri. “gue pengen minum-minum 
bentar di c/ub biasa.” 

Salah satu alis Raffi terangkat. “Gue pikir lo udah 
berhenti minum sejak mutusin balikan sama Nala.” 

“Ya, rencananya. Tapi beberapa hari ini gue denger 
berita buruk dan udah berusaha nahan diri buat gak 
lampiaskan amarah. Tapi malam ini gue gak tahan lagi. Jadi 
gue pengen minum.” 

“Berita buruk? Apa itu?” 

Mendadak Aska berdiri. Senyum yang awalnya meng- 
hiasi bibirnya menghilang dan digantikan tatapan tajam 


dalam matanya. Dia berjalan mendekati Raffi yang masih 


235 


duduk di balik meja besarnya. Lalu Aska meletakkan kedua 
tangan di meja Raffi dan mencondongkan tubuh, membuat 
mereka saling bertatapan cukup dekat. Yang satu berdiri dan 
yang satu duduk. Meja dengan kaca hitam pekat yang 
menjadi penghalang di antara mereka. 

“Berita buruknya...” ada nada geram dalam suara Aska. 
“orang yang gue anggap sahabat baik sekarang berusaha 
nikam gue pelan-pelan dari belakang.” 

Jantung Raffi serasa berhenti seketika. Dia langsung 
menangkap maksud Aska dan menghubungkan kesulitannya 
mendapatkan pekerjaan untuk Nala pasti berhubungan 
dengan Aska. Namun dia tetap bersikap tenang. Latihannya 
bertahun-tahun mendampingi Aska membuat Raffi bisa 
menampilkan wajah datar dalam situasi sulit sekalipun. 

“Maksud lo apa?” tanya Raffi tenang. 

Namun sebaliknya, ketenangan Raffi meruntuhkan 
sikap tenang Aska. Seketika amarah menguasai dirinya, 
membuat 1a refleks menjangkau kerah kemeja Raffi seraya 
memutari meja besar itu agar bisa berhadapan langsung 
dengan Raffi. 

“Gak usah pura-pura gak ngerti! Gue tau apa yang lo 
rencanain untuk Nala. Lo pikir gue gak ngawasi Nala? Gue 
bahkan tau lo sama Nala sempet ngobrol di restoran berdua 
sekitar dua minggu lalu.” Aska menyeringai karena akhirnya 
bisa melihat sorot kaget dalam mata Raffi. “Apa? Lo mat 
ngejauhin Nala dari gue? Mimpi aja lo! Itu gak akan pernah 
berhasil.” 
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Akhirnya Raffi berdiri seraya menepis tangan Aska dari 
kerahnya. “Sadar, Ka! Tempat Nala bukan di sini!” 

“Gue cinta sama Nala! Jadi udah pasti tempatnya di 
samping gue!” 

Raffi tertawa mengejek. “Kayaknya gue pernah denger 
seseorang yang mati-matian bilang gak pernah ngerasain 
yang namanya cinta sama seorang cewek yang terus dia 
sakiti.” 

Sejenak Aska terdiam. Lalu dia mendesah seraya ber- 
kata, “Sekarang gue akui kalau gue memang cinta sama Nala. 
Bahkan saat-saat gue nyiksa dia dulu... gue emang dah cinta 
sama dia cuma gak mau ngakui.” 

BRAK! 

Mendadak Raffi menggebrak meja dengan satu tangan 
dan menatap Aska marah. “Ini cuma bakal ngelukai lo! Itu 
yang gue khawatirkan.” Lalu suaranya berubah lebih tenang. 
Raffi memegang pundak Aska dan sedikit meremasnya 
untuk meyakinkan. “Kalau Nala tau alasan lo deketin dia, dia 
pasti bakal berusaha lebih keras buat pergi. Trus nyokap lo 
juga bakal marah dan kecewa saat tau siapa Nala. Pada 
akhirnya lo yang bakal paling tersiksa karena harus milih 
antara Nala atau Tante Greya.” 

“Itu gak akan terjadi. Kayak yang gue bilang sebelum- 
nya. Selama kita berdua tutup mulut—” 

“Aska,” geram Raffi. 

Lalu Aska menatap Raffi lurus dengan raut keras 


bercampur permohonan dalam matanya. “Janji lo gak bakal 


PAN! 


1kut campur lagi urusan Nala.” 

Raffi menyusurkan tangan ke rambutnya dengan frus- 
tasi atas sikap keras kepala Aska. 

“Raf, gue mohon janji sebagai sahabat gue. Lo gak akan 
ikut campur lagi urusan gue sama Nala.” 

Jemari Raffi mengepal kuat. Tapi akhirnya yang dia 
lakukan hanya mendesah lalu mengulurkan tangan pada 
Aska. “Gue janji,” sahut Raffi kemudian. 

Aska tersenyum lega. Dan bukannya menjabat tangan 
Raffi, dia langsung memeluk orang yang sudah 1a anggap 
seperti saudara itu. 

“Thanks, Bro.” 

Lagi-lagi Raffi hanya mendesah, sadar dirinya tak akan 


bisa memenuhi janjinya pada Nala. 
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Nala naik ke ranjang di sebelah Aska. Seperti biasa, 
berusaha mengabaikan lelaki itu. Menganggap tak ada orang 
di sana. Biasanya itu bisa membuatnya tidur dengan cepat. 
Apalagi Aska tak pernah mengajaknya mengobrol di atas 
ranjang, seolah mengerti perasaan Nala dan berusaha mem- 
buatnya nyaman. Hanya di waktu-waktu tertentu saat lelaki 
itu penasaran akan sesuatu atau memaksa untuk memeluk 
Nala. Saat itulah Nala akan sulit tidur bahkan terjaga sepan- 
jang malam. Dan sepertinya, malam ini akan menjadi salah 
satu malam yang akan membuatnya tak bisa memejamkan 
mata. 


Aska yang tengah duduk bersandar di kepala ranjang 
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dengan buku di tangannya langsung mengalihkan perhatian 
begitu melihat Nala mulai berbaring membelakanginya. 
Buku 1a letakkan di atas nakas namun dia sama sekali tak 
mengubah posisi duduknya. 

“Apa kau sudah bertemu Raffi?” 

Pertanyaan Aska membuat Nala menoleh sekilas ke 
arah lelaki itu. Lalu dia menggeleng seraya kembali membela- 
kangi Aska dan memejamkan mata. 

“Oh, sepertinya Raffi ingin aku yang menyampaikannya 
padamu.” Aska sengaja menunggu reaksi Nala. Tapi wanita 
itu tetap bergeming, membuat kekesalan Aska perlahan naik. 
“Kata Raffi, rencana kalian gagal karena aku lebih dulu tahu. 
Jadi dia harap kau tidak repot-repot menunggunya untuk 
melepaskanmu dariku. Dan omong-omong, mulai besok kau 
akan kembali diawasi Boy untuk menghindari hal semacam 
ini lagi.” 

Aska tersenyum puas melihat tubuh Nala mendadak 
menegang. Meski dia tak bisa melihat wajah Nala, Aska tahu 
wanita itu cukup terkejut dengan informasi yang diberikan- 
nya. Semoga saja itu cukup membuat Nala berpikir seribu 
kali untuk membodohinya lain kali. 

Jemari Nala meremas sprei dengan kuat setelah 1a 
mendengar ucapan Aska. Rasa sesak di dadanya mulai terasa. 
Bahkan desakan untuk menangis membuat matanya terasa 
panas. Namun Nala tetap mempertahankan posisinya. Dia 
berusaha menelan gumpalan kesedihan yang terasa menyum- 


pal tenggorokannya lalu memejamkan mata. 
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“Na, kau dengar yang aku bilang, kan?” kening Aska 
berkerut. Dia jadi ragu Nala mendengarnya karena wanita itu 
tak bereaksi apapun. 

Semakin kesal karena tetap tak mendapat tanggapan, 
Aska memilih berbaring sangat dekat di belakang Nala 
hingga dadanya menempel di punggung wanita itu lalu 
memeluk pinggang Nala dari belakang. Ketegangan kembali 
terasa memenuhi tubuh Nala. Itu membuat Aska yakin Nala 
mendengarnya namun memilih diam. 

“Kenapa kau terus berusaha lepas dariku saat aku ingin 
memperbaiki segalanya? Apa aku tidak berhak mendapat 
maafmu?” Aska berbisik pelan, dengan nada serak penuh 
emosi yang tidak pernah didengar Nala. “Beri aku 
kesempatan, Na.” 

Jemari Nala semakin kuat meremas sprei. Rasanya dia 
ingin berteriak pada lelaki itu. 

Apa kau dulu memberiku kesempatan? Ah, bukan. Yang 
kutnginkan hanyalah penjelasan. Alasan perlakuan burukmu. Tapi 
aku tidak pernah mendapatkannya. Hingga kini. Lalu kau ingin 
aku begitu saja menerima maafmu dan memervayaimu lagi? 

Tapi seperti biasa, yang dilakukan Nala hanya diam 
menelan semuanya sendirian. Bahkan meski dia bisa bicara, 
Nala ragu dirinya akan mengungkapkan isi hatinya pada 
Aska. 

Ruangan itu mendadak hening setelah kalimat terakhir 
Aska. Nala menunggu dengan sikap defensif kata-kata apa 
yang akan dilontarkan lelaki itu selanjutnya. Namun tak ada 
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apapun. Dan meski Aska menempel begitu rapat di pung- 
gungnya, perlahan kantuk menyerang Nala. Mungkin karena 
letih, alam mimpi mulai membuainya. Dan sebelum dia 
benar-benar terlelap, kecupan ringan terasa lembut di pun- 
cak kepalanya dengan kalimat lirih yang Nala pikir berasal 
dari dunia mimpi. 

“Aku mencintaimu, Na.” 

dak 

Esoknya Nala sendirian di rumah besar itu. Ah, tidak 
benar-benar sendirian. Ada banyak pelayan di sana. Dan 
tentu saja, Boy. Membuat Nala sadar dirinya kembali 
menjadi tahanan. 

Nala mendesah, mondar-mandir di ruang tengah 
dengan hati gelisah sekaligus bosan. Sambil bertanya-tanya 
apakah tawaran Raffi waktu itu memang benar atau ini hanya 
muslihat Aska untuk menguji dirinya? Mungkin saja kan 
Raffi menawarkan itu atas perintah Aska. 

Hantaman rasa kecewa kembali menyerang Nala. 
Namun dia buru-buru menarik napas untuk meredakannya. 
Ini bukan apa-apa. Dibanding semua rasa sakit yang pernah 
menderanya, ini hanya cubitan kecil yang rasa sakitnya akan 
hilang dalam sekejap. 

Nala kembali mondar-mandir lalu melihat sekeliling. 
Apa sebaiknya dia kembali mempertimbangkan opsi per- 
tama? Langsung melarikan diri dari Aska sejauh mungkin? 
Kalau pun Aska berhasil kembali menangkapnya, biar itu 


jadi urusan nanti. 
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Seolah bisa membaca pikiran Nala, mendadak Boy 
muncul membawakan camilan dan minuman segar untuk 
Nala, menyadarkan wanita itu bahwa dirinya memiliki mata 
yang terus mengawasi gerak-geriknya. Nala mendesah, dan 
dia hanya mengangguk samar saat Boy mempersilakannya 
menikmati hidangan di atas meja. 

“Nala.” 

Panggilan itu membuat Nala menoleh. Sengatan rasa 
kecewa kembali mendera hatinya saat melihat siapa yang 
datang. 

Raffi dengan setelan jasnya yang rapi berdiri di hadapan 
Nala. Ada sorot menyesal dalam matanya, membuat Nala 
seperti melihat sosok yang berbeda dari lelaki yang pernah 
berbicara kasar padanya itu. 

“Mungkin Aska sudah memberitahumu. Tapi aku 
merasa harus menemuimu sendiri.” Lalu dia menghela napas 
seolah berat untuk memberitahu Nala. “Rencanaku gagal. 
Aska bahkan sudah tahu kalau aku berniat membantumu 
pergi sebelum aku mulai menyiapkan segalanya. Jadi aku 
datang ke sini hendak meminta maaf.” 

Sejenak Nala hanya memperhatikan lelaki itu lekat. 
Mencari kebohongan dalam matanya. Namun tidak ada. 
Raffi tampak benar-benar menyesal dan merasa bersalah. 
Melihatnya seperti ini Nala jadi berpikir bahwa lelaki itu 
sebenarnya baik. Hanya saja terlalu setia pada Aska. 

“Wajar kalau kau mungkin menganggapku hanya mem- 


permaimnkanmu. Bahwa aku tidak serius hendak membantu- 
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mu. Itu tidak apa-apa.” Raffi menghela napas. “Tapi aku 
bersungguh-sungguh, semoga kau bisa segera lepas dari 
Aska. Demi dirimu sendiri dan tentu saja demi Aska. Kalian 
hanya akan saling melukai saat bersama.” 

Lalu Raffi pamit dan segera pergi dari sana tanpa me- 
nunggu tanggapan Nala. Nala bersyukur karena dirinya pun 
tidak tahu harus menanggapi bagaimana. 

Perlahan dia duduk di sofa dekatnya. Lalu tangannya 
terangkat mengusap wajah, menelan rasa kalah yang serasa 
menekan dadanya. Benar-benar tidak ada pilihan lain. Diri- 
nya hanya harus mencari cara lepas dari Boy lalu melarikan 
diri. Ya, seperti itu. 

daa 

Nala berdiri mematung beberapa meter di depan cafe 
milik Noval. Tempatnya dulu biasa menghabiskan waktu 
saat sedih menderanya begitu kembali pada keluarganya 
namun mereka sama sekali tak mengharapkan dirinya. 
Rasanya di tempat 1n1 semua bermula. Pertemuannya dengan 
Aska dan Noval. Sampai akhirnya Nala menjalin hubungan 
manis dengan Noval sebagai sepasang kekasih dan berteman 
akrab dengan Aska. 

Harusnya mungkin Nala membenci tempat ini. Kalau 
dia tidak pernah ke sini, mungkin dia tak akan pernah 
bertemu Aska. Atau tak akan pernah merasakan sakitnya 
dikhianati kekasih. 

Tapi bukan itu yang Nala rasakan sekarang saat berdiri 


di sana, menatap bangunan yang tampaknya tak berubah 
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meski sudah lebih dari dua tahun berlalu. Yang dia rasakan 
adalah kerinduan. Rindu ingin mengulang masa-masa manis 
itu. Saat dirinya pikir semuanya baik-baik saja. 

Tanpa sadar air mata menitik tapi buru-buru diusapnya 
dengan punggung tangan. Sejenak 1a menghela napas lalu 
melangkah mendekati pintu masuk. Rasa rindu yang menye- 
sakkan kembali menekan dada Nala. Di dalam sana juga 
masih sama. Pengaturannya tak ada yang berubah. Ah, tidak. 
Sepertinya cat dindingnya sudah berbeda. Namun keselu- 
ruhan masih sama. 

Nala menoleh lalu seulas senyum tak bisa 1a tahan 
muncul di bibirnya. Tempat duduknya yang biasa juga masih 
sama. Kosong, seolah memang menunggu Nala untuk 
menempatinya kembali. 

Nala berjalan ke sana lalu duduk sambil terus menatap 
sekeliling, mencari perubahan. Di sini, dari posisi yang sama, 
tempat Nala biasanya duduk dan menikmati pemandangan 
keluar. Dia melakukan hal yang sama seperti yang biasa dia 
lakukan dulu. Lalu matanya berbinar takjub menyadari ada 
lebih banyak bunga di taman luar sana. 

“Mbak, mau pesan apa?” 

Nala tersentak dan langsung menoleh ke arah pelayan 
wanita yang mengusik lamunannya. Sepertinya dia pelayan 
baru karena dulu Nala mengenali semua pelayan di sini. 

Nala hanya tersenyum saat si pelayan mengulurkan 
buku menu. Tanpa kata Nala menunjuk salah satu gambar 


minuman. 
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“Makanannya? Mungkin Mbak mau coba hidangan 
utama hari ini?” 

Nala hanya menggeleng dengan senyum yang masih 
bertahan di bibirnya. Setelah si pelayan pergi, dia kembali 
mengalihkan perhatian pada dinding kaca di sampingnya. 
Dan seketika matanya berbinar menyadari rintik hujan 
perlahan turun membasahi bumi dan menciptakan embun 
serta aliran tetes air di dinding kaca. Benar-benar seperti 
dulu. 

Entah berapa lama Nala terus menikmati pemandangan 
itu. Rintik hujan tetap bertahan dalam ritme konstannya. Tak 
bertambah deras maupun mereda. Lalu mendadak keningnya 
berkerut merasakan tatapan yang terasa tajam mengarah 
padanya. Dan diapun menoleh, lebih tepatnya mendongak 
ke arah siapapun yang memperhatikannya. 

Di atas sana. Tatapan itu berasal dari dinding kaca lantai 
dua. Tempat yang diketahui Nala sebagai kantor Noval. 
Tempat Noval biasa berdiri memperhatikan para pelang- 
gannya sementara yang dibawah tidak bisa melihatnya karena 
dinding kaca itu terlihat gelap dari luar. 

Seketika jantung Nala berdegup kencang. Perasaan 
gugup menderanya. Sebenarnya dia tak bisa melihat siapapun 
karena hanya kaca gelap. Tapi Nala jelas merasakan tatapan 
seseorang dari sana. Dan dia gugup karena tidak tahu seperti 
harus bersikap jika itu benar-benar Noval dan lelaki itu 
datang menghampirinya. 


Apa dirinya masih marah? 
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Atau masih merasa gugup seperti seorang gadis di 
depan kekasihnya? 

Sadar, Nala. Kau hanya berkhayal. Tidak ada siapapun di 
sana. 

Menghela napas, Nala menggeleng pelan lalu menye- 
ruput minumannya. Lalu pandangannya kembali mengarah 
ke jendela kaca. Tapi rasanya hanya berlangsung beberapa 
detik karena mendadak seseorang sudah duduk di depannya. 
Dengan mata melebar tak percaya dan napas terengah 
seperti baru saja berlari. 

“Nala.” 

Sama seperti lelaki itu, mata Nala juga melebar kaget. 
Tapi hanya dua detik karena dia seolah sudah menebak 
kehadiran lelaki itu. Lalu bibirnya melengkung membentuk 
senyuman. 

Senyum Nala menular. Bibir Noval juga melengkung 
dan ada kilat di matanya. Seolah dia ingin menangis haru. 

“Aku... tidak percaya kau akan datang ke sini lagi.” 
Dengan malu Noval mengusap matanya dengan punggung 
tangan. “Aku mencarimu setelah—kejadian itu. Tapi aku 
tidak bisa menemukanmu.” 

Yang bisa Nala berikan sebagai tanggapan hanya 
senyuman. Notesnya ada dalam tas kecil yang dibawanya. 
Tapi mendadak Nala malu jika Noval tahu bahwa dirinya 
kini bisu. 

“Oh, maafkan aku. Sepertinya aku—” Noval salah 
tingkah dan ada setitik kesedihan serta kecewa dalam raut 
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wajahnya. “aku pasti sudah mengganggumu. Kau pasti tidak 
mau bicara lagi padaku. Aku—” 

Noval kehilangan kata. Lalu menyerah dan berhenti 
bicara, diam membalas tatapan Nala. Masih dengan raut 
sedihnya. 

“Aku ingin bersikap tahu diri dan beranjak pergi,” ujar 
Noval kemudian setelah beberapa detik mereka hanya saling 
memandang. “Tapi aku tidak bisa. Tidak sebelum kau 
mengusirku.” 

Nala masih diam. 

Noval menghela napas, “Suruh aku pergi jika kau tidak 
ingin aku di sini.” 

Namun Nala masih bergeming. Lalu tanpa bisa dicegah, 
tersenyum geli. Berpikir sikap Noval sangat menggemaskan. 

“Hmm... apa itu artinya aku boleh tetap di sini?” 

Nala mengangguk tanpa ragu. Masih diliputi sorot geli 
dalam matanya. 

Noval menghembuskan napas lega dengan senyum 
melebar. “Senang rasanya dan—” Noval ragu. Tapi hanya 
sedetik. “aku merindukanmu. Sangat.” 

Seketika kesedihan mendera hati Nala. Dia ingin 
membalas ucapan Noval. Mengatakan dirinya juga sangat 
merindukan lelaki itu. Tapi jelas itu mustahil. Dan sebelum 
dia sempat menanggapi, mendadak Boy berdiri di samping 
mereka. 

“Nona, Anda harus segera pulang.” 


“Oh,” Noval tampak kaget dengan kehadiran Boy. Lalu 
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dia kembali menatap Nala. “Kau tidak bisa di sini lebih lama 
ya?” 

Nala menggeleng seraya merogoh tasnya untuk menge- 
luarkan dompet. 

“Tidak, tidak perlu membayar. Biar aku yang urus. 
Anggap saja ini traktiran.” Noval menggoyangkan tangan ke 
kanan-kiri untuk mencegah Nala mengeluarkan uang. 

Nala menatap lelaki itu dengan ekspresi yang dia harap 
terlihat memohon. 

“Aku serius. Simpan saja uangmu.” Lalu Aska memaju- 
kan tubuh sedikit dan berbisik, “Aku tidak akan bangkrut 
hanya karena kau tidak membayar segelas minuman. Tapi 
jangan sampai pelanggan lain dengar.” 

Nala tertawa. Tanpa suara tentu saja. Tapi rasanya ini 
pertama kalinya dia tertawa lepas setelah sekian lama. 

Nala kembali memasukkan dompetnya lalu berdiri 
seraya mengulurkan tangan pada Noval. Noval juga berdiri 
namun di luar dugaan Nala, lelaki itu tak menyambut uluran 
tangannya dan malah menenggelamkan kedua tangannya 
sendiri dalam-dalam ke saku celana kainnya. 

“Sekali lagi senang bertemu denganmu.” 

Noval tersenyum ramah. Tapi sebaliknya senyum Nala 
menghilang seiring dia menarik tangannya sendiri. Tapi itu 
tak mengganggu Nala terlalu lama. Dia kembali tersenyum 
lalu mengagguk. 

“Oh, Na...” 

Panggilan Noval membuat Nala urung berbalik dan 
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kembali menatap lelaki 1tu. 

“Aku berharap kau datang lagi. Aku akan menunggu- 
mu. Besok, lusa, atau besoknya lagi. Aku akan ada di sini 
menunggumu.” 

Nala tertegun mendengar itu. Ketulusan Noval ter- 
dengar jelas hingga nyaris membuatnya menangis. Kapan 
terakhir kali dia mendengar seseorang berniat menunggunya? 

Yang Nala lakukan kemudian hanya tersenyum samar 
lalu berbalik pergi. Tak berani menjanjikan apapun. Bahkan 


sekedar anggukan tanpa kata. 
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Nala tidak menyangka Aska menjadi orang pertama 
yang ditemuinya begitu tiba di rumah. Ini masih jam 2 siang, 
seharusnya Aska belum pulang. 

Tanpa ada rasa curiga—hanya hampa yang kian men- 
cekik—Nala terus masuk melewati ambang pintu lalu berdiri 
beberapa meter di belakang Aska. Lelaki itu berada di ruang 
tamu, seolah memang menunggu. Dia berdiri membelakangi 
ambang pintu dengan tangan dilipat di depan dada lalu 
berbalik saat menyadari Nala sudah di belakangnya. 

Oh, sangat dramatis. Dan jelas dibuat-buat. 

Namun kemarahan dalam mata itu bukan buatan, pikir 


Nala. Aska marah. Lebih tepatnya murka saat menatap Nala. 
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Andai im film kartun, mungkin wajah lelaki itu sudah 
memerah dengan kepalanya yang berasap. 

“Untuk apa kau menemuinya?” 

Nala mengerutkan kening, tak langsung mengerti per- 
tanyaan Aska. Lalu kelebat ingatan di cafe menyadarkannya. 
Refleks dia menoleh ke belakang mencari sosok Boy yang 
dia yakini telah melaporkan pertemuannya dengan Noval 
pada Aska. 

“Mencari siapa? Boy?” Aska masih berbicara dengan 
nada tenang palsu. Seperti pertanyaan sebelumnya. “Dia di 
luar. Kau ingin tahu apakah dia yang memberitahuku tentang 
pertemuanmu dengan tukang selingkuh itu? Jawabannya 
tentu saja. Dia selalu memberitahuku kau di mana dan siapa 
yang kau temui. Bahkan kalau perlu mengambil beberapa 
gambar dan merekam kegiatanmu jika menurutnya aku perlu 
tahu. Benar-benar pengawas sejati, kan?” 

Tikaman rasa nyeri menusuk dada Nala. Jemarinya 
mengepal kuat. Dia ingin sekali berteriak, “Kalau Noval 
tukang selingkuh, lalu kau menyebut dirimu apa?” Tapi 
seperti biasa, dia hanya diam. 

Meski Aska tahu Nala tak bisa bersuara, melihat wanita 
itu tak menanggapinya sedikitpun—bahkan untuk sekedar ge 
rakan tubuh—menyulut amarahnya kian berkobar. Dengan 
gerakan cepat, Aska menghapus jarak di antara mereka lalu 
memegang kedua lengan atas Nala dan sedikit meremasnya. 

“Kenapa kau menemuinya? Ingin meminta bantuan 


agar bisa lepas dariku?” Aska menyeringai sinis. “Sebelum 


252 


dia sempat melakukan sesuatu, aku akan memastikan lebih 
dulu semua yang dibangunnya hancur berantakan. Asal kau 
tahu, dia tidak ada apa-apanya dibanding diriku. Aku bisa 
membuatnya jadi pengemis dalam sekejap.” 

Itu bukan sekedar bualan. Aska memang sanggup 
melakukannya. Dan dia akan melakukannya jika Nala berniat 
macam-macam. 

Namun ancaman itu seolah tak berarti bagi Nala. Men- 
dadak dia seolah tak bisa membayangkan gambaran yang 
diberikan oleh Aska. Dia seolah tak bisa berpikir. Otaknya 
tumpul. Hanya hatinya yang bekerja, menciptakan rasa sakit 
lebih banyak dan lebih banyak lagi hingga Nala hanya fokus 
di sana. 

“Kau mengerti maksudku, kan?” 

Tidak, dirinya sama sekali tak mengerti. Yang Nala 
pikirkan hanya, belum menikah saja Aska sering bersikap 
seperti ini meski lelaki itu terus mengatakan akan menebus 
kesalahannya di masa lalu. Entah dia sadar atau tidak, dia 
masih terus menyakiti Nala. Jadi, sanggupkah dirinya meng- 
habiskan waktu lebih lama sebagai istri Aska? 

Dan jawabannya sudah jelas bahkan tanpa perlu 
berpikir. 

“Setidaknya mengangguk kalau kau mengerti,” geram 
Aska, tak terima hanya ditatap kosong oleh Nala. Mata 
wanita itu balas menatapnya, tapi tampak jelas tak fokus. 
Pikirannya ada di tempat lain. 


Sebagai jawaban, Nala melepas tangan Aska dari 
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lengannya dengan sikap kasar dan tiba-tiba. Sesuatu yang 
tidak diantisipasi Aska hingga membuatnya refleks mundur. 
Lalu seolah menjadi ciri khasnya, Nala pergi meninggalkan 
Aska di ruangan itu tanpa tanggapan. 

Aska menghela napas lalu memejamkan mata rapat. Dia 
sungguh tak menyukai ini. Kenapa Nala selalu berhasil mem- 
bangkitkan amarahnya? Padahal Aska hanya ingin mencintai 
wanita itu dengan tenang. Lalu hidup dengannya sebagai 
suami-istri dan melupakan masa lalu. Tapi kenapa terasa 
sangat sulit? 

Dan Nala... apa sangat sulit baginya untuk sekedar ber- 
sikap penurut? Mengiyakan apapun permintaan atau perintah 
Aska? Padahal dengan begitu semua akan jadi lebih mudah. 

Lagi-lagi Aska menghela napas sebelum keluar dari 
rumah. Sejenak dia memerintahkan Boy untuk memastikan 
Nala tak pergi ke mana pun hingga dia pulang nanti malam. 

da 

“Nala lagi?” Ada nada mengejek dalam suara Raffi 
begitu Aska memasuki ruangannya dan mendapati Raffi 
tengah duduk di sofa menunggunya. “Gue jamin lama-lama 
lo bakal kena serangan jantung gara-gara Nala.” 

“Lo...” Mendadak Aska menunjuk Raffi begitu 1a duduk 
di hadapan lelaki 1tu. “gue tau lo datengin Nala tadi pagi.” 

“Lalu?” salah satu alis Raffi terangkat dengan sikap 
menantang. 

“Lo ngomong apa lagi sama dia?” 


“Oh, informan lo gak kasih rekaman obrolan?” 
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“Gak usah sinis. Gue cuma berusaha ngelindungi 
Nala.” 

“Ngelindungi?” Raffi terkekeh dengan nada mengejek. 
“Yang bener lo bikin penjara buat dia.” Lalu Raffi buru-buru 
mengangkat tangan saat Aska tampak akan mendebatnya 
lagi. “Kita udah selesai masalah itu. Gue udah sepakat gak 
mau lagi ikut campur urusan kalian. Yang tadi pagi gue cuma 
datang minta maaf sama dia. Udah, akhir kata.” 

Aska masih menatap Raffi tajam penuh curiga. “Awas 
kalo lo macem-macem lagi di belakang gue.” 

Raffi tersenyum mengejek tapi lalu dia menatap Aska 
dengan mata berkilat geli. “Oh ngomong-ngomong, bukan 
gue yang harus lo khawatirin sekarang. Pacar lo tadi datang 
ke sini dan katanya hape lo gak aktif.” 

“Cintya?” 

“Emangnya lo punya berapa pacar? Ah, apa sekarang lo 
juga nganggap cewek-cewek yang lo tidurin sambil lalu 
sebagai pacar?” 

Aska melotot. “Gue udah gak punya hubungan sama 
cewek manapun sejak Nala—” 

“Ya... ya... terserah.” Raffi angkat bahu. “Intinya seka- 
rang Cintya nyarun lo dan gue yakin dia gak bakal seneng pas 
tahu tentang niat lo balikan sama Nala.” Raffi menggesekkan 
kedua tangannya dengan bersemangat, seolah tak sabar me- 
nonton sebuah pertunjukan. “Dia pasti bakal bikin masalah 
lebih besar dari yang bisa gue buat. Secara dia kan sebelas 
dua belas jahatnya sama lo. Kalau gue tokoh sampingan yang 
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baik di sini.” 

Mata Aska menyipit curiga. “Cintya bilang bakal ke luar 
negeri sekitar dua bulan. Dan ini bahkan belum sebulan 
sejak dia berangkat. Lo gak nelpon dia dan bilang macem- 
macem, kan?” 

“Hei, udah gue bilang, gue tokoh baik di sini. Gue gak 
bakal ngelakuin itu.” Raffi terkekeh. “Intinya lo gak bisa 
ngabaikan Cintya selamanya. Dia terlibat perpisahan kalian 
di masa lalu. Dia pasti ngerasa di atas Nala. Dan pasti nge- 
rasa tersinggung pas tau lo balikan sama Nala. Tinggal 
tunggu waktu aja sampai dia coba nyakitin Nala, lagi.” 

Aska merenung memikirkan ucapan Raffi yang 
memang benar. Sebenarnya bukannya Aska mengabaikan 
Cintya. Dia hanya berpikir Cintya sama sekali tak penting 
untuk tahu segala urusannya. Karena dia memang tak pernah 
menganggap wanita itu lebih dari partner seks. 

Kepergian Cintya yang bertepatan dengan keputusan 
Aska untuk menarik kembali Nala ke sisinya 1a anggap 
keuntungan karena tidak harus direpotkan untuk membe- 
rikan penjelasan pada orang yang ia anggap tak penting. Tapi 
jika mengingat sifat dan ego Cintya yang tinggi, jelas Aska 
tak boleh membiarkan wanita itu salah paham lebih lama 
mengenai hubungan mereka. 

“Ah, kayaknya ini bakal sulit.” Raffi menggeleng 
dengan dramatis, menikmati melihat sang sahabat tampak 
berpikir keras. 


Sebelum Aska menanggapi, ponselnya berbunyi menan- 
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dakan telepon masuk. Segera dia meraih ponselnya dari saku 
celana lalu melihat siapa s1 penelepon. 

Raffi bersiul melihat nama orang yang tadi mereka 
bicarakan di layar ponsel Aska. “Wah, panjang umur tuh 
orang.” Lalu dia bersandar dengan nyaman sambil melihat 
Aska, tampak tak sabar menunggu kata-kata atau kebo- 
hongan apa yang akan dilontarkan Aska pada Cintya. 

Aska mengabaikan Raffi dan menerima panggilan 
telepon dan Cintya. Dia tak mengatakan apapun dan mem- 
biarkan Cintya yang berbicara duluan, mengatakan betapa 
dia merindukan Aska dan semacamnya. 

“... pengen dijemput tapi ponsel kamu gak aktif. Jadi aku naik 
taksi dan langsung ke kantor kamu. Tapi kamu juga gak ada di 
sana,” ada nada merengek dalam suaranya seperti bocah yang 
tak mendapat lolipop. “Katanya kamu pulang. Kamu gak sakit 
kan, sayang? Gak biasanya kamu pulang—” 

“Can...” 

“Ya?” 

“Hubungan kita selesai di sini. Kita gak perlu ketemu 
atau saling menghubungi lagi.” 

Lalu Aska memutuskan sambungan telepon bahkan 
sebelum mendapat tanggapan dari Cintya. Sementara di sofa 
seberangnya, Raffi melongo tak percaya. 

“Apa?” 

“Udah, gitu aja?” tanya Raffi tak percaya. 

“Memangnya lo ngarep apa?” Kini Aska yang terkekeh. 


“Gue mau mutusin dia, ya udah gue lakuin.” 
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Mendadak Raffi bertepuk tangan. “Sial, Bro. Lo bener- 
bener bajingan yang luar biasa. Gue gak nyangka lo bisa 
mutusin hubungan sama Cintya dengan nada dingin begitu 
setelah—yah, setelah semua yang kalian lalui bersama.” 

Aska angkat bahu. “Harusnya dia udah paham kalau 
dari awal gue gak pernah nganggap dia lebih dari partner 
sex.” 

Raffi berdecak. Lalu dengan senyum gelinya, dia mena- 
tap Aska lurus. “Tapi gue udah bilang kan Cintya itu sebelas 
dua belas sama lo? Kalo lo bajingan, dia itu jalang. Jadi lo 
pasti bisa bayangkan gimana kalo di posisi dia sekarang. Apa 
lo bakal diam aja diputusin kayak gitu?” 

Mata Aska melebar terkejut. 

Melihat itu Raffi tergelak lalu kembali menyandarkan 
punggung. “Kayaknya gue gak mau jadi tokoh sampingan. 
Gue mau jadi penonton aja. Ini pasti bakal jadi drama 
pembunuhan.” 

daa 

Malamnya Greya mengajak Nala makan malam di 
restoran. Dia terdengar sangat bersemangat menceritakan 
semua perkembangan persiapan pernikahan Nala dan Aska. 
Sementara Nala hanya diam mendengarkan dengan— 
entahlah. Gugup, khawatir, dan tegang, mungkin. Seperti 
tersangka yang bersiap dijebloskan ke penjara. 

“Mama akan pastikan semuanya luar biasa dan sem- 
purna untuk kalian. Dan selagi makan malam, kalian harus 


mulai memikirkan tentang bulan madu. Aska akan menyusul 
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sebentar lagi.” 

Mata Nala melebar. Greya menyadari itu sebagai awal 
dari penolakan. Tapi dia salah mengenai alasan Nala 
menolak. 

“Tidak... tidak... Kalian harus tetap pergi bulan madu 
seperti pengantin lainnya. Walau faktanya kalian sudah 
menikah cukup lama, bagi Mama kalian baru akan menikah. 
Jadi tetap harus pergi bulan madu.” Greya menepuk pung- 
gung tangan Nala di atas meja dengan sikap sayang. “Tidak 
perlu mengkhawatirkan apapun. Hanya pilih kalian ingin ke 
mana dan Mama yang akan uruskan segalanya.” 

Nala semakin gelisah, lalu diam-diam melirik wanita di 
hadapannya dengan rasa bersalah yang membengkak di 
dadanya. Dia berencana pergi sebelum pernikahan impian 
Greya terjadi. Pasti wanita itu sangat terluka nantinya. 
Padahal dia sudah sangat baik pada Nala. 

Nala menghela napas, berusaha meredakan sesak di 
dadanya. Mungkin lama-lama dia akan mati karena sesak 
napas. Dadanya terus berdenyut perih akhir-akhir ini karena 
tekanan yang terus menyerangnya. 

SREETTIT. 

Nala tersentak kaget saat tiba-tiba Greya berdiri. Lalu 
dia menoleh ke arah wanita yang kini berdiri sekitar dua 
langkah di depan Greya dengan senyum pongah. Seketika 
mata Nala melebar dan diapun turut berdiri. 

“Lihat siapa di sini.” Maura melipat tangan di depan 


dada dengan pandangan merendahkan ke arah Greya. 
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“Sudah sangat lama kita tidak bertemu, ya?” 

Jemari Greya mengepal kuat dengan tatapannya yang 
berubah tajam penuh amarah. Sikap yang tidak pernah 
dilihat Nala dari Greya. 

Greya tampak ingin sekali menghajar Maura. Tapi dia 
masih sadar diri. Jika dia bersikap brutal seperti itu, dia tidak 
akan ada bedanya dengan jalang di hadapannya. 

Yang dilakukan Greya kemudian hanya menarik tangan 
Nala seraya berkata, “Ayo, Na. Sebaiknya kita pergi dari sini. 
Tempat ini jadi terlihat seperti sampah.” 

Tentu Maura marah dengan sikap Greya. Dia ingin 
melontarkan makian, tapi lalu perhatiannya beralih pada 
wanita yang tangannya digenggam Greya. 

“Eh, kau—” 

Namun karena terkejut, Maura tak bisa melanjutkan 
kata-katanya. Tapi kemudian merasa lega karena Greya dan 
wanita yang dikenalinya sebagai Nala berhenti. Kini Greya 
tertegun karena berhadapan dengan Handoyo. Maura buru- 
buru menghampiri mereka sebelum. 

Masih tampak rasa sakit dalam mata Greya saat 
menatap mantan suaminya. Kebenciannya kembali berkobar. 
Ditambah kini Maura telah berdiri di samping Handoyo, 
membuat rasa sakit itu menjadi berkali-kali lipat. 

“Ah, sekarang tempat ini jadi tong sampah. Kami 
memang benar-benar harus pergi sebelum muntah.” 

Sebelum Greya kembali beranjak pergi, Maura langsung 


menanyakan apa yang mengganggu pikirannya. “Sedang apa 
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kau bersama Nala?” Maura menatap bergantian mereka ber- 
dua, sama sekali tak menyadari keterkejutan Greya akibat per 
nyataannya 1tu. Lalu pandangannya fokus pada Nala. “Ah, 
apa kau ingin membalas kami melalui mereka? Cerdik juga.” 

Nala hanya diam. Namun otaknya berputar cepat, me- 
mikirkan apa sebenarnya hubungan mamanya dan Mama 
Aska. 

“Apa maksudnya?” Greya menatap Nala lalu beralih 
menatap Maura. “Kau mengenal Nala menantuku?” 

“Menantu?” Maura ternganga lalu tergelak. “Jangan 
bilang dia istrr—Aska?” Seketika senyum Maura menghilang 
dan dia menatap sang suami. “Aska itu—dia memang Aska 
anakmu, Mas.” 

DEG. 

Seketika Nala langsung mengerti. Refleks tangannya 
yang bebas terangkat meremas bajunya di bagian dada yang 
mendadak terasa sangat nyeri. Rasa sakitnya jauh lebih parah 
dari rasa sakit yang pernah dia rasakan. Bahkan dia pikir 
dirinya akan pingsan sebentar lagi. 

“Memangnya kenapa?” Greya masih tampak kebi- 
ngungan. Kini perhatiannya tertuju pada Handoyo, menatap 
lelaki itu lekat. “Jelaskan padaku apa maksud kalian!” Dia tak 
memikirkan lagi untuk bersikap tenang dan bermartabat. 
Bahkan dia mengabaikan tatapan orang-orang di restoran 
yang seketika menoleh mendengar bentakannya. 

“Nala itu anak kandung Maura,” Handoyo berucap 


dengan nada tenang tanpa emosinya. “Jadi dia dan Aska 
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adalah saudara tiri.” 

Seolah mendadak tangannya menyentuh bara api, 
Greya langsung menarik tangannya dan menatap Nala 
dengan sorot terluka. Matanya berkaca-kaca namun dia tak 
mengatakan apapun dan langsung berbalik pergi. 

Rasa sesak masih menghimpit dada Nala. Suatu keajatb- 
an dia masih bisa berdiri tegak. Lalu tanpa menoleh pada dua 
orang yang harusnya merupakan keluarganya, Nala melang- 
kah, berusaha sebisa mungkin agar tidak terhuyung dan 
jatuh. 

Tapi sepertinya Maura belum ingin melepasnya. Men- 
dadak dia mencekal lengan Nala. “Tidak sopan sekali. 
Setidaknya kau harus menyapa mamamu, kan? Setelah dua 
tahun tanpa kabar, apa kau—” 

PLAAKK! 

Wajah Maura sampai tertoleh ke samping akibat keras- 
nya tamparan itu. Sementara Handoyo tercengang, tak me- 
nyangka tamparan itu berasal dari Nala, anak perempuan 
Maura yang dia anggap sangat lemah dan menyedihkan. 

“Kau—” 

“Tuan dan Nyonya, tolong jangan buat keributan di 
sini.” 

Ucapan Maura terhenti akibat interupsi manajer res- 
toran yang tampaknya baru saja dipanggil salah satu pelayan. 
Nala menggunakan kesempatan itu untuk bergegas pergi dan 
membiarkan air matanya jatuh membasahi wajah seiring 


langkahnya yang entah menuju ke mana. 


262 





Langkah Nala berhenti di depan cafe yang beberapa 
jam lalu didatanginya. Dia sendiri tidak tahu bagaimana bisa 
sampai di sana. Kepalanya serasa kosong dan dia hanya 
membiarkan kakinya melangkah tak tentu arah. 

Nala termenung dengan pandangan menyusuri seluruh 
cafe. Dimulai dari pintunya yang tampak beberapa orang 
keluar-masuk. Lalu ke bagian dalam yang terlihat dari 
tempatnya berdiri karena cafe itu dikelilingi dinding kaca 
bening. Bahkan Nala bisa melihat tempat duduk yang 
biasanya dia pilih. Selalu kosong di sana. Seolah memang 
tempat itu hanya menunggu dirinya. 


Bayangan itu muncul. Pertemuannya dengan Aska per- 
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tama kali di depan cafe. Lalu pertemuan-pertemuan mereka 
selanjutnya. Saling bercanda, saling menggoda, dan berbagi 
cerita layaknya sahabat. Nala melihat 1tu semua sekarang. 
Dan bertanya-tanya dalam hati, bagaimana kebetulan seperti 
1n1 bisa terjadi? 

Ingatan Nala bergulir. Ke saat dirinya dan Aska meni- 
kah. Sikap Aska yang langsung berubah drastis. Kenapa? 
Pertanyaan itu tak pernah mendapat jawaban. Mengenai 
alasan perubahan sikap Aska. Lalu setelah mengetahui 
bahwa Aska adalah kakak tirinya Nala jadi bertanya-tanya 
mungkinkah— 

Mata Nala melebar. Ingatannya melompat jauh ke saat 
dirinya masih kecil dan bersembunyi di balik rimbun 
tanaman. Mencuri dengar pertengkaran di halaman rumah 
Papa tirinya. 

Remaja laki-laki itu, yang menatap Nala tajam dengan 
mata cokelatnya yang seolah ingin membunuhnya... apakah 
itu Aska? 

Refleks Nala menutup mulut dengan punggung tangan. 
Jantungnya berdegup kencang saat kepingan puggle perlahan 
menyatu dalam benaknya. Apa dari awal Aska sudah tahu 
siapa dirinya? Apa dari awal Aska memang sengaja mende- 
katinya? Kalau begitu pertemuan mereka memang disengaja, 
kan? Aska berniat balas dendam dengan menyakitinya. 

Kembali Nala terisak. Lalu mendadak hujan deras 
mengguyur untuk mendramatisir suasana. Nala mendongak 


menantang hujan sambil tertawa sumbang. Dia tak meme- 
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dulikan sekelilingnya. Saat orang lain berlarian untuk ber- 
teduh, dia tetap berdiri di sana. 

Oh, astaga! 

Nala pikir tak ada yang lebih menyakitkan dari siksaan 
batin dan fisik yang 1a alami saat menikah dengan Aska. Tapi 
dirinya salah. Fakta yang menghantamnya sekarang jauh 
lebih menyakitkan. Tahu bahwa dari awal dirinya hanyalah 
objek balas dendam, rasanya sungguh pedih. Seolah luka 
lamanya yang belum sembuh ditaburi garam lalu ditikam 
kembali. 

“Nala!” 

Panggilan itu membuat Nala menatap ke arah pintu 
cafe. Noval berdiri di sana, tampak begitu khawatir melihat 
dirinya. Lalu—entah otak sebelah mananya yang tengah 
berpikir kala itu—Nala berlari ke arah Noval dan langsung 
memeluk lelaki itu erat. 

Tentu saja Noval terkejut. Dia tertegun selama bebe- 
rapa detik dan hanya berdiri mematung. Lalu matanya 
melebar menyadari kenyataan yang menghantamnya. Refleks 
dia hendak melepaskan Nala dari pelukan namun urung saat 
disadarinya Nala menangis tanpa suara. 
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“Na, sebaiknya kita ke ruanganku,” saran Noval lem- 
but, sambil berusaha menjaga agar tangannya tak membalas 
pelukan Nala meski hatinya sangat ingin. 

Rasanya Nala tak ingin beranjak. Dia tahu ini tindakan 
paling gegabahnya. Bisa saja Noval sudah beristri saat ini. 


Dan dirinya akan menjadi jalang yang sama seperti ibunya. 
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Tapi Nala tak sanggup berpikir lagi. Untuk beberapa detik 
saja, dia ingin menyerah dan membiarkan orang lain yang 
menuntunnya. 

“Kita ke dalam, ya?” 

Pertanyaan lembut Noval akhirnya bisa menembus otak 
waras Nala yang tadi membeku. Perlahan dia melepaskan diri 
dari pelukan Noval lalu dengan malu mendongak menatap 
lelaki itu. 

Noval hanya tersenyum. Lalu mengedikkan dagu ke 
arah samping cafe, menunjuk pintu khusus di sana. 
Setelahnya dia berjalan mendahulu dan membiarkan Nala 
mengikutinya. 

Ya, Nala memang mengikuti lelaki itu menuju bagian 
belakang cafe yang biasa digunakan para pegawai dan terus 
mengarah ke ruangan di lantai dua yang menjadi tempat 
tinggal Noval. Namun tanpa bisa dicegah, muncul rasa 
kecewa dan sedih dalam hati Nala menyadari Noval sama 
sekali tak membalas pelukannya dan tampak jelas berusaha 
menghindari untuk menyentuhnya. 

Seperti saat dia menolak menjabat tangan Nala. 

Bagian diri Nala yang pesimis mulai bertanya-tanya 
apakah Noval tahu kehidupan menyedihkan yang Nala jalani 
selama dua tahun terakhir dan kini berpikir Nala menyijik- 
kan. Dan pertanyaan lain pun muncul. Apakah pilihannya 
untuk datang pada Noval sekarang adalah keputusan yang 
tepat» 


“Sebaiknya kau ganti pakaian dulu,” saran Noval seraya 


266 


mengarahkan Nala menuju kamar mandi. “Aku akan carikan 
pakaian bersih untukmu. Tunggu saja di sini. Dan—anggap 
saja rumah sendiri. Seperti dulu.” 

Suara Noval berubah sayu di akhir kalimatnya. Tentu 
keduanya masih ingat jelas bahwa dulu Nala sudah terbiasa 
keluar-masuk area ini. 

Sebagai jawaban, Nala hanya mengangguk sambil ter- 
senyum berterima kasih. 

Lagi-lagi Noval sadar Nala masih tidak mau berbicara 
padanya. Meski wanita itu tersenyum, tapi Noval pikir Nala 
belum mau memaafkan dirinya. Dengan hati sakit, Noval 
berbalik hendak keluar ruangan untuk mencarikan Nala 
pakaian. Tapi baru saja tangannya menyentuh gagang pintu, 
dia kembali menghadap Nala. 

“Na, aku tahu dulu aku pasti sangat menyakitimu. Pen- 
jelasan apapun pasti tak akan bisa kau terima. Tapi—walau 
kau belum bisa memaafkanku, bisakah kau setidaknya ber- 
bicara padaku? Sesak rasanya kau menolak berbicara seperti 
im.” Lalu tanpa menunggu jawaban, Noval berbalik keluar 
ruangan. 

daa 

Aska setengah berlari menuju dalam rumah dengan 
perasaan khawatir yang berusaha dia tekan. Beberapa jam 
lalu mamanya mengajak makan malam di luar. Bersama Nala 
juga, tentu saja. Dan pasti ujungnya nanti membicarakan 
urusan persiapan pernikahan. 


Tapi sesampainya Aska di restoran, mamanya maupun 
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Nala tidak ada di sana. Saat dia mencoba menghubungi pon- 
sel mereka, tak satupun yang menjawab panggilan telepon- 
nya atau membalas pesannya. Tentu saja itu membuat Aska 
sangat khawatir. Otaknya mulai membayangkan hal-hal 
buruk seperti kecelakaan yang mungkin menimpa mereka. 

“Mama!” 

Begitu pintu terbuka, Aska langsung berseru memanggil 
mamanya seraya berjalan masuk. Hanya selang beberapa 
detik, seorang pelayan berlari tergopoh ke arah Aska lalu 
memberitahu bahwa Greya ada di kamarnya. 

“Nyonya menangis sejak tadi dan tidak mengizinkan 
siapapun masuk ke kamarnya. Kami sangat khawatir.” 

“Menangis?” otak Aska semakin liar membayangkan 
apa yang terjadi. “Apa ada sesuatu yang terjadi? Di mana 
Nala?” 

Tapi tampaknya Aska tak benar-benar mengharapkan 
jawaban. Karena dia semakin mempercepat langkahnya me- 
nuju kamar sang Mama. 

Klek. 

Tampak di dalam sana Greya tengah duduk di tepi 
ranjang. Wajahnya tertunduk dan sesekali tangannya ter- 
angkat mengusap air mata di wajah. 

Aska melangkah mendekat lalu berhenti beberapa me- 
ter dari Greya. Dengan hati-hati dia bertanya pelan sekaligus 
takut mendengar jawabannya. “Ma, ada apa?” 

Greya tersentak lalu mendongak menatap Aska. Seolah 


tadi dia sama sekali tak sadar ada orang yang masuk ke 
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kamarnya. Lalu dia berdiri menghampiri Aska, memegang 
tangan putranya dengan mata memerah menuntut jawaban. 

“Katakan bahwa Nala bukan anak pelacur yang sudah 
menghancurkan hidup kita.” 

DEG. 

Mata Aska melebar terkejut. Dia tak menyangka mama- 
nya bisa mengetahui hal ini. Siapa yang memberitahunya? 
Dan jika mamanya tahu, apa Nala juga sudah tahu? 

“Jadi memang benar?” suara Greya berubah dingin. 

Aska hanya diam. Tak tahu lagi harus menjawab apa. 

PLAKK! 

“Ternyata kamu sudah tahu dan tetap menikahinya!” 
kembali air mata Greya bergulir menyadarı fakta itu. “Apa 
kamu mikir perasaan Mama?!” 

Lagi-lagi Aska hanya diam. 

“Kenapa diam? Apa sekarang kamu ketularan bisu 
seperti jalang itu?” 

Kening Aska berkerut merasakan denyut menyakitkan 
di dadanya. Rasanya sakıt sekalı mendengar Nala mendapat 
julukan serendah itu. Dan lebih sakit lagi karena yang 
mengatakan adalah mamanya. 

“Ma, kenapa bilang seperti itu? Di mana Nala?” 

Greya menatap Aska kecewa. “Hanya dia yang kamu 
pikirin sekarang? Sejujurnya, Mama akan sangat senang kalau 
dia mati saja.” 

“Ma...” seperti anak kecil yang merengek, Aska meme- 


gang salah satu tangan Greya dengan kedua tangannya. 
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“Jangan bicara seperti itu. Nala istri Aska, menantu Mama.” 

Greya menyentak lepas tangannya dari Aska. “Mama 
narik restu Mama. Mama gak restui kalian. Kalian harus 
bercerai!” 

Aska tahu, kebenciannya pada Handoyo dan Maura tak 
seberapa dibanding kebencian mamanya pada mereka. Itu 
sebabnya Aska tak pernah berniat memberitahu siapa Nala 
sebenarnya. Dia tahu mamanya tak akan pernah menerima. 
Dan tahu, reaksi seperti inilah yang akan dia dapat dari 
mamanya. 

Mungkin mamanya memang wanita lembut. Tapi ada 
hal-hal yang tak termaafkan, bahkan untuk wanita yang baik 
sekalipun. Handoyo dan Maura adalah hal yang tak termaaf- 
kan bagi mamanya. Dan apapun yang berhubungan dengan 
mereka juga termasuk. 

“Mama gak ngomong gitu ke Nala, kan?” 

“Mama gak peduli dengan anak pelacur itu!” 

Hati Aska semakin sakit mendengarnya. Tanpa menga- 
takan apapun lagi dia berbalik keluar dari kamar mamanya. 

“Aska, kembali! Mama gak akan ngaku kamu anak 
kalau kamu masih mencarinya!” 

Tanpa bisa dicegah, air mata Aska bergulir mendengar 
hal itu. Tapi dia tetap melanjutkan langkahnya keluar dari 
rumah mamanya. 

daa 

Noval meninggalkan tas dengan label butik yang belum 

pernah Nala dengar. Nala langsung melihat tas itu begitu 
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selesai mandi dan hanya mengenakan bathrobe. Sementara 
Noval tetap menghilang tak tahu ke mana. 

Pakaian yang dibelikan Noval sangat pas di tubuh Nala. 
Pakaiannya sederhana. Hanya gaun terusan hingga lutut 
lengkap dengan pakaian dalamnya, membuat Nala malu saat 
mengenakan. Walau perasaan cintanya pada Noval sudah 
pupus, tentu tetap saja memalukan jika seorang lelaki yang 
membelikannya pakaian dalam. 

Usai mengenakan pakaian, Nala menjelajah di kediaman 
Noval untuk menuntaskan rasa penasarannya. Tempat itu 
tak banyak berubah setelah lebih dari dua tahun berlalu. 
Hanya kamar tidur, kamar mandi, lalu satu ruangan luas yang 
dijadikan dapur dan ruang bersantai. 

Nala ingat Noval lebih banyak menghabiskan waktu di 
cafe ini daripada rumahnya atau cafenya yang lain. Karena 
itu dia sengaja membuat “sarang” yang nyaman untuk 
dirinya sendiri. Dalam ruangan ini, Noval jarang membawa 
pekerjaan. Ruang kerjanya ada di sisi lain lantai dua, dekat 
dengan gudang persediaan barang dan bahan makanan. 

Dua tahun jelas waktu yang tidak sebentar. Setelah 
melihat tempat 1n1 dan membandingkannya dengan tempat 
tinggal Nala yang tak tentu, dia jadi bertanya-tanya apa 
kehidupan Noval juga sama statisnya. Tidak seperti segala 
kekacauan yang terjadi dalam hidup Nala. 

Usai melihat-lihat sekitar ruangan, Nala melirik kamar 
Noval yang tertutup. Dulu dia juga terbiasa berada di kamar 
itu. Sekarang dirinya diliputi rasa penasaran. Apakah kamar 
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1tu juga masih sama seperti dua tahun lalu. 

Ragu, Nala menyentuh handle pintu dan bersiap mem- 
bukanya. Tapi perhatiannya beralih pada pintu masuk yang 
mendadak terbuka. Noval yang hendak masuk tersenyum 
pada Nala. Tapi matanya melebar menyadari Nala hendak 
masuk ke kamarnya. 


p? 


“Jangan ke sana!” serunya tajam, setengah membentak. 

Nala terkejut melihat reaksi Noval. Buru-buru dia 
menarik tangannya menjauh dari pintu sambil mati-matian 
berusaha menahan sorot kecewa terlukis dalam wajahnya. 

Yah, ini memang salah dirinya sendiri. Walau tempat ini 
masih tetap sama, jelas ada perbedaan besar dalam hubungan 
mereka. Mereka bukan lagi sepasang kekasih yang bisa 
berbagi banyak hal. Sekarang Nala hanyalah seorang kenalan 
yang sedang dibantu Noval. 

Nala hanya menunduk dengan rasa bersalah, tak berani 
menantang mata lelaki itu. 

“Na, bukan begitu. Aku gak bermaksud bentak kamu 
tadi.” Noval menatap Nala dengan sorot bersalah. Jemarinya 
mengepal untuk menahan dirinya agar tidak memeluk wanita 
itu. 

Nala menggeleng pelan lalu mendongak untuk menun- 
jukkan senyumnya. Dia berharap itu cukup untuk mene- 
nangkan Noval walau dia sendiri masih sedikit kecewa. 

“Kau—masih tidak mau bicara padaku, ya?” nada sedih 
Noval terdengar jelas. Lalu dia menghela napas dalam. “Aku 


punya rahasia yang—mungkin akan membuatmu lari men- 
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jauh jika mengetahuinya.” 

Nala mengerutkan kening menatap Noval. Kini lelaki 
itu menatap Nala sedih dan—gelisah. Dia tampak sangat 
ragu. Tapi sekaligus bertekad tak ingin menyembunyikan 
apapun dari Nala. 

“Sejujurnya aku—” 

Mendadak Nala mengangkat tangannya meminta Noval 
diam. Kalau Noval tidak keberatan memberitahu rahasia 
yang tampaknya sangat sulit dia katakan, kenapa Nala tidak 
menunjukkan saja kebenarannya pada Noval? Bahwa dirinya 
tidak bisa bicara. Bukankah ini juga bukan merupakan 
rahasia? 

Lalu Nala mengambil pen dan kertas yang dilihatnya 
sejak tadi di atas meja. Sejenak dia menulis lalu menunjukkan 
tulisannya pada Noval. 

“Aku tidak bisa bicara” 

Noval tersentak begitu selesai membaca. Pandangannya 
kembali mengarah pada Nala dengan sorot tak percaya. 
“Kau—tidak bisa bicara?” 

Nala mengangguk. 

“Tapi kau bisa mendengarku?” 

Kembali Nala mengangguk. 

“Bagaimana bisa? Apa yang terjadi padamu hingga kau 
tidak bisa bicara?” 

Sebagai jawaban, Nala mengangkat kedua bahunya 
sambil meringis. 


“Kau pasti sudah melewati banyak hal,” gumam Noval 


213 


dengan sedih. “Tapi itu tetap tidak sebanding dengan raha- 
siaku. Jadi jika kau berniat pergi menjauh dariku setelah tahu, 
aku tidak keberatan.” 

Nala ingin berteriak bertanya, “Apa itu?!” 

Atau menuliskannya di kertas yang masih dia pegang. 
Tapi yang dilakukannya hanya diam menunggu. 

Noval menghela napas, tampak begitu berat untuk 
mengungkapkannya. Tapi dia menatap Nala tajam dan 
penuh tekad saat kata-kata itu keluar dari bibirnya. “Aku 
menderita HIV, Na.” 
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Aska merasa sangat kacau saat mengemudikan mobil- 
nya tak tentu arah. Dia sama sekali tak punya gambaran kira- 
kira Nala akan pergi ke mana. Tapi mengingat sifat wanita 
itu yang cenderung lebih memilih hidup mengenaskan 
daripada minta bantuan, mungkin saat ini Nala tak punya 
tujuan. Dan pemikiran itu yang membuat Aska semakin 
khawatir serta kalut. 

Entah sudah berapa jam Aska mengemudikan mobil- 
nya. Akhirnya dia berhenti di tepi jalan, mencoba berpikir 
seandainya dirinya Nala, ke mana dia akan pergi. 

Jelas bukan ke rumah orang tuanya. Apa Nala punya 
teman yang cukup dekat? Yang melintas dalam benak Aska 
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hanya teman-teman Nala di restoran tempatnya dulu bekerja. 
Dan lagi-lagi jika mengingat sifat Nala, Aska ragu dia akan 
meminta tolong pada mereka. 

Di tengah kalutnya pikiran Aska, ponselnya tiba-tiba 
berdering. Aska langsung menerimanya tanpa memeriksa 
dulu siapa si penelepon. Dan berita yang disampaikan si 
penelepon segera mengalihkan perhatian Aska dari Nala. 
Buru-buru dia menyalakan mesin mobil kembali lalu melaju 
menuju rumah sakit. 

daa 

Aska mondar-mandir di depan ruangan rumah sakit 
tempat para dokter tengah berjuang menyelamatkan mama- 
nya. Yang menghubunginya tadi adalah pelayan di rumah. 
Aska bahkan tidak mendengarkan dengan jelas apa yang 
diminum mamanya. Yang dia dengar hanya mamanya saat ini 
kritis di rumah sakit. 

Raffi yang dihubungi Aska dalam perjalanan kini berdiri 
bungkam di dekatnya. Lelaki itu menyandarkan punggung di 
dinding dengan kedua tangan terlipat di depan dada. 

“Mana Nala?” akhirnya Raffi bertanya setelah menit- 
menit berlalu dalam suasana tegang. 

Aska menyusurkan jemarinya di antara helai rambut 
dengan sikap frustasi yang tidak ditutup-tutupi. Lalu dia 
menghempaskan diri duduk di kursi tunggu dekat Raffi. 

“Entah gimana Nala sama Mama tahu tentang 
Handoyo. Tentang hubungan Nala dan bajingan itu. Yang 
itu artinya Nala juga tahu hubungan gue dan Handoyo. 
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Mungkin dia udah mulai nebak alasan sikap buruk gue sama 
dia di masa lalu.” 

Nada suara Aska semakin menghilang hingga terdengar 
seperti bisikan. Raffi duduk di sebelah lelaki itu lalu bertanya, 
“Jadi sekarang dia pergi?” 

Aska mengangguk. “Gue tadi berusaha nyari dia waktu 
dapat telepon dari rumah. Sebelum pergi Mama juga bilang 
gak mau ngakui gue sebagai anak lagi kalau gue masih nekat 
nyari Nala.” 

“Dan lo tetep milih pergi? Padahal seingat gue lo gak 
pernah bisa ngebantah kemauan Tante Greya.” 

Aska memejamkan mata sejenak sebelum membukanya 
lagi. Sorotnya tampak begitu terluka. “Yang terbersit dalam 
pikiran gue cuma... Mama masih punya banyak hal. Ada gue, 
temen-temen, saudara, juga gak kekurangan uang. Tapi Nala, 
dia gak punya apapun. Bahkan sekedar rumah tempat dia 
berteduh.” 

“Dari awal lo memang gak bisa milih mereka berdua. 
Kita sama-sama tahu sebesar apa kebencian Tante Greya 
sama Handoyo dan segala yang berhubungan sama dia. Itu 
sebabnya juga gue sangat nentang keinginan lo untuk miliki 
Nala. Pada akhirnya lo harus tetap milih kayak sekarang.” 

Aska tersenyum penuh ironi. “Seharusnya gue gak 
pernah ketemu Nala.” 

“Yang bener seharusnya lo gak pernah balas dendam. 
Ngasih maaf emang gak gampang. Itu sebabnya gue gak 


pernah nyaranin lo maafin Handoyo. Tapi seharusnya lo 
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lepasin dia. Lupain. Dan melangkah maju. Itu lebih baik.” 

“Lo gak ngerti gimana—” 

Raffi mengangkat tangannya meminta Aska diam. “Iya 
gue gak ngerti. Dan gue gak peduli. Yang gue pedulun cuma 
keadaan lo sekarang. Kalau udah kayak gini, apa lo masih 
mau mikir bahwa keputusan lo yang paling bener?” 

Aska kehilangan kata. Raffi berhasil memukul telak. 

“Gue gak mau bikin lo ngerasa lebih buruk lagi,” Raffi 
menghela napas. “Gue cuma pengen lo berhenti ngedahulu- 
kan dendam. Berhenti ngelirik masa lalu dan fokus aja sama 
masa depan. Banyak yang bisa lo capai di sana tanpa perlu 
ngelibatkan masa lalu.” 

Aska mengusap wajahnya dengan kasar lalu menoleh 
menatap Raffi dengan mata berkaca-kaca. Seperti seorang 
anak yang kehilangan pegangan. “Terus sekarang gue harus 
gimana?” 

“Siapa yang lo pilih? Tante Greya atau Nala?” 

Aska menoleh menatap ruangan di depannya yang 
masih tertutup rapat. “Gue gak mau kehilangan Mama.” 

“Kalau gitu gue bakal pergi cari Nala. Lo ingat gue 
pernah mau bantu dia pergi, kan? Semua yang gue siapin 
masih tertata rapi. Gue janji dia bakal dapat kehidupan yang 
jauh lebih baik.” 

Aska mengangguk pelan. Setengah hatinya tak rela tapi 
dia sadar bahwa itu adalah pilihan terbaik. 


KKK 


“Aku paling banyak menghabiskan waktu di kamar. Jadi 
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kau tidak boleh masuk ke kamarku. Bisa saja aku sudah 
menempelkan virus di suatu tempat.” Noval menjelaskan hal 
itu sambil bergerak gelisah. “Aku tahu apa yang ingin kau 
katakan. Seharusnya aku diam di suatu tempat tertutup. 
Dengan berkeliaran seperti ini aku pasti membahayakan 
orang lain. Tapi—katakanlah aku terlalu egois. Aku tidak 
sanggup terkurung.” 

Nala buru-buru menggeleng menyanggah ucapan 
Noval. Lalu tiba-tiba dia mengeluarkan ponsel yang dibeli- 
kan Aska tapi nyaris tidak pernah Nala gunakan. Sejenak dia 
mencari-cari artikel di internet lalu menunjukkan hasilnya 
pada Noval. Isi artikel itu tentang cara penularan virus HIV. 

“Ah, ya. Memang katanya seperti itu. Tapi aku tetap 
khawatir. Aku selalu berusaha menjaga jarak dari orang- 
orang atau benda apapun. Dan selalu memastikan meng- 
gunakan pakaian tertutup.” 

Nala mengangguk-angguk mengerti. 

“Dengar Na, walau kau merasa tidak benar-benar ter- 
ancam, tapi itu tidak menutup fakta aku sedang terserang 
penyakit paling mematikan dan bisa menular. Jika kau ingin 
pergi, aku janji akan mengantarmu ke mana pun yang 
hendak kau tuju. Akan kupastikan kau aman di sana. Aku 
akan menjagamu dari jauh.” 

Nala terpaku ketulusan dalam mata itu. Rasa sesak 
kembali menghimpit dada Nala. Lalu dia bertanya-tanya, 
seperti apa hidupnya jika dulu dia benar-benar menikah 


dengan Noval. 
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Sejenak Nala tertunduk, menatap kertas dan pen di atas 
meja. Bolehkah untuk sekali ini dirinya bersikap egois? 
Melakukan sesuatu yang diinginkan hatinya walau mungkin 
orang lain merasa tidak nyaman? 

Akhurnya tanpa berpikir lebih lama, Nala membungkuk 
untuk menulis sesuatu. Seharusnya dia bisa menggunakan 
ponsel di tangannya. Tapi Nala sangat tidak terbiasa ber- 
bincang melalui ponsel dengan orang yang ada di depannya. 

“Bolehkah aku tinggal bersamamu? Apa kau merasa terganggu 
jika aku berada di sekitarmu?” 

Noval terbelalak setelah membaca tulisan Nala. “Tidak, 
aku sama sekali tidak akan merasa terganggu. Aku malah 
senang sekali karena ada orang yang mau menemaniku tanpa 
aku harus menyembunyikan penyakitku. 'Tapi—” Noval 
tampak khawatir. “ini penyakit serius, Na. sangat ber- 
bahaya.” 

Nala kembali menulis. “Tidak apa-apa kalau kau tidak 
mau aku di dekatmu. Aku akan pergi sekarang juga.” 

“Sama sekali bukan seperti itu!” 

Nala cemberut, terang-terangan menunjukkan keke- 
salannya. Sesuatu yang pertama kali 1a lakukan setelah sekian 
lama karena biasanya selama ini dia selalu menyembunyikan 
perasaannya. 

Melihat itu, mendadak Noval tergelak. “Baiklah, kau 
menang. Tapi kau harus janji mematuhi batas-batas yang 
kubuat. Mengerti, kan?” 


Nala mengangguk dengan antusias duringi senyum 
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manisnya. 

“Bagus. Sekarang ayo ikut aku makan malam. Tadi aku 
sudah minta koki untuk memasak makanan kesukaanmu.” 

daa 

Setelah lima hari berlalu, barulah Raffi berhasil mene- 
mukan keberadaan Nala. Wanita itu benar-benar ahli ber- 
sembunyi. Dia sama sekali tidak keluar hingga sangat sulit 
bagi Raffi mencari jejaknya meski telah menggunakan 
banyak orang untuk mengawasi tiap tempat-tempat umum 
atau daerah-daerah yang kemungkinan dilalui Nala. 

Saat Raffi masuk ke cafe itu, dia melihat Nala dengan 
seragam pelayan tampak sedang mencatat pesanan. Waruta 
itu terlihat berbeda. Senyumnya mengembang seolah tanpa 
beban. Tidak seperti saat bersama Aska. 

Kalian memang tidak ditakdirkan bersama, pikir Raffi 
dengan kesedihan yang 1a rasakan untuk mereka berdua. 

“Pak, mau pesan apa?” 

Gangguan itu membuat Raffi menoleh ke arah pelayan 
wanita yang menyodorkan buku menu. “Bolehkah aku minta 
Nala yang mencatat pesananku?” 

“Hah?” 

“Dia temanku. Aku ingin berbicara sesuatu padanya.” 
Raffi tersenyum, berharap pelayan itu segera pergi dan 
memanggil Nala. 

“Hmm, baiklah.” 

S1 pelayan langsung berbalik menghampiri Nala. Saat 


Nala menoleh ke arah yang ditunjuk rekannya, matanya 
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terbelalak menyadari siapa yang mencarinya. 

“Kau kenal?” rekan Nala memastikan. 

Nala mengangguk. 

“Kalau gitu temui dia.” 

Dengan ragu Nala melangkah menuju tempat Raffi 
duduk. Lelaki itu bahkan sengaja memilih tempat duduk di 
sudut terjauh. Tempat yang sering diabaikan karena tak bisa 
menampilkan pemandangan taman indah di luar. 

“Hai,” sapa Raffi. “Kau punya waktu untuk berbincang 
denganku, kan?” 

Sejenak Nala menatap sekeliling. Tidak terlalu ramai 
karena ini memang belum waktunya makan siang. 

“Tidak terlalu ramai,” bujuk Raffi seolah bisa membaca 
pikiran Nala. “Dan aku hanya perlu sebentar.” 

Nala menimbang, lalu sejenak menulis sesuatu di buku 
kecil tempat biasanya dia mencatat pesanan. “Kau tidak mau 
pesan makanan atau minuman?” 

“Ah, minuman saja. Latte.” 

Nala langsung mencatat pesanan Raffi lalu berbalik 
pergi. Beberapa menit kemudian, dia kembali dengan pe- 
sanan Raffi lalu tanpa diminta duduk di seberang lelaki itu. 

“Sebenarnya aku tidak mau memberitahu hal ini,” Raffi 
memulai. “Tapi kupikir sebaiknya kau tahu. Mama Aska 
masuk rumah sakit setelah menenggak racun tikus. Berun- 
tung dia masih bisa diselamatkan.” 

Nala tak pura-pura saat dia terkejut. Otaknya langsung 


berputar memikirkan berbagai alasan hingga membuat 
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wanita ramah penuh senyum hangat itu memilih jalan pintas 
semacam ini. 

“Kau pasti bertanya-tanya kenapa Tante Greya melaku- 
kan itu,” lagi-lagi Raffi menebak tepat sasaran. “Dia 
bertengkar dengan Aska dan melarang Aska mencarimu. 
Tapi Aska tetap pergi hingga akhirnya Tante Greya bersikap 
nekat.” 

Pedih. 

Kenapa setelah semua yang dia alami, mendengar 
bahwa Mama Aska secara terang-terangan menunjukkan 
penolakan serta kebenciannya pada Nala masih terasa sangat 
pedih dan sakit? Ada sebagian hatinya yang tidak terima 
hingga rasanya ingin berteriak pada wanita itu, “Masalahmu 
dengan ibuku! Kenapa kau membenciku juga?!” 

Tapi jelas itu hanya khayalan. Bahkan meski Nala bisa 
bicara, dia tidak akan membuang waktu untuk menemui 
Greya hanya agar bisa menumpahkan isi hatinya. Bagi Nala, 
urusannya dan Greya maupun Aska selesai malam itu. 

“Sejujurnya aku tidak terlalu kaget dengan reaksi Tante 
Greya. Selain Aska, aku yang paling tahu betapa bencinya 
Tante Greya pada Handoyo dan semua yang berhubungan 
dengannya. Kebenciannya jauh lebih besar daripada keben- 
cian Aska.” Raffi menghela napas. “Karena itu aku sangat 
tidak setuju dengan keputusan Aska mendekatimu. Aku 
selalu berusaha membuatmu pergi jauh hingga aku sadar 
kata-kataku melukaimu. Aku sudah membayangkan pada 


akhirnya akan seperti ini.” 
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“Kau berusaha mendorong Nala menjauh?” 

Suara itu membuat Raffi dan Nala menoleh. Noval 
datang lalu tanpa permisi duduk di kursi kosong samping 
Nala. 

“Kau pikir aku tidak tahu bahwa Aska yang dulu men- 
jebakku? Dia yang mengirim wanita itu dan merusak 
hubunganku dengan Nala.” 

Nala tersentak lalu menoleh menatap Noval kaget. 

Noval balas menatap Nala dengan senyum sedih. “Sete- 
lah kau pergi dan aku tidak bisa menemukanmu, aku 
meminta orang untuk mengikuti wanita itu. Dan ternyata dia 
adalah teman Aska. Bahkan orangku sempat mendengar 
mereka berdua janjian minum bersama untuk merayakan 
keberhasilan mereka menjebakku.” 

Nala kembali menatap Raffi dengan sorot kecewa. Dia 
sudah menduga pertemuannya dengan Aska adalah rekayasa. 
Tapi tak pernah menduga Aska merencanakan hingga sejauh 
itu. 

“Dan sekarang kau bilang bahwa kau berusaha men- 
dorong Nala menjauh?” ada nada geram dalam suara Noval. 
“Yang benar suruh bajingan itu berhenti mendekati Nala dan 
menyakitinya. Kenapa Nala yang seolah disalahkan? Bajingan 
itu yang menarik Nala mendekat.” 

Rasanya senang mendengar seseorang yang mengerti 
perasaannya. Tanpa perlu berbicara, Noval juga bisa melihat 
dalam situasi ini Nala terus yang disalahkan. Padahal 


memang dirinya yang terus menerus ditarik mendekat. 
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“Aku minta maaf. Aku dan Aska memang bersalah.” 

“Ha...! Gampang sekali, ya?” Noval mendengus. “Mau 
coba aku memukulimu sampai nyaris mati lalu aku tinggal 
bilang, “Maaf. Aku memang bersalah.” Hebat sekali.” 

Nala terharu. Dia bahkan belum bercerita apapun pada 
Noval mengenai kehidupannya dengan Aska. Tapi Noval 
seolah bisa menebak hanya dengan mengamatinya dan 
mendengar ucapan Raffi tadi. 

Dengan lembut Nala menyentuh lengan Noval lalu 
menggeleng pelan seraya tersenyum. Berharap Noval 
mengerti isyaratnya agar lelaki itu menahan emosinya. 

Noval balas tersenyum. Sedikit khawatir karena Nala 
menyentuhnya walau dirinya menggunakan lengan panjang. 

“Aska tidak akan menemui Nala lagi,” tiba-tiba Raffi 
berkata. “Aku harap itu cukup sebagai bentuk permintaan 
maaf kami. Dan aku datang ke sini juga ingin memberikan 
beberapa hal untuk Nala. Dulu aku menyanyikan identitas 
baru serta kehidupan yang nyaman untuknya. Sekarang aku 
akan memenuhi janji itu.” 

“Tidak perlu. Aku bisa menjamin kehidupan Nala mulai 
sekarang. Dia tidak butuh kalian. Dan dia tidak butuh 1den- 
titas baru. Kami akan pergi jauh setelah ini. Hanya pastikan 
Aska memegang janjinya untuk tidak mendekati Nala lagi.” 

Nala pura-pura biasa saja saat Noval bilang mereka 
akan pergi jauh. Apakah itu benar? Noval tidak pernah 
menyinggung tentang hal itu. 


“Tapi secara hukum Nala masih istri Aska yang sah. 
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Kalau dia tidak mau 1dentitas baru, berarti dia harus meng- 
ajukan gugatan cerai untuk memastikan mereka benar-benar 
tidak saling berhubungan lagi.” 

“Itu lebih bagus,” mendadak Noval berdiri. “Pastikan 
saja Aska tidak perlu datang ke pengadilan sama sekali agar 
mereka tidak perlu bertemu lagi dan proses perceraian lebih 
cepat. Ayo, Na!” 

Di detik itu, Nala nyaris tidak bisa menahan senyum 
bangganya. Tapi dia berhasil membuat raut wajahnya tetap 
datar, menggangguk pamit pada Raffi, lalu bergegas 
mengikuti Noval. 
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1. — Dua Puluh 
e, Delapan N7 





Tiga tahun kemudian... 


Ruang rapat luas itu hanya diisi dua orang. Dan di an- 
tara puluhan kursi di sana, hanya satu kursi yang digunakan. 
Seorang lelaki dengan setelan jas lengkap tampak duduk 
dengan malas di ujung meja berbentuk oval itu. Kursinya 
ditarik sedikit menjauhi meja besar dan bukan menghadap 
meja, melainkan menghadap seorang lelaki paruh baya yang 
tengah duduk dengan kaki dilipat ke belakang di lantai. 

“Papa tidak pernah melupakanmu,” kata lelaki yang 
duduk di lantai dengan suara memelas. “Papa bahkan tahu 


dan sengaja membiarkan kamu menikah dengan Nala. Agar 
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hubungan kita tetap terjalin.” Perlahan lelaki itu mendongak 
menatap lelaki yang lebih muda. “Mana ada seorang Ayah 
yang tidak ingat wajah anaknya kecuali dia amnesia? Wajah 
kamu tidak banyak berubah sejak remaja. Papa tidak akan 
pernah lupa.” 

Aska, lelaki yang duduk di atas kursi dengan sikap 
bosan dan malas hanya meletakkan siku kirinya di lengan 
kursi lalu kepalan tangannya menyangga kepala. Sikap itu 
jelas disengaja. Menunjukkan bahwa dia sama sekali tidak 
tertarik dengan segala ucapan lelaki yang mengaku sebagai 
ayahnya itu. 

“Aska, Papa memang bersalah telah menelantarkan 
kalian. Papa mengaku, memang tidak pernah mencintai 
Mamamu. Pernikahan kami adalah hasil perjodohan. Lalu 
saat bertemu Maura, untuk pertama kalinya Papa jatuh cinta. 
Sampai Papa tidak sadar telah bersikap seperti bajingan dan 
membuang kalian.” Lelaki bernama Handoyo itu mengusap 
matanya sejenak. “Setelahnya Papa menyesal. Lalu kamu 
datang melamar Nala. Papa senang. Mungkin itu kesempatan 
Papa untuk menebus kesalahan. Tapi kamu pura-pura tidak 
mengenal Papa. Karena itu Papa juga melakukannya. Papa 
pikir itu pasti yang kamu inginkan.” 

Aska masih diam, menahan diri untuk tidak menguap. 
Tidak ada lagi perasaan untuk lelaki di hadapannya. Bahkan 
sekedar rasa sakit. Aska hanya merasa seperti tengah ber- 
hadapan dengan orang asing yang wajahnya terlalu familiar. 


“Nak, tolong jangan diam saja. Papa tidak tahu harus 
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bicara apa lagi.” 

Untuk pertama kalinya sejak beberapa menit lalu, Aska 
menegakkan tubuh lalu bersikap lebih serius. Namun 
tatapannya tak kunjung melembut. Dingin bagai es yang 
membekukan. 

“Kau 1ngin aku bicara?” 

Handoyo mengangguk. “Ya, tentu saja.” 

“Kalau begitu aku ingin mengajukan pertanyaan.” Seje- 
nak Aska diam agar suasana semakin tegang. “Kenapa baru 
sekarang kau datang dan mengakuiku sebagai anak? Kenapa 
baru sekarang setelah kau kehilangan semua yang kau 
punya?” 

“Papa ingin melakukan ini sejak lama. Tapi selalu ragu 
karena kau terus pura-pura tidak mengenal Papa. Lalu tiba- 
tiba kau mengambil semua—” 

“Aku tidak mengambil, ingat itu baik-baik. Aku mem- 
beli semua asetmu secara legal.” Dan secara diam-diam hingga 
saat kau sadar, kau sudah kehilangan semuanya, imbuh Aska 
dalam hati. 

“I—ya, maksud Papa begitu. Jadi Papa pikir kau 
memiliki dendam. Pasti ada kesalahpahaman dan merasa 
harus menjelaskannya padamu.” 

“Lucu sekali. Aku sudah biasa membeli banyak proper- 
ti. Kenapa baru kau saja yang berpikir ada kesalahpahaman 
dan malah membawa masalah pribadi?” Aska berdiri lalu 
berkacak pinggang. “Ayolah, Pak Han. Coba ingat kau jauh 
lebih tua dariku. Kenapa kau malah tidak bisa bersikap 
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profesional? Mencampur-adukkan urusan pribadi dan 
pekerjaan?” 

“Papa tahu kau melakukan ini dengan sengaja,” lirih 
Handoyo. “Untuk membalas dendam atas perbuatan Papa di 
masa lalu.” 

“Kau salah.” Tiba-tiba Aska membungkuk, memegang 
lengan Handoyo lalu membantunya berdiri. “Aku belajar 
dari kesalahan di masa lalu untuk tidak mengarahkan 
dendamku pada orang yang tidak bersalah. Sejujurnya aku 
hanya membenci Maura dan anaknya. Mereka yang merusak 
keluarga kita.” Aska mendesah lalu mundur selangkah 
dengan sorot sedih dalam matanya. “Aku akan menerima 
Papa kembali. Tapi Maura dan Kaila harus menderita hingga 
mati mengenaskan. Karena itu aku butuh bantuan Papa. Apa 
Papa sanggup?” 

Seketika mata Handoyo tampak berbinar. “Kau mau 
menerima Papa kembali?” 

“Ya.” 

Senyum Handoyo merekah. “Tentu saja Papa bersedia 
membantu. Apa yang harus Papa lakukan?” 

“Pertama, aku 1ngin memberi Maura racun. Apa Papa 
sanggup menjadi tanganku untuk melakukannya?” 

“Itu sangat gampang. Tapi kau akan memastikan Papa 
bersih dari tuduhan, kan?” 

Sudut bibir Aska terangkat membentuk senyum kecil. 
“Tadi kau bilang kau jatuh cinta padanya.” 

“Iya, dulu. Tapi setelah kalian pergi, Papa sadar bahwa 
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kalian yang sebenarnya Papa cintai.” 

“Jadi kau tidak keberatan membunuh Maura, bahkan 
Kaila sekalipun yang merupakan darah dagingmu?” 

Sikap girang Handoyo perlahan luntur menyadari nada 
suara Aska kembali dingin. Sejenak dia berpikir, memilah 
kata yang hendak dia ucapkan dengan hati-hati. “Demi kau 
dan Greya, apapun akan Papa lakukan.” 

“BAJINGAN?” 

Teriakan itu berasal dari belakang Handoyo. Dia bah- 
kan tidak tahu bahwa di ruangan itu sekarang tidak hanya 
dirinya dan Aska. Ada asisten setia Aska juga serta—Maura. 

“Sekarang kau mau membuangku, hah?!” Maura ber- 
derap mendekat ke arah Handoyo lalu memukulinya. “Sekali 
bajingan tetap bajingan! Kau saja yang mati!” 

Aska berdecak malas melihat itu lalu memilih pergi dan 
membiarkan Raffi yang mengurus mereka. Tak dia pedulikan 
teriakan Handoyo yang memanggil-manggil namanya. 

Yanpa Handoyo datang lalu menangis dengan air mata 
palsunya, Aska sudah tahu yang sebenarnya. Salah satu 
tangan kanan Handoyo berhasil Aska gandeng menjadi 
sekutunya. Dari dia Aska tahu banyak. Alasan mengapa 
Handoyo dulu pura-pura tak mengenali Aska saat datang 
melamar Nala. 

“Handoyo terlalu sombong,” begitu kata Pak Gio. “Dia tahu 
kau datang untuk membalas dendam dan sengaja membiarkanmu. 
Dia selalu berpikir, tikus kecil sepertimu tidak mungkin bisa 


menyakitinya. Dan menertawakanmu karena membuang waktu 
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melalui Nala. Pada anak kandungnya sendiri dia bisa bersikap 
sangat kejam. Apalagi hanya kepada anak yang dibawa istrinya. 
Mati di hadapannya sekalipun, Handoyo tidak akan menangis.” 

Aska berhenti melangkah. Rasa sesak mencengkeram 
dadanya. Tentu saja bukan karena memikirkan sikap 
Handoyo pada dirinya. Tapi karena menyadari keadaan Nala 
selama ini tak sesuai yang dibayangkan Aska. Dari Pak Gio 
Aska banyak mendengar kehidupan yang dijalani Nala. 

Nala sangat menderita. Ibu kandungnya tak pernah 
benar-benar menganggap Nala anak. Bagi Maura Nala hanya 
beban dan pembawa sial. Nala adalah anak hasil hidup 
bebasnya. Maura bahkan tidak pernah tahu dengan jelas 
siapa ayah kandung Nala. 

Lalu saat akhirnya memiliki ayah tiri, hidup Nala 
semakin memburuk. Handoyo tak pernah menganggap Nala 
ada dan selalu berusaha menyingkirkannya jauh-jauh. Nala 
hanya bagai bayangan tak terlihat dalam rumah besar itu. 

Aska melanjutkan langkah sambil menghela napas 
beberapa kali. Sesak di dadanya perlahan berubah menjadi 
rasa sakit yang lain. Teringat Nala selalu berhasil memun- 
culkan denyut menyakitkan yang menusuk jantung Aska. Dia 
merindukan wanita itu. sangat. Tapi sudah cukup Aska 
bersikap sangat egois. Meski rasanya jantungnya akan lepas, 
Aska tak akan pernah mencari Nala. 

daa 
Tempat untuk menemui narapidana dalam rutan ini 


berupa ruangan kecil dengan satu pintu yang dijaga polisi. 
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Sekelilingnya juga tidak tertutup. Dinding kaca tembus 
pandang berada di keempat sisinya, membuat siapapun di 
luar bisa melihat bagian dalam dengan jelas. Sama sekali 
tidak ada kesempatan untuk melarikan diri. 

Untuk Aska, ruangan itu sudah lebih dari cukup. Toh 
dia tidak berniat membawa kabur narapidana yang hendak 
ditemuinya. Dia hanya ingin berbincang sebentar lalu pergi. 

Tidak sampai sepuluh menit menunggu di ruangan itu, 
pintu terbuka lalu tampak seorang wanita masuk dengan 
kedua tangan diborgol. Sejenak dia tertegun melihat Aska, 
seolah tak menyangka bahwa Aska yang datang mene- 
muinya. 

“Aku tidak suka berbincang sambil berdiri. Sebaiknya 
kau duduk.” 

Dengan ragu, wanita dua puluh satu tahun itu men- 
dekat lalu duduk di seberang Aska. Dalam ruangan itu ada 
satu meja tepat berada di tengah. Di kedua sisinya terdapat 
masing-masing dua kursi tanpa lengan. Kini Aska dan Kaia 
duduk berhadapan dipisahkan meja. Bagi keduanya, ini 
adalah pertemuan pertama mereka secara langsung. 

“Kau tahu siapa aku, kan?” tanya Aska memastikan. 

Kaila mengangguk. Bagaimana mungkin dia tidak tahu 
pada orang yang menghancurkan hidupnya? 

Tanpa bisa dicegah, Aska tersenyum. “Apa yang kau 
tahu? Bahwa aku kakak iparmu yang sekarang menjadi 
penghancur orang tuamu?” 


“Aku juga hancur! Lihat hidupku sekarang!” akhirnya 
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Kalla tak bisa menahan diri. 

Dia terpaksa menjadi pengedar narkoba demi bisa terus 
melanjutkan kuliah. Ibunya hanya marah-marah setiap hari 
sejak papanya jatuh miskin. Sementara sang Papa, selalu 
berkeliaran entah ke mana dan sama sekali tak membawa 
uang atau apapun begitu pulang. Hal itu tentu saja membuat 
sang Ibu semakin murka dan menghancurkan barang-barang 
yang berujung pertengkaran keduanya. 

Lama-kelamaan Kada tidak tahan lagi berada di rumah. 
Dia memutuskan keluar dan menumpang tinggal di rumah 
temannya. Untuk makan, Kaila memilih kerja serabutan. 
Apapun yang bisa mendapat uang, dia kerjakan. Hingga 
akhirnya dia terdesak uang kuliah dan pekerjaan sebagai 
pengedar begitu menggiurkan di depan matanya. Tapi baru 
seminggu menjalani profesi itu, Kaila sudah mendekam 
dalam sel tahanan. 

“Ya, aku melihatnya. Dan aku seperti melihat diriku di 
masa lalu. Sangat menyedihkan. Dipenuhi dendam.” 

Kaila bukan wanita yang bodoh. Dia langsung menang- 
kap ada sesuatu yang tak terucap dalam nada bicara Aska. 
“Apa maksudmu?” 

“Kita sedarah. Hanya beda ibu. Seperti kau dan Nala 
yang beda ayah.” 

Kaila tersentak kaget mendengar informasi itu. 

“Saat aku berumur lima belas tahun, Handoyo mem- 
buangku dan Mamaku lalu membawa Maura ke rumah besar 


kami. Mamaku sudah sebatang kara saat itu. Dia tidak 
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memiliki siapapun untuk meminta bantuan. Kami berjuang 
untuk bertahan hidup dari hari ke hari. Aku bahkan memilih 
berhenti sekolah demi bisa membantu Mama. Saat itulah, 
dendam terbentuk dalam hatiku. Dan sekarang, akhirnya 
dendamku terbalas.” 

Setetes air mata Kaila jatuh ke pipinya. Tapi dia ber- 
tahan untuk tidak menangis terisak. “Dan aku juga menjadi 
korban. Padahal aku tidak tahu apapun.” 

“Karena itu aku datang ke sini. Aku ingin memutus 
rantai dendam di antara kita. Kau adikku. Suka atau tidak, 
aku akan merawatmu.” 

Kembali Kaila tertegun kehilangan kata. “Tapi, bagai- 
mana dengan Mama dan Papa?” 

“Mereka harus membayar perbuatan mereka. Kalau kau 
memaksa untuk tinggal bersama mereka, aku akan melepas- 
mu. Tapi aku tidak akan mengulang kesalahan Handoyo. Dia 
terlalu meremehkanku. Dia melepasku begitu saja hingga 
tanpa disadarinya aku berhasil menumbuhkan sayap dan 
terbang bagai elang yang menunggu kesempatan untuk men- 
cengkeramnya. Tapi sekarang aku akan mengawasi kalian 
dengan seksama. Satu gerakan saja, kalian akan kembali 
kuinjak.” 

“Kenapa kau sangat jahat?” suara Kaila bagai bisikan 
penuh luka. 

“Tanyakan itu pada mereka. Jika kau sudah dapat jawa- 
bannya, kau boleh bertanya padaku lagi.” Aska memajukan 
tubuh. “Jadi, siapa yang kau pilih? Mereka atau aku?” 


295 


“Aku tidak akan memilihmu!” mendadak Kaila berseru. 
“Mereka keluargaku! Kau hanya orang asing!” 

Aska tersenyum tipis. “Ah, benar sekali. Kalau begitu, 
selamat tinggal. Kurasa kita tidak akan pernah bertemu lagi.” 

Aska berdiri lalu melewati Kalla untuk mencapai pintu 
keluar. Melihat itu Kaia terbelalak dan buru-buru berdiri 
juga. 

“Tunggu!” Seruan Kaila membuat Aska berhenti. “Kau 
tidak akan mengeluarkanku dari sini?” 

Aska berbalik, menatap Kaila dengan salah satu alis 
terangkat. “Apa aku mengenalmu? Sepertinya belum sampai 
satu merit kau bilang bahwa aku adalah orang asing. Kau 
pikir orang asing akan menolongmu dengan cuma-cuma?” 

Setelah mengatakan itu Aska berbalik dan keluar me- 
ninggalkan Kaila yang berdiri menatap punggungnya. 

daa 

Aska menghentikan mobilnya di halaman rumah 
mamanya. Sebenarnya dia sudah tidak tinggal di sini lagi. Dia 
kembali tinggal di apartemennya. Tapi sejak pagi mamanya 
mengirim pesan mengingatkan Aska untuk datang. Dan 
Aska sudah bisa menebak apa niat sang Mama. 

Baru saja memasuki ruang tamu, mamanya langsung 
menyambut Aska dengan mata berbinar. Dia buru-buru 
menggaet lengan Aska dan menariknya ke sofa. 

“Ini wanita yang Mama ceritain kemarin. Cantik, kan? 
Namanya Sheila.” 


Aska melirik malas wanita yang duduk di seberangnya 
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dengan gaun selutut yang pas badan. Wanita 1tu memang 
cantik. Dandanannya juga tidak berlebihan, tidak seperti 
wanita sebelumnya yang dikenalkan sang Mama. Tampak 
berkelas sekaligus anggun. Tapi sesempurna apapun, tidak 
akan ada yang bisa menggeser Nala dari hati Aska. Ah, 
bukan tidak bisa. Tapi Aska tidak mau. 

“Dia sarjana pendidikan. Padahal Papanya punya 
jaringan hotel. Tapi dia memang menyukai anak-anak dan 
memutuskan ingin menjadi guru pengajar.” Greya sedikit 
berbisik di telinga Aska. “Dia pasti bisa menjadi ibu yang 
baik.” 

Aska mengangguk-angguk malas sementara wanita itu, 
Sheila, tersenyum malu dan hanya menunduk, tak berani 
menantang mata Aska. Entah hanya akting atau dia benar- 
benar wanita pemalu. 

“Hm, ya sudah. Mama tinggal dulu biar kalian bisa 
mengobrol.” 

Sepeninggal Greya, suasana berubah hening. Aska 
melepas dasi dan kancing teratas kemejanya lalu menggulung 
lengan bajunya. 

“Biasanya kau dibayar perjam atau permalam?” 

Pertanyaan Aska yang tiba-tiba membuat wanita itu 
mendongak dengan kaget menatap Aska. “Hah?” 

“Atau tergantung servis? Kau bisa berapa gaya?” 

Dengan marah, wanita itu menyiramkan jus di gelasnya 
ke wajah Aska lalu pergi tanpa mengatakan apapun. 


Aska berdecak sambil menyeka wajahnya dengan 
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lengan bajunya. “Lain kali akan kupastikan dulu tidak ada 
minuman sebelum bicara,” gumamnya pada diri sendiri lalu 
pergi ke kamar untuk mandi. Selesai mandi, Greya sudah 
menunggunya tepat di luar kamar. 

“Kali ini apa yang kamu lakukan?” desak Greya 
menahan kesal. 

“Tidak ada,” sahut Aska tak peduli seraya berjalan 
menuju dapur. Mamanya membuntuti di belakangnya. 

“Sheila tidak mungkin pergi begitu saja tanpa pamit 
pada Mama. Dia juga tidak mengangkat telepon Mama.” 

Kali ini Aska tak menyahut. Hanya menuang air dari 
lemari pendingin lalu meminumnya. “Aska mau kembali ke 
apartemen.” 

“Aska, kamu gak sayang lagi sama Mama?” 

Langkah Aska terhenti mendengar ucapan mamanya. 
Dia berbalik lalu tersenyum. “Aska sayang. Itu sebabnya 
Aska milih Mama daripada dia, kan?” 

Tanpa bertanya, Greya sudah paham siapa yang 
dimaksud Aska. Tiap kali wanita itu muncul meski sekedar 
dalam obrolan tak terucap, selalu berhasil mengundang 
marah sekaligus nyeri di hati Greya. Namun kali 1n1 dia 
menekan perasaan itu dan tetap melembutkan suaranya demi 
membujuk sang anak. 

“Kalau sayang, kamu harus menikah. Usia kamu sudah 
tiga puluh tujuh tahun. Bahkan anak teman-teman kamu 
sudah ada yang SMA. Kamu kapan mau kasih Mama cucu?” 

Aska mengerutkan kening, pura-pura berpikir. “Kok 
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Aska baru dengar hal semacam itu? Jadi buat buktun kalau 
Mama sayang sama Aska, apa Mama harus nikah sama lelaki 
pilihan Aska? Apa Mama mau coba nikah sama Raffi?” 

“Aska!” 

Aska terkekeh lalu mendekat. Tangannya meng- 
genggam lembut tangan mamanya. “Aska sayang banget 
sama Mama. Dan buat buktun, Mama akan jadi satu-satunya 
wanita dalam hidup Aska. Jadi Mama gak perlu khawatir 
Aska akan milih wanita yang gak Mama sukai. Cuma Mama 
satu-satunya. Gak akan ada wanita lain.” Lalu Aska 
mengecup kening mamanya dan berbalik pergi tanpa 
menoleh lagi. 

Greya tahu. Ada pembalasan dalam tiap kata yang Aska 
ucapkan. Anaknya itu tengah menghukum Greya. Dan tentu 


saja, dirinya sendiri. 
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Nala berbaring miring menatap wajah yang terlelap di 
depannya. Bibirnya membentuk senyum tertahan, menunggu 
dengan perasaan tak sabar sampai mata itu terbuka. Seolah 
merasa terganggu, mata itu mengerjap lalu perlahan terbuka. 

Satu... 

Dua... 

“Aaaaa...!” 

BRUK. 

DUG! 

Nala tergelak tanpa suara di atas ranjang. Tahu dengan 
jelas reaksi seperti ini yang akan didapatinya. Sementara itu 


lelaki yang dijahilinya perlahan bangun dari lantai setelah 


300 


terjatuh karena berguling menjauhi Nala. 

“Nala! Berapa kali aku bilang jangan masuk ke kamar- 
ku!” teriak Noval sambil mengusap kepalanya yang terantuk 
meja nakas. 

Nala tak menghiraukan peringatan Noval. Dia terus 
tertawa hingga sudut matanya berair lalu duduk di tengah 
ranjang menatap lelaki itu. 

Sudah tiga tahun mereka hidup bersama. Tapi Noval 
masih saja paranoid padahal pengobatan yang dijalaninya 
mulai membuahkan hasil. Itu tak melunturkan sikap hati-hati 
Noval. Dia tetap khawatir akan menularkan virus di tubuh- 
nya pada orang lain, terutama Nala yang sekarang meru- 
pakan orang terdekatnya. 

“Lihat, aku sudah bangun,” gerutu Noval seraya 
bangkit berdiri. “Sekarang kau bisa keluar.” 

Nala merengut. 

“Aku bukan mengusirmu. Tapi kau harus keluar karena 
aku mau mandi. Bukan mengusir” Noval berusaha 
membujuk. 

Senyum geli Nala kembali pecah. Dia segera meng- 
angguk lalu turun dari ranjang dan keluar dari kamar Noval. 
Cukup lama tinggal bersama membuat Noval kerap kali bisa 
membaca gerak tubuh dan ekspresi Nala. Mereka bahkan 
sering bercanda tanpa Nala harus repot menggunakan kertas 
untuk menyampaikan maksudnya. 

Sambil bersenandung tanpa suara, Nala menuju dapur 


untuk menyiapkan sarapan bagi mereka berdua. 
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Seperti yang diucapkan Noval pada Raffi tiga tahun 
lalu, Noval benar-benar membawanya pergi. Hanya ke luar 
kota. Tapi cukup jauh dari kota yang dulu Nala tinggali. 
Mereka hanya sempat kembali beberapa kali untuk menye- 
lesaikan proses perceraian Nala dengan Aska. 

Sebenarnya di kota ini juga Noval tertular virus ber- 
bahaya itu lalu menjalani perawatan. Ah, ini hanya dugaan. 
Mengingat Noval tidak pernah menjalan: kehidupan bebas 
dan tidak punya riwayat keluarga pengidap penyakit jenis ini, 
dia menduga satu-satunya kemungkinan adalah saat dia 
tertarik untuk mencoba membuat tato di tubuhnya. 

Saat Noval memasuki dapur dengan kemeja dan celana 
jeans yang rapi, roti lapis buatan Nala sudah siap di atas 
meja. Nala memberi isyarat agar Noval sarapan lebih dulu 
sementara dirinya pergi ke kamar untuk mengganti pakaian. 

Noval masih tetap menggeluti bidang yang sama. Bah- 
kan jaringan cafe dan restorannya sudah semakin banyak. 
Sementara Nala yang tidak mau berpangku tangan saja, 
berhasil mendapatkan pekerjaan di bagian administrasi 
sebuah perusahaan. 

Tentu saja ada campur tangan Noval agar dia bisa 
mendapat pekerjaan itu. Dia mengenal baik para petinggi 
perusahaan dan berhasil meyakinkan mereka agar memberi 
Nala kesempatan. Asal tidak berhubungan dengan berbicara 
ditambah pengalaman kerja Nala sebelumnya, akhirnya 
mereka memberi Nala kesempatan dan sama sekali tidak 


menyesal. Nala sangat cekatan dan selalu berusaha menye- 
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lesaikan bagiannya secepat yang dia bisa. 

Usai berpakaian rapi, Nala bergabung untuk sarapan 
bersama Noval. Dan seolah sudah menjadi kesepakatan tak 
terucap di antara mereka, Noval yang mencuci peralatan 
bekas makan mereka lalu keduanya berangkat bekerja. 

Di kantor juga sama menyenangkannya seperti di 
rumah. Meski Nala terbilang memiliki kekurangan, rekan- 
rekan kerjanya tak pernah merasa risih atau menjaga jarak. 
Mereka selalu melibatkan Nala dalam obrolan meski yang 
dilakukan Nala kebanyakan hanya mengangguk atau ikut 
tertawa bersama. 

“Hat, Na!” 

Reza, wanita yang kubikelnya berada di sebelah Nala 
menyapa. Nala membalasnya dengan lambaian tangan lalu 
duduk di kubikelnya sendiri. 

“Hei, apa suamimu akan mengirim makanan lagi nanti 
siang?” Mendadak Reza menyembulkan kepala di atas sekat 
pembatas kubikel Nala. 

Nala menyentuh dadanya lalu tangannya membuat 
gerakan melambai seraya menggeleng sebagai isyarat bahwa 
dirinya tidak tahu. Reza langsung mengerti isyarat itu. 

“Yah, padahal aku sengaja tidak bawa bekal makan 
siang loh.” 

Nala tertawa tanpa suara. 

Memang akhir-akhir ini Noval mengirim makan siang 
untuk Nala. Dan makanan yang dia kirim selalu banyak agar 


Nala bisa mengajak teman-temannya makan bersama. 
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Sebelumnya, Noval akan menjemput Nala untuk pergi 
makan siang. Tapi setelah Nala mengatakan ingin makan 
siang bersama teman-temannya di kantor, Noval selalu 
mengirim makanan. Dan seingat Nala tidak pernah absen 
satu hari pun. Pasti lelaki 1tu akan berhenti mengirim setelah 
Nala memintanya. 

Ternyata siang ini Noval juga melakukan kebiasaannya. 
Kali 111 menunya seafood yang berhasil membuat teman- 
teman Nala berseru girang. Mereka makan dengan lahap 
sambil bercanda bersama. 

Tepat jam pulang kantor, Noval sudah menunggunya di 
luar gedung. Lelaki 1tu masih mengenakan pakaian yang 
sama seperti tadi pagi dipadu dengan jaket denim dan 
kacamata hitam yang selalu berhasil mengundang lirikan 
kagum dari siapapun yang melihatnya. Namun perhatian 
Noval selalu hanya tertuju pada Nala. Begitu melihat Nala, 
Noval melambai dengan senyum merekah. 

“Kau benar-benar beruntung, Na,” bisik Reza kagum. 
“Kalau aku punya suami seperti itu, pasti tak pernah 
kuizinkan keluar rumah.” 

Nala tergelak mendengar ucapan Reza lalu segera 
menghampiri Noval yang sudah bersiap membukakan pintu 
untuknya. 

daa 

Raffi sudah berencana menghabiskan malam ini ber- 

sama putri kecilnya yang berumur satu tahun dan sang istri 


tercinta. Tapi dalam perjalanan pulang dia malah menge- 
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mudikan mobil menuju apartemen Aska. Kadang Raffi 
sendiri merasa seperti memiliki dua istri karena sesekali dia 
harus menginap di apartemen Aska. Beruntung istrinya 
cukup mengerti. Apalagi Raffi memang selalu jujur mengenai 
keadaan Aska. 

Siang tadi, Aska bilang kepalanya sakit dan memutus- 
kan pulang. Lalu Raffi tak bisa menghubunginya hingga jam 
pulang kerja. Telepon Aska tidak aktif. Jelas ini situasi yang 
tidak biasa mengingat Aska selalu memastikan powerbanknya 
terisi penuh. 

Tiba di apartemen Aska, Raffi mendapati ruangan itu 
gelap padahal sekarang baru pukul tujuh malam. Bukan hal 
yang aneh sebenarnya. Beberapa tahun terakhir Aska sangat 
menyukai berada dalam kegelapan. 

Raffi melangkah menuju kamar Aska dan berhati-hati 
agar tidak membentur perabotan. Dia sengaja tidak me- 
manggil Aska karena itu percuma. Aska pasti tidak akan 
menjawabnya. 

Pintu kamar Aska terbuka lebar. Tapi ruangan itu 
bahkan lebih gelap daripada di luar. Tirat-tirai tertutup rapat 
sementara lampu sengaja tidak dinyalakan. Meski sudah 
sering mendapati Aska dalam situasi seperti ini, tapi Raffi tak 
kunjung terbiasa. Dia selalu merinding karena kegelapan 
pekat di sekelilingnya terasa menakutkan. 

Sejenak Raffi terdiam untuk menarik napas. Lalu dia 
melanjutkan langkah menuju ranjang tempat Aska berada. 


Bukan di atasnya. Tapi lelaki itu tengah duduk di lantai 
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sambil menyandarkan punggung pada sisi ranjang. Posisinya 
menghadap jendela kaca tinggi yang kini tertutup rapat. Tirai 
dengan corak garis hitam menutupi permukaan jendela itu 
dan menambah kesan suram dalam kamar. 

Raffi tak mengatakan apapun dan langsung menggeser 
tirai agar terbuka. Cahaya lembut dari luar berhasil mene- 
robos masuk dan mengusir kegelapan pekat yang semula 
menyelimuti. 

“Lo udah makan?” tanya Raffi seraya duduk di tepi 
ranjang sebelah Aska. 

Namun yang ditanya hanya dia membisu. Aska duduk 
dengan satu kaki berselonjor lurus sementara kaki yang lain 
menekuk. Satu lengannya bertumpu di lutut yang menekuk 
sambil memegang sebuah foto yang dari tadi menjadi fokus 
tatapannya. 

Itu adalah foto pernikahan dirinya dan Nala. Foto yang 
dulu disimpan wanita itu. Tapi sejak Nala pergi setelah 
mengetahui semua kebenarannya, dia tak pernah kembali 
bahkan untuk sekedar mengambil foto yang dia simpan baik- 
baik selama bertahun-tahun. Mungkin Nala sudah benar- 
benar berhasil mengusir Aska dari hidupnya. 

“Aska, lo denger gue gak sih?” Raffi mulai kesal. 

“Gue kangen banget sama dia, Raf,” suara Aska serak. 
Air matanya bergulir jatuh. “Lihat, gue masih aja egois, kan? 
Dia pasti udah bahagia sekarang. Tapi gue masih berani 
kangen sama dia.” 


Raffi menggosok keringnya. Kesedihan Aska terdengar 


306 


jelas hingga membuatnya tak tahu harus mengatakan apa. 

“Kadang gue berharap dia gak bahagia sekarang. 
Kadang gue berharap dia juga ngerasain sakit kayak gini biar 
dia sadar kalo tempatnya memang di sisi gue. Tapi—” Aska 
menutup mulutnya dengan punggung tangan untuk mena- 
han isakannya. “tapi di saat yang sama gue pengen dia bener- 
bener nikmati bahagia. Dia berhak setelah semua derita yang 
dia alami.” 

Hening. Raffi tetap memilih bungkam. Khawatir apa 
yang dia katakan malah menambah pedih di hati Aska. 

“Raf, gue udah gak kuat...” suara Aska semakin hilang. 

Seketika Raffi merinding mendengar nada aneh dalam 
suara Aska. Dia buru-buru menjatuhkan diri di samping 
Aska dengan satu lutut bertumpu di lantai. 

“Lo kuat. Gak perlu bicara aneh-aneh. Ayo bangun! 
Kita keluar cari makan.” 

“Gue pengen tidur dan gak bangun lagi.” 

“Sialan, Aska!” Raffi memegang lengan Aska dan 
berusaha membantunya berdiri namun Aska bergeming. 

Perlahan Aska mendongak menatap Raffi. Mendadak 
matanya penuh harap. Tapi itu malah membuat Raffi 
semakin merinding. “Kalau gue gak bangun lagi, Nala bakal 
nyarin gue kan, ya? Dia pasti mikirin gue lagi, kan? Gak 
papa walau cuma bentar. Yang penting dia mikirin gue.” 

Tanpa bisa dicegah, air mata Raffi bergulir. Dia segera 
menarik Aska dalam pelukan. Mendekap erat sahabat yang 
sudah dianggapnya seperti saudara. “Kalo lo kangen Nala, 
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kenapa gak cari dia?” 

“Gak boleh. Biar dia bahagia.” 

“Kalo gitu lupain dia biar dia bahagia.” 

“Makanya gue pengen tidur lelap biar gak inget dia 
lagi.” Lalu Aska menoleh ke arah jendela tinggi yang menuju 
balkon kamarnya. “Atau terbang. Kayaknya indah di luar 
sana.” 

“Brengsek!” 

Raffi terus mengumpat dalam hati sambil menghubungi 
dokter pribadi Aska. 
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Raffi tak melepaskan tatapan dari Aska yang masih 
terlelap setelah dokternya menyuntikkan obat penenang. 
Hatinya masih berdenyut perih, teringat betapa putus asanya 
Aska menanggung rasa sakitnya. 

Kondisi ini jauh di luar bayangan Raffi. Dia tak pernah 
menyangka Aska akan terikat begitu dalam dengan Nala. Dia 
tak pernah membayangkan seberapa dalam perasaan yang 
dimiliki Aska untuk Nala. Dan perasaan itu pasti kian 
mengakar kuat mengingat Aska terus menerus merindukan 
Nala selama tiga tahun ini. 

Jemari Raffi mengepal. Dia tahu di mana Nala berada. 


Dia tahu bagaimana membuat Aska bertemu Nala tanpa 


309 


disengaja. Tapi—apakah ini pilihan yang bijak? Apalagi Raffi 
mendengar kabar bahwa Nala sudah menikah dengan Noval. 
Tidakkah itu akan semakin menyakitkan Aska saat melihat 
wanita yang begitu 1a cintai dan rindukan bahagia dengan 
lelaki lain? 

“Na...” 

Suara lemah Aska membuat Raffi menegakkan tubuh 
dan mengawasi wajah Aska lebih seksama. Dia masih ter- 
lelap. Tapi bibirnya bergerak-gerak dan tidurnya tampak 
gelisah. Apa efek obat penenangnya mulai berkurang? 

“Nala...” 

Panggilan itu semakin jelas meski hanya berupa bisikan. 
Dan hal itu membuat sebuah keputusan terbentuk di benak 
Raffi. 

“Mungkin ini akan berakhir buruk. Mungkin lo bakal 
makin menderita setelah ketemu lagi sama dia. Tapi gue gak 
bisa diam aja cuma nonton lo hancur kayak gini. Setidaknya 
gue udah berusaha.” Lalu Raffi berdiri keluar kamar Aska 
sambil menghubungi seseorang. 

dak 

“Na, kamu sudah dengar kabar?” 

Nala yang tengah sibuk menyalin data di komputernya 
menoleh ke arah Reza yang sudah berdiri di sampingnya 
dengan wajah penuh semangat. Itu berarti dia punya gosip 
baru dan tidak sabar memberitahu Nala. 

“Kita akan punya bos baru! Dan kamu tahu? S1 bos tuh 


duda keren yang murni, asli, belum punya pacar sekarang!” 
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“Huuu... sok tahu!” Reza mendapat lemparan gumpalan 
kertas dari rekan kerja mereka yang duduk di seberang Nala. 
Lelaki berkacamata itu menjulurkan lidah pada Reza yang 
melotot ke arahnya. 

“Informasi ini akurat, tahu!” 

“Gosip murahan didengerin.” 

“Lihat saja nanti deh!” 

Nala hanya menahan senyum geli melihat mereka mulai 
berdebat. Lalu dia kembali mengalihkan perhatian pada 
pekerjaannya sambil mendengarkan pertengkeran itu. 

“Kalaupun memang ganteng dan single, belum tentu 
mau sama kamu!” 

“Aku gak bilang pengen gaet si bos!” 

“Tapi pasti nanti kamu caper deh.” 

Dan perdebatan itu baru berhenti setelah keduanya 
mendapat sorakan dari rekan-rekan mereka yang lain, bahwa 
mereka sangat cocok menjadi pasangan. 

Pekerjaan Nala hari ini tidak terlalu banyak. Tapi 
minggu depan menjelang akhir bulan, dia pasti harus lembur 
agar bisa menyelesaikan semuanya tepat waktu. Karena itu, 
mendadak siang ini Nala ingin makan siang di luar. Akhirnya 
dia putuskan mengirimi Noval pesan agar tidak mengirim 
makan siang. 

Tepat jam makan siang, Nala bersama Reza dan rekan- 
rekan kerja mereka yang lain turun menuju /obby. Mereka 
semua heboh, masih membahas bos baru yang “katanya” 


sangat tampan. Sementara Nala fokus pada ponselnya 


Saka 


hendak membalas pesan Noval yang menanyakan di mana 
Nala pergi makan siang. Sungguh, kadang Noval persis 
seperti induk beruang yang overprotective. Tapi Nala sama 
sekali tidak mengeluh. Sudah lama tidak ada orang yang 
memperhatikannya seperti yang dilakukan Noval. 

“Na!” Reza berseru pelan sambil tanpa sadar meremas 
lengan Nala. “Itu dia... itu dia! Memang ganteng!” 

Nala mengalihkan perhatian dari ponselnya menatap 
Reza lalu rekan-rekan mereka yang lain yang tampak terpana 
pada satu titik, yaitu pintu masuk. Lalu Nala pun meng- 
alihkan perhatian ke sana dan— 

DEG. 

Nala ternganga di tempat dan refleks menjatuhkan 
ponselnya. Tapi pandangan Nala tetap lurus, mengarah pada 
lelaki bermata cokelat yang juga balas menatapnya. Hanya 
sedikit keterkejutan dalam mata itu sebelum kembali dingin 
tanpa emosi. 

Sementara itu Reza dan rekan-rekan Nala yang lain 
tampak khawatir melihat Nala tidak bergerak dari tempat 
dan malah menghalangi jalan bos baru mereka serta para 
petinggi perusahaan yang berjalan bersamanya. 

“Nala!” 

Panggilan pelan Reza berhasil menyadarkan Nala dari 
rasa terkejut. Buru-buru dia menyingkir ke samping sambil 
menunduk, tak berani kembali menantang mata cokelat itu. 

Jemari Aska yang berada dalam saku celananya menge- 


pal kuat, menahan perasaan campur aduk yang membuncah 
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di hatinya. Tadi dia terhenti bukan karena ada seseorang 
yang menghalangi jalannya. Tapi Aska mendadak terpaku 
begitu menyadari siapa wanita itu dan seketika batinnya 
berperang. Haruskah dia bergerak mundur dan melarikan 
diri atau bergerak maju untuk merengkuh dia yang begitu 
dirindukannya. 

Beruntung Aska cukup pintar mengendalikan diri. Pela- 
tihannya selama bertahun-tahun. Buktinya dia bisa menge- 
labui semua orang—bahkan mamanya sendiri—seolah 
dirinya baik-baik saja padahal dia mengalami depresi berat 
dan terkadang bisa dibilang hilang kesadaran. 

Begitu Nala menyingkir, Aska segera melanjutkan 
langkah. Tapi lagi-lagi dia berhenti lalu membungkuk me- 
mungut ponsel yang tadi dijatuhkan Nala. Lalu dengan 
pengendalian diri yang sama kuatnya, Aska mengulurkan 
ponsel 1tu pada Nala. 

“Ponselmu.” 

Nala tersentak mendengar Aska bicara. Tanpa menatap 
mata cokelat 1tu, dia mengangguk pelan seraya menerima 
ponselnya. Sangat berhati-hati agar tidak menyentuh jemari 
Aska. Setelahnya lelaki itu pergi bersama rombongannya 
tanpa mengatakan apapun lagi. 

“Duh, Na...” Reza berseru antara gemas dan kagum. 
“Iya, dia memang ganteng. Aku udah bilang. Tapi gak perlu 
melongo di depannya gitu juga! Itu malu-malu?” 

Nala tersenyum seraya meringis menatap Reza. 


“Awas aku adun Bang Noval kamu natap si bos sampe 
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liurnya netes-netes,” goda rekannya yang lain lalu mereka 
semua tergelak. 

“Jantungku mau lepas tadi!” seru Reza masih setengah 
memarahi Nala. “Kita kan belum tahu kayak gimana dia. 
Kalo dia suka ngunyah orang, gimana?” 

“Kiran si bos keturunan Ghoul apa, ya?” Reza lang- 
sung mendapat cubitan gemas dari yang lain hingga mem- 
buatnya mengaduh kesakitan. 

Nala hanya tersenyum tipis mendengarkan mereka. 
Lalu perlahan jemarinya terangkat menyentuh dada. Debar 
jantungnya belum juga mereda sejak dia melihat mata cokelat 
itu lagi setelah sekian lama. Kerinduan yang pura-pura tak 
dirasakannya kini membuncah begitu kuat hingga terasa 
menyesakkan. Dan di detik itu Nala tahu—bahwa setelah 
semua yang terjadi: —dirinya masih mencintai Aska, bahkan 
mungkin jauh lebih dalam dari sebelumnya. 

Kenapa bisa? Kenapa ada cinta yang begitu dalam dan 
menyakitkan semacam ini? 

daa 

Aska pamit ke toilet begitu dia tiba di lantai yang akan 
menjadi kantornya. Di dalam sana dia langsung mencuci 
muka lalu terdiam dengan kedua tangan menumpu pinggiran 
wastafel. 

Jantungnya berdegup sangat kencang. Napasnya mem- 
buru seolah baru saja berlari sangat jauh. Bahkan saat diper- 
hatikan, jemarinya gemetar hingga membuatnya harus 


mengepal kuat. 
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Astaga, kenapa reaksinya sampai seperti ini hanya 
karena bertemu kembali dengan sumber kerinduannya? Dan 
dari seluruh tempat di dunia ini, kenapa mereka masih bisa 
bertemu lagi? 

Aska menatap lekat pantulan wajahnya di cermin. Tapi 
lalu sosok di sana berubah menjadi wanita bermata hitam 
dengan rambutnya yang dikuncir kuda. Wanita itu berdiri 
mematung dengan bibir sedikit terbuka dan tatapan terkejut 
mengarah pada dirinya. Sangat menggemaskan dan membuat 
Aska ingin berlari lalu merengkuhnya. 

Arghhh! 

Aska mengusap wajahnya yang basah lalu berdiri tegak 
dengan kedua tangan di pinggang. Otaknya berputar cepat, 
mulai merasakan kejanggalan dalam pertemuan mereka ini. 
Lalu dia teringat desakan Raffi akhir-akhir ini agar Aska 
sendiri yang mengawasi perusahaan yang baru mereka ambil 
alih. Sekalian ganti suasana, begitu katanya. 

Tentu Aska sama sekali tidak menaruh curiga. Saran 
Raffi cukup masuk akal walau memang dia sedikit berlaku di 
luar kebiasaan waktu itu. Raffi membeli perusahaan ini tanpa 
sepengetahuan Aska tiga bulan lalu. Tahu-tahu segala 
negosiasi telah selesai. Aska hanya duduk diam lalu tanda 
tangan. Tapi Aska tidak terlalu memusingkan hal itu karena 
dia memercayat Raffi. Ditambah lagi kondisinya sendiri 
sedang tidak stabil saat itu. Namun sekarang situasinya 
berbeda. Apa yang dilakukan Raffi jadi terasa janggal. 


Dengan penasaran, Aska memutuskan menghubungi 
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ponsel Raffi. Tapi tidak seperti biasanya, ponsel sahabatnya 
itu tidak aktif. Tidak hilang akal, Aska menghubungi kantor 
dan mendapat jawaban bahwa Raffi sedang tidak ada di sana. 

“Dasar si brengsek satu itu,” geram Aska menahan 
kesal. Sadar Raffi sengaja melakukan ini. Sekarang dia pasti 
sedang senyum-senyum di ruangannya setelah memperingat- 
kan semua orang agar memberitahu bahwa dia tidak di 
kantor. 

Aska kembali menatap cermin, masih dengan berkacak 
pinggang. Sejenak otaknya berputar memutuskan apa yang 
harus dia lakukan selanjutnya. Tidak sulit pergi dari 
perusahaan ini sekarang. Memang akan menimbulkan tanda 
tanya, tapi Aska yakin Raffi bisa mengatasinya. Tapi— 
kenapa dirinya harus melarikan diri? 

Aska termenung lagi memikirkan alasannya. 

Dia takut menyakiti Nala lagi. Dia takut tidak bisa 
menahan diri untuk masuk dalam kehidupan Nala lagi. Tapi 
jika dirinya pergi sekarang, apa tiap kali mereka berada di 
satu tempat dia harus selalu lari dan sembunyi? 

Menghela napas sejenak, Aska perlahan menenangkan 
diri. Lalu sebuah tekad terbentuk dalam hatinya. Jika dia 
memang ingin membiarkan Nala bahagia dan tidak mengusik 
hidup wanita itu lagi, bukankah ini bisa dijadikan semacam 
latihan bahwa dirinya memang benar-benar sanggup meng- 
abaikan Nala walau wanita itu berada dalam jangkauannya? 
Ditambah lagi, mungkin ini juga bisa menjadi semacam 


terapi untuk menyembuhkan dirinya sendiri. 
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“Baiklah. Kita tidak akan tahu sebelum mencoba, kan?” 
Aska menyemangati dirinya sendiri lalu memutuskan keluar 
toilet seraya membersihkan wajahnya dengan saputangan. 

daa 

Rapat dengan para petinggi perusahaan baru saja 
dilakukan. Ada banyak nama yang harus Aska hafal. Tapi itu 
bukan masalah. Dia punya ingatan yang bagus ditambah 
tidak harus berhubungan langsung dengan semua orang yang 
hadir di ruang rapat tadi. 

Meski pura-pura bahwa dirinya tak peduli, tapi Aska tak 
bisa menahan matanya melirik semua orang yang hadir 
hanya untuk mencari satu wajah yang familiar. Sayangnya 
Nala bukan dari kalangan petinggi perusahaan hingga tidak 
bisa mengikuti rapat itu. Setelahnya semua berjalan monoton 
dan dengan sedih Aska harus kembali ke hotel tanpa melihat 
sosok Nala lagi. 

Lupakan, Aska! Begini lebih baik! 

Otak Aska terus mengingatkan. Namun tubuh dan 
hatinya tak bisa 1a kendalikan. Di dalam kamar hotelnya 
Aska langsung menghempaskan tubuh di atas ranjang, masih 
dengan pakaian lengkap. Sementara benaknya berkelana 
jauh, terus mengulang memori pertemuannya dengan Nala 
di lobby kantor. 

Dia terlihat lebih berisi dan hmm—segar? Tidak 
sekurus yang Aska ingat. Dan itu malah lebih buruk. Karena 
membuat lekuk tubuhnya lebih terlihat jelas. Ditambah lagi, 
pakaian Nala kini tidak lusuh. Tampak rapi dan anggun. 
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Kalau dungat, memang 1n1 pertama kalinya Aska melihat 
Nala dalam setelan kerja. Kenapa hal sederhana semacam ini 
malah membuat Aska semakin menginginkan mantan 
istrinya itu? 

“Nala...” desah Aska. Tatapannya lurus mengarah pada 
langit-langit kamar. 

dak 

Pagi ini Aska bangun dengan kepala pening. Dia 
memutuskan tidak meminum obat tidurnya semalam dan 
berakhir tidak tidur hingga pagi menjelang. Tapi dia cukup 
bersyukur karena masih bisa terlelap walau hanya satu jam. 

Setelah mandi dan mengenakan setelan kerja, Aska 
kembali menghubungi Raffi. Tapi sama seperti kemarin, 
hanya mesin penjawab telepon yang menyapanya. Sambil 
mengumpat kesal, Aska memilih menghubungi sekretarisnya 
dan meminta segera dicarikan apartemen. Tak lupa dia 
berpesan agar Raffi segera meneleponnya walau sepertinya 
itu sia-sia. Raffi pasti akan menghindarinya mungkin untuk 
enam bulan ke depan. 

Meski suasana hati Aska buruk sepanjang perjalanan, 
tapi dia kembali diliputi harapan begitu tiba di gedung per- 
usahaan. Dengan mempertahankan sikap tenangnya, Aska 
memindai sekitar. Mencari-cari sosok Nala di antara banyak 
orang yang lalu-lalang. 

Sial, kenapa susah sekali sekedar bertemu dengannya tanpa 
sengaja? Apa sebaiknya dia menggunakan kuasanya untuk mencari 


tahu tentang Nala? 
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Astaga, Aska! Hentikan pikiranmu sekarang! Kau sudah 
berjanji tidak akan mengusik Nala lagi, kan? 

Hanya mencari tahu. Bukan berarti mengusik hidupnya. 

Bodoh, itu sama saja! 

Perang batin Aska terus berlanjut hingga dia tiba di 
ruangannya. Dan masih terus berlanjut saat Aska berdiri di 
depan jendela tinggi belakang meja besarnya untuk melihat 
langit cerah di luar. 

Hingga akhirnya kemarahan menguasai dirinya. Aska 
refleks menghantamkan kepalan tangannya ke dinding 
samping jendela hingga buku jarinya berdenyut perih. 

“Baiklah, sudah cukup!” geram Aska pada dirinya 
sendiri. “Mulai sekarang aku tidak akan lagi mencari-cari 
alasan untuk bertemu Nala. Hanya bekerja seperti biasa dan 
anggap Nala tidak pernah ada di sini. Lalu sesedikit mungkin 
berinteraksi dengan karyawan lain.” 

Tekad itu membuat Aska merasa lebih tenang. Saat 
Vika—sekretarisnya di perusahaan inı—masuk ke ruangan- 
nya, Aska bisa berbicara dengan santai sekaligus dingin 
seperti biasa. 

“Oh ya, ini memang sedikit mengganggu. Tidak apa-apa 
kalau Anda menolak. Tapi saya merasa harus bertanya dulu.” 

“Apa itu?” 

“Para karyawan sangat penasaran dengan Owner perusa- 
haan yang baru. Apa Anda mau berkeliling untuk menyapa? 
Saya tahu ini sangat menjengkelkan. Jadi kalau Anda 


menolak—” 
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Mendadak Aska berdiri. “Tentu saja.” 

“Oh—Anda setuju?” tanya Vika dengan nada tak 
percaya. Dilihat dari sikap Aska, dia sudah menyiapkan diri 
untuk mendapat penolakan dingin. 

“Kenapa tidak?” Lalu tanpa mengatakan apapun lagi, 
Aska berjalan lebih dulu menuju pintu. 
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Siga AluhSalu 





Setelah satu jam menyapa para karyawan dan tak satu- 
pun merupakan orang yang dicarinya, Aska mulai berpikir 
bahwa dirinya salah lihat waktu itu karena terlalu merin- 
dukan Nala. Mungkin wanita 1tu hanya mirip. Atau bahkan 
kejadian 1tu hanya bayangan Aska. 

Aska sudah berniat menyudahi kegiatan ini saat mereka 
tiba di lantai yang lain lalu Vika berkata, “Pak, di bagian ini 
ada satu karyawan yang memiliki kekurangan. Dia tidak bisa 
bicara. Ah, bukan bisu. Lebih tepatnya tidak bisa bersuara. 
Tapi jangan salah. Dia cukup handal dalam pekerjaannya.” 

DEG. 

Seketika jantung Aska melonjak gembira sekaligus 
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penuh semangat. Meski dia terus menerus berkata bahwa 
kegiatan ini bukan karena dia ingin mencari keberadaan Nala 
melainkan sekedar bersikap sopan, tapi reaksi tubuh serta 
hatinya tak bisa berbohong. Dirinya memang berharap 
bertemu dengan Nala. 

Di sana, Vika langsung mengumumkan kehadiran Aska 
yang membuat perhatian para karyawan terpusat pada 
mereka. Terdengar decak kagum yang sama sekali tidak Aska 
pedulikan. Dia hanya tersenyum tipis lalu mengangguk 
sopan sementara pandangannya terus mencari secara diam- 
diam. 

Vika membawa Aska melewati baris-baris kubikel dan 
sesekali berhenti untuk berbincang sejenak dan berjabat 
tangan. Lalu Aska terpaku saat akhirnya pandangannya 
menangkap sosok yang familiar. Orang yang mengganggu 
tidurnya selama tiga tahun terakhir. Ah, tidak. Lebih tepat- 
nya sejak enam tahun terakhir. Sejak Aska melihat wanita itu 
di bawah hujan. 

“Ini Nala. Dia tidak bisa bicara tapi saya berani jamin 
dia sangat bisa diandalkan.” Vika memperkenalkan. 

Vika juga memperkenalkan pegawai yang lain namun 
Aska sama sekali tak mendengarkan. Hanya yang ber- 
hubungan dengan Nala yang masuk ke telinga Aska. Tapi 
Aska tak bisa menahan rasa kagum. Vika mengenal nama 
semua karyawan bahkan tahu tentang kabar mereka. Aska 
yang punya ingatan bagus belum tentu bisa melakukannya. 


Sampai-sampai Aska berpikir mungkin wanita berambut ikal 
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itu memiliki otak robot. 

“Oh ya, bagaimana kabar suamimu, Na?” 

Kata “suami” terdengar bagai guntur di telinga Aska. 
Refleks dia menoleh ke arah Nala secara tiba-tiba dengan 
raut kaget sementara yang ditatap memfokuskan pandangan 
pada Vika. Lalu perlahan, dengan berat, tatapan Aska beralih 
pada jari manis Nala dan menemukan cincin di sana. 
Seketika hantaman nyeri melanda dadanya. 

“Aku bertemu dengannya kemarin di restoran. Dia 
kelihatan sangat pucat. Kupikir dia sakit.” 

Nala menulis dengan cepat. Keahlian yang dilatihnya 
selama bertahun-tahun. Lalu menunjukkannya pada Vika. 
“Baik-baik saja. Hanya kelelahan.” 

“Ah, 1ya. Kulihat bisnisnya sangat sukses sekarang. 
Tolong sampaikan salamku padanya.” 

Sebagai tanggapan, Nala hanya mengangguk duringi 
senyuman. Setelahnya Aska dan Vika kembali ke ruangan 
Aska atas permintaan Aska sendiri. Mendadak dia merasa 
lelah. 

“Hmm, apa kau cukup akrab dengan suami wanita itu? 
Nala, kan?” Aska berusaha mengorek informasi. 

“Ah, iya. Kebetulan kami berteman. Dia pemilik 
jaringan restoran terbesar di kota ini.” 

“Restoran, ya?” Aska pura-pura berpikir. “Mungkinkah 
namanya Noval?” 

Vika tampak bersemangat. “Anda juga mengenalnya?” 


“Tidak akrab. Kami hanya pernah bertemu beberapa 
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kali.” Rasa nyeri itu kembali menyengat dada Aska. Rasanya 
menusuk hingga tulang. 

“Kalau Anda mau, siang ini kita bisa makan di 
restorannya.” 

“Kurasa lain kali saja. Dan aku masih harus banyak 
beradaptasi di sini. Jadi sebaiknya aku makan siang dalam 
ruanganku.” 

“Nanti saya akan pesankan makan siang untuk Anda.” 

Aska hanya mengangguk sebagai tanggapan lalu mem- 
biarkan Vika pergi. Setelah dia sendirian dalam ruangan itu, 
dia menjatuhkan diri ke atas sofa lalu jemarinya terangkat 
menyentuh dadanya yang berdenyut. 

Pedih. 

Kenapa begitu sakit? 

Bukankah membiarkan Nala bahagia memang berarti 
membiarkan dia menikah lagi? Kenapa masih ada rasa tak 
terima di hatinya? 

daa 

Setelah tiga hari menginap di hotel, malam 1n1 akhirnya 
Aska pindah ke sebuah apartemen. Meski bukan apartemen 
mewah seperti miliknya, tapi bagi Aska imi lebih baik 
daripada kamar hotel. 

Tiba di sana, Aska merasa sangat letih. Tapi berkaca 
dari pengalaman sebelum-sebelumnya, dia ragu bisa tidur 
nyenyak. Tubuhnya memang lelah. Tapi otaknya tidak mau 
istirahat hingga membuat Aska terus terjaga sepanjang 


malam. Itu yang membuatnya membutuhkan obat tidur. Dan 
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mungkin malam ini juga. 

Klek. 

Pintu apartemennya tertutup dengan suara pelan. 
Lampu otomatis menyala menyinari ruangan. Tapi mungkin 
karena inderanya sedang tumpul, Aska sama sekali tak 
menyadari keberadaan seseorang di sofa sampai orang itu 
berbicara. 

“Lo kangen banget sama gue, ya?” 

Aska tersentak kaget dan nyaris saja terjatuh ke lantai. 
Dia terengah sambil memegang dada lalu mengumpat begitu 
menyadari siapa orang yang tengah duduk di sana. 

“Setan lo! Mau bikin gue mati jantungan?!” umpat Aska 
seraya melempar tasnya ke arah Raffi yang berhasil meng- 
hindar. 

Raffi tergelak. “Gue lebih suka lo mati jantungan 
daripada mati gara-gara patah hati. Ngenes banget liatnya.” 

“Gak lucu!” Aska menghempaskan diri di sofa panjang 
sebelah Raffi. Kakinya diletakkan di atas meja sementara 
kepalanya bersandar di punggung sofa dan matanya 
terpejam. 

“Hari yang berat, eh? Apa karena terlalu kangen sama 
gue? Panggilan masuk dari lo banyak banget, tau!” 

Aska mendesah. Jemarinya memijit pelipisnya yang 
terasa berdenyut. “Lo sengaja beli perusahaan ini dan sengaja 
ngirim gue ke sini, kan?” 

Tak ada tanggapan. 

Aska membuka mata lalu menoleh ke arah Raffi yang 
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menatapnya serius. “Jangan bilang lo gak tau apapun,” cibir 
Aska. 

“Gimana perasaan lo sekarang?” 

Aska mengalihkan perhatian dari Raffi. Pandangannya 
kini mengarah ke langit-langit ruangan. “Dia udah nikah lagi. 
Sama Noval.” 

“Gue tau,” sahut Raffi datar. 

Aska mendengus. “Gue yakin lo emang dah tau.” 
Sejenak keduanya terdiam. “Jadi setelah lo bikin gue semakin 
sakit dari sebelumnya, apa rencana lo sekarang?” 

“Bukan gitu niat gue.” Raffi meremas lembut pundak 
Aska. “Lo pengen dia bahagia, kan? Gue mau nunjukin kalo 
miat lo dah tercapai. Dia bahagia sesuai harapan lo. Sekarang 
lo harus ikhlasin dia dan ngelanjutkan hidup. Biar masa lalu 
kalian jadi kenangan—dan jadi pelajaran.” 

Aska tak mengatakan apapun. Dalam pandangannya 
sekarang ada dua wajah yang saling menatap penuh cinta. 
Ada juga tawa di antara mereka. Saling menggoda, berpe- 
gangan tangan, dan berbagi cerita. Itu bukan sekedar kha- 
yalan Aska tentang Nala dan Noval. Tapi itu adalah memori 
saat mereka masih bersama beberapa tahun silam. 

Tanpa bisa dicegah, air mata Aska bergulir di sudut 
matanya. Tapi sikapnya tetap tenang. Pandangannya tetap 
lurus ke langit-langit. Namun hatinya kini menjerit sakit. 

“Itu pasti berat. Gak bisa gue bayangkan sakitnya. Tapi 
lo pasti bisa. Selalu kayak gitu. Aska yang gue kenal sangat 
kuat. Dari pekerja serabutan yang bahkan gak lulus SMA— 
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dan lihat lo sekarang!” 

Aska menghembuskan napas keras lalu menegakkan 
tubuh. “Gue tidur duluan,” katanya lalu berdiri dan menuju 
kamar utama setelah meraih tasnya. 

daa 

Sejak Aska datang ke perusahaannya, Nala tak pernah 
merasa tenang. Dia selalu mengawasi sekitar, khawatir ber- 
temu dengan lelaki itu. 

Tapi setelah dipikir lagi, kenapa dirinya harus takut dan 
khawatir? Seolah dia orang yang bersembunyi dari penagih 
hutang. Toh mereka sudah berpisah secara sah dan memang 
seharusnya tak berhubungan lagi. 

Hanya saja—siapa sih yang ingin dirinya bohongi? Nala 
mulai kesal sendiri. Memang benar Nala khawatir bertemu 
Aska. Bisa dibilang takut, juga. Tapi bukan untuk alasan yang 
masuk akal. Dia takut jika bertemu dengan Aska, lelaki itu 
bisa melihat cinta dalam mata Nala yang tak kunjung pudar. 
Dia takut Aska bisa melihat seberapa dalam dan mengakar 
hati Nala masih dikuasai Aska. 

Seperti hari itu saat Bu Vika membawa Aska untuk 
menyapa para karyawan. Ketika Bu Vika menyebut kata 
“suami”, nyaris saja Nala menoleh ke arah Aska dengan 
sorot takut. Seperti seorang istri yang ketahuan selingkuh. 
Dia bahkan harus mati-matian menahan diri untuk tidak 
menyembunyikan cincin di jari manisnya dari pandangan 
Aska. 

Oke, cukup bersikap konyolnya! 
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Nala menghela napas dan menguatkan hatinya. Lupa- 
kan lelaki 1tu. Dia hanya masa lalu. Nala yang sekarang 
bukan lagi Nala yang bisa ditindas. Dia sudah cukup tangguh 
untuk melawan dan punya Noval yang akan membantunya. 
Tidak ada lagi yang harus Nala takutkan. Sekarang kembali 
ke pekerjaan. Fokus! 

dak 

Seperti yang Nala duga, dirinya harus lembur malam ini. 
Beberapa orang juga melakukan hal yang sama hingga Nala 
tak terlalu merasa sendirian. Tapi saat dia telah menye- 
lesaikan bagiannya, Nala harus keluar gedung seorang diri 
dan tanpa bisa dicegah, sedikit merasa takut. 

Meski sudah cukup lama bekerja di perusahaan itu dan 
dirinya sudah terbiasa hidup seorang diri, tapi Nala tak bisa 
mengabaikan cerita horror yang berkembang di antara para 
pegawai. Bahwa ada sesosok wanita— 

Argh, hentikan! 

Nala menghela napas begitu dirinya tiba di depan lift 
lalu menunggu. Jemarinya saling meremas. Lalu mendadak 
jantungnya seolah berhenti berdetak saat menyadari ada 
sesuatu di sampingnya. Dan yang satu ini sama menyeram- 
kannya dengan hantu meski dalam arti yang berbeda. 

Aska. 

Sikap Nala berubah tegang. Dia menimbang dalam hati 
apa harus berbalik kembali ke ruangannya lalu menunggu 
sampai Aska masuk lift. Tapi sepertinya itu terlalu keka- 
nakan. Akhirnya dia memilih diam di tempat dan bersiap 
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untuk pura-pura tak mendengar jika Aska mengajaknya 
bicara. Pasti tidak sulit. Toh dia pernah melakukannya. 
Menganggap seolah lelaki 1tu tak ada. 

Begitu pintu lift terbuka, Nala segera masuk lalu dukuti 
Aska. Keduanya berdiri berdampingan. Namun tak seperti 
yang Nala bayangkan, Aska tak mengatakan apapun. Hanya 
diam membisu dengan satu tangan tenggelam dalam celana 
kainnya dan tangan yang lain memegang tas kerja. 

Jantung Nala berdetak semakin liar. Telapak tangannya 
berkeringat karena terlalu kencang mencengkeram tali tas. 
Dalam hati dia mengutuki lift yang terlalu sempit hingga 
indera penciumannya seolah dipenuhi aroma Aska. Dan 
kenapa liftnya bergerak sangat lambat? 

Ting. 

Begitu pintu lift bergerak terbuka, napas lega keluar dari 
bibir Nala. Kali ini Aska yang keluar lebih dulu. Tanpa 
mengatakan apapun. Membuat Nala sejenak terpaku dan 
diliputi perasaan— kecewa? 

Kening Nala berkerut seraya keluar dari ruangan sempit 
itu. Tatapannya tertuju lurus pada punggung Aska yang 
bergerak semakin jauh. 

Yah, mungkin begini lebih baik. Seharusnya memang 
mereka tidak bersilang jalan lagi. Nala sudah bahagia dengan 
kehidupannya sekarang. Mungkin Aska juga sudah menikah. 
Jadi tidak ada alasan lagi bagi mereka untuk saling bertegur 
sapa. Walau sangat disayangkan sejarah panjang mereka 


harus berakhir seperti ini. 
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Sekali lagi Nala menghembuskan napas lalu berjalan 
lebih mantap keluar gedung. Sosok Aska sudah tak terlihat di 
manapun. Itu bagus, katanya pada diri sendiri dan terus 
melangkah. Tapi beberapa detik kemudian mendadak Nala 
tertegun saat teringat sesuatu. 

Apa yang Aska lakukan di lantai yang sama tempat Nala 
berada? Bukankah ruangan lelaki itu berada di lantai teratas? 
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“Langsung pulang?” tanya Raffi begitu Aska masuk ke 
mobil. 


“Tunggu. 
gedung perusahaan, menunggu seseorang keluar dari sana. 


2)? 


Tatapan Aska tertuju lurus pada pintu 


Raffi berdecak. “Lo udah nungguin dia dari tiga jam 
lalu dan sekarang apa lagi? Mau gue samperin biar sekalian 
nganter pulang?” 

Aska mengabaikan Raffi. Lalu tanpa sadar menghela 
napas lega begitu melihat Nala keluar. Raffi yang melihat itu 
hanya geleng-geleng kepala. Pandangannya mengarah ke 
tempat lain lalu menyadari ada seseorang yang menunggu 
Nala. Orang yang familiar. 
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“Kayaknya udah cukup,” gumam Raffi, tak ingin Aska 
lebih sedih melihat Noval di sana. 

“Tunggu bentar lagi.” 

“Udah ada yang jemput.” 

“Iya, gue tau.” 

Tak ada lagi yang bisa Raffi lakukan selain diam dan 
turut mengamati. Meski suasana agak gelap dan jarak mereka 
lumayan jauh, tapi keduanya bisa melihat Nala tersenyum 
lebar ke arah Noval yang dibalas senyum sama lebarnya oleh 
Noval. 

Tak ada ciuman di antara mereka. Tapi semua orang 
bisa melihat jelas betapa bahagia dan serasinya mereka 
berdua. Dan tentu saja pandangan itu berhasil mengundang 
denyut perih di hati Aska yang membuatnya tanpa sadar 
meremas dadanya. 

“Kita pergi sekarang.” Suara Raffi lebih tegas. 

“Tunggu.” 

“Aska! Lo cuma nyiksa diri, tau gak?” 

Aska terdiam dengan pandangan yang masih mengarah 
pada pasangan itu. Kini Nala dan Noval sudah masuk ke 
mobil. Namun pandangan Aska belum juga berpaling. 
Bahkan sampai mobil itu melaju pergi, tatapannya masih 
tertuju ke sana. 

“Aska...” Suara Raffi lebih pelan, setengah membujuk. 

“Gue nerima karmanya, Raf. Dulu emang seharusnya 
mereka bersama. Gue yang ngerusak hubungan mereka. 


Sekarang semua kembali ke tempat asal. Mereka bersama, 
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dan gue sendirian.” 

Raffi meremas pundak Aska untuk menguatkan. 
Namun dia tak mengatakan apapun. Tak bisa. Semuanya 
tergantung Aska. Apa dia ingin terus menjebak dirinya sen- 
diri dalam duka tak berujung ini atau memilih melepaskan 
dan melanjutkan hidup? Pilihannya di tangan Aska. 

dak 

Seperti biasa setiap malam, Nala dan Noval meng- 
habiskan waktu bersama untuk saling berbagi cerita. Malam 
ini mereka ditemani teh hangat dan biskuit buatan Nala. 

“Sungguh, tadi itu seperti yang biasa terjadi dalam film- 
film drama. Tapi lebih barbar. Aku sampai bingung bagai- 
mana melerai mereka. Akhirnya yang kulakukan hanya 
berdiri menonton.” 

Nala tergelak tanpa suara mendengar cerita Noval 
mengenai kejadian di restoran. Sudut matanya sampai berair 
lalu dia menangkup pipinya sendiri karena lelah tertawa. 

Beberapa saat kemudian setelah tawa mereka reda, 
Noval menyesap minuman di cangkirnya lalu menunjuk 
notes Nala di meja. “Sekarang ceritakan tentang harimu. 
Kurasa kau menyembunyikan sesuatu.” 

Kening Nala berkerut tak mengerti. 

“Hm, kurasa aku melihat Aska tadi. Dia keluar dari 
kantormu kira-kira lima merit sebelum kau keluar.” Mata 
Noval menyipit. “Kalian selingkuh di belakangku?” 

Nala mengerucutkan bibir lalu meraih notesnya. Dia 


menceritakan secara garis besar kedatangan Aska di perusa- 
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haannya. 

“Jadi, bagaimana perasaanmu?” tanya Noval setelah 
membaca tulisan Nala. 

Sebagai tanggapan, Nala hanya angkat bahu. 

“Kau masih mencintainya,” tebak Noval tepat sasaran. 

“Apa kau cemburu?” tulis Nala. 

Noval menampilkan wajah sedih. “Tentu saja. Suami 
mana yang tidak cemburu kalau istrinya mencintai lelaki 
lain?” Dia mendesah. “Tapi jangan khawatir. Aku percaya 
padamu. Lihat, kan. Aku sangat pengertian.” 

Nala tergelak. Lalu tangannya terentang hendak me- 
meluk Noval namun urung karena mendapat pelototan dari 
lelaki 1tu. Akhirnya keduanya sama-sama tertawa. 

daa 

Aska memeriksakan dirinya ke dokter atas desakan 
Raffi karena terus mengeluh sakit kepala. Dan seperti yang 
Aska duga, tidak ada hal buruk padanya. Hanya kelelahan 
dan banyak pikiran. Padahal sebenarnya tidak banyak yang 
dipikirkan Aska. Hanya satu nama. Nala. 

Usai memeriksakan diri, Aska memutuskan langsung 
pulang. Tapi baru saja tiba di pelataran parkir rumah sakit, 
dia tertegun melihat Nala dan Noval keluar dari mobi lalu 
bersilang jalan dengannya. 

“Apa kau sakit?” pertanyaan ini refleks terlontar dari 
bibir Aska. Dia bahkan melupakan niatnya untuk pura-pura 
tak mengenali Nala. Di pikirannya kini muncul berbagai 


dugaan terburuk. 
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Nala juga sama terkejutnya. Dia tak menyangka Aska 
akan memulai percakapan hingga yang dilakukannya hanya 
berdiri mematung sambil menatap mata cokelat itu. 

“Nala baik-baik saja.” Noval yang menjawab sambil 
menampilkan senyum ramah. “Terima kasih sudah meng- 
khawatirkan istriku.” 

Aska mendengar dengan jelas kata terakhir Noval dan 
tahu lelaki itu memang sengaja memperjelasnya. Perlahan dia 
menoleh ke arah Noval dengan tatapannya yang berubah 
dingin. 

“Hai. Lama tidak berjumpa,” sapa Noval tanpa rasa 
bersalah. Masih duringi sebuah senyuman. 

Rahang Aska tampak menegang. Jemarinya mengepal. 
Dia seolah hendak memukul Noval dengan tinjunya. Tapi 
yang dia lakukan selanjutnya hanya melewati mereka lalu 
masuk ke mobil. 

“Senang rasanya punya kesempatan membalasnya.” 
Noval terkekeh begitu mereka melanjutkan langkah. “Walau 
itu gak sebanding sama kelakuan Aska dulu, tapi aku tetap 
puas.” 

Nala hanya tersenyum sebagai tanggapan. Tapi dia tak 
bisa menahan rasa senang di hatinya menyadari Aska masih 
memedulikannya. 

Astaga, bukankah ini sangat lucu? Saat Aska meminta 
kesempatan tiga tahun lalu, Nala tak bisa memberinya karena 
bersama Aska selalu mengingatkannya pada teror dan luka. 


Tapi sekarang saat lelaki itu mengabaikannya, perhatian kecil 
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saja bisa membuat Nala berbunga. 
dak 

Aska mondar-mandir di kamarnya. Meski dia sudah 
bertekad tak ingin memikirkan Nala dan sangat marah pada 
Noval karena membeberkan fakta di depan matanya yang 
sudah sangat jelas, tapi ternyata dia masih belum bisa 
menyingkirkan wanita itu dari pikirannya. Kini Aska terus 
bertanya-tanya Nala sakit apa dan tak bisa berhenti merasa 
khawatir. 

Sepuluh menit berlalu dan Aska sudah berpindah- 
pindah posisi entah yang keberapa kali, mendadak ponselnya 
berdering yang segera diterimanya. Dia memang tengah 
menunggu telepon dari orang suruhannya. 

“Bagaimana?” 


cce 22) 


Seketika Aska membeku. “Kau yakın?” 

“Baiklah, terima kasih.” 

Aska terduduk di tepi ranjang dengan perasaan campur 
aduk. Tentu saja, perasaan khawatir yang paling dominan. 
Tapi juga ada rasa tak rela dan—iri. Nala tidak mungkin tak 
mengetahui kondisi kesehatan Noval, kan? Tapi Nala tetap 
memilih bersama lelaki itu meski bahaya mengintainya. 
Kedengarannya seperti Nala sangat mencintai Noval hingga 
rela mengorbankan nyawanya. 

Aska pikir tak ada yang lebih menyakitkan dari kerin- 


duan yang terasa membunuhnya secara perlahan selama tiga 
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tahun ini. Tapi sekarang dia sadar, fakta bahwa wanita yang 
dulu menyerahkan hati di tangannya telah berpaling pada 
lelaki lain benar-benar merobek hatinya. Rasanya Aska tak 
sanggup bernapas dan pening seolah hendak memecahkan 
kepalanya. 

Aska rebah dengan posisi telentang dan kaki masih 
menapak lantai. Napasnya terengah dan matanya terpejam 
menahan pening. Di detik 1tu Aska berharap, dirinya benar- 
benar tidak bangun lagi. 

dak 

Ada banyak panggilan tak terjawab di ponsel Aska saat 
dia memeriksanya sebelum berangkat ke kantor. Tidak perlu 
menebak siapa yang berusaha menghubunginya. Tentu saja 
itu Raffi. Dia memang hanya menginap sehari lalu pulang 
esok sorenya. 

“Lo ke mana aja?” 

“Tidur.” Atau pingsan. Aska tidak bisa menebak. Yang 
dia ingat terakhir kali hanya rasa pening dan sesak yang 
serasa membelitnya. 

“Gak mungkin. Itu baru jam tujuh.” 

“Gue capek. Jadi minum obat tidur lebih awal.” 

Sejenak Raffi terdiam. “Lo masih butuh obat itu buat 
tidur?” 

“Apa yang lo harapkan? Gue langsung bisa tidur 
nyenyak setelah ketemu Nala?” 

Raffi memilih tak menanggapi. “Ya udah kalo lo baik- 
baik aja. Gue cuma mau ngecek. Mending hari ini lo gak perlu ke 
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kantor.” 

Sejenak Aska menimbang. Haruskah dia memberitahu 
Raffi mengenai kondisi Noval? Tapi jika dia melakukannya, 
Raffi pasti akan khawatir dan tak mengizinkannya mendekati 
Nala lagi. Akhirnya Aska memilih untuk menyimpan sendiri 
informasi ini. 

daa 

“Na, kamu dipanggil ke ruangan Pak Aska.” 

Pesan itu berhasil mengundang seluruh mata menoleh 
ke arah Nala dengan bingung dan penasaran. Pasalnya 
mereka hanya staff biasa yang tidak biasanya berhubungan 
langsung dengan orang nomor satu di kantor. 

“Astaga, Na!” Tentu saja Reza yang menjadi orang 
paling heboh. “Bukan gara-gara waktu itu kan?” 

“Waktu itu apa?” 

Seketika banyak pertanyaan terlontar. 

“Memangnya Nala salah apa?” 

“Atau si bos suka sama Nala kayak di novel-novel. 
Cinta pada pandangan pertama.” 

“Emang gimana kejadiannya?” 

Dan Nala hanya bisa pasrah Reza bercerita dengan gaya 
berlebihan yang berhasil membuat semua orang semakin 
penasaran. 

“Kamu ngapain masih di sini?” Reza memukul lengan 
Nala gemas. “Cepet sana ke ruangan bos!” 

“Gaet, Na! Tangkapan besar loh ini,” celetuk salah satu 
rekan lelaki Nala tapi langsung mendapat pelototan dari 
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Reza. 

“Enak aja! Bang Noval mau dikemanain?” 

“Buat aku aja.” 

“Eh, aku juga mau.” 

Akhirnya Nala tak bisa menahan tawa geli. Tapi dia 
segera berdiri meninggalkan keriuhan di belakangnya untuk 
memenuhi panggilan Aska. 

Tiba di depan ruangan Aska, Vika langsung berdiri 
menghampirinya. Nala segera menunjukkan tulisan yang 
memang sudah dia tulis tadi. 

“Apa aku berbuat salah?” 

“Aku juga tidak tahu.” Vika tersenyum meminta maaf. 
“Tiba-tiba saja Pak Aska meminta untuk bertemu dengan- 
mu.” 

Seketika Nala tahu. Alasan Aska memanggilnya pasti 
berhubungan dengan pertemuan mereka di pelataran rumah 
sakit kemarin. 

“Sebaiknya langsung masuk saja.” 

Nala mengangguk dan langsung masuk ke ruangan 
Aska dengan jantungnya yang mulai berulah. 

Klek. 

Suara pelan 1tu langsung membuat Aska mendongak ke 
arah pintu. Begitu menyadari Nala yang masuk, dia segera 
berdiri lalu menuju sofa. 

“Sini duduk,” katanya seraya duduk. 

Nala menatap lelaki itu ragu. Jelas sekali sikap Aska kini 
bukan seperti bos yang tak mengenalnya. Aska terang- 
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terangan menunjukkan bahwa dia mengenal Nala. 

“Na, aku tidak akan menerkammu.” Ada nada kesal 
dalam suara Aska. Tapi perlahan ujung bibirnya terangkat 
membentuk senyum geli memikirkan pilihan kata yang dia 
gunakan. 

Selama lima detik yang terasa sangat lama, Nala masih 
mematung di tempat. Lalu dia menghela napas, meng- 
hampiri Aska, dan duduk di seberang lelaki itu. 

“Kau baik-baik saja?” 

Pertanyaan Aska hanya mendapat tatapan tanpa eks- 
presi dari Nala. 

Aska tahu, sikapnya yang berubah-ubah pasti membuat 
Nala tak nyaman. Ditambah lagi hubungan mereka memang 
tidak baik. Jadi wajar kalau sekarang Nala bersikap waspada. 

Hanya saja Aska sudah berjanji pada dirinya sendiri 
dalam perjalanan ke kantor tadi. Dia akan mencoba ber- 
damai. Berdamai dengan dirinya sendiri, mamanya, masa 
lalunya, dan terutama Nala. 

“Kau tahu? Aku tidak bisa melupakanmu selama tiga 
tahun ini.” Akhirnya Aska memilih jujur. “Aku sangat 
merindukanmu.” Suara Aska semakin pelan, penuh perasaan. 

Nala masih diam. Tapi dia tak berpaling dari mata 
cokelat itu. 

“Aku tidak bermaksud apapun mengatakan hal ini. Aku 
hanya ingin kau tahu. Dan—” Mendadak Aska merasa berat 
untuk melanjutkannya. “dan mengakhiri hubungan kita 


dengan cara yang benar. Tanpa permusuhan.” 
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Nala masih diam. Ditangannya ada notes yang selalu dia 
bawa. Tapi dia sama sekali tak bergerak untuk menulis kata- 
kata tanggapan. 

Lalu mendadak Aska berdiri dan pindah duduk di sofa 
panjang sebelah Nala. Mata Nala melebar melihat itu. Dia 
sudah bersiap melompat berdiri tapi urung mendengar nada 
memohon Aska. 

“Tidak, kumohon jangan pergi. Aku hanya ingin bicara. 
Tidak lebih.” Sejenak Aska menunggu lalu melanjutkan, 
“Apa kau bahagia, Na?” 

Kali ini Nala langsung mengangguk dengan mantap. 

Aska tersenyum sedih. “Aku tidak bisa bilang, senang 
mengetahuinya. Karena sejujurnya aku sama sekali tidak 
senang karena bahagia yang kau rasakan bukan bersamaku.” 
Dia kembali terdiam. Hanya menatap Nala lekat. “Dan kau 
sama sekali tidak keberatan dengan kondisinya?” 

Nala terbelalak. Sadar Aska sudah tahu apa yang me- 
nimpa Noval. Kembali dia berniat berdiri tapi kali ini Aska 
menahan lengannya. 

“Tolong, kita bicarakan sekarang. Aku tidak ingin lagi 
ada ganjalan di antara kita.” 

Nala menggeliat melepaskan tangannya lalu menulis. 
“Kau sudah tahu tentang Noval. Sekarang menjauhlah dariku. 
Kemungkinan besar aku sudah tertular.” 

Aska tersenyum. “Kau khawatir padaku?” 

Kali imi Nala hanya membalas dengan tatapan. Berharap 
lelaki itu mengerti bahwa dirinya kesal. 
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“Aku sama sekali tidak takut,” kini suara Aska berupa 
bisikan seraya tangannya menyentuh tangan Nala yang 
langsung ditepis wanita itu sambil melotot. 

Dan di detik itu Aska tahu. Bahwa semua ini percuma. 
Bahwa dia tidak akan pernah memenuhi janjinya. Bahwa— 
pertemuan ini bukan untuk berdamai, melainkan untuk 
memenuhi hasrat kerinduannya. 

Perlahan Aska turun dari sofa lalu duduk bersimpuh di 
lantai. Kedua tangannya di letakkan di atas paha. Pandangan- 
nya penuh permohonan ke arah Nala yang menatapnya 
dengan kaget. 

“Aku akan melakukan apapun. Aku akan menuruti 
semua keinginanmu. Asal kau izinkan aku tetap di samping- 
mu.” 

Buru-buru Nala menggeleng. Tapi dia terpaku di tem- 
patnya duduk, tak tahu harus melakukan apa. 

“Aku—saku tidak memintamu untuk menikah denganku 
lagi. Aku juga tidak akan memintamu berpisah dari Noval. 
Bahkan kalau kau ingin aku bersembunyi dari Noval, aku 
akan berusaha tidak bertemu dengannya. Hanya... biarkan 
aku tetap di sampingmu.” 

Mendadak Nala berdiri. Dan tanpa mengatakan apapun 
lagi, dia bergegas keluar dari ruangan Aska. 

Seperinggal Nala, Aska tertunduk. Sesak di dadanya 
kembali terasa. Ah, seperti ini rasanya ditolak sementara 
dirinya tak bisa melakukan apapun. 


“Pak? Apa yang Anda lakukan?” Vika buru-buru mem- 
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bantu Aska duduk di atas sofa. 

Dia sudah mengetahui tentang hubungan Nala dan 
Aska. Aska sendiri yang menceritakannya. Tadi dia hanya 
pura-pura tidak tahu saat Nala bertanya. 

“Apa Nala tidak mau memaafkan Anda?” 

Aska mendesah. “Aku belum sempat minta maaf.” 

“Lalu apa yang Anda lakukan tadi?” 

“Aku memohon agar dia mengizinkanku di samping- 
nya.” 

Vika terbelalak. “Dengan kata lain Anda mengajak Nala 
berselingkuh? Padahal tadi Anda bilang hanya ingin minta 
maaf. Anda bilang sudah siap merelakan Nala lalu melan- 
jutkan hidup.” 

“Ternyata aku tidak siap,” ketus Aska. Seharusnya dia 
tidak bercerita pada Vika. Tapi mudah sekali akrab dengan 
wanita itu. Sikapnya yang keibuan dan bersahabat membuat 
Aska dengan mudah bercerita hanya dengan sedikit pan- 
cingan. Ya, Vika cukup peka bahwa Aska memperhatikan 
Nala. 

“Saya pun tidak akan setuju. Senang sekali mengetahui 
penilaian saya terhadap Nala tidak salah. Dia wanita baik- 
baik yang tidak akan mengkhianati suaminya.” 

“Tunggu sampai aku terus membujuknya.” 

Plak! 

“Argh!” Aska meringis mendapat pukulan di lengannya. 
“Kau sadar siapa yang kau pukul?” Aska melotot. 

“Tentu saja,” sahut Vika enteng. “Yang saya pukul 
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sekarang adalah bocah keras kepala yang berusaha merebut 
permen di tangan anak lain.” Lalu dia berdiri. “Pokoknya 
awas saja kalau Anda masih mengganggu Nala. Dan cepat 
bersiap untuk meeting satu jam lagi.” 

Aska ternganga sambil menatap punggung Vika hingga 
keluar ruangan. Lalu dia menggeleng tak percaya. Sekretaris- 
nya sendiri yang sudah bersamanya selama bertahun-tahun 
tak berani sekedar menyentuhnya selain berjabat tangan. 
Tapi ini, yang baru mengenalnya selama beberapa hari sudah 
berani memukulnya. Apa sebaiknya Aska memecatnya saja? 

Dan tak butuh waktu lama untuk menjawabnya. Aska 


tahu tidak akan mungkin memecat wanita itu. 
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Noval tidak bisa pulang cepat hari 1n1. Jadi Nala memu- 
tuskan untuk mendatangi Noval di restoran sekalian makan 
malam. Saat dia tengah bersiap, mendadak memori tentang 
Aska di kantor tadi siang memenuhi benaknya. 

Akuw—aku tidak memintamu untuk menikah denganku lagi. 
Aku juga tidak akan memintamu berpisah dari Noval. Bahkan 
kalau kau ingin aku bersembunyi dari Noval, aku akan berusaha 
tidak bertemu dengannya. Hanya... biarkan aku tetap di sampingmu. 

Seketika jantung Nala berdetak lebih kencang. Perlahan 
dia duduk di tepi ranjang sambil menelaah hatinya. 

Ya, Nala tahu dengan pasti bahwa dia masih mencintai 


Aska. Bahkan setelah dia mengetahui pertemuan mereka 
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hanya sebuah rekayasa pun, tak berhasil mengubah perasaan 
itu. 

Lalu, apa itu berarti Nala sudah memaafkan Aska atas 
semua kesalahannya dan tak lagi merasakan teror tiap kali 
berada di dekat lelaki itu? 

Entahlah. Nala sendiri tak tahu. Sebenarnya dia memang 
sudah tidak terlalu takut lagi pada Aska. Hasil pemaksaan 
Aska tiga tahun lalu. Saat Aska membawanya ke rumah 
mamanya dan memaksakan kedekatan fisik mereka. Mungkin 
Nala sudah mulai terbiasa. Hanya saja saat itu dia masih belum 
memaafkan Aska. Dan belum bisa sepenuhnya melupakan 
kekerasan fisik dan batin yang Aska lakukan padanya. Lalu 
semua itu ditambah fakta yang serasa menamparnya. Bahwa 
dirinya hanyalah objek balas dendam. Tak bisa Nala jelaskan 
betapa hancur hatinya dan betapa dia sangat membenci Aska. 

Namun tiga tahun bukanlah waktu yang sebentar. Itu 
waktu yang sangat panjang untuk memulihkan diri. 

Sebelumnya setelah Aska menyakitinya dan Nala me- 
milih melarikan diri dari rumah mereka, Nala hidup sen- 
dirian dan serba susah. Dia tidak punya tempat bergantung 
dan tertatih-tatih menjalani hari demi hari. Kondisi itu 
bukannya menyembuhkan, melainkan memperparah luka di 
hatinya. Dia jadi terus teringat apa yang membuatnya jatuh 
dalam situasi itu dan tak terasa, dua tahun berlalu dengan 
luka hatinya yang kian membusuk. 

Tapi bersama Noval jelas berbeda. Noval tak mem- 


biarkannya berduka. Bahkan tak membiarkannya sekedar 
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memikirkan masa lalu. Selalu ada hal baru dan menarik yang 
bisa mereka lakukan. Bahkan di awal-awal kebersamaan 
mereka, tiap minggu Noval selalu mengajaknya ke tempat- 
tempat indah yang memanjakan mata. 

Lalu sesekali, mereka menghabiskan waktu untuk 
berbincang dari hati ke hati. Saling berbagi cerita. Awalnya 
tentu saja sangat sulit bagi Nala. Selalu terasa pedih saat 
harus mengingat Aska ataupun mamanya. Tapi lama kela- 
maan Nala mulai terbiasa. Dia mulai menerima semua itu 
sebagai kenangan masa lalu. 

Lalu apa Nala sudah memaafkan Aska? 

Jawabannya masih sama. Dia tidak tahu. 

Saat bertemu Aska lagi setelah tiga tahun lamanya, 
malah Nala tak bisa memikirkan apapun. Fokusnya hanya 
pada hatinya yang mulai merasa terancam. Lalu dia merasa 
takut. Bukan takut seperti yang dia rasakan dulu. Tapi kali ini 
dia takut Aska bisa melihat betapa dalam cintanya untuk 
lelaki itu masih mengakar kuat hingga Aska memiliki alasan 
untuk memanfaatkannya. 

Selama beberapa saat, Nala masih duduk di sana. Otak- 
nya berkelana memikirkan perjalanan hidupnya yang berliku. 
Lalu ingatannya fokus pada masa-masa yang dihabiskannya 
bersama Noval selama tiga tahun terakhir. 

Itu adalah tahun-tahun terindah dalam hidup Nala. 
Dirinya merasa benar-benar hidup setelah sekian lama. Untuk 
pertama kalinya dia merasa bebas tanpa beban. Dia membuka 


mata di pagi hari dengan penuh semangat hendak menyalani 
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hari. Lalu memejamkan mata di malam hari dengan menyim- 
pan kenangan indah. Jadi, bersediakah dirinya menukar hidup 
tenangnya selama tiga tahun? 

Nala menghela napas lalu tersenyum. Tanpa perlu pikir 
panjang, dia tahu jawabannya. 

daa 

Nala dan Noval sudah selesai menikmati makan malam 
tapi Noval masih harus menyelesaikan beberapa hal. Setelah 
Nala terus melotot mengajaknya pulang, akhirnya Noval 
berjanji akan pulang pukul sepuluh. Memang masih ter- 
golong larut malam. Tapi itu lebih baik karena Nala tahu 
Noval pasti sudah berencana pulang tengah malam atau 
bahkan menginap di restorannya. 

Sementara Noval berkutat dengan pekerjaan dalam 
kantornya di lantai dua, Nala memilih duduk di salah satu 
sudut restoran sambil memeriksa pesan di ponselnya. Lalu 
entah mengapa, dia teringat itu adalah ponsel yang dibelikan 
Aska tiga tahun lalu. Satu-satunya benda dari Aska yang dia 
bawa. Bahkan Nala meninggalkan semua pakatan dan benda- 
benda penuh kenangan miliknya di rumah Mama Aska. 

Sejujurnya dia sedikit menyesali hal itu. Semua benda 
itu sudah menemaninya saat dia menjalani hidup susah. Jika 
diberi kesempatan, Nala ingin mengambilnya kembali. Tapi 
dia tidak mau lagi merendahkan dirinya untuk kembali ke 
rumah itu meski untuk mengambil barang-barangnya sendiri. 

Nala menggeleng pelan, mengenyahkan pikiran tentang 


Aska dan barang-barangnya yang mungkin sudah lama di- 
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buang. Lalu dia mulai membalas pesan dari teman-temannya 
dan menyimak obrolan di grup chat kantor. 

Ting. 

Pesan chat dari nomor asing membuat kening Nala 
berkerut. Dia membukanya lalu matanya terbelalak begitu 
menyadari siapa pengirim pesan itu. 

Sudah makan? 

Aska. 

Nala menghela napas dan memilih mengabaikannya. 
Sepuluh menit berlalu, pesan dari nomor yang sama masuk 
lagi. 

Aku belum makan. Tidak ada yang menggugah selera. Aku 
ingin sekali makan masakanmu. 

Nala menatap pesan itu kesal. Meski dirinya masih 
mencintai Aska, tapi cara Aska memburunya seperti ini 
malah membuatnya jengkel. 

Hubungan mereka sudah selesai tiga tahun lalu. Meski 
hatinya masih terpaut pada lelaki itu, Nala tetap akan 
memilih tempat yang bisa membuatnya bahagia. 

Bisa gak besok buatkan aku sarapan? Kalau kamu gak mau 
nganterin ke ruanganku, biar aku minta Vika yang ambil. 

Nala memejamkan mata menahan kesal. Lalu dia hendak 
memblokir nomor itu. Tapi perasaan bimbang menghampiri- 
nya. Mungkin biarkan saja. Hanya tidak perlu dibalas. 

Nala kembali fokus membalas chat dari teman-teman 
nya. Lalu dia habiskan waktu untuk bermain game. Tapi baru 


sepuluh menit bermain, Nala tak bisa menahan diri untuk 
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mencari tahu apa ada chat baru dari Aska. Ternyata meski 
merasa kesal, jauh di dalam hati, Nala tetap menunggunya. 

Astaga, kenapa dirinya begitu lemah? 

dak 

“Nala.” 

Nala terbelalak melihat Bu Vika benar-benar datang lalu 
menghampiri kubikelnya. Nala segera berdiri untuk menun- 
jukkan rasa sopan pada atasannya itu. 

“Apa kamu bawa pesanan Pak Aska?” 

Begitu nama Aska disebut, semua mata langsung me- 
noleh ke arah Nala. Dengan gugup, Nala hanya bisa 
menggeleng sambil tersenyum meminta maaf. 

“Tidak apa-apa. Aku akan memberitahunya.” Lalu Vika 
pergi meninggalkan banyak mata menatap Nala penasaran. 

“Na, Pak Aska pesan apa? Itu alasannya dia manggil 
kamu kemarin, kan?” Tentu Reza tak membuang waktu 
untuk menginterogasi Nala. 

“Emang Nala jualan apa sih?” celetuk lelaki berka- 
camata yang biasanya menjadi lawan debat Reza. 

Dan sama seperti kemarin, Nala memilih diam sebagai 
senjata untuk menepis segala pertanyaan yang diajukan 
padanya. Tapi Nala ragu apa sikap diamnya kali ini akan 
berhasil menghentikan Reza. Wanita itu pasti akan mencari 
kesempatan untuk memenuhi rasa penasarannya. 

daa 
Aku lapar. 


Pesan itu menyambut Nala menjelang waktu istirahat 
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makan siang. 

Aku tidak makan sejak semalam. 

Nala hanya geleng-geleng begitu selesai membaca pesan 
dari Aska. Kalau lelaki itu pikir cara ini akan berhasil melu- 
luhkan Nala, dia salah. Terserah kalau dia ingin membuat 
dirinya sendiri kelaparan. 

“Lihat! Kiriman Bang Noval selalu tiba tepat waktu,” 
seruan salah satu rekan kerja Nala disambut sorak yang lain. 
Dengan penuh semangat, mereka membagi kotak makan 
siang dari restoran Noval. 

“Na, Bang Noval gak akan bangkrut ngirim makanan 
gratis terus kayak gini, kan?” mendadak salah seorang ber- 
tanya. 

Nala menahan tawa gelinya seraya menggeleng. Itu 
mengingatkan Nala saat dirinya menanyakan hal yang sama 
pada Noval. 

“Jangan khawatir, Na. Asal bukan satu perusahaan yang 
minta makan gratis tiap hari, pemasukanku aman,” begitu katanya 
duringi gelak tawa. 

Seperti biasa, bahkan setelah dibagikan pada semua 
orang di lantai mereka, masih ada sisa satu atau dua kotak 
nasi. Nala sudah berencana memberikannya pada satpam 
kantor. Tapi mendadak Bu Vika datang lagi menghampiri 
Nala. 

“Na, masih ada sisa nasi kotaknya?” 

Dengan bingung, Nala menunjuk dua kotak nasi di 


mejanya. 
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Vika tersenyum minta maaf. “Bisa minta tolong antar- 
kan satu ke ruangan Pak Aska? Aku buru-buru pergi. Tadi 
dia dengar kalau di sini selalu dapat kiriman nasi kotak dan 
ingin mencicipi. Kau tidak keberatan, kan?” 

Sejenak Nala melirik Reza yang langsung memberi 
isyarat agar Nala mengangguk. Dengan ragu Nala mengikuti 
arahan Reza. 

“Terima kasih.” Lalu Vika pergi. 

“Kenapa lama-lama aku pikir Pak Aska selalu cari 
kesempatan buat deketin Nala, ya?” celetuk Reza yang 
langsung mendapat gumaman setuju dari yang lain. 

Buru-buru Nala berdiri sambil membawa satu kotak 
nasi karena sepertinya gosip heboh akan segera dimulai. 

daa 

“Ini enak sekali.” 

Aska makan dengan lahap sementara Nala duduk dengan 
menahan kesal di depannya. Bahkan setelah mendapat apa 
yang dia inginkan, Aska masih memintanya—ralat—mengan- 
camnya agar tetap duduk menemani. 

Sebenarnya bukan mengancam seperti yang biasa Aska 
lakukan dulu. Lelaki itu hanya bilang jika Nala tidak mene- 
maninya sampai selesai makan, dia akan makan bersama Nala 
di ruangan wanita itu. 

Akhirnya Nala memilih mengalah daripada menyiram 
bensin ke gosip yang sudah mulai panas. Sepertinya kali ini 
Aska bertekad membuat semua orang di perusahaan ini tahu 


mengenai hubungan mereka dulu. Dan Nala tidak bisa 
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membiarkannya. 

“Apa kau bisa makan bersamaku nanti malam?” 

Nala menanggapinya dengan melipat kedua tangan di 
depan dada dan menatap Aska kesal. 

“Ah, tidak bisa ya?” Aska menahan senyum geli. “Tidak 
apa-apa. Masih ada hari esok. Hmm... ngomong-ngomong 
kau terlihat semakin manis saat sedang cemberut begitu.” 

Nala berdiri secara tiba-tiba tapi Aska lebih cepat me- 
nangkap lengannya. “Aku sudah bilang pada atasanmu bahwa 
kau akan menemaniku meeting di luar setelah jam makan siang. 
Dan berhubung aku sudah selesai makan, kita bisa berangkat 
sekarang.” 

Nala ternganga tak percaya. Bahkan dirinya belum 
makan siang tapi seenaknya saja Aska akan menyeretnya pergi. 

Nala berusaha menarik lengannya lepas dari pegangan 
Aska namun Aska tetap menahannya lalu berdiri. “Pilih jalan 
sendiri atau kita bergandengan tangan keluar kantor?” 

Nala melotot tapi hanya dibalas Aska dengan senyum 
geli. 

“Sudah lama sekali aku tidak melihatmu marah. Dulu 
saat awal kita bertemu, kau selalu marah padaku.” 

Dungatkan akan hal itu, tanpa bisa dicegah pipi Nala 
memerah. Tapi detik selanjutnya dia diliputi kekesalan meng- 
ingat masa-masa itu hanya rekayasa. Aska sudah merancang 
pertemuan mereka. Dengan kesal Nala memalingkan wajah 
dari Aska, tak mau menatap lelaki itu. 


“Jadi, kau bersedia keluar bersamaku secara baik-baik, 
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kan?” 

Tidak ada sahutan. 

“Baiklah,” Aska menganggap itu sebagai persetujuan 
lalu melepas lengan Nala. “Ayo pergi.” 

daa 

Meeting itu berlangsung sangat singkat. Mungkin hanya 
lima belas menit. Orang yang sedang meeting bersama Aska 
tengah dikejar waktu, khawatir ketinggalan pesawat. Mereka 
hanya mengobrol sebentar lalu keduanya sama-sama menan- 
datangani semacam kontrak kerja sama. 

Setelahnya, tak diduga Aska mengajaknya ke restoran di 
mana pelanggan bisa memasak sendiri makanannya. Nala tak 
sempat mengajukan protes hingga akhirnya mereka sudah 
duduk di meja banyak bahan makanan siap masak dan 
bumbu-bumbunya. 

“Na, sudah lama aku ingin memasakkan sesuatu untuk- 
mu,” ujar Aska penuh semangat seraya mulai mencelupkan 
daging ke mangkuk bumbu lalu meletakkannya ke semacam 
penggorengan di tengah meja. “Kalau meracik bumbu sendiri 
dari rempah-rempah, jelas aku angkat tangan. Tapi kalau di 
sini, aku bisa memasak untukmu.” Aska meringis malu. 

Meski sejak tadi Aska berhasil membuatnya kesal, entah 
mengapa saat ini ada rasa hangat yang menyelusup ke dalam 
hati Nala. Tanpa sadar, bibirnya melengkung membentuk 
senyum melihat Aska yang biasanya selalu tampil sempurna 
kini telah menggulung lengan kemejanya hingga siku, mem- 


buka kancing teratas dan melonggarkan dasi. 
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“Nah, sudah masak. Aku berani jamin rasanya lezat,” 
jelasnya seraya memindahkan irisan daging ke piring Nala. 

Akhirnya tawa tanpa suara Nala lepas tapi dia berusaha 
menahannya. Tidak mungkin tidak lezat. Karena bumbunya 
sudah diracik pihak restoran. Ini sama sekali bukan memasak 
sendiri. 

“Kenapa—tertawa?” Aska menatap Nala dengan ke- 
ning berkerut. “Kau tidak percaya bahwa ini lezat atau ada 
sesuatu yang salah dengan penampilanku?” dengan ragu 
Aska memperhatikan penampilannya sendiri. 

Nala menggeleng namun bibirnya masih membentuk 
senyum tertahan. Lalu dia mencoba daging di piringnya dan 
langsung mengacungkan ibu jari pada Aska. 

“Enak? Benar, kan?” mata Aska berbinar. 

Nala mengangguk lalu hendak mencelupkan sendiri 
daging mentah ke salah satu racikan bumbu tapi urung 
karena Aska memukul punggung tangannya. 

“Aku kokinya di sini,” Aska melotot. 

Nala ternganga kaget lalu kembali tertawa tanpa suara. 
Dia lalu memilih melipat tangan di atas meja dengan sikap 
seorang anak yang menunggu ibunya selesai memasak. 

Aska yang melihat itu tersenyum lebar. Dan lega. Tak 
menyangka Nala bisa serileks ini bersamanya. “Pokoknya 
akan kupastikan kau makan yang banyak,” janji Aska seraya 
memasak lebih banyak daging. 

Yanpa keduanya sadari, ada sepasang mata yang tengah 


mengawasi mereka dalam diam. 
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Tiga hari setelah Aska membawanya makan di restoran, 
mereka tidak pernah bertemu lagi. Tapi Aska masih terus 
mengirimi Nala pesan di tiap ada kesempatan. Bahkan di 
malam hari pesannya jadi lebih panjang karena dia selalu 
menceritakan apa yang dialaminya hari itu pada Nala. 

Yanpa sadar Nala mulai terbiasa. Jika Aska tak me- 
ngirim pesan padanya, Nala akan bertanya-tanya dan terus 
memikirkan lelaki itu. Padahal tak satupun pesan Aska yang 
Nala balas. Bahkan dia belum menyimpan nomor Aska. Tapi 
meski berusaha menyangkal, faktanya Nala sudah sangat 
hafal nomor Aska. 


Malam ini Noval pulang lebih awal dan meminta Nala 
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untuk memasakkan makan malam. Mereka makan bersama 
dengan lahap lalu menghabiskan sisa malam menonton film. 
Keduanya duduk berdampingan di sofa panjang yang meng- 
hadap layar tv. Tapi seperti biasa, Noval selalu menempatkan 
bantal di antara mereka sebagai pembatas. 

“Tidak ada yang terjadi selama di kantor, kan?” 

Pertanyaan Noval yang tiba-tiba di tengah film mem- 
buat Nala mengerutkan kening tak mengerti. Dia menatap 
lelaki itu sambil menggeleng. 

“Hmm... mungkin yang berhubungan dengan bos baru- 
mu?” 

Nala langsung mengerti siapa yang dimaksud Noval. 
Segera dia menunjukkan ponselnya yang berisi pesan chat 
dari Aska. Memang Nala tak pernah menyembunyikan 
apapun dari Noval. Tapi dia juga bukan tipe wanita yang bisa 
menceritakan semua yang dialaminya. Kadang Noval masih 
harus memancing agar Nala mau bercerita. 

Noval berdecak setelah membaca pesan-pesan itu. “Dia 
benar-benar pantang menyerah, ya?” Lalu Noval menatap 
Nala. “Dan sepertinya kali ini dia benar-benar tulus. Aku 
melihat kalian di restoran tiga hari lalu.” 

Nala mengangguk lalu memutuskan menulis garis besar 
kejadian hari itu dan menunjukkannya pada Noval. Sebagai 
tanggapan, Noval tersenyum geli setelah selesai membaca. 

“Oke, sekarang aku ingin bertanya,” katanya seraya 
mematikan tv lalu mengubah posisi duduknya menghadap 


Nala. “bagaimana perasaanmu?” 
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Nala berpikir sejenak lalu mengangkat bahu. 

“Kau masih mencintainya.” 

Itu bukan pertanyaan. Dan Nala tidak merasa harus 
menyembunyikannya dari Noval. Karena itu dia langsung 
mengangguk yang berhasil mengundang tawa geli Noval. 

“Hhhh... aku sungguh kagum padamu. Setelah semua 
yang terjadi, kau masih bisa mencintainya.” Lalu tatapan 
Noval lembut. “Dan akhirnya sekarang dia balas mencintai- 
mu. Benar-benar mencintaimu tanpa diselimuti benci.” 

Nala menulis, “Aku tidak tahu. Mungkin dia hanya merasa 
bersalah seperti dulu. Atau egonya terluka karena aku meninggalkan- 


2 


nya. 

“Bukan seperti itu yang kulihat. Dia sangat tulus. Kau 
juga tahu itu. Tapi sekarang kau yang terus menyangkal. Itu 
wajar. Mengingat luka yang kau alami dulu bersamanya, 
wajar kalau kau tidak percaya lagi. Kau hanya berusaha 
membentengi diri.” Lalu suara Noval lebih pelan, “Tapi Na, 
sampai kapan kau mau sembunyi di belakang punggungku 
terus padahal kebahagiaanmu sebenarnya sudah ada di depan 
mata?” 

Seketika Nala merengut lalu menulis, “Jadi kau merasa 
aku membebanimu?” 

Noval terkekeh. “Lucu sekali. Padahal bisa dibilang kau 
yang merawatku selama ini.” Lalu untuk pertama kalinya 
selama tiga tahun mereka tinggal bersama, Noval mengulur- 
kan tangan untuk menyentuh pipi Nala. Sangat pelan, bahkan 


nyaris tak menyentuh. “Sudah saatnya kau melepas cincin itu. 
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Aku juga akan melepas cincinku.” 

Refleks Nala menggeleng lalu menulis, “Aku tidak mau 
pisah darimu.” 

Seketika Noval tergelak. Tertawa keras hingga sudut 
matanya berair sementara Nala merengut. “Kita kan gak 
pernah nikah, Na,” ujar Noval di antara tawanya. “Kamu 
juga tahu kalau sekarang aku cinta sama dokterku.” 

Noval dan Nala memang hanya tinggal seatap tanpa ada 
ikatan pernikahan. Mereka lebih seperti kakak-adik. Tapi dari 
awal bersama, Noval selalu mengakui Nala sebagai istri pada 
siapapun yang bertanya. Nala sama sekali tidak keberatan 
hingga dia juga mengikuti arus dengan mengakui Noval 
sebagai suaminya. Bahkan Noval membelikan cincin untuk 
mereka berdua demi melengkapi sandiwara mereka. 

“Apa kau berencana menyatakan perasaan pada dokter Fara?” 

Noval mengangguk setelah membaca tulisan Nala. 
“Tentu saja. Aku tidak mau kalah darimu. Kalau kau bisa 
bersabar sangat lama hingga cintamu berbalas, aku juga bisa 
melakukannya.” 

“Tapi aku tidak menunggu agar cintaku dibalas. Setelah aku 
pergi dari rumah kami lima tahun lalu, aku sudah merelakannya. 
Tidak berharap kami akan bersama lagi. Tidak tahu kenapa dia 
terus muncul dan terus mengganggu.” 

“Mungkin karena sebenarnya Aska tidak bisa jauh da- 
rimu. Tapi dendam membuatnya salah mengerti perasaannya 
sendiri. Harusnya kalau dari awal benci pada orang tuamu, 


fokus saja balas dendam pada mereka. Kenapa menganggu- 


399 


mu?” Noval mendesah. “Dulu aku tidak mengerti cara berpi- 
kirnya. Tapi sekarang aku bisa mengerti. Dia ingin menjadi- 
kanmu miliknya meski menggunakan alasan dendam.” 

Nala mengerutkan kening, tak bisa menerima ucapan 
Noval. Kekerasan yang dilakukan Aska secara batin dan fisik 
jelas nyata. Sama sekali tidak seperti seseorang yang jatuh 
cinta. Lalu Nala tertegun, menyadari kini dia benar-benar 
bisa mengingat masa-masa itu tanpa rasa sakit dan takut. 

“Beri dia dan dirimu sendiri kesempatan, Na. Sudah 
saatnya kau merasakan bahagia yang sebenarnya. Sudah 
saatnya kau menikmati rasa nyaman yang sebenarnya.” 

“Lalu kau? 

Noval menjentik kening Nala hingga wanita itu meri- 
ngis. “Kau benar-benar meremehkanku. Aku sudah biasa 
hidup sendirian. Aku juga masih punya saudara dan orang 
tua. Ditambah dokter Fara. Apa yang kau khawatirkan?” 

Nala terdiam, tahu bahwa ucapan Noval benar adanya. 
Dirinya juga kerap kali bertemu ketiga saudara kandung 
Noval serta orang tuanya. Mereka sangat menyayangi Noval. 
Bukan orang-orang picik yang membuang keluarganya 
karena sakit berbahaya. Dan sama seperti pada Nala, Noval 
pun sangat berhati-hati agar tidak melakukan kontak fisik 
dengan keluarganya demi melindungi mereka. 

Ya, Noval sama sekali tidak sendirian. Lalu kenapa 
dirinya sangat ragu untuk pergi? 

“Lagi-lagi kau takut, Na. kau takut lepas dari lindungan- 
ku lalu bersama Aska yang pernah menyakitimu. Lihat aku,” 
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Nala membalas tatapan serius Noval. “Aku tidak akan 
pernah membiarkanmu disakiti lagi. Jadi jangan takut. Sedikit 
saja dia mencoba melukaimu, larilah padaku. Kau tahu 
bagaimana cara menghubungi atau menemuiku.” 

“Kenapa kau sangat ingin aku kembali padanya?” 

“Karena bersamaku hanyalah kebahagiaan semu, Na. 
Kau mencintai Aska. Aska juga balas mencintaimu. Apa lagi 
yang kau tunggu?” 

Nala kembali diam. Keraguan memenuhi hatinya. 
Melihat itu Noval terkekeh geli. 

“Tidak perlu membuat keputusan saat ini juga. Aku 
memberitahu hal ini bukan berarti kau bisa langsung melem- 
parkan diri pada Aska. Aku pun tidak akan setuju. Jalani dulu 
seperti imi. Biarkan Aska mengejarmu dan membuktikan 
ketulusannya hingga kau yakin. Lalu katakan padanya, jika 
dia memang menginginkanmu, dia harus datang menemuiku 
untuk memintamu. Tapi biarkan dia masih berpikir bahwa 
aku suamimu. Kita lihat apa dia punya banyak nyali untuk 
melakukannya.” 

Lagi-lagi Nala tak mengatakan apapun. Dia tidak tahu 
harus mengatakan apa. Noval benar. Ini seperti Nala dipaksa 
keluar dari zona nyamannya dan dia takut menghadapi hal 
mengerikan di luar sana. Tapi—Nala menghela napas. Dia 
akan mencoba mengikuti arahan Noval. 

daa 
Nala harus pulang lembur lagi malam ini. Dan baru saja 


bersiap pulang, hujan mengguyur dengan deras membuat 
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Nala bergegas keluar sambil mengirim pesan pada Noval. 
Lalu lagi-lagi dia sendirian saat menunggu lift. 

“Kenapa tidak janjian pulang bersama dengan rekan- 
rekanmu? Sendirian seperti ini sangat berbahaya.” 

Nala tersentak. Saat menyadari siapa yang berdiri di 
sampingnya, keningnya berkerut diliputi kebingungan yang 
sama seperti beberapa waktu lalu. 

Aska menoleh, membalas tatapan penuh tanya Nala. 
“Aku sengaja menunggumu seperti dua minggu lalu. Tidak 
sulit mencari tahu kapan kau pulang.” Aska menahan senyum 
geli melihat Nala yang langsung merengut setelah mendengar 
jawabannya. 

Keduanya masuk ke lift dalam diam. Lalu Aska me- 
mecah keheningan di antara mereka dengan pertanyaan. 

“Apa dia menjemputmu?” 

Nala langsung mengangguk sebagai jawaban. 

“Hmm, apa tidak bisa bilang bahwa kau pulang ber- 
sama temanmu? Jadi dia tidak perlu repot-repot berkendara 
saat hujan deras seperti ini.” 

Nala menoleh menatap Aska yang juga tengah mena- 
tapnya. Jelas Aska bukan sedang mengkhawatirkan Noval 
karena berkendara di bawah hujan deras. 

“Apa?” Aska pura-pura tidak mengerti maksud tatapan 
kesal Nala. Tapi detik selanjutnya tawa gelinya lepas. “Iya, 
iya. Aku berharap punya kesempatan mengantarmu pulang.” 

Hanya perhatian sederhana itu, tapi sudah berhasil 


membuat jantung Nala meronta seolah hendak keluar dari 
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rongganya. Buru-buru Nala memalingkan wajah untuk 
menyembunyikan senyumnya yang memaksa keluar. 

“Kau tersenyum,” Aska tampak berbinar tapi detik 
selanjutnya sorot matanya berubah sedih. “Dulu kau selalu 
tersenyum. Tapi aku menghilangkan senyummu.” 

Nala kembali menatap lelaki itu. Ada penyesalan dalam 
matanya. 

“Maaf,” bisik Aska penuh perasaan. 

Bersamaan dengan itu, pintu lift terbuka di lobby dan 
mereka memutuskan segera keluar. Kali ini Aska tidak ber- 
jalan lebih dulu. Dia menyejajarkan langkah di samping Nala. 

“Apa dia sudah datang?” tanya Aska begitu mereka tiba 
di pelataran gedung. Hujan mengguyur kian deras hingga 
jarak pandang mereka jadi terbatas. 

Nala tak menanggapi. Hanya menunduk memeriksa 
pesan masuk di ponselnya. Lalu kembali dia mengirim pesan 
untuk memberitahu Noval di mana dirinya berada. 

“Hmm, mungkin dia terjebak macet. Bagaimana kalau 
kau pulang bersamaku saja?” 

Nala hanya melemparkan tatapan kesal ke arah Aska lalu 
kembali fokus mengarahkan pandangan ke luar. Bukannya 
tersinggung karena tak mendapat tanggapan, Aska kembali 
menahan senyum geli. Sungguh, dia merasa Nala sangat 
menggemaskan. Dan jika sepuluh menit lagi Noval tak 
kunjung datang, mungkin Aska akan menggendong Nala di 
pundaknya lalu membawanya ke mobil. Kira-kira akan seperti 
apa reaksi Nala? 
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Baiklah, itu sedikit terlalu ekstrim. Bukankah dia tidak mau 
membuat Nala takut lagi padanya? 

Drrtt. 

Suara pesan masuk mengalihkan perhatian Nala dari 
kegelapan di luar. Dia memeriksa pesan chat lalu mendesah. 
Noval berkata tidak bisa datang menjemput karena men- 
dadak ada masalah di salah satu restorannya. 

Tentu saja Aska memerhatikan tiap gerak-gerik dan 
ekspresi Nala. “Apa ada masalah?” 

Nala menggeleng seraya membalas pesan dari Noval. 
Tanpa Nala sadari, Aska berhasil mengintip membaca obrolan 
chatnya. 

“Sepertinya kau memang ditakdirkan untuk pulang 
bersamaku malam ini.” Aska berusaha menahan senyum 
girangnya. 

Nala menoleh menatap lelaki itu lalu menggeleng. 

“Ini sudah larut dan sedang hujan deras. Aku ragu kau 
akan dapat taksi atau kendaraan umum lain.” 

Nala menunduk menatap ponselnya sambil diam-diam 
mendesah menyadari kebenaran ucapan Aska. 

“Pak,” Aska mengangguk sebagai tanggapan atas sapa- 
an dua wanita yang baru keluar gedung. Lalu kedua wanita 
itu tampak kaget menyadari siapa yang berdiri di samping 
Aska. “Nala?” 

Nala mendongak lalu matanya berbinar menyadari diri- 
nya mengenal mereka. Akhirnya ada alasan untuk lepas dari 


Aska. Buru-buru dia hendak menghampiri mereka namun 
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langkahnya terhenti karena Aska memegang pergelangan 
tangannya. 

“Kalian pulang duluan saja. Nala akan pulang ber- 
samaku.” Aska tersenyum ramah pada mereka. 

Kedua wanita itu melongo. Mereka sebenarnya tidak ta- 
hu bahwa Nala hendak pulang bersama mereka. Tapi ucapan 
Aska berhasil membuat pikiran mereka berkelana jauh. 
Sebenarnya ada hubungan apa antara Nala dan si bos baru? 

Nala melotot ke arah Aska lalu melambaikan tangan 
meminta kedua wanita itu menunggunya. Tapi kedua wanita 
itu meringis saling pandang lalu melirik Aska dan Nala 
bergantian. 

“Hm, kami duluan ya, Na.” Akhirnya salah satunya 
berkata lalu keduanya bergegas pergi dengan payung yang 
menaungi mereka dari terpaan hujan. 

Nala mendesah lalu menggeliatkan tangannya agar lepas 
dari cekalan Aska namun gagal. Dia mendongak menatap 
lelaki itu dengan raut kesal yang tampak jelas. 

“Mau kugendong atau kau jalan sendiri? Mobilku di 
sebelah sana.” 

Nala tahu, percuma dia terus menghindar. Setelah 
menghela napas sekali lagi, Nala mengetik di ponselnya lalu 
dia tunjukkan pada Aska. 

“Aku ikut denganmu. Sekarang lepaskan tanganku.” 

Aska menyeringai. “Pilihan yang bijak. Sekarang tunggu 
sebentar. Aku ambil payung dulu di lobby. Awas kalau kau 


kabur,” ancamnya sambil mengetuk lembut ujung hidung 
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Nala dengan ujung jari telunjuk. 

DEG. 

Sentuhan ringan namun terasa intim itu berhasil 
menggetarkan hati Nala. Lalu ingatan Nala melayang pada 
malam saat dirinya berbincang dengan Noval. 

Beri dia dan dirimu sendiri kesempatan, Na. Sudah saatnya kau 
merasakan bahagia yang sebenarnya. Sudah saatnya kau menikmati 
rasa nyaman yang sebenarnya. 

Bisakah? Sanggupkah dirinya menggantungkan hidup 
sekali lagi pada Aska? 

Sebelum pertanyaan itu mendapat jawaban, Nala me- 
ngerutkan kening saat samar-samar melihat sebuah mobil di 
kejauhan yang menurut perasaannya adalah mobil Noval. 
Dia berusaha menajamkan penglihatan namun detik beri- 
kutnya perhatiannya teralihkan dengan kedatangan Aska. 

“Ayo!” kata Aska seraya membuka payung hitam di 
tangannya lalu dengan santai merangkul pundak Nala. 

Nala menggeliat seraya melotot ke arah lelaki itu. Akhir- 
akhir imi Aska selalu berhasil memancing keke-salannya. 
Sepertinya lelaki itu memang sengaja. 

“Lihat, Na. Payungnya hanya satu. Kalau aku tidak 
merangkulmu, salah satu dari kita akan basah kuyup.” Lalu 
mata Aska menyipit. “Atau kau lebih suka kugendong?” 

Akhirnya tidak ada yang bisa Nala lakukan selain me- 
megang tas di dadanya dan mengalah membiarkan Aska 


merangkulnya di bawah guyuran hujan. 
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Kesempatan untuk berduaan dengan Nala seperti ini 
tidak mudah Aska dapatkan. Karena itu dia tidak mau lang- 
sung mengantar Nala pulang. Dengan sifat keras kepalanya 
yang pura-pura tidak menyadari protes Nala, Aska membawa 
Nala ke salah satu rumah makan yang masih buka saat larut 
malam setelah mengeluh lapar. 

Nala yang juga belum makan malam akhirnya mengalah 
dan berusaha menikmati makanan di piringnya. Tapi entah 
karena fakta bahwa dia makan bersama seseorang yang 
diam-diam masih dicintainya atau makanan di sini memang 
tidak enak, Nala tidak bisa menghabiskan makanannya. 


“Bukan hanya perasaanku kan kalau makanannya terasa 
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aneh?” bisik Aska. 

Nala meringis menatap lelaki itu lalu mengangguk 
pelan. 

Aska mendesah seraya meletakkan sendoknya. “Tidak 
perlu dilanjutkan,” katanya lalu memanggil pelayan untuk 
membayar makanan mereka yang bahkan tidak habis sete- 
ngahnya. 

Di luar, Aska melihat sekitar untuk mencari tempat 
makan yang lain. “Kalau tidak salah ada beberapa warung 
kecil yang buka hingga larut malam di sebelah sana. Semoga 
mereka tidak tutup karena hujan deras.” 

Nala menarik lengan baju Aska untuk mengalihkan 
perhatian lelaki itu padanya lalu menunjukkan tulisan di 
ponselnya. “Aku mau pulang.” 

“Iya, setelah makan.” 

Aska segera membuka payung dan kembali merangkul 
pundak Nala menuju mobilnya. 

Setelah beberapa menit berlalu, akhirnya Aska mene- 
mukan warung bakso yang masih buka. Dia segera meng- 
hentikan mobil lalu keluar dengan payungnya untuk mem- 
bukakan pintu bagi Nala. Namun kali ini Nala tidak langsung 
keluar. Dia melipat kedua tangan di depan dada sambil 
menatap lurus ke depan, menolak menatap Aska. 

“Mau makan di dalam mobil?” 

Nala tak menanggapi. 

Aska menahan senyum geli lalu menunduk, mendekat- 


kan bibirnya ke telinga Nala. “Na, kau tidak lihat si penjual- 
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nya sedang mengintip ke arah kita? Pasti sekarang dia merasa 
senang karena akhirnya ada pelanggan setelah seharian sepi 
karena hujan deras. Tapi kalau kita tiba-tiba pulang, dia pasti 
akan sangat—” 

Akhirnya Nala menatap Aska dengan sorot kesal lalu 
tak diduga, mendorong dada Aska hingga lelaki itu mundur 
dan menunggunya keluar mobil. Untuk menunjukkan keke- 
salannya, Nala membanting pintu mobil cukup keras dan 
menepis tangan Aska yang kembali berusaha merangkulnya. 

Aska tertawa kecil tapi kali ini tak memaksakan kebe- 
runtungannya. Mereka berjalan di bawah naungan payung 
yang sama namun berusaha tak saling menyentuh. 

Tidak seperti di rumah makan tadi, kali ini keduanya 
bisa menghabiskan seporsi bakso dengan lahap. Bahkan 
Aska sampai menambah dua kali hingga membuat Nala 
menatapnya heran. 

“Sudah kubilang aku lapar,” Aska meringis. “Ditambah 
makan bersamamu jadi terasa semakin nikmat.” 

Nala berdecak, sadar kalimat terakhir Aska hanya 
gombalan. Kalau memang makan bersamanya terasa nikmat, 
kenapa saat di rumah makan tadi lelaki itu tidak bisa 
menghabiskan makanannya? 

Usai makan, hujan sudah mulai reda. Sesekali Nala 
memeriksa ponselnya untuk memastikan tidak ada pesan 
dari Noval. Mungkin saja Noval sudah pulang duluan dan 
merasa khawatir karena Nala belum tiba di rumah. Namun 


tidak ada satu pesan pun. Membuat Nala yang akhirnya 


369 


diliputi rasa khawatir. Semoga tidak ada hal buruk yang 
terjadi di restorannya. 

Tunggu dulu! 

Mendadak Nala menyadari sesuatu. Noval tidak akan 
pernah meninggalkan dirinya sendirian di tengah hujan deras 
seperti tadi meski dalam situasi mendesak sekalipun. Jika 
memang ada masalah di restorannya, Noval pasti akan 
menyempatkan diri menjemput Nala lalu mereka pergi 
bersama-sama menuju restoran. 

Ingatan Nala melayang pada mobil hitam yang dilihat- 
nya dari pelataran kantor sebelum Aska datang membawa 
payung. Mendadak dia semakin yakin itu benar-benar Noval. 

Apa lelaki itu melihatnya bersama Aska? Itukah sebab- 
nya dia memilih membuat alasan untuk tidak menjemput 
Nala dan membiarkan Aska yang mengantarnya pulang? 

Nala merengut. Dia yakin memang itu alasannya. Apa 
sekarang suami pura-puranya itu sedang berusaha menjadi 
Pak Comblang? Sungguh, Nala tidak akan membiarkan hal 
ini berlalu tanpa penjelasan. Dia pasti akan menanyakannya 
dan tidak akan berhenti sebelum mendapat jawaban me- 
muaskan. 

“Tau gak? Wajah kamu mengatakan sama banyak 
seperti saat kamu bisa bicara dulu.” 

Nala tersentak mendengar ucapan Aska. 

Aska tersenyum. “Walaupun aku tidak tahu jelas apa 
yang kamu pikirkan, tapi aku bisa menebak beberapa hal dari 


ekspresi wajahmu.” Aska mengacungkan telunjuknya. “Satu, 
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jelas kamu sedang menunggu pesan dari si “dia”? karena terus 
menerus mengecek ponsel. Dua, kamu khawatir dan pena- 
saran akan sesuatu. Tiga, yang terakhir ini kamu jadi kesal. 
Hmm, bukan aku yang bikin kamu kesal, kan?” 

Nala hanya angkat bahu sebagai tanggapan seraya 
menghabiskan teh hangatnya. 

“Tidak apa-apa walau kesal. Yang penting kamu terus 
mikirin aku.” Aska mengedipkan sebelah mata lalu berdiri 
menghampiri si penjual untuk membayar. 

dak 

Mereka keluar dari warung bakso masih dengan ber- 
naung di bawah satu payung yang sama. Hujan memang tak 
sederas sebelumnya. Tapi Nala masih buru-buru hendak 
segera tiba di rumah. Dia belum terbiasa berada di dekat 
Aska. Masih ada kekhawatiran dalam hatinya meski Nala tak 
sepenuhnya bisa menjelaskan alasannya. 

Tapi baru setengah jalan menuju mobil Aska, men- 
dadak langkah Nala terhenti saat dilihatnya ada seorang 
wanita yang tengah mengais sampah di sudut salah satu 
emperan toko lalu memakan sisa roti yang ditemukannya. Itu 
mengingatkan Nala pada dirinya sendiri. Refleks dia berlari 
ke arah wanita itu tanpa memedulikan guyuran hujan. 

“Na! Mau ke ma—” 

Lalu Aska juga melihatnya. Wanita itu tampak kaget 
saat Nala menahan lengannya lalu melambaikan tangan ke 
kanan-kiri melarangnya memakan roti itu. 

DEG. 
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Rasa sesak itu muncul lagi. Benak Aska langsung 
dipenuhi Nala yang mengambil nasi sisa dari tempat sampah 
lalu memakannya. Aska sampai memegang dada menahan 
sesuatu yang seolah meremas jantungnya. Akhirnya setelah 
menghela napas beberapa kali, dia menghampiri kedua 
wanita itu. 

“Aku lapar,” terdengar suara wanita berpakaian lusuh 
itu. Matanya tampak berkaca-kaca saat menatap Nala dan 
Aska bergantian. 

“Buang saja roti itu,” saran Aska. “Kami akan mem- 
belikanmu bakso lalu mengantarmu pulang. Mau, kan?” 

Wanita yang tampaknya berusia pertengahan dua pu- 
luhan itu menunduk menatap roti di tangannya dengan 
ekspresi tak rela. Lalu detik selanjutnya dia kembali men- 
dongak menatap Aska. 

“Kalau—kau memang mau membelikanku bakso... 
boleh dibungkus saja?” tanyanya ragu. 

“Ada orang lain yang ingin kau beri makanan?” 

“Hmm, adik-adikku.” 

“Oke. Buang semua makanan sisa yang kau kumpulkan. 
Aku akan belikan sepuluh bungkus. Apa itu cukup?” 

Mata wanita itu terbelalak. “Itu—itu terlalu banyak.” 

“Tidak apa-apa.” Lalu Aska menoleh ke arah Nala. 
“Tunggu di sini,” perintahnya lalu berbalik kembali ke 
warung bakso. 

Sepeninggal Aska, dengan lembut Nala mengambil roti 


di tangan wanita itu lalu membuangnya ke tempat sampah 
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kembali. Lalu Nala menunjuk penuh tanya pada tas kresek 
yang berisi berbagai jenis makanan dan sayuran yang tampak 
lebih layak disebut sampah. 

“Aku—mengumpulkannya,” katanya tak berani menan- 
tang mata Nala. “Hmm, apa kau tidak bisa bicara? Oh, 
bukan bermaksud menyinggung.” 

Nala tersenyum menenangkan lalu mengangguk. Sete- 
lahnya dia mengambil tas kresek itu lalu turut mem- 
buangnya. 

“Eh, itu—” lalu dia mendesah pasrah. 

Nala tersenyum lalu mengajak wanita itu duduk 
menunggu di emperan toko, menjauh dari tempat sampah. 
Dalam hati dia bertekad akan memberinya uang. Tapi karena 
dompetnya ada dalam tas yang dia tinggal di mobil Aska, jadi 
dia harus menunggu sampat Aska datang untuk mengam- 
bilnya. 

Setelah beberapa saat memperhatikan wanita itu, Nala 
jadi teringat pada adiknya, Kaila. Meski Kaila menjauhi Nala 
dan kadang Nala sedikit merasakan iri terhadap kasih sayang 
yang dilimpahkan pada sang adik, namun Nala tak mem- 
benci Kaila seperti dia membenci sang Mama. 

Ah, kata “benci sedikit keterlaluan. Nala tak membenci 
mamanya. Hanya merasakan marah dan kecewa yang dalam. 
Lalu perasaannya hampa. Dirinya sudah kehilangan minat 
untuk mendapat pengakuan dan kasih sayang. 

Setelah keluar dari rumah Handoyo untuk terakhir 
kalinya, Nala sudah bertekad tidak mau bertemu mereka lagi, 
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seperti tekadnya untuk tidak ingin bertemu Aska lagi. 
Sayangnya saat bersama Greya di restoran tiga tahun Nala, 
pertemuan dengan Maura dan Handoyo tak terelakkan. Lalu 
fakta menyakitkan menghantamnya secara bertubi-tubi 
hingga nyeri yang Nala rasakan malam itu tak sanggup 1a 
gambarkan. 

Sungguh, Nala tak pernah berniat menampar Maura. 
Dia dalam suasana hati yang amat buruk sementara Maura 
masih ingin menjatuhkannya. Layaknya hewan terluka, akhir- 
nya Nala refleks menyerang untuk mempertahankan diri. 
Tapi esok hari setelah dia lebih tenang, Nala diliputi 
penyesalan. 

Bagaimanapun Maura masih mamanya. Meski Nala 
sudah tidak ingin bertemu dia lagi, tidak seharusnya Nala 
melakukan kekerasa seperti itu. 

Perang batin itu sempat memenuhinya selama beberapa 
hari. Hatinya yang lemah merasa perbuatannya salah. Tapi 
otak Nala berpikir yang dia lakukan sudah benar dan pantas. 
Beruntung itu tak berlangsung lama. Nala akhirnya bisa 
mendamaikan hati dan pikirannya hingga dia bisa meng- 
anggap kejadian itu merupakan kenangan buruk yang takkan 
terulang. 

Kini setelah tiga tahun berlalu, untuk pertama kalinya 
Nala benar-benar memikirkan mereka. Terutama Kaila. Dia 
bertanya-tanya sudah sebesar apa Kaila sekarang dan apa 
yang tengah dilakukannya. Apa kira-kira sang adik masih 
menganggap Nala pengganggu atau dia sudah bisa menerima 
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Nala sebagai seorang kakak? 

Pikiran Nala tentang Kaila dan mamanya terhenti saat 
dilihatnya Aska datang menghampiri mereka. Nala dan 
wanita itu segera berdiri menunggu. 

“Ini,” Aska menyodorkan tas kresek berisi bungkusan 
bakso yang langsung diterima wanita itu dengan penuh 
syukur. “Dan ini juga,” lanjut Aska seraya menyelipkan 
lembaran uang ke tangan wanita itu. 

“In—tidak perlu...” katanya dengan raut panik. 

“Simpan saja. Ayo sekalian kami antar. Siapa namamu?” 

“Ita. Tapi tidak perlu. Rumahku tidak jauh dari sini dan 
jalannya sedikit susah.” 

“Sungguh?” Aska memastikan. 

Wanita itu mengangguk mantap lalu berkali-kali meng- 
ucap terima kasih. Saat akhirnya mereka berpisah, Nala dili- 
puti rasa bersalah dan perasaan tidak berguna karena tak ada 
yang dia lakukan. Seketika suasana hatinya kian memburuk 
setelah dia berada dalam mobil dengan pakaian agak basah. 
Dan dia sudah siap memasang tampang permusuhan di 
hadapan Aska saat dengan tiba-tiba Aska memeluknya dari 
samping. 

“Maaf,” suara Aska bergetar saat mengatakan hal itu. 
“Maaf karena pernah membuatmu berada dalam posisi itu.” 

Tanpa dijelaskan lebih jauh, Nala mengerti apa yang 
Aska maksud. Niatnya yang hendak melepas paksa pelukan 
Aska segera luntur. Apalagi saat dirasakannya Aska tengah 


menangis di sisi lehernya. Dan lagi-lagi, perasaan hangat itu 
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merasuki dada Nala. Padahal seharusnya dirinya marah, kan? 

“Aku benar-benar minta maaf, Na.” 

Aska semakin mengeratkan pelukan sementara wajah- 
nya tenggelam di sisi leher Nala. Hatinya sangat pedih se- 
karang. Rasa sesak menyumbat dadanya hingga 1a kesulitan 
bernapas. Andai dirinya bisa mengubah masa-masa ttu. 

Lalu sentuhan ringan jemari lembut Nala di rambutnya 
berhasil meruntuhkan pertahanan terakhir Aska. Dia tak lagi 
menahan diri. Dia menangis dengan isak pelan seperti 
rengekan anak kecil dan kian menempelkan tubuhnya pada 
Nala. 

“Aku benar-benar mencintaimu, Na. Maaf atas semua- 
nya. Dan—dan... rasanya sakit sekali.” 

Tak ada tanggapan. Yang dilakukan Nala hanya terus 
membelai lembut rambut Aska hingga lelaki itu merasa lebih 
tenang. 

daa 

Saat Nala tiba di rumah, Noval sudah tidur di kamar- 
nya. Hal 111 membuat Nala semakin yakin bahwa memang 
mobil hitam yang dilihatnya adalah mobil Noval. Lelaki itu 
sangat protektif terhadap Nala. Dia tidak mungkin bisa tidur 
nyenyak sebelum yakin bahwa Nala baik-baik saja. 

Nala kembali ke kamarnya dan segera mandi air hangat. 
Usai mandi dia memeriksa ponselnya dan menemukan pesan 
chat dari Aska berada di barisan teratas. 


“Aku mencintaimu dan tidak akan pernah melepasmu. Aku 
janji.” 
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Tanpa bisa dicegah, senyum Nala terbit. Lalu untuk 
pertama kalinya, dia membalas pesan Aska. 

“Aku tidak ingin punya dua lelaki. Kalau kau memang 
menginginkanku, datang dan minta aku pada Noval.” 

Dan balasannya datang kurang dari lima detik. “Kau 
serius, kan?” 

Nala menahan senyum geli lalu meletakkan ponselnya 
tanpa membalas pertanyaan Aska. 

Nala akan mengikuti saran Noval. Dia akan memberi 
kesempatan. Mungkin ini akan berakhir buruk. Tidak seperti 
yang mereka bayangkan. Tapi Nala tidak takut lagi. Dia 
punya Noval di belakangnya. Seseorang yang sudah Nala 


anggap sebagai saudara. 
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Aska terus membaca ulang pesan balasan dari Nala 
semalam. Pesan 1tu membuat hati Aska dipenuhi harapan. 
Tapi juga rasa takut. Dia takut ternyata salah mengerti 
maksud Nala. Apalagi Nala membiarkan pesan berikutnya 
menggantung tanpa jawaban. Membuat Aska gelisah sepan- 
jang malam bahkan hingga pagi ini di kantor. 

Jemari Aska mengetuk-ngetuk permukaan meja kerja- 
nya. Dia ingin bertanya pada seseorang untuk memastikan 
maksud Nala. Sayangnya untuk urusan ini Aska tidak bisa 
bertanya pada Raffi. Dia pasti akan menentang habis- 
habisan. Begitu pula pada Vika yang jelas sekali tak menyukai 


pengkhianatan. Jadi tidak ada pilihan selain memendamnya 
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sendiri. Menunggu kesempatan untuk bertanya langsung 
pada Nala. 

“Pak?” 

Kehadiran Vika yang meletakkan beberapa dokumen di 
atas meja Aska menyadarkan lelaki 1tu dari lamunan. 

“Anda harus segera menunjuk orang yang akan meng- 
gantikan Anda di sini sebelum kembali ke kantor pusat.” 

Aska hanya mengangguk-angguk sebagai jawaban. 

“Dan harus lebih fokus,” tekan Vika. 

Aska mendongak menatap sang sekretaris yang mena- 
tapnya tajam lalu menyeringai. “Bisa tolong panggilkan 
Nala?” 

“Pak! Baru saja saya bilang—” 

Aska mengibaskan tangan menghentikan protes Vika. 
“Dia yang mengganggu fokusku. Setelah bertemu dengan- 
nya, aku pasti bisa bekerja lebih fokus dan semangat.” 

“Tahu tidak? Anda itu seperti anak kecil yang manja.” 

“Dan kau seperti ibu-ibu yang cerewet.” Aska menahan 
senyum geli sementara Vika menghela napas. “Panggilkan 
saja Nala agar aku tidak membuatmu semakin pusing.” 

“Sayang sekali,” mendadak senyum Vika merekah. 
“Hari ini Nala mengambil jatah cutinya. Jadi Anda baru bisa 
menemuinya besok.” 

“Bagaimana kau tahu? Kau kan belum mengeceknya.” 

“Saya bertemu dia tadi saat mampir ke restoran suami- 
nya.” Sengaja Vika menekan kata terakhir. 

Aska berdecak lalu mengibaskan tangan. “Oke, oke. 
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Kau boleh keluar. Aku akan bekerja.” 

Vika menahan senyum geli lalu berbalik keluar ruangan 
Aska. Tapi sepeninggal Vika, Aska malah mengeluarkan 
ponselnya lalu mengirim pesan pada Nala. 

dak 

“Kau sudah makan?” 

Itu pesan chat pertama dari Aska pagi ini. Sejenak Nala 
menimbang, apa dia perlu membalasnya atau membiarkan 
seperti biasa? 

“Sudah,” akhirnya Nala memilih membalas. 

Balasannya datang beberapa detik kemudian. “Kau tidak 
tanya apa aku sudah makan atau belum?” 

Nala menahan senyum geli. “Aku tahu kau sudah makan. 
Jadi percuma bertanya.” 

“Na, aku belum makan.” 

Nala seolah bisa mendengar nada kesal Aska. “Aku 
tidak tanya.” 

Nala menunggu hingga satu merit berlalu, tapi kali ini 
tidak ada balasan. Lalu dia mengecek jam digital di ponsel- 
nya. Masih pagi. Mungkin dia sudah tenggelam dalam peker- 
jaan. 

Drrt. 

Kali ini Nala tidak langsung membuka pesan chatnya 
dan memilih membaca dari layar notifikasi. 

“Seharusnya kau menyuruhku makan.” 

Lagi, Nala membiarkan pesan itu menggantung tanpa 


balasan lalu kembali mencurahkan perhatian pada novel yang 
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sedang dibacanya. 

Tapi itu tak berlangsung lama. Perhatian Nala kembali 
terarah pada ponselnya saat mendapat pesan chat baru dari 
Aska. 

“Hhh... kau menggantungku lagi. Lama-lama aku bisa mati.” 

“Btw, bisa kau jelaskan maksud kata-katamu semalam?” 

Nala kembali meletakkan ponselnya. Tapi kali ini per- 
hatiannya tidak langsung beralih pada jalinan cerita dalam 
novel di tangannya. Dia teringat masa lalu. Saat Aska masih 
mengejarnya. 

Situasinya bersama Aska saat ini seolah merupakan 
pengulangan masa itu. Agak berbeda tapi pada dasarnya 
sama. Aska mengejarnya dan Nala bersikap ketus padanya. 
Dan ujungnya Nala mulai menyerahkan hatinya yang ber- 
akhir sikap buruk Aska. 

Kira-kira jika kali ini Nala juga menyerah, akankah Aska 
kembali menyakitinya? 

Mendadak rasa takut itu muncul lagi. Nala menjadi 
tidak yakin untuk memberikan Aska kesempatan. Meski dia 
punya tempat untuk berlari, tapi rasa sakit itu tetap akan 
dialaminya. Nala akan tetap merasakan pukulan pedih di 
dadanya atas sikap buruk Aska. Jadi— 

“Mau pergi sekarang?” 

Noval datang lalu duduk di seberang Nala. Mereka 
memang berniat pergi jalan-jalan hari ini. Sebagai tanggapan, 
Nala mengangguk seraya membenahi barang-barang ke 


dalam tas lalu menghabiskan minumannya. 
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Kak 


Meski Noval kerap kali mengajak Nala jalan-jalan, tapi 
dia selalu menghindari keramaran. Festival dan semacamnya 
nyaris tidak pernah mereka datangi. Biasanya Noval akan 
memilih wisata alam yang tidak penuh pengunjung. Seperti 
pantai yang mereka datangi sekarang. Tidak banyak yang 
datang di jam kerja sepagi ini. Membuat mereka bisa men- 
jelajah sepanjang bibir pantai lalu menelusuri jembatan gan- 
tung dengan pemandangan hijau pepohonan yang menye- 
garkan mata. 

“Kau tidak takut? Lumayan tinggi di sini.” 

Nala menggeleng dan malah tersenyum lebar sambil 
merentangkan tangan. Lalu mendadak dia menyerahkan 
ponselnya ke tangan Noval yang telah menampilkan kamera. 
Noval terkekeh seraya berseru, “Pose yang cantik!” 

Beberapa kali jepretan gambar, lalu Noval menyadari 
ada pesan Aska yang belum dibaca. Dengan iseng, dia 
mengirim foto Nala tanpa sepengetahuan si empunya. 

“Pindah sebelah sana. Pemandangannya lebih bagus,” 
saran Noval untuk menyamarkan perbuatannya. 

Kira-kira dua menit kemudian, video call dari Aska mem- 
buat Noval menyeringai senang. Dia langsung menerima VC 
itu lalu melambai pada Aska. “Hai, kau pasti sudah melihat 
gambar yang kukirim.” 

Untuk beberapa saat, Aska tampak terkejut melihat 
Noval yang memenuhi layar ponselnya dengan peman- 


dangan yang mirip seperti dalam foto Nala. 
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Tapi itu tak berlangsung lama. Detik selanjutnya ponsel 
itu berpindah tangan ke pemiliknya dan menyisakan tawa 
keras Noval. Hanya sekilas Nala mengintip memastikan 
siapa yang menghubunginya lalu buru-buru memutus 
sambungan. 

“Kau mengirim fotoku??” ketik Nala di note ponselnya lalu 
dia tunjukkan pada Noval dengan sorot kesal dalam mata- 
nya. 

“Hanya ingin pamer dan memanaskan suasana.” Dia 
mendesah seraya memasukkan kedua tangan ke saku celana 
dalam-dalam. “Kalian berdua butuh dorongan. Terutama 
kau.” 

Itu mengingatkan Nala bahwa dia belum menanyakan 
tentang kejadian malam kemarin. Buru-buru dia mengetik 
lalu menunjukkan layar ponselnya pada Noval. “Kau sengaja 
membiarkan Aska yang mengantarku pulang semalam, kan?” 

“Oh, Aska yang mengantarmu?” Noval tampak ter- 
kejut. “Aku tidak tahu. Aku sibuk mengurus restoran lalu 
pulangnya sudah sangat kelelahan hingga jatuh tetidur begitu 
menyentuh ranjang.” 

Nala tahu itu hanya pura-pura. Matanya menyipit tak 
menerima penjelasan Noval. 

Akhirnya Noval tertawa sambil mengangkat tangan. 
“Baiklah, aku ketahuan.” 

Nala berbalik badan lalu berjalan meninggalkan Noval 
sambil mengentakkan kaki. 

“Tapi hasilnya bagus, kan? Kau tiba di rumah lama 
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sekali. Apa terjadi sesuatu?” tanya Noval sambil menyikut 
lengan Nala pelan, berniat menggoda wanita itu. 

Nala tak mengatakan apapun. Dia masih diliputi keke- 
salan dan memilih berjalan lebih cepat. 

“Ayolah,” Noval berhasil mengimbangi langkah Nala 
kembali. “itu membuat kalian jadi lebih akrab. Kau bahkan 
sudah mulai membalas pesannya. Sayangnya aku tadi tidak 
sempat baca apa yang kalian obrolkan.” 

Mendadak Nala berhenti. Pikiran tentang situasi yang 
dirinya dan Aska alami sekarang sama seperti dulu kembali 
mengganggu. 

“Apa kalian sudah berada dalam tahap saling—” 

Nala berbalik menghadap Noval lalu menunjukkan 
tulisan di layar ponselnya. “Aku takut.” 

Seketika ekspresi Noval berubah serius. “Kita bicara di 
sana.” 

Di ujung jembatan, mereka kembali berada di bibir 
pantai. Kali ini dengan lebih banyak pepohonan hingga ada 
banyak tempat untuk bernaung dari terik matahari. 

Noval mengajak Nala duduk di hamparan pasir di 
bawah salah satu pohon rindang. Beruntung Nala menggu- 
nakan celana dan bukannya rok. Jadi dia tidak khawatir 
duduk di manapun. 

“Ceritakan semuanya padaku.” 

Tanpa disuruh dua kali, Nala segera mengetik di pon- 
selnya. Apa yang dirinya pikirkan, ketakutannya, dan keragu- 


annya untuk menerima Aska kembali. 
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“Ada aku,” itu tanggapan Noval begitu selesai mem- 
baca tulisan Nala. “hanya itu yang bisa kujanjikan. Tapi—” 
Noval menatap Nala serius. “kau tidak bisa mundur tanpa 
mencoba, kan? Jangan berhenti hanya karena rasa takutmu. 
Dan aku juga tidak akan mendorongmu tanpa yakin bahwa 
semua ini akan berakhir baik. Kau tahu bahwa aku sangat—” 
Noval tercekat, berhasil berhenti tepat waktu. Saat Nala 
menatapnya penasaran, dia melanjutkan dengan seulas 
senyuman. “Kau tahu bahwa aku sangat menyayangimu. 
Aku tidak akan membiarkanmu terluka. Apalagi mendorong- 
mu ke dalam jurang.” 

Nala mengangguk pelan. Keraguan masih memenuhi 
matanya. 

“Percaya padaku, Na. Kali ini semua akan baik-baik 
saja.” 

Akhirnya Nala mengangguk duringi seulas senyuman. 
Ya, dia percaya pada Noval. 

daa 

Menjelang sore, barulah Nala dan Noval tiba di rumah. 
Dan ternyata sudah ada tamu yang menunggu mereka. Lebih 
tepatnya menunggu sejak satu jam lalu. 

“Wah, aku tidak menyangka akan kedatangan tamu,” 
sapa Noval ramah begitu keluar dari mobil. “Ayo, masuk.” 

Aska melirik Nala yang berdiri di samping Noval sambil 
menatapnya penasaran. Seharian ini Nala sukses mengacau- 
kan pikirannya. Terutama setelah dia mendapat kiriman foto 


Nala. Awalnya terkejut, tak menyangka Nala akan melakukan 
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itu. Tapi selanjutnya Aska terpesona. Nala sangat cantik dan 
terlihat sangat ceria. Dia berpose dengan gaya anggun dan 
senyum lebar. Sesuatu yang sudah lama tidak dilihat Aska. 

Itu sebabnya Aska tak bisa menahan diri untuk meng- 
hubungi Nala melalui video call. Tapi tak disangka wajah lain 
yang ditemuinya hingga lagi-lagi berhasil membuat Aska 
terkejut. Lalu kesadaran perlahan memenuhi pikirannya. 
Kalau Noval yang menerima VC darinya, apa itu berarti 
Noval yang mengirim foto Nala? 

Saat itu juga, kemarahan menguasai Aska. Dia merasa 
Noval tengah mengejeknya. Lalu lagi-lagi Aska bertanya 
dalam hati, apa itu juga berarti Noval yang membalas 
pesannya tadi malam dan pagi ini? 

Aku tidak ingin punya dua lelaki. Kalau kau memang meng- 
inginkanku, datang dan minta aku pada Noval. 

Aska benar-benar marah karena merasa dipermainkan. 
Dia sama sekali tak menyalahkan Nala. Nala pasti tidak tahu 
apapun. Lalu sebuah tekad terbentuk dalam hati Aska. Tidak 
peduli siapapun yang membalas pesannya semalam, dia 
sudah mendapat lampu hijau untuk merebut Nala, kan? 
Karena itu dia berusaha menyelesaikan pekerjaannya hari ini 
sesegera mungkin lalu pulang lebih cepat. Tepatnya bukan 
pulang, tapi menuju rumah Noval dan menunggu mereka 
pulang. Menyebalkan tentu saja. Tapi Aska jadi punya waktu 
untuk mempersiapkan diri. 

Kini mereka berdua telah ada di hadapannya. Dan Aska 


tidak mau membuang waktu lebih lama lagi untuk menyam- 
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paikan maksudnya. 

“Di sini saja. Ada sesuatu yang ingin kukatakan pada- 
mu,” kata Aska serius. 

“Di dalam,” balas Noval tegas. “Aku tidak mau ber- 
bincang di halaman sambil berdiri. Apalagi Nala kelelahan 
karena kami berjalan ke sana-kemari sepanjang hari.” 

Aska mengertakkan gigi, sadar Noval sengaja mama- 
nasinya. Tapi dia tidak mau terpancing. Akhirnya yang Aska 
lakukan hanya mengangguk sopan lalu mengikuti Noval 
yang tampak santai dan Nala yang terlihat tak nyaman. 

Tiba di ruang tamu, Noval masih mengulur waktu 
dengan meminta pelayan mengambilkan minuman dan 
mengganti minuman Aska dengan yang baru. 

“Kau pasti menunggu lumayan lama. Beruntung kau 
cukup pintar untuk masuk dan bukannya menunggu dalam 
mobil di luar pagar.” 

“Aku datang baik-baik. Jadi kenapa harus bersikap tidak 
sopan seperti penguntit?” 

“Tapi niatmu tidak baik, kurasa. Hanya menebak,” 
Noval menyeringai lalu menoleh ke arah Nala. “Na, kurasa 
ini akan jadi obrolan antar lelaki. Bisakah kau menunggu di 
dalam?” 

Nala menatap Noval dengan penolakan dalam matanya. 
Tapi Noval juga tidak goyah. Dia hanya mengangkat salah 
satu alis sebagai isyarat bahwa dirinya tidak akan mengubah 
pikiran. Akhirnya Nala yang menyerah. Dia bangkit lalu 
berjalan ke dalam, meninggalkan kedua lelaki itu dengan hati 
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cemas. 

“Baiklah, apa yang ingin kau bicarakan?” Noval me- 
mulai. 

“Kau yang membalas pesanku semalam dan pagi ini, 
kan?” 

“Hmm, mungkin.” 

Jawaban Noval, dan mungkin juga nada bicaranya, 
membuat Aska jadi ragu. Apa mungkin memang Nala yang 
membalas pesannya? 

“Lalu kenapa?” 

“Kau yang menyuruhku datang ke sini.” 

“Pasti ada sesuatu yang ingin kukatakan padamu. Tapi 
sekarang aku lupa.” 

Ternyata bukan Noval. Memang Nala yang mengirim 
pesan itu. Ada rasa lega yang memenuhi hatinya. 

“Maaf karena aku lupa. Jadi mungkin kita bisa ber- 
bincang mengenai hal lain—” 

“Aku ingin meminta Nala darimu.” 

Salah satu alis Noval terangkat. “Kau pikir Nala barang?” 

“Aku mencintainya.” 

“Kau pasti dulu juga mengatakan itu sebelum men- 
jebaknya dalam pernikahan yang memberimu kesempatan 
untuk menorehkan luka sangat dalam di hatinya.” Akhirnya 
topeng tenang Noval lepas. Ada kemarahan yang berkobar 
dalam matanya. 

Aska sama sekali tidak terkejut Noval tahu tentang 


masa lalunya dan Nala. “Aku menyesal. Sangat menyesal. 
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Aku ingin memperbaiki segalanya.” 

“Kau sudah melakukannya tiga tahun lalu, kan? Dan 
beberapa minggu ini saat akhirnya kalian bertemu kembali. 
Kurasa itu sudah lebih dari cukup. Jadi aku hendak mewakili 
Nala untuk berterima kasih.” 

Yang tidak Noval duga, Aska menelan harga dirinya de- 
ngan menjatuhkan lutut di lantai di depan Noval. Sudah dua 
kali dia melakukan itu. Tapi Aska sama sekali tidak menyesal. 

“Aku hancur saat jauh dari Nala. Izinkan dia bersamaku 
lagi. Kali ini aku akan benar-benar menjaganya.” 

Noval menyandarkan punggung seraya melipat tangan di 
depan dada. Sama sekali tak menunjukkan belas kasihan. 
“Bukankah ini hanya bentuk lain dari keegoisanmu? Kau sakit 
karena Nala meninggalkanmu dan berusaha menyembuhkan 
lukamu sendiri tanpa memikirkan Nala. Apa kau peduli jika 
ternyata Nala sama sekali tak ingin bersamamu lagi?” 

Itu seperti tamparan keras bagi Aska. Ah, bukan hanya 
tamparan. Tapi lebih seperti ditikam dengan pisau berlumur 
garam. Pedihnya tak bisa dijelaskan. 

“Kenapa diam? Aku benar, kan?” 

Bibir Aska menipis sementara jemarinya mengepal kuat. 
Dia memang tak memikirkan perasaan Nala, kan? Aska terus 
mengejar Nala padahal Nala sudah menolaknya. Berkali-kali. 

“Kau hanya menyakitinya. Hingga meninggalkan trau- 
ma. Setelah semua itu, kau masih berambisi memilikinya?” 
Noval tersenyum mengejek. “Kau memang akan merasa 


bahagia jika bersama Nala. Tapi apa kau bisa menjamin dia 
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juga akan bahagia di sampingmu?” 

Kepalan tangan Aska semakin kuat hingga kukunya me- 
nyakiti telapak tangan. Tapi detik selanjutnya dia mendongak 
menantang mata Noval. “Nala mengirim pesan bahwa aku 
harus mendatangimu jika menginginkannya. Bukankah itu 
berarti perasaanku tidak bertepuk sebelah tangan?” 

Ah, sepertinya itu yang Aska maksud tadi. Tentang pesan 
balasan, pikir Noval. 

Sengaja untuk menguji batas kesungguhan Aska, Noval 
mencondongkan tubuh ke depan dengan siku di lutut dan 
kedua tangan saling terjalin. “Bagaimana kalau ternyata aku 
yang mendorongnya mengirim pesan itu padamu?” 

“Tidak mungkin!” sergah Aska. 

“Kenapa tidak?” 

“Aku tidak percaya kau menyuruh istrimu menyerahkan 
diri pada lelaki lain.” 

“Aku dengar kau sudah tahu tentang kondisiku. Kurasa 
kau bisa menebak alasanku, kan? Oh, ngomong-ngomong 
kau tidak takut? Bisa saja istriku sudah tertular. Kau tahu 
bagaimana cara penularan virus ini, kan?” 

“Aku tidak peduli.” 

Noval menahan senyum geli lalu angkat bahu. “Ter- 
serah kau sajalah. Intinya pesan itu tak membuktikan bahwa 
Nala juga menginginkanmu. Dia hanya menuruti saranku.” 

Lagi-lagi Aska menipiskan bibir. 

Noval tergelak. “Kau tidak membuktikan apapun selain 


arogansimu. Sepertinya aku salah hendak menyerahkan Nala 
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padamu.” 

“Dan aku juga salah melepaskan Nala padamu tiga 
tahun lalu. Seharusnya kau menjaganya. Tapi lihat sekarang! 
Kau seolah sedang melelangnya.” 

“Ah, benar juga. Ternyata kita berdua sama-sama baji- 
ngan, ya kan? Tapi jelas aku bajingan yang beruntung.” 
Noval tersenyum penuh kepuasan. 

Mendadak Aska berdiri menjulang di hadapan Noval 
yang masih duduk. “Aku tidak akan berhenti di sini,” 
geramnya. 

“Tidak, kau memang tidak boleh berhenti di sini.” Untuk 
pertama kalinya sejak memasuki rumah ini, tatapan dan 
senyum Noval berubah lembut dan tulus. Tapi hanya sekejap 
sebelum berubah menjadi dingin dan keras. Lalu perlahan dia 
turut berdiri. 

“Aku tidak percaya padamu, Aska. Sekali kulepas Nala 
lima tahun lalu, kau menyiksanya dengan kejam. Kira-kira apa 
sekarang akan berbeda? Ditambah ibumu jelas-jelas memben- 
cinya. Apa kau bisa menjamin Nala tidak akan menangis lagi?” 

Aku jamin! 

Kalimat itu hanya bergema dalam kepala Aska. Nyata- 
nya dia tidak tahu apa bisa menjamin Nala akan benar-benar 
bahagia di sampingnya. Yang dia punya hanya cinta yang 
mengakar di hatinya. Cinta yang dia yakin tak akan mem- 
biarkan Nala menderita lagi. Tapi apa itu cukup untuk benar- 
benar membuat Nala bahagia? Bagaimana kalau ternyata 


dirinya malah mengurung Nala dalam sangkar emas? 
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Noval tersenyum tipis melihat keraguan tergambar jelas 
dalam wajah Aska. Dia tahu, kini Nala dan Aska sedang 
berada di tepi jurang. Ada tali tipis di depan mereka yang 
akan membawa mereka pada kebahagiaan. Tapi keduanya 
ragu, apa tali itu cukup kuat untuk mereka lewati dan 
bukannya malah membuat mereka jatuh ke dalam jurang. 

Nala takut disakiti lagi. Sementara Aska takut menyakiti 
Nala lagi. Tapi keduanya terus saling tertarik. Dan di sini— 
Noval berdiri di antara mereka—untuk mendorong mereka 
membuat keputusan. Ah, tidak. Lebih tepatnya memaksa 
mereka menyeberang melewati tali tipis itu. 

“Tiga tahun lalu kau bukan benar-benar melepas Nala 
karena kemauanmu. Kau terpaksa melakukannya demi 
Mamamu.” Noval mendekat, setengah berbisik. “Jangan 
membuat kesalahan yang sama. Kali ini kau harus jujur, 
terutama pada Mamamu dan Nala. Dan saat kau benar-benar 
yakin bahwa kau bisa bersama Nala lagi tanpa ada apapun 
yang akan menggoyahkan hatimu di kemudian hari, aku 
sendiri yang akan melepas cincin itu dari jari Nala.” 

Aska terperangah atas ucapan Noval. Masih tidak per- 
caya Noval benar-benar melepas Nala, istrinya. Ada banyak 
pertanyaan dalam kepalanya. Tapi tak satupun yang dia 
lontarkan. Sebaliknya, Aska mengangguk mantap. 


“Aku akan menemui Mamaku.” 
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— 


8 Tiga Suluh Tujuh 





Setelah dua minggu berlalu, barulah Aska memiliki 
kesempatan untuk pulang menemui mamanya. Tentu saja 
Nala menjadi orang pertama yang mengetahui hal itu. Aska 
tak lagi menyembunyikan apapun. Dia rajin mengirimi Nala 
pesan untuk menanyakan kabar Nala dan menceritakan 
apapun yang dialaminya. 

Kali imi Nala selalu membalas pesan dari Aska. Walau 
kerap kali masih meninggalkan beberapa pesan meng- 
gantung tanpa jawaban, tapi setidaknya Nala sudah mulai 
terbuka. 

Meski keduanya semakin akrab dalam obrolan chat, 


namun faktanya selama dua minggu itu mereka sama sekali 
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tak bertemu— meski sekedar pertemuan tanpa sengaja. Aska 
benar-benar memfokuskan diri pada pekerjaan agar segera 
memiliki waktu senggang untuk menemui mamanya. Dan 
akhirnya waktu yang dia tunggu tiba. 

Tentu saja hal ini juga mempengaruhi Nala. Dia gelisah 
sepanjang waktu. Dia sudah mulai kembali membuka diri 
pada Aska dan mulai menerima fakta bahwa dia akan kem- 
bali menjalin hubungan yang serius. Tentu saja, pertemuan 
Aska dan Greya akan menjadi titik awal kelanjutan 
hubungan mereka. 

Seharusnya Nala tidak segelisah ini. Kalaupun semua- 
nya berakhir buruk dan Aska kembali memilih mamanya, 
Nala tidak akan merasakan sakit sedalam dulu dan kehi- 
langan sebesar dulu. Mungkin dia akan tetap berteman 
dengan Aska lalu melanjutkan kehidupannya yang sekarang 
bersama Noval. Dirinya tidak akan rugi apapun. Jadi kenapa 
dia begitu tegang seolah hidupnya tengah dipertaruhkan? 

“Hei!” 

Nala tersentak kaget akibat kedatangan Noval yang 
tiba-tiba. Saat ini sabtu pagi. Nala sedang menikmati hari 
llburnya di rumah sementara Noval pergi ke restoran dua 
jam lalu. Tapi anehnya lelaki itu sudah tiba kembali di rumah 
dan mengagetkan Nala yang sedang duduk di taman samping 
rumah. 

“Kau melamun. Padahal aku sudah berdiri di pintu sana 
agak lama,” ujar Noval seraya duduk di kursi seberang Nala. 


Nala menatap Noval dengan sorot bertanya lalu men- 
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cari-cari notesnya yang ternyata tak ia bawa. 

“Aku ingin mengajakmu keluar,” jelas Noval, menjawab 
pertanyaan tak terucap Nala. “Sebentar lagi kau kan tidak 
bersamaku lagi. Jadi selagi ada kesempatan, aku ingin kita 
lebih sering menghabiskan waktu bersama.” 

Senyum Nala merekah lalu dia mengangguk antusias. 
“Sekarang?” 

Noval mengerti gerak bibir Nala. “Iya, kita berangkat 
sekarang. Kau bisa bersiap dulu. Dan jangan lupa notesmu.” 

Senyum Nala kian lebar lalu dia buru-buru bergegas 
menuju kamarnya untuk mengganti pakaian. 

daa 

Aska turun dari mobil di halaman rumah mamanya. 
Sejenak dia tidak langsung masuk, melainkan menghela 
napas sambil menatap rumah ttu. 

Dirinya gugup, tentu saja. Tapi juga penuh tekad. 
Dalam kepalanya muncul berbagai skenario terburuk hasil 
dari pertemuan ini. Tapi apapun yang terjadi, keputusan 
Aska untuk bersama Nala tak akan berubah. 

Aska sudah berjuang untuk membuat dirinya dan 
mamanya hidup nyaman. Dia juga sudah membalaskan 
dendam sang Mama dengan menghancurkan Handoyo dan 
Maura. Bukankah dirinya sudah cukup berbakti? Jadi boleh 
kan untuk kali ini Aska bersikap egois? Memilih sendiri 
pasangan hidupnya bahkan meski wanita itu tak diterima 
mamanya. 


Aska kembali menghela napas sebelum melangkah 
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menaiki undakan menuju beranda rumah megah itu. Lalu dia 
masuk dan mendapati sang Mama tengah menerima tamu. 
Tampaknya itu teman-teman arisan mamanya atau apapun 
namanya. 

“Aska.” Mata Greya berbinar melihat putranya. Wajar 
saja. Sudah sebulan lebih dia tidak bertemu lelaki 1tu. Di 
telepon pun Aska tampaknya sangat sibuk. 

Aska mengangguk sopan pada tamu mamanya lalu 
beralih menghadap sang Mama. “Aska langsung ke kamar. 
Perjalanannya cukup melelahkan.” 

“Tunggu dulu, sini. Kamu ingat Tante Rita? Dulu kamu 
suka main sama anaknya yang paling kecil dan cantik itu 
loh.” 

Aska langsung bisa menebak ke arah mana maksud 
ucapan sang Mama. Dia menoleh ke arah wanita yang di- 
panggil Tante Rita lalu tersenyum penuh penyesalan. “Maaf, 
Tan. Aku tidak bisa menemani. Sepertinya aku mengalami jet 
lag.” 

Tante Rita tersenyum mengerti sekaligus prihatin. “Ti- 
dak apa-apa. Sebaiknya kamu langsung istirahat saja.” 

“Iya, Yan.” Lagi-lagi Aska mengangguk lalu segera 
melanjutkan langkah menuju kamarnya sebelum sang Mama 
mengatakan hal lain. 

daa 

Rasanya Aska tertidur seperti orang mati. Padahal baru 

menjelang siang saat dia tiba di rumah mamanya. Tapi saat 


dia terjaga, jam sudah menunjukkan pukul setengah sem- 
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bidan malam. Dalam keadaan lapar dan tubuh kaku karena 
tidur terlalu lama, Aska keluar kamar menuju dapur. 

Di sana Aska membuka kulkas lalu menenggak air 
dingin langsung dari botolnya. Dia masih memilah makanan 
saat mamanya datang menghampiri. 

“Mama belum tidur?” 


29 


“Mama sengaja nunggu kamu,” kata Greya seraya 
mengeluarkan olahan daging menu makan malam tadi lalu 
memanaskannya di microwave. “Pasti kamu lapar setelah tidur 
seperti mayat sejak siang tadi. Mama sampai khawatir dan 
bolak-balik ngecek, khawatir kamu gak napas.” 

Aska terkekeh. Lalu menuruti dorongan hatinya, dia 
memeluk sang Mama dari belakang yang saat ini sedang 
sibuk menghangatkan susu. “Aska sayang banget sama 
Mama.” 

Greya terpaku selama dua detik. Setelah percobaan 
bunuh dirinya tiga tahun lalu, hubungannya dengan Aska 
merenggang. Anak lelakinya itu tak pernah lagi bermanja- 
manja seperti ini. Bahkan dia seolah menghindari Greya. Jika 
bukan karena Greya yang meneleponnya agar datang, Aska 
pasti lebih memilih tak bertemu dengannya dan selalu pulang 
ke apartemen. 

Ada rasa sesak yang memenuhi dada Greya berpadu 
dengan haru. Apa ini berarti Aska sudah memaafkan dirinya 
dan siap untuk melanjutkan hidup seperti yang Greya harap- 
kan? 


“Kamu yang paling tahu betapa sayangnya Mama sama 
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kamu,” balas Greya seraya sebelah tangannya menangkup 
pipi Aska. 

Aska tersenyum lalu mengecup lembut pipi mamanya 
sebelum mundur. 

“Sebaiknya kamu tunggu di meja makan. Sebentar lagi 
Mama selesai nyiapkan ini.” 

“Oke.” 

Setelahnya tak ada obrolan berarti. Greya hanya mena- 
nyakan tentang pekerjaan Aska yang Aska jawab apa adanya. 
Bahwa semua lancar dan tak ada halangan. Dia bahkan bisa 
semakin melebarkan sayap. Lalu obrolan terhenti saat Aska 
makan sementara Greya sibuk mengupas dan memotong- 
motong buah. 

Namun ketenangan itu tak berlangsung lama. Begitu 
Aska menghabiskan minumannya, Greya mengambil resiko 
membahas sesuatu yang biasanya selalu memancing keke- 
salan Aska. 

“Oh ya, Ka. Anaknya Tante Rita itu single dan sudah 
cukup umur untuk menikah. Dia cantik, kamu ingat, kan? 
Sekarang tambah cantik, sopan lagi sama orang tua. Penya- 
yang anak-anak juga. Mama yakin dia bisa jadi istri dan ibu 
yang baik.” 

Aska hanya manggut-manggut seraya mencomot 
potongan buah di mangkuk lalu melahapnya. 

“Jadi gimana?” 

Sejenak Aska tak mengatakan apapun, hanya mengu- 


nyah dan menelah. Setelahnya dia menatap sang Mama 
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serius. Ini saatnya. 

“Aska mau nikah lagi.” 

Seketika Greya berbinar dengan bibirnya yang terbuka 
tak percaya. “Sungguh?” 

Aska mengangguk. 

“Akhirnya,” mata Greya berkaca-kaca. “Mama senang 
sekali. Memang sudah saatnya kamu melanjutkan hidup. Biar 
Mama hubungi Tante Rita sekarang.” Greya hendak berdiri 
namun gerakannya terhenti karena Aska memegang lengan- 
nya. “Ada apa?” 

“Aska punya calon sendiri.” 

“Oh ya?” Tidak ada rasa curiga dalam mata Greya. 
“Siapa? Kapan kamu mau bawa dia ketemu Mama?” 

“Mama sudah pernah ketemu dia.” 

Kening Greya berkerut. “Siapa?” 

“Nala.” 

Greya membeku. Senyum di wajahnya langsung hilang, 
begitu juga binar dalam matanya. “Kamu bercanda, kan?” 

Aska menggeleng. 

“Kamu pasti bercanda. Untuk apa dulu kalian cerai ka- 
lau akhirnya kalian nikah lagi?” suara Greya berubah dingin 
dan jauh. 

“Karena Mama gak setuju dan Aska pikir sudah cukup 
bagi Aska nyiksa dia.” 

“Nyiksa?” 

“Waktu itu, sebenarnya kami sudah menikah selama 


dua tahun. Jadi kalau dihitung sekarang, kami menikah lima 
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tahun lalu. Dan Mama tahu alasan Aska nikahi dia?” 

Greya hanya diam, menunggu. Dengan raut penasaran 
sekaligus bingung yang perlahan nampak di wajahnya. 

“Aska sengaja jadun Nala objek balas dendam. Untuk 
membalas Handoyo dan Maura, biar mereka rasakan sakit- 
nya saat anak mereka—orang yang mereka sayangi—menga- 
lami siksaan. Aska nyiksa Nala dalam pernikahan kami. Fisik 
dan batin,” suara Aska menghilang di akhir kalimatnya. 

Sejenak dia menghela napas untuk melanjutkan, “Sete- 
lah dia gak sanggup lagi nanggung semua, dia pergi dari 
rumah kami. Dan mungkin itu yang buat dia jadi bisu.” Aska 
memejamkan mata, merasakan sesak dan malu yang menye- 
ngat dada saat teringat masa-masa itu. “Pernikahan kami gak 
bertahan lama. Mungkin hanya dua minggu, seminggu, atau 
bahkan kurang dari itu. Sangat sebentar. Lalu kami bertemu 
lagi setelah dua tahun. Dalam kondisi Nala yang gak bisa 
bicara dan hidup menyedihkan sementara Handoyo dan 
Maura tetap hidup mewah.” Aska tersenyum mengejek 
dirinya sendiri. “Belakangan Aska tahu bahwa ternyata Nala 
sama seperti kita. Sama seperti Aska. Dia anak yang gak 
dunginkan. Mereka membuangnya. Fakta itu yang bikin Aska 
mau memperbaiki segalanya dengan Nala tiga tahun lalu dan 
mutuskan bawa dia ke hadapan Mama.” 

Aska mengulurkan tangan, memegang kedua tangan 
mamanya lembut. “Nala gak punya hubungan apa-apa 
dengan Handoyo dan Maura, Ma.” 


“Dia anaknya.” Suara Greya datar tanpa emosi. “Dia 
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anak jalang 1tu, jalang yang sudah menghancurkan hidup 
kita.” 

“Hidupnya bahkan lebih menyedihkan dari kita. Dia 
dibuang dan selalu sendirian. Ditambah pernah jadi objek 
balas dendam tanpa tahu apa kesalahannya. Tidakkah itu 
cukup untuk menghapus hubungannya dengan Maura?” 

“Ikatan darah tidak akan pernah bisa dihapus, Aska!” 
suara Greya meninggi. 

Sejenak Aska hanya menatap Greya lalu mengangguk. 
“Kalau begitu, Aska terpaksa jadi anak durhaka sekarang,” 
katanya seraya berdiri. 

“Mama gak ngizinin kamu sama dia!” 

“Aska sama sekali gak minta 1zin. Aska cuma kasih tahu 
Mama karena gak ingin ada rahasia lagi. Terserah Mama mau 
nerima apa nggak. Keputusan Aska tetap sama.” 

“Kamu gak khawatir Mama bunuh diri lagi?” 

Sudut bibir Aska terangkat membentuk senyum sinis. 
Sebuah ekspresi yang sebelumnya tak pernah 1a tujukan pada 
sang Mama. “Mama yang ngajari Aska, bahwa hidup dan 
mati ada di tangan-Nya. Kalau Mama meninggal setelah 
mencoba bunuh diri, itu memang waktunya Mama mati. 
Sama sekali bukan salah Aska. Aska hanya akan nangis dan 
ngasih Mama pemakaman yang sangat mewah. Tapi kalau 
takdir Mama gak meninggal saat 1tu, mungkin Mama masih 
beruntung bisa lihat cucu Mama kelak.” 

Greya kehilangan kata. Jemarinya mengepal sementara 


tatapannya penuh rasa kecewa. 
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Dan Aska tak menunggu tanggapan lagi. Dia hanya 
mengucap selamat tinggal lalu berbalik pergi setelah 
mengambil beberapa barang-barangnya yang paling penting. 
Mungkin ini akan jadi kali terakhir dia bisa menginjakkan 
kaki di rumah mamanya. 

dak 

Seharian kemarin sangat menyenangkan bagi Nala dan 
Noval. Tapi sejujurnya Nala tak benar-benar bisa menikmati 
kegiatan mereka. Pikirannya terus tertuju pada Aska yang 
sama sekali tak mengirimkan kabar. Pesan terakhir dari lelaki 
itu hanya saat dia bilang sudah tiba dengan selamat lalu 
ponselnya sama sekali tak aktif. 

Nala mulai berpikir macam-macam. Seperti Mama Aska 
kembali mencoba bunuh diri hingga lelaki itu kecelakaan. 
Jika sudah seperti itu, Nala segera memukul kepalanya kesal 
untuk menghentikan segala pikiran buruknya. 

Pagi ini Nala juga masih diselimuti kegelisahan. Tapi 
alasannya bukan seperti kemarin. Ponsel Aska sudah aktif 
namun lelaki itu tetap tak mengirim satu pesan pun. 
Membuat Nala berpikir rencana Aska tak berjalan mulus dan 
lagi-lagi batu besar menjadi penghalang di antara mereka. 

Nala menghela napas. Mungkin sebenarnya mereka 
memang tak ditakdirkan bersama. Tak peduli meski Nala 
masih mencintai Aska dan Aska mengaku mencintainya juga, 
tapi tampaknya tak ada kata jodoh di antara mereka. 

Untuk pertama kalinya setelah sekian lama, Nala merasa 


lesu di minggu pagi. Padahal biasanya ada banyak hal yang 
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bisa dilakukannya saat weekend. Tapi kali ini seluruh tubuhnya 
seolah dibelit rasa bosan. Membuat Nala hanya bermalas- 
malasan sambil menonton siaran tv yang tak satupun 
menarik minatnya. 

“Nona, di luar ada tamu.” 

Siapa? 

Pertanyaan itu muncul dalam kepala Nala. Tapi dia tak 
membuang waktu untuk menanyakannya melalu tulisan. 
Nala hanya menoleh ke arah si pelayan lalu mengangguk 
disertai seulas senyum terima kasih. 

Tiba di ruang tamu, Nala tertegun menyadari siapa yang 
datang. Dia adalah lelaki yang terus memenuhi pikirannya 
sejak beberapa hari terakhir. Berdiri di ruang tamu sambil 
melihat koleksi ikan hias dalam akuarium milik Noval. 

“Aku ingin punya akuarium seperti ini di rumah kita 
nanti. Tapi yang lebih besar,” ujar Aska tanpa mengalihkan 
perhatian dari ikan-ikan yang sedang asyik berenang. “Dan 
ikannya harus lebih berwarna. Bagaimana menurutmu?” 

Aska menoleh menatap Nala yang masih berdiri me- 
matung. Lalu dia tersenyum manis seraya mendekat. “Kau 
tidak suka aku datang?” Senyum Aska perlahan menghilang 
diganti raut cemas. “Hmm, sebenarnya aku juga bertanya- 
tanya, apa kau tidak mencemaskanku? Tidak ada satupun 
panggilan tak terjawab atau pesan darimu.” 

Nala memilih tak menjawab pertanyaan Aska lalu ber- 
jalan menuju sofa. Setelah duduk, dia menulis menggunakan 


pen dan notes yang selalu dibawanya lalu menunjukkan 
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tulisannya pada Aska. 

“Bagaimana? Apa semuanya lancar?” 

Aska meringis dalam hati. Mungkin Nala memang sama 
sekali tak mengkhawatirkan dirinya. Tapi tidak masalah. Per- 
tanyaan itu menunjukkan bahwa Nala peduli pada hubungan 
mereka. Mungkin dia juga menunggu dengan cemas apa 
hasilnya dan itu sebabnya tidak sempat mengkhawatirkan 
Aska. 

Aska tersenyum lalu mengangguk. “Ya, tentu saja. Tapi 
tidak apa-apa kan kalau pernikahan kita kali ini tetap tanpa 
kehadiran kedua orang tua kita?” 

Seketika Nala terdiam. Itu berarti pertemuan Aska dan 
mamanya tidak berjalan lancar. Pasti Greya menentang 
habis-habisan. Dan mungkin juga mengancam akan bunuh 
diri lagi. 

Nala tidak tahu dirinya harus bereaksi seperti apa. 
Sedih? Ya, dia memang sedih. Tapi tidak terlalu karena 
sebelum Aska pergi, sebagian diri Nala yakin Greya tidak 
akan menerimanya. Lalu, senangkah? Karena Aska tetap 
memilihnya? 

Melihat Nala yang mematung, Aska menjadi gugup dan 
cemas. Dia takut hal ini membuat Nala tak ingin melanyjut- 
kan hubungan mereka. “Kalau itu membuat kamu memilih 
mundur, aku bakal tetap maksa.” 

Mungkin Aska tidak sadar. Tapi kini sikap tubuh dan 
ucapan lelaki itu membuatnya tampak seperti remaja keras 


kepala. Seketika senyum Nala merekah. Menuruti instingnya, 
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dia menghapus jarak di antara mereka lalu melingkarkan 
lengannya di pinggang Aska dan kepalanya bersandar di dada 
lelaki itu. 

Aska ternganga tak percaya. Tubuhnya membeku, takut 
untuk bergerak dan merusak momen ini. 

Setelah lima tahun lamanya. Setelah semua siksaan yang 
Aska berikan pada Nala. Akhirnya Nala benar-benar mau 
menerima dirinya. Dada Aska serasa sesak dan seolah ada 
gumpalan yang menyumbat tenggorokannya. Buru-buru dia 
membalas pelukan Nala lalu menyandarkan sebelah pipinya 
di puncak kepala Nala. 

“Aku mencintaimu, Na. Sangat.” Suara Aska serak saat 


mengatakan itu. Penuh emosi dan rasa syukur tak terkira. 
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Aska sudah mengetahui segalanya mengenai hubungan 
Nala dan Noval. Itu sungguh di luar bayangannya. Padahal 
dirinya pikir akhirnya mereka bisa bersama setelah dulu Aska 
menghancurkan hubungan mereka. Tapi ternyata tidak. Dan 
tidak sulit menebak apa alasannya. 

Nala bekerja seperti biasa hari ini. Tapi diam-diam dia 
sudah mengirim surat permohonan resign. Sementara itu 
Aska sudah menunjuk penggantinya yang akan bertanggung 
jawab di kantor in—yang sudah menjadi anak perusahaan 
dari perusahaan Aska. 

Meski Nala dan Aska sudah resmi bertunangan—yang 


hanya ditandai dengan saling memakaikan cincin di hadapan 
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Noval sebagai wali Nala, tapi keduanya masih menyem- 
bunyikan hubungan mereka dari orang-orang kantor atas 
permintaan Nala. Dia sedikit bingung bagaimana hendak 
menjelaskan situasi mereka dengan cara komunikasinya yang 
terbatas. Hingga akhirnya diam menjadi pilihannya. 

Hari imi berlalu seperti biasa tanpa ada hal yang spesial. 
Tapi sepertinya stok keberuntungan Nala sedang kosong. 
Entah angin apa, Noval datang langsung menghampiri 
kubikelnya lalu duduk di sudut meja Nala saat jam makan 
siang Nala masih kurang sepuluh menit lagi. 

“Kau sudah selesai?” 

Nala terbelalak lalu buru-buru menulis, “Kenapa ke sini?” 

“Aku bosan menunggu di luar. Jadi aku masuk saja. 
Tidak apa-apa, kan?” 

“Bang Noval, lama gak ketemu,” sapa Reza. “Gak 
ngirim makanan lagi hari 1m?” tanyanya yang langsung men- 
dapat sikutan dari teman di dekatnya. “Apa salahnya tanya? 
Ya kan, Bang?” 

Noval tergelak seraya mengangguk. “Kami mau makan 
bareng di luar hari ini. Jadi gak ada jatah buat kalian.” 

“Yaahh...” 

“Hush!” 

Kali imi Reza mendapat cubitan di lengannya yang 
berhasil membuatnya meringis sakit. 

Sementara itu Nala menulis sesuatu yang langsung dia 
tunjukkan pada Noval. “Aku sudah janji mau makan siang sama 


Aska. Aku kan sudah bilang tadi pagi.” 
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Noval membaca tulisan Nala lalu mendadak menepuk 
kening. “Astaga, aku lupa. Kamu mau makan siang sama 
Aska, ya?” 

Nala terbelalak mendengar Noval menyebut nama Aska 
keras-keras. 

“Aska?” 

“Si bos?” 

Pertanyaan itu digemakan beberapa orang yang berhasil 
memancing mata semua yang ada di sana. 

“Bilang sama Aska hari ini kamu makan siang sama 
aku. Setelah kalian nikah kan kita gak bisa sering bareng 
lagi.” Noval menatap Nala dengan sorot memohon. 

“Tunggu... tunggu!” Reza berseru seraya menghampiri 
Noval. “Nala mau nikah? Kalian cerai? Kok bisa?” 

“Cerai? Kami bahkan gak pernah nikah,” jelas Noval 
dengan santai sementara Nala hanya bisa menganga dengan 
tubuh menegang. 

“Loh, tunggu! Jadi kalian... kumpul kebo?” 

Dengan gemas Noval memungut kertas di meja Nala, 
menggulungnya, lalu ia gunakan untuk memukul kepala 
Reza. “Enak aja kumpul kebo.” 

“Duh, Bang. Sakit?” Reza menggosok kepalanya pura- 
pura sakit padahal Noval tak keras memukulnya. “Wajar kan 
aku bingung. Lihat yang lain juga pada kepo. Kami tahunya 
kan kalian suami-istri.” 

Noval terkekeh. “Nggak. Aku ngakui Nala sebagai istri 


cuma buat ngelindungi dia dari cowok-cowok yang suka 
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mainin perempuan. Dia dah kayak adek sendiri.” Noval 
tersenyum ke arah Nala lalu mengedipkan sebelah mata. 
“Dan sekarang setelah dia nemuin cowok pilihannya yang 
aku yakin bisa jaga dia, sudah saatnya kami berhenti.” 

Dan saat itu juga Nala tahu, Noval sengaja melakukan 
ini. Dia mengerti Nala takut mengakui secara terang- 
terangan akan menikah dengan Aska lebih karena statusnya 
yang dikenal teman-temannya sebagai istri Noval. Nala takut 
cap wanita jalang yang tersemat pada ibunya akan menurun 
pada dirinya. Padahal Nala tidak pernah bilang. Tapi Noval 
selalu mengerti. 

Rasa sesak menghimpit dada Nala hingga matanya ber- 
kaca-kaca. Dia tak lagi menghiraukan sekelilingnya. Berpura- 
pura melanjutkan pekerjaannya padahal sekarang rasanya dia 
ingin memeluk Noval erat. Mendadak ada perasaan berat di 
hatinya saat memikirkan nantinya dia akan meninggalkan 
Noval. Aska memang lelaki yang Nala cintai. Tapi mungkin 
dia tidak akan pernah mengerti Nala sebesar Noval mengerti 
dirinya. 

Nala diam-diam menarik napas panjang seraya berusaha 
mengenyahkan pikiran itu. Sepertinya sifat egoisnya tengah 
muncul saat ini. Karena meski Nala menyangkal, ada se- 
bagian dirinya yang menginginkan Noval dan Aska sekaligus. 

Tidak, bukan menginginkan Noval seperti dirinya 
menginginkan Aska. Nala hanya takut kehilangan persaha- 
batan dan kedekatannya dengan Noval. Masa-masa tiga 


tahun yang mereka lewati bersama sangat indah dan Nala 
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merasa berat kehilangan semua itu. 

Itu sebabnya Nala berusaha mengenyahkan pikiran 
semacam itu sesegera mungkin. Noval sudah bilang bahwa 
dia akan berusaha mengejar cinta dokter Fara. Seperti yang 
Nala duga, selama ini Noval menahan diri karena ada 
dirinya. Mungkin setelah Nala pergi, Noval akan benar-benar 
mendapatkan cinta yang dia harapkan. 

Ya, itu lebih baik. 

Meski Nala dan Noval tidak akan bisa bersama dan 
seakrab tiga tahun terakhir, tapi berita baiknya mereka sama- 
sama akan mendapatkan cinta yang indah. Ini kemajuan dan 
seharusnya Nala tidak perlu bersedih. 

“Na, cepat matikan komputermu,” ada nada mengge- 
rutu dalam suara Noval. “Sudah waktunya makan siang dan 
sepertinya rekan-rekanmu masih akan terus bertanya 
macam-macam. Ayo cepat pergi dari sini!” 

Nala tertawa geli melihat wajah memelas Noval. Dia 
segera menuruti keinginan Noval lalu berdiri dan berjalan 
beriringan bersama lelaki itu dilatar-belakangi kehebohan 
rekannya-rekannya yang sedang berusaha menyebar gosip 
panas mengenai dirinya. 

daa 

“Bapak akan menikah dengan Nala?!” 

Pertanyaan itu dilontarkan Vika yang baru masuk ke 
dalam ruangan Aska. Padahal Aska tidak sedang sendirian di 
sana tapi Vika tetap nekat mengajukan pertanyaan pribadi 


seperti itu. 
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“Kau tidak lihat aku sedang ada tamu?” tanya Aska 
sambil melotot memperingatkan. 

“Oh,” padahal Vika sudah tahu. Tapi dia tetap tak 
sanggup menahan diri. Toh dua orang itu juga anak buah 
Aska. Bukannya mitra bisnis atau semacamnya. “Saya hanya 
kaget dan sedih karena menjadi orang terakhir yang tahu.” 

Sebagai tanggapan, Aska hanya mengibaskan tangan 
menyuruh Vika keluar dan tak memedulikan wajah wanita 
itu yang merengut. 

Aska sudah mendengar mengenai kedatangan Noval 
yang menghebohkan sekitar satu jam lalu. Nala memberi- 
tahunya melalui pesan chat. Yang tak Aska sangka, berita itu 
tersebar dengan sangat cepat. Padahal baru satu jam berlalu, 
tapi sepertinya seluruh gedung ini sudah tahu. 

Setelah kedua tamu Aska pergi, dia termenung sambil 
berdiri menatap pemandangan di luar melalui dinding kaca 
tinggi belakang meja besarnya. Ada rasa iri di hati Aska yang 
berhubungan dengan Noval. Dia tahu kedatangan Noval tadi 
bukan tanpa sengaja. Noval pasti ingin agar rekan-rekan 
Nala tahu mengenai hubungan mereka yang sebenarnya 
hingga Nala tak perlu merasa takut dan khawatir lagi. 

Sementara dirinya... apa yang Aska lakukan? Hanya 
diam dan menuruti keinginan Nala yang berharap hubungan 
mereka disembunyikan. Namun dirinya sama sekali tak 
mengurangi kekhawatiran Nala, kan? 

Memang ada kalanya tiap individu tak bisa menjadi 


segalanya bagi individu yang lain. Seperti orang tua yang 
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kadang kala tak bisa sepenuhnya menjadi sahabat seorang 
anak. Ada rahasia-rahasia tertentu yang tak bisa sang anak 
bagi dengan orang tuanya dan memilih membaginya dengan 
orang lain. 

Sama seperti yang Nala dan Aska alami sekarang. Meski 
sudah berusaha dan faktanya Nala sudah memilihnya, tapi 
tampaknya Aska tidak akan pernah bisa menjadi seperti 
Noval bagi Nala. Dan itu yang membuat Aska iri. Padahal 
Aska ingin menjadi segalanya bagi Nala. Dia ingin Nala 
bergantung sepenuhnya pada dirinya. Karena jauh dalam hati 
Aska, dia takut Nala akan pergi lagi darinya lalu memilih 
datang pada orang yang juga bisa memberinya rasa nyaman. 

Aska memejamkan mata rapat dengan kedua tangan 
tenggelam di sakunya. 

Dia bahkan tidak tahu apa masih ada cinta untuknya di 
hati Nala. Aska sama sekali tak punya pegangan—apapun— 
untuk memastikan Nala tak bisa pergi darinya di masa 
depan. Itu sangat menakutkan. Ditambah ada Noval di sisi 
Nala yang lain. Menjadi rumah tempat Nala bisa pulang 
kapan pun. 

Beberapa detik kemudian, mata Aska terbuka dengan 
tekad bergulung dalam hatinya. “Tidak apa kalau kau masih 
memiliki Noval,” gumam Aska, lebih kepada dirinya sendiri. 
“Aku akan berusaha tidak mengecewakanmu lagi hingga kau 
tidak punya alasan untuk pergi. Dan—” Aska menghela 


napas penuh harap. “kau pasti bisa jatuh cinta padaku lagi.” 
dak 
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“Na, buka jendela. Aku kedinginan.” 

Nala yang sedang membaca buku di atas ranjang buru- 
buru turun dan segera menuju jendela kamarnya setelah 
membaca pesan chat dari Aska. Rumah Noval hanya terdiri 
dari satu lantai. Rumah itu terkesan sederhana dari luar 
namun perabotan di dalamnya dipilih dengan cermat tanpa 
memperhatikan harga. Wajar jika mengingat Noval punya 
banyak uang untuk memanjakan diri. 

Di kamar Nala pun sama. Cukup luas dengan berbagai 
perabotan yang berkualitas. Jendelanya meski masih mem- 
pertahankan desain lamanya—berupa jendela kembar de- 
ngan bingkai setinggi pinggang terus ke atas hingga hampir 
mencapai langit-langit—namun tirai yang digunakan tampak 
elegan dan tentu tidak murah. 

Tiba di depan jendela, Nala membuka sepasang jendela 
kembar itu sekaligus. Tatapannya langsung tertuju pada 
orang yang berdiri di sana dengan tubuh agak basah. 

“Hai,” sapa Aska dengan tubuh bergidik. “Boleh aku 
masuk?” 

Sesaat, Nala masih diliputi kebingungan memikirkan 
alasan lelaki itu di sana. Tapi detik berikutnya dia menatap 
Aska tegas sambil menunjuk halaman depan seraya meng- 
gerakkan bibir dengan pelan dan jelas. “Lewat sana?” 

Aska menggeleng dengan bibir mengerucut seperti 
bocah keras kepala. “Noval pasti akan mengusirku kalau 
tahu aku datang selarut ini. Padahal belum terlalu larut. Baru 


jam sebelas malam.” Aska menyeringai. 
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Nala tak menyembunyikan tatapan kesalnya lalu me- 
milih hendak menutup jendela. Namun Aska menahan daun 
jendela agar tetap terbuka. 

“Kalau aku tidak boleh masuk, bagaimana kalau kau 
yang keluar?” Aska tampak penuh semangat. “Kau suka 
hujan, kan? Kita mandi hujan sekarang.” 

Nala menggeleng dengan tegas lalu kembali hendak 
menutup daun jendela. Namun kali imi dia terbelalak saat 
Aska menghela tubuhnya ke atas dengan tangan bertumpu 
pada bingkai jendela lalu duduk dengan nyaman di bingkai 
kayu itu. Hanya butuh satu kali gerakan agar Aska berada di 
dalam kamar Nala. 

“Terima kasih sudah mengundangku masuk. Kau cantik 
sekali.” 

Nala menggeleng seraya berusaha mendorong tubuh 
Aska namun lelaki itu bergeming. 

“Apa kau tidak peduli padaku? Aku kehujanan dan 
kedinginan, Na.” Aska memelas. “Dan sangat merindukan- 
mu. Apalagi seharian tadi aku sama sekali tidak melihatmu. 
Perasaan rinduku semakin tak tertahankan.” 

Sayangnya gombalan Aska tak mempan untuk Nala. Itu 
sama sekali tak membuat Aska kaget. Karena Nala yang 
dikenalnya dulu juga tak mempan gombalan. Wanita itu 
lebih mudah disentuh dengan perbuatan nyata daripada kata- 
kata manis. 

Sadar Aska tidak akan pergi sebelum keinginannya 
terpenuhi, akhirnya Nala memilih cara yang dia tahu bisa 
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memancing kekesalan lelaki 1tu. Dengan tenang Nala melipat 
kedua tangan di depan dada lalu menatap Aska datar. 

“Dengar, aku bukan hendak mengajakmu pergi jauh. 
Kita hanya akan main air hujan di sini, di luar maksudku.” 
Aska mendongak menatap langit gelap yang masih menum- 
pahkan airnya. “Aku juga penasaran, apa yang membuatmu 
sangat menyukai hujan. Karena itu aku ingin mencobanya.” 

Tak ada jawaban. 

Aska menoleh lalu keningnya berkerut tak suka melihat 
Nala menatapnya tanpa ekspresi. “Kalau kau tidak mau, aku 
juga tidak keberatan di dalam saja.” Dia mengintip dari balik 
tubuh Nala ke arah ranjang. “Sepertinya hangat dan nyaman 
berbaring di balik selimut saat cuaca dingin begini.” 

Masih hening. 

“Oke! Apa duduk di sini juga tidak boleh?” Aska tidak 
suka tak mendapat respon dari Nala. Ini mengingatkannya 
pada masa-masa tiga tahun lalu saat Aska hendak meraih 
Nala kembali menjadi miliknya namun masih bersikap kasar 
hingga wanita itu memilih diam sebagai senjata. 

Hening. 

Tiga tahun lalu mungkin Aska akan kesal dan marah 
saat Nala bersikap seperti ini. Tapi sekarang bukannya 
marah, sudut bibir Aska terangkat membentuk senyum geli. 

“Baiklah baiklah, aku pergi. Tapi satu ciuman dulu.” 

Sebelum Nala bisa mencerna maksud ucapan Aska, 
tiba-tiba bibir lembut dan dingin lelaki itu sudah menempel 


di bibirnya. Hanya sekilas. Hanya menekan pelan sebelum 
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Aska kembali menjauh dengan senyum puas di bibirnya. 

“Ini lebih baik daripada mandi hujan,” gumamnya 
seraya melompat turun lalu tergelak melihat Nala berusaha 
meraihnya dan mungkin memberi sedikit pukulan atau 
cubitan. 

“Aku pasti bisa tidur nyenyak malam ini.” Aska menge- 
dipkan sebelah mata seraya berjalan mundur perlahan, mem- 
biarkan hujan menerpa tubuhnya. “Omong-omong, aku 
datang hendak memberitahumu bahwa Vika mengundang 
kita pesta ulang tahun putrinya. Ah, Noval juga. Sebenarnya 
masih agak lama. Dan aku bisa memberitahumu besok di 
kantor, Tapi aku butuh alasan untuk keluar menemuimu saat 
hujan-hujan begini.” Aska terkekeh lalu melambaikan 
tangan. “Tidur yang nyenyak dan jangan terlalu memikirkan 
aku.” 

Nala hanya geleng-geleng kepala saat melihat Aska 
berbalik dan berjalan lebih cepat menuju pagar tembok lalu 
melompatinya setelah bertumpu pada susunan batu di sana. 
Dan Nala masih bersikap biasa saja saat menutup daun 
jendela lalu berbalik menghadap ranjangnya. 

Tapi di situlah dia kehilangan sikap tenang. Sambil 
bersandar pada jendela yang kini tertutup rapat, jemari Nala 
terangkat menyentuh dada. Jantungnya bergerak liar seolah 
hendak menerobos keluar dari tempatnya. Lalu perlahan 
jemari Nala pindah ke bibirnya yang tadi disentuh bibir Aska 
dengan sangat lembut. 


Deg... deg... deg... 
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Jantung Nala bergerak semakin liar sementara wajahnya 
memanas. Meski Nala masih terus menyangkal, namun hati 
dan tubuhnya mengakui dengan memalukan bahwa dia 
merindukan Aska. Dan juga ciumannya. Ciuman lembut 
yang hanya pernah Nala rasakan saat mereka masih menjadi 
sepasang kekasih. Ciuman yang Nala pikir hanya akan men- 
jadi kenangan sekaligus dongeng pengantar tidurnya. Siapa 
sangka setelah bertahun-tahun berlalu, akhirnya Nala me- 


rasakannya lagi. Bahkan datang dari orang yang sama. 
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dila Siga Suluh 





Pesta ulang tahun putri sulung Vika yang ke-17 sangat 
meriah. Vika dan suaminya bahkan tak menahan diri soal 
tamu undangan. Selain teman-teman kantor Vika, teman- 
teman kantor suaminya pun diundang. Belum lagi teman- 
teman putrinya sendiri, para saudara dan tetangga. 

“Apa ini tidak berlebihan hanya untuk sebuah pesta 
ulang tahun? Rasanya lebih meriah dari sebuah pesta perni- 
kahan,” gumam Aska pada Noval yang berdiri di sebelahnya. 
Dia sungguh tak habis pikir untuk apa semua ini padahal tiap 
tahun semua orang pasti mengalami ulang tahun. 

Noval tersenyum. “Vika dan suaminya tidak pernah 


merayakan ulang tahun putri-putri mereka. Tapi mereka 
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sudah bertekad akan merayakannya saat anak mereka berusia 
17 tahun. Jadi hanya sekali seumur hidup. Itu membuat pesta 
ini sama langkanya seperti sebuah pesta pernikahan.” 

“Oh, begitu. Dia punya berapa anak?” 

“Tiga. Satu masih SMP, satu lagi masih SD. Ditambah 
yang berulang tahun sekarang.” 

“Sepertinya kau cukup akrab dengan mereka.” 

“Aku kenal baik dengan suaminya. Jadi wajar cukup 
akrab dengan Vika dan anak-anaknya juga.” Noval meng- 
hindar pelan saat seseorang yang lewat nyaris bersentuhan 
dengannya. 

Hal itu tak luput dari perhatian Aska. “Setahuku kau 
tidak akan menularkan virus hanya dengan sentuhan ringan 
begitu,” bisik Aska. 

Noval hanya angkat bahu. “Lebih baik mencegah, 
kan?” 

“Terserahlah.” Lalu Aska terdiam, teringat ada sesuatu 
yang masih mengganjal di hatinya. “Hmm, aku belum minta 
maaf padamu. Mungkin aku pernah berbuat salah, tolong 
maafkan aku.” 

“Mungkin?” tanya Noval sambil menahan senyum geli. 

“Yah, siapa tau aku pernah berbuat salah, kan? Aku 
tahu kau marah padaku karena aku pernah menyakiti Nala. 
Tapi permintaan maaf ini bukan karena Nala. Kalau soal itu, 
aku sudah minta maaf sendiri pada Nala. Ini tentang hal 
buruk yang mungkin pernah kulakukan padamu. Jadi sekali 


lagi, aku minta maaf.” 
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“Maksudmu mengenai seorang wanita suruhanmu yang 
berhasil membuat hubungan kami kandas dulu?” 

Aska terbelalak. “Kau tahu?” 

“Kau pikir aku tidak akan pernah tahu?” 

Aska tersenyum malu. “Yah, kupikir begitu.” 

Kening Noval berkerut. “Padahal sepertinya aku per- 
nah memberitahu asistenmu itu. Bahwa aku tahu kau yang 
menjebakku.” 

“Raffi tidak pernah mengatakan hal itu.” Lalu Aska 
menghela napas. “Yah, karena kau sudah tahu, aku sungguh 
minta maaf.” 

“Tapi kau tidak menyesal.” 

Aska tersenyum, membalas tatapan Noval. “Ya, sama 
sekali tidak menyesal. Karena itu aku juga minta maaf karena 
tidak menyesalinya.” 

Noval mengangguk mengerti. “Sejujurnya aku sedikit 
bersyukur Nala tidak terlanjur menikah denganku. Karena 
ternyata saat itu aku sudah mengidap penyakit ini. Aku bisa 
bertahan sampai sekarang hanya karena obat-obatan dan 
kuasa Tuhan yang berbaik hati memberiku kesempatan 
untuk terus hidup. Meski sejujurnya aku masih sangat marah 
padamu atas perlakuan burukmu pada Nala, aku juga tidak 
pernah menyesali hari itu.” 

Aska tertegun. Mendadak dia diliputi rasa malu karena 
pernah iri pada orang seperti Noval. Tidak, dirinya memang 
tidak akan pernah bisa menjadi Noval. Orang di hadapannya 


itu adalah sosok yang istimewa. 
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“Ada satu hal lagi,” gumam Aska. “Kau—” 

“Ada beberapa hal yang sebaiknya memang tidak perlu 
dipertanyakan. Atau diucapkan.” Noval tersenyum lalu me- 
nepuk pundak Aska pelan sebelum berjalan ke arah tuan 
rumah. “Sebaiknya aku mencari tahu apa mereka butuh 
bantuanku.” 

Aska masih terdiam di tempatnya berdiri, menatap 
punggung Noval. Entah lelaki itu bisa membaca pikiran atau 
instingnya memang bagus, sepertinya dia tahu betul apa yang 
hendak Aska katakan. Lalu Aska tersenyum sambil meneng- 
gelamkan kedua tangannya ke dalam saku jaket. 

Aku akan berusaha mewujudkan harapanmu. Aku janji! 

Aska mengucapkan janji itu sepenuh hati, pada sese- 
orang yang dulu dia anggap saingan tapi kini menjadi orang 
yang paling berjasa dalam hidupnya. 

daa 

Sudah tiga bulan berlalu sejak Aska tinggal di kota itu 
dan satu bulan yang lalu mereka telah resmi kembali menjadi 
suami-istri. Kali ini tidak ada satupun orang tua dari kedua 
mempelai. Hanya beberapa teman sebagai saksi. Pernikahan 
yang sangat sederhana, namun tak menghilangkan kesan 
sakral. Bahkan lebih sakral daripada pernikahan mereka 
sebelumnya. 

Kini pekerjaan Aska sudah selesai di sana. Dia harus 
kembali dan tentu saja akan membawa Nala bersamanya. 
Tapi berbanding terbalik dengan Aska yang sudah tidak 


sabar membawa Nala ke rumah mereka alih-alih terus tinggal 
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di apartemen, Nala malah tampak enggan untuk pergi. Dan 
tanpa perlu bertanya, Aska sudah tahu apa alasannya. Noval. 

Meski selama sebulan sejak mereka menikah Nala 
sudah resmi tinggal bersama Aska di apartemen Aska, tapi 
sama sekali tidak sulit bagi Nala untuk menemui Noval. 
Apalagi dia juga sudah berhenti bekerja. Jadi waktu menje- 
lang siang hingga sebelum Aska pulang selalu Nala habiskan 
di restoran Noval. Bahkan sering kali setelah pulang dari 
kantor, Aska yang menjemput Nala di restoran. 

Kini kebersamaannya dengan Noval akan benar-benar 
berakhir. Meski Aska tak melarang Nala untuk bertemu 
Noval, tapi berapa kali dalam sebulan dia bisa pergi ke luar 
kota untuk menemui Noval? Pasti akan terasa aneh dan— 

“Ckckck... untuk apa air mata itu?” Noval berdecak 
sambil menunjuk tetes air mata di pipi Nala. “Kau masih 
bisa mengunjungiku kapanpun. Atau aku yang akan mengun- 
jungimu. Jika suami bodohmu melarang kita bertemu, aku 
akan menculikmu dan membawamu kabur.” 

“Siapa yang kau bilang suami bodoh?” sahut Aska yang 
sedang memastikan tidak ada barang yang tertinggal. 

“Memangnya Nala punya berapa suami?” 

Nala mengusap pipinya dengan punggung tangan lalu 
berbalik membelakangi Noval untuk membantu Aska. Rasa- 
nya sungguh berat untuk pergi. 

Aska tersenyum melihat wajah Nala yang basah. Lalu 
dengan gemas dia menjepit hidung Nala dengan telunjuk dan 


ibu jarinya. “Lihat, wajahmu jadi lucu dengan hidung merah 
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seperti ini.” 

Nala menepis tangan Aska dengan wajah merengut 
yang dibalas lelaki itu dengan kekehan. 

“Kalian sudah siap pergi?” 

Seorang wanita cantik baru keluar dari toilet di aparte- 
men Aska. Perawakannya mungil namun dia sangat tangguh. 
Dia menguasai beberapa teknik bela diri bahkan sanggup 
menjatuhkan seorang lelaki dalam beberapa kali pukulan. 
Bibirnya pink mengilat dengan rambut sebahu yang dibiar- 
kan tergerai. 

“Sudah, dok. Hanya memastikan.” 

Waruta itu merengut mendengar panggilan Aska. “Fara 
saja. Berapa kali harus kubilang. Kita di luar lingkungan 
rumah sakit dan kau bukan pasienku.” 

“Hanya aku yang boleh memanggilnya “dok',” celetuk 
Noval. 

“Kita di luar lingkungan rumah sakit!” tegas Fara lagi. 

“Tapi aku kan pasienmu.” Lalu Noval menutup bibir 
rapat melihat Fara melotot ke arahnya. “Oke oke,” katanya 
sambil mengangkat tangan dan menahan senyum geli. 

Nala tersenyum melihat interaksi mereka. Fara juga 
sama baiknya seperti Noval. Dia bukan hanya dokter bagi 
Noval, tapi juga sahabat. Mereka bahkan sudah kenal lama 
jauh sebelum Noval membawa Nala pergi sekitar tiga tahun 
lalu. 

Diam-diam Nala kembali menyeka wajahnya yang 
basah lalu menguatkan diri. Apa yang dirinya khawatirkan 
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sekarang? Selain rindu yang dalam, Nala tahu Noval akan 
bahagia bersama dokter Fara. Mungkin akan sulit bagi Noval 
menyatakan perasaan—mengingat kondisinya—karena dia 
tipe orang yang sangat menjaga orang-orang yang dikasihi- 
nya. Tapi dia tidak akan kesepian. Dia tidak akan sendirian. 

“Na, siap pergi sekarang?” 

Pertanyaan lembut Aska menyadarkan Nala. Dia meng- 
angguk pelan tapi buru-buru mengeluarkan ponselnya lalu 
mengetik sesuatu yang dia tunjukkan pada Fara. 

“Tolong jaga dia baik-baik.” 

Fara langsung mengerti siapa “dia” yang dimaksud Nala. 
Wanita itu mengangguk diiringi seulas senyuman. “Tentu 
saja. Kau juga harus jaga diri.” 

Nala balas mengangguk. 

“Tidak ada ucapan selamat tinggal untukku?” tanya 
Noval. 

Nala menggeleng. 

“Sama sekali? Kau hanya meninggalkanku dengan air 
mata?” 

Noval mengerucutkan bibir yang berhasil mengundang 
senyum lebar Nala. 

Perlahan senyum Noval turut merekah. “Melihatmu 
tersenyum seperti itu sudah cukup. Itu lebih baik dari kata- 
kata manis.” 

Tapi yang tak Noval duga, Nala mendekat lalu berjinjit. 
Sebuah kecupan lembut mendarat di pipinya. Membuat tu- 
buh Noval mematung dengan bibir terbuka. 
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Setelahnya Nala mundur lalu melambaikan tangan ke 
arah Noval seraya memeluk lengan Aska. 

“Cepet tutup mulut! Tuh liur nyaris jatuh,” ejek Aska 
sambil terkekeh geli. 

Noval segera menutup mulut dengan wajah memerah 
malu. “Ini lebih baik lagi. Pengganti ucapan selamat tinggal 
yang manis,” katanya untuk menutupi perasaan gugupnya. 
“Sudah sana cepet pergi!” 

Dan lambaian tangan kali ini benar-benar sebagai pe- 
nanda perpisahan mereka. Noval berdiri bersama Fara di 
depan gedung apartemen Aska dengan tatapan tak lepas dari 
mobil Aska yang kian mengecil ditelan kejauhan. 

“Sampai akhir, kau masih membuatnya salah paham, 
ya?” 

“Mengenai apa?” Noval pura-pura tak mengerti maksud 
ucapan Fara. 

S1 dokter berdecak. “Kau pasti masih membuatnya ber- 
pikir bahwa kau mencintaiku.” 

“Aku memang mencintaimu,” Noval berkata serius. 

“Ish, dasar!” Fara memukul lengan Noval kesal. 

Noval terkekeh geli lalu pandangannya kembali ke arah 
perginya mobil Aska. “Ada beberapa hal yang sebaiknya 
tidak diucapkan,” katanya, mengulang ucapannya pada Aska 
beberapa waktu lalu. 

“Kau sangat mencintainya. Dan Nala juga bahagia ber- 
samamu. Kenapa kau tidak mempertahankannya dan malah 


melepasnya?” 
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“Karena sudah cukup dia menderita. Sudah saatnya dia 
bahagia. Bagiku mencintai artinya— memastikan orang yang 
kucintai hidup bahagia.” 

“Dia tidak akan menderita bersamamu.” 

“Ya. Dan kira-kira untuk berapa lama? Bagaimana kalau 
tiba-tiba kondisiku semakin parah? Lalu aku pergi dan dia 
sendirian lagi? Setidaknya dengan begini dia punya seseorang 
yang bisa memeluknya. Yang bisa menghapus air matanya 
dan bisa membuatnya lebih bahagia.” 

Akhirnya Fara terdiam kehilangan kata. 

“Selalu ada akhir dari setiap ujian. Dan ini akan jadi 
akhir dari ujian hidup Nala.” Noval menghela napas. “Yah, 
meski akan ada ujian-ujian lainnya, tapi setidaknya dia ber- 
sama seseorang sekarang.” 

Fara mengangguk lalu memeluk lengan Noval dan sama 
sekali tak dia lepaskan meski Noval sudah meronta menarik 
lengannya. 

“Hei!” 

“Ayo! Berhubung kau sudah pensiun jadi malaikat, kita 
pergi untuk bersenang-senang.” 

“Malaikat pensiun apanya? Cepat lepaskan!” 

“Tidak mau! Apalagi aku sudah berjanji pada Nala 
untuk menjagamu.” 

“Menjaga?” cibir Noval. “Yang ada kau berniat men- 
jerumuskanku. Pergi sana! Jangan menggangguku. Aku lelaki 
baik-baik dan polos.” 


“Tidak perlu bawa-bawa masa lalu.” Fara mencubit 
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pinggang Noval hingga lelaki itu mengaduh kesakitan. 

Fara pernah berada di titik kelam saat dirinya terje- 
rumus menjadi pecandu narkoba semasa sekolah menengah. 
Tapi berkat kegigihannya sendiri, dia berhasil terbebas dan 
menjadi salah satu dokter terkemuka. Cerita ini adalah 
rahasia kecil Fara yang bahkan keluarganya sendiri tidak 
tahu. Tapi dia sangat nyaman bersama Noval dan akhirnya 
menceritakan hal ini pada lelaki itu. 

“Kukumu panjang. Untung tidak luka.” 

“Tidak ada yang panjang.” 

“Tapi sakit sekali.” 

“Lembek!” 

Noval sudah menyerah berusaha melepaskan lengan 
Fara yang masih memeluk lengannya. Mereka berjalan me- 
nuju tempat mobil Noval diparkir. 

“Bagaimana hubunganmu dengan dokter itu?” tanya 
Noval. 

“Dia payah, plinplan, dan suka semua yang memakai 
rok.” 

Noval menunduk melihat ke arah celana jins yang 
dikenakan Fara. “Ah, pantas saja dia tidak menyukaimu. Kau 
tidak memakai rok.” 

“Kali ini kau mau dipukul?” 

Noval tergelak. 

“Sebaiknya aku menikah denganmu saja,” celetuk Fara 
tiba-tiba. 

“Aku yang tidak mau.” 
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“Ayolah, aku tidak seburuk itu.” 

“Kau mendengkur saat tidur.” 

“Itu penghinaan! Tidak boleh mengomentari cara tidur 
wanita.” 

“Padahal aku tidur di kamar sebelah, tapi masih bisa 
mendengar dengkuranmu.” 

“Noval!” 

Noval tergelak dan berusaha melindungi tubuhnya dari 


pukulan Fara. 
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Nala masih ingat betul lokasi rumah ini. Bahkan meski 
keseluruhan tampilannya sudah berubah, tapi Nala tetap tak 
bisa menyingkirkan kesan ngeri yang langsung menyalari 
sekujur tubuhnya begitu mobil yang mereka tumpangi masuk 
ke halaman. 

“Kalau kau bertanya-tanya, iya. Ini rumah lama kita. 
Setelah kau pergi aku juga tidak pernah tinggal di sini lagi. 
Tapi rumah ini sudah dibongkar dan dibangun ulang. Jadi, 
kau mungkin tidak akan mengenalinya,” Aska menjelaskan 
begitu mobil berhenti di halaman rumah. 

Nala masih diam tak merespon. Hanya matanya yang 


melirik sekeliling dengan tubuh menegang kaku. 
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“Hmm, aku bukannya akan mengajakmu tinggal di sini. 
Sebenarnya aku sudah menawarkan rumah ini untuk dijual. 
Kita mampir sebentar karena aku hendak mengambil bebe- 
rapa barang.” 

Aska berbohong. Tiga tahun lalu begitu melepas Nala 
pergi, Aska sudah berusaha menghilangkan jejak-jejak keke- 
rasannya dari rumah yang mereka tinggali bersama. Dia 
membangun ulang keseluruhannya hingga tatanan tamannya. 
Tapi Aska tidak ingin menjual tempat ini bahkan berencana 
menempatinya. Ini seperti... memulai dari awal di jalan yang 
sama menurut Aska. 

Tapi kini melihat bagaimana tubuh Nala langsung me- 
negang dan dia tampak hendak berlari menjauh, sepertinya 
yang dia pikirkan salah besar. Mungkin memang seharusnya 
tidak perlu membawa jejak masa lalu ke dalam kehidupan 
mereka yang sekarang. 

“Jadi kau tunggu sebentar di sini, ya? Aku tidak akan 
lama.” 

Sebelum Aska beranjak, mendadak Nala memegang 
lengan bajunya lalu buru-buru mengetik sesuatu di ponsel- 
nya. 

“Aku ingin masuk.” 

Aska terdiam, menatap Nala lekat. Ingin sekali dia bisa 
membaca pikiran Nala sekarang. Jika sedikit saja ada rasa 
takut di benak Nala, lebih baik dia segera mengemudikan 
mobilnya menjauh dari rumah itu. 


“Kau yakin?” tanya Aska hati-hati. 
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Nala mengangguk. Namun Aska masih merasa ragu. 
Detik berikutnya dia balas mengangguk lalu keluar. 

Ini jelas rumah yang berbeda, pikir Nala begitu mereka 
berada di dalam rumah. Keseluruhannya tidak ada yang mi- 
rip dengan rumah penuh memori kelam dalam benak Nala. 
Tapi entah mengapa perasaan ngeri itu kian mencengkeram 
hati Nala seiring langkahnya. Bahkan dia seolah melihat 
dirinya sendiri dan Aska di masa lalu dalam rumah itu. 

Ruang tamu... ruang tengah... dan semakin ke dalam ru- 
mah, Nala seolah mendengar dengan jelas teriakan-teriakan 
Aska serta perlakuan kasarnya. 

Ah, sebenarnya Aska tidak sering memukul Nala. Keke- 
rasaan fisiknya paling sering hanya saat berada di dalam 
kamar. Pelecehan, mungkin itu yang lebih tepat. Selebihnya 
dia lebih suka berteriak dan mencaci maki Nala. Apapun 
yang Nala lakukan, selalu salah di mata Aska. 

Tanpa sadar langkah Nala terus tertuju ke arah dapur. 
Sama seperti ruangan lain, dapur ini berbeda dari yang dulu. 
Tapi entah mengapa, Nala masih bisa melihat bayangan 
Aska dengan wanita yang diakuinya sebagai kekasih di sana. 
Itu adalah malam saat akhirnya Nala menyerah lalu melari- 
kan diri. Mungkin baru delapan hari sejak mereka menikah. 

Dan kini, dia seolah kembali menjadi Nala di masa lalu, 
melihat Aska yang sedang bercumbu dengan sang kekasih di 
meja pantri. 

daa 


Perlakuan Aska memang kejam dan bahkan menimbul- 
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kan rasa takut di hati Nala. Tapi dia masih sanggup bertahan. 
Yakin ini tidak akan lama. Yakin Aska akan kembali menjadi 
Askanya yang dulu. 

Tapi apa yang dilihat Nala sekarang adalah pukulan 
keras yang tak sanggup dia tanggung. Pandangannya tidak 
bisa beralih dari sang suami yang tengah mencumbu wanita 
lan. Bukan sembarang wanita, tapi wanita yang baru sepuluh 
merit lalu Aska bawa ke rumah mereka dan dia perkenalkan 
sebagai kekasihnya. 

Harga diri Nala sudah jatuh saat itu. Dan semakin jatuh 
saat Aska, wanita bernama Cintya itu serta teman-teman 
mereka heboh di ruang tamu, Nala mendadak mati rasa. Dia 
bahkan tidak sanggup mengatakan apapun. Tidak sanggup 
menangis. Apalagi jika harus mengamuk seperti yang mung- 
kin dilakukan istri lain jika berada dalam posisinya. 

Dan kini di depan matanya, Aska menggerayangi wanita 
itu, menghimpitnya dengan penuh nafsu. Tak ada kekerasan 
seperti yang biasa Aska lakukan pada dirinya. Meski tidak 
bisa dibilang lembut juga, tapi tidak ada niat untuk menya- 
kiti. Jelas-jelas mereka saling memuaskan. Dan itu semakin 
menghancurkan hati Nala hingga berkeping. 

Yanpa suara dan air mata, Nala melangkah mundur. 
Terus mundur lalu berbalik, berlari keluar dari rumah itu dan 
bertekad keluar dari hidup Aska. Lalu seolah langit berniat 
untuk mendramatisir suasana, hujan turun secara tiba-tiba 
dengan begitu derasnya. Langsung membuat tubuh Nala 
basah kuyup. Dan membuat Nala akhirnya melepaskan 
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kesedihannya. Menangis dalam diam, membiarkan hujan 
menyamarkan air matanya. 
daa 

“Kau sedang apa di sini?!” 

Bukan pelukan yang Nala terima saat dia tiba di 
kediaman Handoyo dengan tubuh basah kuyup dan mata 
bengkak. Melainkan amarah sang Mama. Terlihat dari suara 
kerasnya dan kedua tangan yang berada di pinggang dengan 
sikap berkuasa. 

“Aku... aku ingin tinggal di sini lagi, Ma,” mohon Nala 
sambil bersimpuh di teras rumah Handoyo. 

“Kau sudah menikah! Sebaiknya kembali pada suami- 
mu!” 

Nala terisak. Lalu untuk pertama kalinya, dia mengung- 
kapkan isi hatinya pada sang Mama. Sesuatu yang biasanya 
hanya Nala pendam untuk dirinya sendiri. 

“Dia jahat, Ma. Aku tidak tau apa kesalahanku... tapi dia 
terus menyiksaku sejak kami menikah. Sekarang dia bahkan 
membawa wanita lain ke rumah dan terang-terangan ber- 
cumbu dengan wanita itu di depan mataku. Aku sudah tidak 
sanggup lagi.” 

Tapi reaksi Maura bukan seperti yang Nala harapkan. 
Dengan sikap mencemooh, Maura mengangkat satu alis. 
“Kalau suamimu sampai begitu, itu adalah kesalahanmu. 
Berarti dia tidak puas. Harusnya kau belajar dari wanita itu 
bagaimana caranya memuaskan suamimu. Bukan dengan 


bodohnya melarikan diri.” 
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Itu terasa seperti tamparan bagi Nala. Apa orang tua 
lain juga akan mengusulkan hal seperti 1tu pada anak 
mereka? 

Perlahan Nala mendongak, menatap sang Mama 
dengan sorot tak percaya. “Aku harus belajar dari dia?” 

“Tentu saja. Berarti wanita itu pintar. Aku heran kenapa 
harus punya anak lemah dan bodoh sepertimu. Seharusnya 
wanita itu yang lebih pantas menjadi anakku.” 

Jemari Nala yang berada di atas paha mengepal. “Tidak 
apa walau Mama menganggapku orang bodoh. Tapi aku 
tetap ingin pulang ke sini.” 

“Kau pikir kami mau menerimamu?” 

Suara Maura yang semula lembut mengejek berubah 
menjadi kemarahan tak tertahan seiring dia menghampiri 
Nala lalu menampar pipi putrinya yang masih bersimpuh itu. 

“Dasar memalukan! Kau benar-benar aib bahkan sejak 
dalam kandungan!” 

Maura tak menahan diri untuk mengamuk, menjambak 
rambut Nala dan memukulnya. Sementara Nala hanya diam 
menerima, sambil menahan air mata dan sakit. Yang lebih 
parah tentu sakit di hatinya. 

“Bagaimana aku bisa menghadapi orang-orang, hah? 
Mereka pasti akan mengejekku habis-habisan begitu tahu 
kau bercerai hanya setelah seminggu menikah!” 

Nala terus diam, hanya menipiskan bibir, menerima 
segala semua itu. 


“Memangnya aku yang memaksamu menikah dengan 
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Aska? Itu pilihanmu sendiri! Sekarang dengan tidak bertang- 
gung jawabnya kau lari dari rumahmu hanya karena masalah 
kecil, ha?!” 

Maura baru berhenti mengamuk setelah Handoyo 
keluar lalu menariknya masuk. Tak ada sepatah katapun yang 
diucapkan Handoyo pada anak tirinya yang kini duduk 
mengenaskan dengan rambut dan pakaian kusut, Dia hanya 
menenangkan Maura, menariknya masuk, lalu menutup 
pintu rapat di depan Nala. 

Selama beberapa saat, Nala masih terpaku di lantai. Me- 
natap pintu yang kini tertutup. Hatinya dan sekujur tubuhnya 
sakit. Sangat sakit. Tapi Nala tak bisa menangis lagi. Mung- 
kin ini gejala syok akibat perlakuan mamanya yang di luar 
dugaan. Dalam perjalanan ke rumah ini Nala membayangkan 
sang Mama akan memeluknya. Meski dia memang tak 
pernah mendapat kemewahan semacam itu dari Maura, tapi 
Nala pikir dia akan mendapatkannya malam ini setelah 
Maura mengetahui kesengsaraan yang dialami Nala sejak 
menikah. Tapi... 

Sambil menahan sakit, Nala menghela tubuhnya berdiri. 
Lalu dia berjalan gontai menjauhi rumah itu, kembali menan- 
tang derasnya hujan. Hanya bebekal beberapa lembar uang 
yang tadi sudah berkurang untuk membayar taksi. 

daa 

Kenangan selanjutnya hanya bagai kilasan-kilasan film 

dalam benak Nala. Dia berjalan tak tentu arah dengan tubuh 


kedinginan. Lalu pingsan entah di mana. Seseorang meno- 
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longnya. Tapi jangankan nama, Nala bahkan sudah tidak 
ingat wajah orang itu. Sepertinya lelaki paruh baya. Yah, 
sepertinya. 

Hari berikutnya Nala habiskan dengan berjalan lebih 
jauh tanpa tujuan. Hanya bertekad dirinya harus sejauh 
mungkin dari sumber rasa sakitnya. Mungkin dua hari dia 
berjalan tak tentu arah dan tidur di manapun dia mene- 
mukan tempat. Berbekal sisa uangnya, Nala makan sehari 
sekali. Hingga akhirnya dia sadar uangnya semakin menipis. 

Saat itulah Nala memutuskan untuk menetap. Dan saat 
itu pulalah dia sadar bahwa dirinya tak bisa bicara. Sebenar- 
nya sudah berapa lama? Nala mencoba mengingat. Lalu dia 
sadar dirinya terakhir bicara pada sang Mama. Saat menga- 
dukan perbuatan Aska. Setelah itu Nala tak lagi bicara. 
Bahkan saat membeli makanan, dia hanya menunjuk, meng- 
angguk dan menggeleng. Waktu itu Nala belum merasakan 
keanehan. Dia hanya tidak ingin bicara pada siapapun. 

Nala sempat merasa putus asa dan pikiran untuk 
mengakhiri hidup terlintas dalam benaknya. Tapi seolah 
Tuhan turun tangan untuk mencegah Nala melakukannya, 
hidup Nala setelah itu menjadi lebih mudah. Dia mene- 
mukan restoran yang mau menerima dirinya sebagai pelayan 
meski Nala tak bisa bicara. Lalu dia punya teman-teman yang 
peduli padanya. 

Semuanya lebih mudah. Hingga akhirnya— 

“Nala!” 


Panggilan itu serta guncangan di bahunya yang menarik 
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Nala dari memori masa lalu. Tapi Nala belum sepenuhnya 
tersadar. Saat melihat lelaki di hadapannya sekarang, mata 
Nala melebar takut lalu refleks mundur menjauh. 

Sikap Nala juga mengagetkan Aska. Dia membeku saat 
melihat teror dalam mata sang istri. Butuh waktu beberapa 
lama sampai Aska sadar bahwa Nala tengah menatap Aska 
dari masa lalu. Sosok Aska yang sangat mengerikan dan 
membuat Nala trauma. 

“Na, ini aku,” ujar Aska pelan, lembut. 

Nala semakin mundur dan tampak tengah bersiap 
melempar apapun di dekatnya ke arah Aska. 

“Aku memang bodoh. Seharusnya aku tidak pernah 
berpikir untuk membawamu ke sini lagi. Kebodohan itu juga 
yang membuatku mengarahkan dendam padamu dan bukan- 
nya pada Handoyo serta Maura.” Kini suara Aska pelan, 
penuh penyesalan. 

Entah ucapan Aska yang mana yang berhasil menarik 
Nala dari kabut masa lalu. Dia berkedip sekali... dua kali.. lalu 
mendadak tubuhnya ditarik ke dalam dekapan hangat yang 
terasa akrab. 

“Maaf... maaf... maaf...” Aska mengeratkan pelukan di 
sekeliling tubuh Nala lalu mengucap syukur karena istrinya 
itu tak lagi berusaha menjauh. “Aku benar-benar bodoh. 
Tapi orang bodoh ini sangat mencintaimu, Na. Aku akan 
berusaha untuk tidak menyakitimu lagi. Kuharap kau 
bersedia menerima janjiku.” 


Butuh waktu beberapa saat lagi sampai Nala benar- 
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benar lepas dari jerat masa lalu. Perlahan lengannya ter- 
angkat dan membalas pelukan Aska. Merasakan hal itu, Aska 
tersenyum dengan air mata yang memaksa turun membasahi 
pipinya. 

“Terima kasih,” gumam Aska seraya mengecup pipi 
dan kening Nala. Lalu tanpa mengatakan apapun lagi, dia 
menarik Nala keluar dari rumah itu. Kali ini benar-benar 


melepaskan diri dari masa lalu mereka yang menyakitkan. 
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Nala mengguncang tubuh Aska yang masih terlelap di 
atas ranjang sambil memeluk guling untuk membangunkan 
lelaki 1tu. Tapi yang didapat Nala hanya erangan protes. 

“Ngghhh... sepuluh menit lagi,” gumam Aska tanpa 
membuka mata dan semakin meringkuk nyaman. 

Nala hanya geleng kepala. Tapi detik berikutnya senyum 
Nala merekah. Semalam Aska memang baru bisa tidur saat 
dini hari. Itu juga karena akhir-akhir ini Nala selalu merasa 
lapar menjelang dini hari dan ingin makan sesuatu yang dima- 
sakkan Aska. Belum cukup sampa di situ, Aska juga harus 
menemaninya makan. Akhirnya Nala putuskan membiarkan 


Aska tidur selama setengah jam sebelum memaksanya bangun 
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lagi karena semalam Aska bilang bahwa dirinya ada meeting 
pagi. 

Dengan perut buncitnya, Nala turun dari ranjang sambil 
mengikat rambut menjadi sanggul asal-asalan. Lalu dia ber- 
jalan menuju kamar mandi yang menjadi satu dalam kamar. 

Masa kehamilan Nala bisa dibilang mudah. Dia sama 
sekali tak mengalami mual atau kelelahan. Dia juga tidak pilih- 
pilih makanan. Yang mengganggu hanya rasa lapar menjelang 
dini hari. Kebiasaan itu sudah Nala alami sejak kandungannya 
memasuki dua bulan hingga saat ini, sembilan bulan. 

Sebagai calon orang tua, Nala dan Aska semakin tak 
sabar. Apalagi saat usia kandungan Nala memasuki sembilan 
bulan sekitar satu minggu lalu. Aska bahkan menyiapkan 
kalender khusus untuk menghitung mundur waktu kelahiran 
anak pertama mereka. 

Soal perlengkapan bayi dan persalinan, semuanya sudah 
siap. Kamar bayi mereka juga sudah penuh boneka dan 
segala macam pernak-perniknya. Ya, dari hasil USG, janin 
dalam kandungan Nala berjenis kelamin perempuan. 

Sebenarnya Aska tidak setuju untuk melakukan USG. 
Namun Nala bersikeras karena tidak bisa menahan rasa 
penasaran. Akhirnya Aska menyerah meski enggan. Tapi 
begitu mereka mengetahui jenis kelamin anak mereka, Aska 
yang paling antusias membelikan mainan-mainan perempuan 
serta memilih sendiri baju-baju bayi. 

Tentu saja, Aska tidak sendirian. Noval yang sudah 


mengklaim dirinya sebagai Paman si janin ikut turun tangan 
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membantu. Dengan menggunakan sarung tangan yang akhir- 
akhir imi menjadi teman setianya, Noval turut memilih 
pakaian dan boneka untuk baby Alka. 

Ah, sebenarnya itu panggilan sayang dari Noval. Nala 
dan Aska sendiri belum memutuskan untuk menamai putri 
mereka siapa. Mereka masih mendebatkan banyak nama 
hingga tak satupun yang terasa pas. Sementara Noval, terus 
membujuk agar menamai putri mereka baby Alka. Kepen- 
dekan dari Alkalin. Yang berujung kekesalan Aska karena 
nama itu seperti nama unsur kimia menurutnya. 

Nala tersenyum mengingat itu sambil membelai perut- 
nya. 

Nala tidak terlalu keberatan dengan nama Alka. Entah 
Noval sadari atau tidak, nama itu seperti singkatan Nala dan 
Aska. Dan seperti nama anak lelaki. Karena Nala berharap 
putrinya kelak tidak terlalu lemah seperti dirinya. 

Usai gosok gigi dan membasuh wajah, Nala menuju 
keranjang cucian di sudut kamar mandi. Letaknya agak 
rendah, membuat Nala harus membungkuk untuk meng- 
ambilnya. Tapi entah bagaimana, Nala terpeleset hingga 
jatuh dalam posisi duduk. 

Seketika rasa sakit menghantamnya, membuat Nala tak 
bisa bernapas. Dia mengerang sambil memegang perut. Lalu 
pandangannya terpaku pada cairan merah dan rasa basah 
yang seolah menggenangi bagian bawah tubuhnya. 

Saat itulah Nala sadar, putrinya dalam bahaya. 


Sambil menahan sakit dan air mata, Nala berusaha ber- 
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diri. Tapi bergerak saja dia tidak sanggup. Seolah perutnya 
akan terbelah menjadi dua. Dan tubuhnya terasa semakin 
lemah, semakin tak berdaya. 

Aska! 

Nala menjerit dalam hati. Rasa takut menjalari hatinya. 
Dia tak sanggup membayangkan sesuatu yang buruk me- 
nimpa putrinya. 

Aska! 

Nala menjerit lagi. Kali ini duringi gerak bibirnya yang 
tak mengeluarkan suara apapun. Matanya sudah buram ka- 
rena air mata. Kepalanya pening. 

“ASKAAA!!” 

Suara keras itu mengagetkan Nala sendiri. Muncul 
secara tiba-tiba dan seolah hendak memecahkan telinganya. 
Dia terengah begitu gema suara itu mereda. Baru menyadari 
bahwa dirinya yang tadi berteriak keras. 

BRAK! 

Pintu terbuka secara tiba-tiba menampakkan tampilan 
kusut Aska dengan matanya yang terbelalak kaget. Dia buru- 
buru menghampiri Nala lalu membungkuk di dekatnya. 
Merasa panik dan bingung harus melakukan apa. Ditambah 
kengeran menguasai tubuhnya melihat banyak darah di 
bawah tubuh Nala. 

“Ya Tuhan... ya Tuhan... Nala...” Aska gemetar saat 
hendak menyentuh Nala. “Astaga...” 

Dengan gemas bercampur kesal, Nala menarik kerah 


piama Aska. Baru saat itu Aska seolah tersadar dan buru- 


442 


buru mengangkat Nala ke dalam gendongannya. 

“Jangan panik, Sayang, Ada aku. Jangan panik, oke!” 
ceracaunya sambil bergegas keluar kamar. 

Di antara rasa sakit, Nala sedikit terhibur melihat Aska. 
Sang suami terus bergumam meminta Nala tidak panik. 
Padahal Aska jauh lebih panik daripada Nala. 

Seiring langkah Aska menuju halaman tempat mobilnya 
terparkir, dia berteriak memberitahu pelayan di rumahnya 
untuk menelepon Noval dan Raffi. Dua orang yang kini 
sangat dekat dengan mereka. Setelahnya dengan susah payah 
Aska mendudukkan Nala di dalam mobil. 

“Jangan tidur, oke!” peringatnya tajam lalu menutup 
pintu dan memutar ke kursi pengemudi. “Shit! Harusnya aku 
mempekerjakan sopir juga.” 

Dalam hitungan detik, mobil sudah melaju di jalanan. 
Aska berusaha mengemudi dengan stabil meski jantungnya 
seolah akan melompat keluar dari rongga dada. 

“Tadi... apa kamu yang teriak panggil aku?” Mendadak 
Aska teringat teriakan yang membangunkannya. Teriakan itu 
juga yang berhasil membuat Aska melompat dari tempat 
tidur dan bergegas menuju kamar mandi. 

Saat itu yang Aska pikirkan hanya bahwa sesuatu yang 
buruk pasti telah menimpa Nala. Namun sama sekali tak 
terbayangkan bahwa Nala yang memanggilnya. 

“Benar, kan?” 

Nala tersenyum lalu mengangguk. Jemarinya terangkat 


yang langsung disambut Aska dengan remasan lembut. 
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“Astaga... 111—” Aska kehilangan kata. Air matanya 
mengalir membasahi pipi. Lalu dia mengecup punggung 
tangan Nala sambil melemparkan senyum penuh bahagia. 
“Semua akan baik-baik saja. Kalian akan baik-baik saja,” 
gumam Aska layaknya doa. 

dak 

Noval tak bisa langsung datang karena dia masih berada 
di luar kota. Namun Aska tak sendirian. Ada Raffi yang 
menemaninya dengan wajah masam. 

Tidak, Raffi bukan marah karena harus datang sepagi 
ini menemani Aska. Dia sudah seperti ini hampir setahun 
lamanya. Sejak mengetahui bahwa Aska menikah tanpa 
memberitahu apapun pada dirinya. 

Raffi dan Aska memang sangat dekat. Apapun yang 
mereka lakukan, yang lainnya pasti tahu. Tapi kali ini Raffi 
sangat kecewa dan merasa dikhianati. Aska menyembunyi- 
kan momen paling penting dalam hidupnya dari Raffi. 
Seolah keberadaan Raffi sama sekali tak penting. 

Tapi kondisi ini tak lantas membuat hubungan mereka 
merenggang. Aska malah terhibur dengan sikap Raffi yang 
sedang merajuk. Bahkan Aska sering menggoda bahwa Raffi 
tengah cemburu. Andai lelaki itu belum menikah, mungkin 
Aska akan mempertanyakan ketertarikan seksualnya. 

“Darahnya banyak banget,” gumam Aska sambil me- 
lihat pakarannya. Dia masih mengenakan baju tidur yang 
ternoda darah Nala. Hanya kedua tangannya yang sempat 
Aska bersihkan. 
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Raffi yang semula masih ingin terus bersikap ketus 
akhirnya menyerah saat melihat tangan Aska yang gemetar. 
“Mending lo ganti baju deh.” 

Aska sama sekali tak melirik ke arah tas kresek berisi 
pakaian yang dibelikan Raffi di dekat rumah sakit. Pan- 
dangannya terus tertuju pada kedua tangannya. “Mereka 
bakal baik-baik aja, kan?” 

Sedari tadi Aska terus meyakinkan diri bahwa anak dan 
istrinya baik-baik saja. Tapi sekarang, rasa takut berhasil 
mendominasi pikirannya. Saat teringat darah yang meng- 
genang di tempat Nala duduk, dia jadi takut— 

“Mereka pasti baik-baik aja. Lo yang paling tau kalo 
Nala itu kuat. Anak kalian pasti juga akan sekuat ibunya.” 

Aska mengangguk pelan, lalu semakin mantap. “Ya! 
Mereka pasti baik-baik aja.” 

“Sekarang lo cepet ganti baju. Tampilan lo serem banget. 
Kayak mau syuting film horror.” 

“Gue gak mau ninggalin mereka.” 

“Ckckck... emangnya lo mau ganti baju berapa lama?” 

“Gimana kalo gue baru jalan terus dokternya dah 
keluar?” 

“Lama-lama lo makin bawel aja. Udah sana pergi!” Raffi 
mendorong punggung Aska menjauh. Tak lupa kantong 
kresek itu ia sodorkan ke dada Aska yang mau tak mau 
akhirnya Aska terima. 

Tak lama kemudian, Aska sudah kembali sementara 


proses persalinan belum selesai. “Kenapa lama sekali?” tanya 
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Aska lirih. “Apa mereka bakal baik-baik aja? Ini lebih cepat 
tiga minggu dari perkiraan dokter.” 

“Gak perlu mikir yang aneh-aneh. Kita doa aja.” 

Aska mengangguk lalu berusaha meyakinkan diri. 

“Oh ya, gue nelpon Tante Greya. Paling bentar lagi dia 
nyampek.” 

Aku tampak kaget. “Mama mau dateng ke sini?” 

“Gimana pun ini cucu pertamanya.” 

“Gue pikir dia gak akan mau dateng. Dia masih benci 
sama Nala dan sudah gak nganggap gue sebagai anak.” 

“Cuma kata-kata di bibir.” 

Aska mengerti maksud Raffi. Tapi menurut Aska, 
mamanya adalah tipe orang yang tidak bisa bersikap yang 
bertentangan dengan isi hatinya. 

Tak lama kemudian sesuai dengan ucapan Raffi, Greya 
benar-benar datang dengan tatapan cemas tapi berusaha 
bersikap tenang. Aska tersenyum melihat mamanya lalu 
hendak memeluk sang Mama. 

“Diam di tempat,” peringat Greya tajam. “Kau sudah 
memilih untuk pergi. Jadi kau bukan anakku lagi.” 

“Lalu sedang ada Mama di sini?” tanya Aska hati-hati. 

“Aku mau menyambut kedatangan cucuku.” 

“Kalau Aska bukan anak Mama, jadi cucu Mama yang 
mana?” 

Seketika Greya melotot memperingatkan. Aska langsung 
mengunci bibirnya tapi diam-diam menahan tawa. Mungkin 
akan sulit dan butuh waktu lama untuk meluluhkan hati 
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mamanya. Tapi Aska yakin itu tidak akan mustahil terjadi. 
Suatu saat nanti, sang Mama pasti akan menerima dirinya dan 
Nala. 

daa 

Aska merasa sangat bangga. Nala sanggup melahirkan 
normal meski ada masalah yang memicu kelahiran anak 
mereka terjadi lebih cepat. Kini Aska menemani Nala dalam 
kamar rawat. Dia sudah di sana sejak dokter mengizinkannya 
menemui sang istri. 

“Putri kita tangisnya kuat sekali,” cerita Aska dengan 
binar bangga dalam matanya. “Tadi aku sempat mengintip- 
nya sebentar. Dia sangat cantik. Dan kelihatan lembut sekali 
seperti kapas.” 

Nala tertular senyum lebar Aska. Jemari mereka saling 
bertaut, berbagi bahagia sebagai orang tua baru. 

“Oh ya, Mama datang.” 

Seketika tubuh Nala menegang mendengar itu. Masih 
jelas dalam ingatan Nala tatapan kecewa dan benci yang 
Greya tujukan pada dirinya. 

“Dengar, walau Mama menolak kita, tapi dia menerima 
baby Alka sebagai cucunya. Mungkin ini adalah pertanda 
bahwa kita bisa berbaikan lagi dengan Mama.” 

Kening Nala berkerut. Bukan karena penjelasan Aska 
mengenai Greya, tapi karena panggilan Aska untuk putri 
mereka. 

“Ada apa?” 


Sadar dirinya masih belum sanggup untuk menulis, 


447 


Nala hanya menggeleng duringi senyuman. 

Lalu suasana berubah hening. Aska menatap Nala lem- 
but sekaligus tajam. “Hmm, Na... aku ingin dengar suaramu 
lagi. Bisakah kau panggil namaku?” 

Entah mengapa Nala malah diliputi perasaan malu dan 
takut mengecewakan. Dia belum mencoba bicara lagi. Bisa 
saja yang di rumah itu hanya kebetulan. Yang dilakukan alam 
bawah sadar dalam situasi terdesak. 

“Apa itu sulit?” tanya Aska pelan. “Kalau memang iya, 
kau bisa mencobanya lain kali.” 

Tapi Nala tahu, dirinya harus mencoba. Dokternya dulu 
bilang, kebisuan Nala disebabkan oleh dirinya sendiri. Karena 
dia tidak ingin bicara. Harusnya obatnya dari dirinya sendiri 
juga. Dari hatinya. Sudah saatnya dia bicara lagi. Apalagi 
sekarang ada buah hatinya yang ingin Nala ajarkan banyak hal. 

“Jangan terlalu dipikirkan.” Aska jadi cemas karena Nala 
malah diam dan seolah tenggelam dalam pikirannya sendiri. 
“Aku bukannya memaksamu. Kau tidak—” 

“Aska.” 

Suara lembut itu berhasil membungkam ucapan Aska. 
Dia membeku kehilangan kata. Tapi detik berikutnya ter- 
senyum lebar dengan mata berkaca-kaca. “Katakan lagi.” 

“Aska.” 

“Lagi.” 

Nala berdehem sambil menyentuh lehernya. Ternyata 
ini tidak semudah kelihatannya. Mungkin akibat pita suara 
Nala yang terlalu lama tidak digunakan. 
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“Oke, tidak perlu bicara lagi. Itu sudah cukup. Kau bisa 
mulai bicara sedikit demi sedikit.” 

Nala mengangguk. Tapi ada satu hal yang ingin Nala 
katakan. Harus sekarang. 

“Aku... cinta kamu.” 

Seketika Aska seolah berubah menjadi batu dengan 
tatapan terkejutnya. 

“Dari dulu... sampai... sekarang.... Masih cinta...” 

Air mata Aska langsung bergulir. Dia menangis seseng- 
gukan sambil menyandarkan pipinya di punggung tangan 
Nala yang 1a genggam dengan kedua tangan. 

“Aku sungguh bajingan yang beruntung, kan? Aku 
pikir—” Aska kehilangan kata. Tidak tahu bagaimana harus 
menggambarkan isi hatinya. “Aku juga mencintaimu, Na. 
Sangat.” Lalu tanpa menunggu tanggapan, Aska memagut 
bibir Nala. Menciumnya lembut dan dalam. 

Aska sungguh menyesali perbuatan buruknya pada Nala 
di masa lalu. Tapi satu hal yang tidak pernah disesalinya dari 
alur kehidupan mereka, yaitu mencintai Nala. Bahkan jika 
diberi kesempatan untuk mengulang waktu, Aska akan 
kembali mencintai Nala lagi dan lagi. 

BRAK!! 

“Paman Noval datang! Mana baby Alka?!” 

Refleks Nala mendorong dada Aska untuk melepas 
tautan bibir mereka. Dengan kesal Aska menoleh ke arah 
orang yang sudah merusak momen intim di antara dirinya 


dan sang istri. 
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“Jangan teriak-teriak kayak di hutan. Ini rumah sakit!” 

Noval mengibaskan tangan tak peduli. “Di mana bayi- 
ku?” 

Seketika Aska berdiri. “Siapa yang kau panggil “bayi- 
ku?” 

“Jangan sembunyikan bayiku.” 

“Kau itu benar-benar...” 
Nala hanya geleng kepala melihat tingkah kedua orang itu 
lalu memejamkan mata berusaha tidur. Kali ini tidak akan 
pernah ada mimpi buruk lagi. Karena dia sudah memiliki 
segala kebahagiaan yang dulu hanya harapan kosong bagi 


dirinya. 


END 
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Lenia Alkalin 
Setelah perdebatan panjang yang menghabiskan waktu 


sepanjang hari hingga menjelang larut malam, akhirnya nama 
untuk baby Alka diputuskan. 

Sebenarnya Nala, Raffi, dan Kia istri Raffi, hanya diam 
menonton. Sementara Aska sesekali memberi usulan. Yang 
paling banyak berdebat adalah Noval dan Mama Aska. Noval 
berusaha memastikan nama yang dipilih Greya cocok dengan 
nama pilihannya, Alkalin. Jika tidak, dia akan menolak habis- 
habisan yang kerap membuat Greya emosi. 

“Ini nama untuk cucuku!” seru Greya di salah satu 


perdebatan. “Kenapa kamu yang orang luar harus ikut- 
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ikutan?!” 

“Yang Tante bilang cucu itu adalah anakku. Jadi aku 
berhak untuk memberinya nama,” Noval menyeringai bangga. 

“Anak? Memangnya cucuku hasil iuran?!” 

“Yah, kan aku nyumbang sedikit!” 

PLAK! 

Aska memukul kepala Noval dengan gulungan kertas 
yang mereka gunakan untuk mencorat-coret nama. 

“Ma, biarkan saja dia,” bujuk Aska. “atau Mama akan 
sakit kepala.” 

“Nyumbang apa maksudnya?” Greya melotot ke arah 
Aska. 

Aska menahan senyum geli menyadari mamanya terma- 
kan ucapan Noval. Padahal Noval tidak serius mengatakan 
itu. “Memangnya menurut Mama apa?” tanya Aska pura- 
pura bingung. 

Greya menunjuk mereka bertiga bergantian. “Kalian 
bukan...” ucapan Greya menggantung, tidak sanggup melan- 
jutkan. 

“Ka, gue nyumbang juga, kan?” celetuk Raffi. 

“Kamu juga?” tunjuk Greya pada Raffi dengan bola 
mata yang seolah akan melompat keluar dari rongganya. 

Seketika para lelaki di ruangan itu tergelak, yang berhasil 
memancing rona merah di pipi Greya begitu sadar mereka 
menjahilinya. 

Kimi setelah nama Baby Alka diputuskan, semua tampak 


puas meski sesekali Aska masih menggerutu. “Kita orang 
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tuanya. Tapi malah mereka yang heboh memberinya nama.” 
Kalau sudah begitu, Nala hanya menanggapi dengan tawa 
geli. 

Di usia baby Alka yang menginjak tiga bulan, Mama Aska 
mulai banyak maunya lagi. Kali ini dia mengusulkan— 
memaksa—untuk membawa Baby Alka tinggal di rumahnya. 

“Ma, dia masih minum ASI.” Aska geleng-geleng men- 
dengar permintaan mamanya. 

“Ya sudah, bawa mamanya sekalian.” 

Aska menahan senyum geli. “Hmm, maksudnya Mama 
pengen kami pulang ke rumah Mama, ya?” 

“Cuma Lenia,” sahut sang Mama ketus. “Tapi karena 
dia gak bisa pisah sama Nala, ya udah Nala juga. Tapi kamu 
kan sudah gak mau jadi anak Mama.” 

Pada akhirnya, saat harus memilih antara rasa sepi atau 
anak dari wanita yang dibencinya, sang Mama memilih opsi 
kedua. 

“Lebih baik Mama menginap di sini selama yang Mama 
mau. Daripada pulang-pergi seperti sekarang, jarak rumah 
kita juga tidak dekat. Mama pasti lelah.” Tawaran ini sebe- 
lumnya tidak berani Aska suarakan. Karena dia merasa sang 
Mama masih terlalu gengsi untuk memberikan maaf pada 
mereka. Tapi kini saat akhirnya dia menyerah dan menerima 
Nala walau tidak secara terang-terangan, Aska yakin tawaran 
im adalah sesuatu yang memang diharapkan mamanya. 

“Kenapa tidak kalian saja yang ikut Mama?” Greya 
masih keras kepala. “Kita sudah tinggal di rumah itu sangat 
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lama.” 

“Lebih mudah satu orang yang pindah daripada tiga 
orang. Lagipula hanya sementara.” 

“Kamu benar-benar mau memutus hubungan sama 
Mama?” suara Greya meninggi. 

“Bukan seperti itu. Aku dan Nala lebih nyaman tinggal 
di rumah kami sendiri. Dan aku yakin Mama juga begitu. 
Jadi pada akhirnya kita tetap akan tinggal terpisah. Hanya 
saling mengunjungi.” 

Diam-diam kedua tangan Greya saling meremas. Ada 
sedikit penyesalan di hatinya. Mungkin kalau dulu dia tidak 
bersikeras menolak Nala, mereka tidak akan sampai punya 
rumah sendiri dan memilih tinggal bersamanya. 

Sekarang terlambat untuk menyesal. Greya tahu yang 
dikatakan Aska memang benar. Dirinya tidak akan pernah 
benar-benar meninggalkan rumah penuh kenangan yang 
menjadi titik awal terangnya kehidupan mereka setelah 
bertahun-tahun hidup di jalanan. 

Akhirnya Greya mengalah dan tak lagi membujuk 
mereka untuk pindah. Dia memilih sesekali menginap untuk 
mengusir sepi. 

daa 

“Aska! Nala!” 

Teriakan itu membuat Aska dan Nala yang sedang 
berada di dapur bergegas menuju ke kamar baby Alka. Tam- 
pak di sana Noval meremas kedua tangannya panik sambil 


menatap Lenia yang tengah menangis di dalam boks bayinya. 
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“Cepat... cepat!” dia nangis keras sekali. 

Dengan cekatan Nala menggendong baby Alka lalu 
membuainya. Dan hanya dalam hitungan detik, tangisnya 
pun mereda. Bayi mungil itu menggeliat dalam gendongan 
Nala. 

“Dia cuma minta digendong,” celetuk Aska. 

“Aku gak bisa.” 

“Kenapa enggak? Coba atur lenganmu kayak gini,” 
Aska memperagakan. Namun Noval menggeleng tegas. 

“Aku—aku takut nularkan penyakit ke dia,” suaranya 
berubah lemah, penuh kesedihan. Sesuatu yang selama ini 
tak pernah ditunjukkan Noval. 

“Gak bakal. Kami percaya kamu bakal jaga dia.” 

Namun Noval mundur lalu berbalik. “Aku masih ada 
kerjaan. Besok aku datang lagi.” 

Esoknya Noval masih menolak menggendong baby 
Alka. Biasanya tiap datang dia hanya menunggu: baby Alka 
dari tepi boks bayinya. Sama sekali tak ada sentuhan. Padahal 
dalam hati dia sangat ingin meski hanya sekedar merasakan 
kulit lembut itu di bawah sentuhan jarinya. Tapi Noval takut. 

“Val, dia gak bakal terluka cuma karena sentuhan ringan 
gini kok,” ujar Aska seraya menyentuh ringan pipi montok 
dan memerah baby Alka. Bayinya ini suka sekali tidur. Yang 
penting kenyang, popoknya kering, dan sudah puas digen- 
dong, dia bisa tidur berjam-jam hingga Nala yang harus 
membangunkannya untuk minum ASI. 


“Kalau aku orang normal, dia memang gak akan ter- 
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luka.” 

Aska berdecak. “Gimana caraku agar bisa membujuk- 
mu?” 

“Gak ada.” Lalu Noval menyeringai. “Kecuali setelah 
Nala bisa bicara. Baru aku akan coba menggendongnya.” 

“Sungguh?” Aska berusaha menahan tawa gelinya. 
Memang Nala tak pernah menunjukkan bahwa dirinya sudah 
bisa bicara lagi kecuali di depan Aska. Kalau Noval tahu 
sekarang, dia pasti akan buru-buru menarik kembali ucapan- 
nya. 

“Iya, sungguh.” Noval mendesah. “Omong-omong ke- 
napa kau melakukan ini? Memaksaku untuk menggendong 
baby Alka padahal kau juga tahu ini berbahaya.” 

“Aku masih waras. Aku gak bakal membahayakan anak- 
ku. Aku memaksamu karena tahu ini sama sekali gak ber- 
bahaya.” Sejenak Aska terdiam. “Apalagi aku tahu walau kau 
membuatnya tampak seperti candaan, tapi kau benar-benar 
menganggap baby Alka sebagai anakmu sendiri. Karena dia 
anak Nala. Wanita yang kau cintai.” 

Noval berdecak. “Sudah kubilang, ada—” 

“Ada hal-hal yang sebaiknya tidak diucapkan. Begitu, 
kan?” 

“Itu kau tahu.” Noval melipat kedua tangan di depan 
dada dengan pandangan yang tak lepas dari wajah mungil 
baby Alka yang masih lelap dengan bibir merahnya yang 
terbuka. “Kalian bahagia sekarang. Jangan merusaknya 


dengan mengungkit hal yang tak penting.” 
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Aska angkat bahu. “Bukan aku yang bilang tak penting.” 

“Oh ya, kamar tamu masih ada yang kosong, kan? 
Boleh aku menempatinya?” 

“Gak boleh.” 

“Aku tetap maksa tinggal di sana.” 

Aska sudah tahu itu. “Ckckck... kalo gitu kenapa masih 
tanya?” 

“Sebagai sopan santun aja.” 

kak 

Aska tampak sangat bersemangat. Baby Alka baru selesai 
minum ASI dan tampak belum ingin memejamkan mata. 
Sementara itu Noval baru datang dan langsung menghampiri 
mereka yang tengah duduk di gazebo samping rumah. 

“Gimana kabar bayiku?” tanya Noval sambil mengintip 
wajah mungil baby Alka dalam gendongan Nala. 

Aska mengedipkan mata pada Nala sebagai isyarat. Dia 
sudah menceritakan tentang janji Noval bahwa dia akan 
menggendong baby Alka jika Nala sudah bisa bicara. 

“Baik,” sahut Nala pelan dan lembut. 

“Anak Papa Noval memang hebat.” Noval tampaknya 
tak menyadari siapa yang baru saja menjawabnya. 

“Papa? Katanya Paman Noval?” Aska terbelalak. 

“Mulai sekarang dia akan panggil aku Papa Noval,” sahut 
Noval bangga sekaligus keras kepala seperti biasa. 

Aska menoleh ke arah Nala. “Na, bilang sama dia papa- 
nya baby Alka cuma satu.” 


“Kurasa... bukan masalah. Hanya panggilan.” 
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Noval menyeringai bangga. “Mamanya saja sama sekali 
gak keberatan.” Noval tampak senang sekali. Dia kembali 
menatap baby Alka penuh kasih. “Baby Alka, mulai sekarang 
kamu juga punya—” 

Mendadak Noval tertegun baru menyadari sesuatu. 
Perlahan dia menoleh menatap Nala dengan sorot tak percaya. 
“Tadi—tadi kamu yang bicara?” 

Nala menahan senyum geli sementara Aska langsung 
terbahak. 

“Benar, kan?” 

Nala mengangguk pelan sebagai tanggapan. 

“Astaga... sejak kapan? Kenapa kamu gak bicara sama 
aku? Ini—ini hebat sekali.” Noval tak bisa menahan rasa 
senangnya. Dia turut bahagia mengetahui Nala sudah bisa 
bicara. Dada Noval sesak oleh rasa sukacita yang tak bisa dia 
jelaskan. 

“Aku... masih berlatih. Jadi belum... terlalu sering bicara.” 

Rasanya Noval ingin mendekap Nala erat untuk me- 
nunjukkan kebahagiaannya. Tapi dia menahan diri dan hanya 
menatap Nala penuh haru. “Tidak apa-apa. Tahu kalau kau 
bicara lagi sudah cukup untukku.” 

Nala balas tersenyum, tertular kebahagiaan Noval. 

“Omong-omong...” Aska memulai. “kemarin ada yang 
janji mau gendong baby Alka kalau Nala bisa bicara. Dia gak 
berniat ingkar, kan?” 

DEG. 

Mata Noval melebar panik. Dia baru ingat ucapan tak 
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seriusnya lalu menoleh ke arah Aska dengan tatapan 
menuduh. “Kau pasti sudah tahu kalau Nala bisa bicara lagi.” 

“Tentu saja.” 

“Kenapa tidak bilang?” 

“Dan membuatmu punya kesempatan kabur lebih 
cepat?” Aska tergelak. “Tidak bisa. Sekarang atur lenganmu. 
Biar Nala—” 

Mendadak Noval berdiri mundur. “Aku—” 

“Kau sudah janji.” Mata Aska menyipit. 

“Baiklah, besok! Aku butuh waktu untuk memper- 
siapkan diri.” 

Aska kembali tergelak mendengar itu. Noval hendak 
menggendong bayi tiga bulan seolah hendak pergi berperang. 
Tapi cukup wajar di posisi Noval. Hanya para penderita yang 
egois yang malah berpikir untuk menularkan virusnya agar 
tidak dia sendiri yang mengalami kondisi ini. Sementara 
Noval, dia terlalu baik untuk membiarkan orang lain tertular. 

“Besok,” tegas Aska. “Awas kalau kau cari-cari alasan 
lagi.” 

Esoknya, Aska dan Nala pikir Noval tidak akan datang. 
Beralasan sedang sibuk atau semacamnya. Tapi di luar dugaan, 
Noval benar-benar datang. Dia bahkan membawa beberapa 
pakaian dan menempati kamar tamu di lantai bawah. 

“Dia datang,” Aska menyeringai ke arah Nala yang 
tengah menemani baby Alka bermain di atas kasur lantai. 

Saat ini mereka tengah bersantai di ruang tengah yang 


sudah disulap menjadi arena bermain untuk baby Alka. Ada 
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banyak boneka dan mainan-mainan lain di sana. 

“Tapi kenapa lama sekali di dalam kamar,” Aska 
mengerutkan kening penasaran. 

“Tidur?” tanya Nala pelan. 

Aska berdecak. Dia hendak menuju kamar tamu yang 
ditempati Noval namun urung melihat orang yang mereka 
tunggu menampakkan diri dengan penampilan yang berhasil 
mengundang tawa keras Aska. 

“Lo mau ke mana?” akhirnya Aska tak bisa menahan 
diri untuk bertanya. Bahkan refleks dia menggunakan sapaan 
lo-gue pada Noval. 

Bagaimana tidak lucu? Saat ini Noval menggunakan 
APD seperti yang dipakai dokter-dokter untuk merawat 
pasien yang berpotensi menyebarkan virus berbahaya. Seluruh 
tubuhnya tertutup hingga ke bagian wajah. 

Nala juga tidak bisa menahan tawa gelinya. Dia sampai 
sesekali memegang lehernya yang harus bekerja ekstra untuk 
mengeluarkan suara tawa. 

Noval mengibaskan tangan sebagai isyarat bahwa dirinya 
tak peduli dengan gelak tawa mereka. Lalu dia mengatur 
sendiri posisi lengannya seperti yang biasa dilakukan Nala atau 
Aska untuk menggendong baby Alka. 

“Lo cuma nyolong satu, kan? Kasian para dokter kalo 
kehabisan stok APD.” 

Noval mengabaikan Aska dan memilih fokus memper- 
hatikan Nala yang membantunya untuk menggendong bayi 
mungil itu. Hanya dalam hitungan merit, baby Alka sudah 
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berbaring nyaman di lekukan lengan Noval. Mata bulat si 
bayi menatap wajah Noval yang tertutup. Lalu kepalan 
tangannya terangkat seolah 1a penasaran apa yang Noval 
kenakan. 

Rasa haru dan sesak memenuhi dada Noval. Padahal 
kulitnya tidak menyentuh langsung kulit lembut baby Alka. 
Tapi Noval seolah bisa merasakan sentuhan itu. Bisa 
merasakan empuk dan lembutnya. 

“Perut gue sakit, Val,” gerutu Aska setelah tawanya 
reda. Namun yang diajak bicara seolah tenggelam dalam 
mata cokelat baby Alka yang tampak seperti duplikat mata 
Aska. Dengan penuh kasih, Noval membuai pelan baby Alka 
hingga bayi mungil itu menguap nyaman. 

Nala yang melihat itu tak bisa menahan rasa haru. Dia 
memeluk lengan Aska lalu menyandarkan kepalanya di bahu 
Aska tanpa mengalihkan perhatian dari Noval dan baby Alka. 

Dia tahu meski dulu Noval bilang hendak menyatakan 
perasaan pada dokter Fara, lelaki itu tak akan pernah menyalin 
hubungan serius dengan siapapun mengingat kondisinya. Hati 
Noval terlalu lembut. Dia pasti lebih memilih hidup sendirian 
daripada menularkan penyakit pada orang lain. Terutama 
orang-orang yang dekat dengannya. 

Karena itu Nala tak heran saat Noval bersikeras 
mengakui baby Alka sebagai anaknya. Meski Noval juga 
memiliki keponakan, tapi dia mungkin merasa sungkan pada 
saudara iparnya. Berbeda sikapnya terhadap Nala dan Aska. 


Dia sudah menganggap Nala seperti adik sendiri. Sementara 
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Aska, Noval tak merasa perlu untuk menjaga sikap. Itu 
sebabnya dia bebas bersama mereka dan bisa benar-benar 
menganggap baby Alka sebagai anaknya. Yah, setidaknya 
begitulah menurut Nala. 

Mendadak Noval menoleh ke arah Nala dan Aska 
dengan senyum lebar yang tak bisa disembunyikan penutup 
wajahnya. “Besok aku boleh gendong dia lagi, kan?” 

Nala mengangguk sementara Aska berkata, “Gak cuma 
besok. Kapan pun lo mau. Lo juga keluarga kami. Dan kayak 
yang lo bilang, baby Alka juga anak lo. Jadi gak akan ada yang 
bisa ngelarang lo buat gendong dia.” 

Mata Noval berkaca-kaca lalu dia kembali menunduk 
menatap si mungil yang matanya mulai terpejam. “Tapi aku 
gak bisa lama-lama gendongnya. Di dalam sini panas banget.” 

Seketika Aska kembali tergelak, memenuhi rumah 
mereka dengan tawa kerasnya yang berhasil membuat baby 


Alka kembali terjaga. 
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“Nala!” 


Teriakan itu memenuhi seluruh penjuru Delifood dan 


membuat pengunjung di sana menoleh kaget ke arah para 
pelayan. Beruntung saat 1n1 belum jam makan siang hingga 
restoran itu tidak penuh pengunjung. Sementara itu orang 
yang mereka kerumuni tampak kaget lalu detik selanjutnya 
tertular antusiasme mereka. 

“Astaga, Na!” Mita, pelayan Delifood yang dulu cukup 
akrab dengan Nala langsung menghambur memeluk Nala. 
“Kamu tega banget. Pergi tanpa pamit atau sekedar ucapan 
perpisahan. Tiba-tiba hilang gitu aja,” wanita itu terisak, tak 


kuasa menahan haru. 
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Belum sempat Nala menanggapi, seruan lain terdengar 
memekakkan telinga. 

“NALAA!!” 

Anton tak memedulikan teguran teman-temannya dan 
hanya fokus pada Nala. Matanya berkaca-kaca saat mendekati 
Nala lalu tanpa permisi memeluk Nala. 

“Ya Tuhan... Na...” Anton terisak. “Kamu gak tau 
gimana bingungnya aku cari kamu. Aku sampai keliling daerah 
tempat tinggal kamu tapi gak ada yang tau kamu ke mana. 
Bahkan Ibu pemilik kontrakan tempat kamu tinggal juga gak 
tau.” 

Nala baru ingat, dia memang sempat meminta si pemilik 
kontrakan untuk tidak memberitahu siapapun di mana dirinya 
berada. Beruntung dia melakukannya. Jika tidak, Nala pasti 
akan merepotkan Anton dan yang lain. Mungkin saja mereka 
juga akan terkena imbas gangguan Aska. Setidaknya dulu, saat 
Aska masih— yah, katakanlah, terlalu sinting. 

“Woi, Ton! Peluknya jangan lama-lama!” 

Anton melepas pelukannya lalu melotot ke arah rekannya 
yang tadi memperingatkan. “Pergi aja sana urus para pelang- 
gan!” 

Mita menarik tangan Anton lepas dari lengan Nala lalu 
menggenggam kedua tangan Nala. “Na, kamu sehat, kan? 
Kok kamu kurusan, sih? Ayo sini duduk?” dia menarik Nala 
duduk di salah satu kursi yang paling dekat dengan area dapur. 
“Kamu mau makan, ya?” 


Nala menggeleng. 


464 


“Biar aku ambilkan!” seru Anton. “Ayo yang lain bubar- 
bubar! Kerja?” Alhasil dia mendapat jeweran dan cubitan 
terutama dari rekan perempuan. 

“Na, sekarang kamu tinggal di mana?” tanya Mita 
setelah yang lain kembali bekerja sementara area Mita masih 
kosong. Dia juga sengaja menarik Nala duduk di areanya. 

“Lumayan jauh dari sini,” jawab Nala pelan. 

PRAANGG! 

Refleks semua menoleh kaget ke arah Anton yang baru 
saja menjatuhkan gelas berisi minuman yang hendak dia 
serahkan pada Nala. Sementara Mita dan Anton sendiri tak 
terganggu suara keras itu. Perhatian mereka melekat pada 
Nala. 

“Na... kau bisa bicara?” tanya Anton dengan nada terbata 
dan penuh rasa tak percaya. 

Nala mengangguk pelan diiringi senyum manis. 

“Astaga!” 

“Ya Tuhan!” 

“Ini keajaiban!” 

Seruan-seruan itu saling sahut memenuhi seluruh pen- 
juru Delifood. Beberapa pengunjung sampai bertanya pena- 
saran karena hebohnya para pelayan di sana. 

Anton buru-buru menghapus air matanya dengan pung- 
gung tangan lalu buru-buru berjongkok untuk membersih- 
kan pecahan gelas. Air matanya tak bisa berhenti mengalir 
karena rasa sesak penuh haru yang memenuhi dadanya. 

Anton bekerja di Delifood jauh sebelum Nala bekerja 
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di sana. Dia sudah mengenal Nala sejak pertama wanita itu 
datang dengan wajah bingung dan rapuhnya ke Delifood. 
Bahkan Anton sendiri yang membawa Nala menemui Pak 
Arya yang langsung menerimanya dengan tangan terbuka. 

Dia sudah menganggap Nala sebagai sahabat bahkan 
diam-diam menaruh hati pada wanita itu. Dia tahu hari-hari 
Nala sangat sepi dan tampaknya menahan beban kepedihan 
dari masa lalunya. Anton tak pernah berusaha mengorek. 
Dia lebih suka membuat Nala merasa betah dan tak lagi 
kesepian. 

Dua tahun yang mereka lalui bersama pelayan-pelayan 
lain sangat berwarna. Tapi Anton tahu, Nala belum sembuh 
dari luka apapun yang dideritanya. Sesekali mata 1tu tampak 
layu. Sesekali senyum itu kaku. Tapi dengan apiknya Nala 
menyembunyikan semua deritanya hingga tak ada yang 
menyadari bahwa senyum dan binar mata itu terkadang 
hanyalah topeng. 

Mengenal Nala sangat lama lalu kehilangan dia secara 
tiba-tiba membuat Anton dipenuhi kesedihan yang bergumul 
dalam dadanya. Lalu saat dia tahu alasan Nala berhenti bekerja 
di Delifood, Anton dipenuhi kemarahan yang serasa 
menelannya. Dia bahkan sempat bersitegang dengan asisten si 
pemilik baru restoran. Tapi sayangnya kemarahannya tak bisa 
dilampiaskan dengan benar. Anton atau siapapun di Delifood 
tak ada yang pernah berhasil bertemu Aska Faresta. Bahkan 
Pak Arya sekalipun. 

Amarah Anton membuatnya tetap bertahan di Delifood 
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hanya untuk mendapat kesempatan bertemu langsung dengan 
Aska. Namun kesempatan itu tak pernah datang. Hingga 
tahun-tahun berlalu dan akhirnya seorang wanita berhasil 
memenangkan hatinya. Lalu dia menikah setahun yang lalu 
dan perlahan Nala menjadi masa lalu yang coba dia relakan. 

Hingga akhirnya tadi pagi Anton mendapat kabar bahwa 
Pak Aska datang ke Delifood dan saat ini tengah sibuk di 
ruang manajer bersama Pak Arya. Dia sudah bertekad 
mengungkit kembali tentang Nala begitu bertemu langsung 
dengan Aska. Tapi di luar dugaan, kini malah Nala sendiri 
yang datang. Dan yang lebih tak terduga, wanita itu bicara. 
Sesuatu yang Anton pikir tak akan pernah bisa Nala lakukan. 

Anton masih sibuk membersihkan pecahan gelas sambil 
sesekali menyeka air matanya. Lalu tiba-tiba tangan lain terulur 
membantunya memungut pecahan gelas. Anton mendongak 
dan mendapati Nala yang berada di depannya. 

“Aku bantu,” kata Nala pelan. 

Air mata Anton semakin deras hingga membuatnya 
malu. “Tidak, tidak perlu,” katanya lalu mendorong pelan 
tangan Nala. 

Namun Nala lebih keras kepala dari Anton. Dia tetap 
membantu seraya berkata, “Aku belum mengucapkan terima 
kasih atas segalanya. Dan maaf karena pergi secara tiba-tiba.” 

Anton menarik napas pelan, meredakan sesak yang 
memenuhi dadanya. “Ternyata kamu cerewet, yah?” Dia 
berusaha tertawa tapi tawanya malah terkesan aneh karena 


duringi air mata. 
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Nala tersenyum geli. “Jauh lebih cerewet dari yang kamu 
duga.” 

Anton terdiam, menatap Nala lama lalu senyumnya 
merekah. “Kayaknya mata si Mita gak beres deh. Dia bilang 
kamu kurusan padahal menurutku kamu makin berisi.” 

Refleks Nala menangkupkan kedua tangan ke pipi. 
“Aku tambah gemuk, ya?” 

“Lebih berisi bukan berarti gemuk. Dan hmm... lebih 
terawat.” 

“Benarkah?” 

Anton mengangguk seraya memperhatikan Nala lebih 
serius. Air matanya sudah berhenti mengalir namun wajahnya 
tetap basah. 

Perlahan senyum Anton terbit. “Sepertinya aku gak 
perlu terlalu khawatir. Jelas keadaan kamu sekarang lebih 
baik dari dulu.” 

“Bisa dibilang begitu.” 

“Senang mendengarnya,” gumam Anton seraya mem- 
bela: lembut puncak kepala Nala, seperti perlakuan seorang 
kakak pada adiknya. 

“Eheemm...” 

Deheman itu membuat keduanya buru-buru berdiri lalu 
menoleh ke arah dua orang yang berdiri tak jauh dari mereka. 
Ah, lebih tepatnya tiga orang. Walau yang satu itu tak bisa 
dikategorikan berdiri karena berada dalam gendongan Aska. Si 
pemilik restoran yang sudah ditunggu kedatangannya oleh 


Anton. 
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“Nala?” 

Pak Arya yang berdiri di samping Aska tampak terkejut. 
Lalu dengan ragu dia menoleh ke arah Aska, ingat betul 
bahwa dulu Aska yang memintanya untuk memecat Nala. 
Bukankah itu berarti hubungan antara si pemilik Delifood 
dan Nala tidaklah baik? 

“Bagaimana kabarmu?” tanya Pak Arya ragu. 

Nala tersenyum. “Baik. Anda sendiri bagaimana?” 

Mata Pak Arya melebar. “Kau—kau bisa... bicara?” 

Nala mengangguk. 

“Wah,” Pak Arya menoleh ke arah Aska. “dulu Nala ini 
bisu. Lebih tepatnya dia tidak bisa bersuara. Tak disangka 
sekarang...” Pak Arya kehilangan kata, tak tahu bagaimana 
mengungkapkan rasa takjubnya. 

Yang diajak bicara hanya mengangguk-angguk sambil 
membenarkan posisi balita tujuh bulan yang terlelap dengan 
kepala bersandar di lekukan lehernya. 

“Kebetulan akhirnya kita ketemu, Pak Aska.” Anton 
menyerahkan pecahan gelas dengan asal ke atas nampan 
kosong yang dibawa salah satu rekannya. 

Aska hanya mengangkat salah satu alis dengan penasaran 
karena sikap Anton tampak seperti hendak mengajaknya 
berkelahi. 

“Walau sudah lebih dari empat tahun berlalu, tapi saya 
tetap ingin mempertanyakan alasan Anda memecat Nala.” 

Pak Arya langsung melotot memperingatkan namun 


sama sekali tak digubris Anton. “Kenapa harus mengungkit 


469 


masa lalu?” 

“Andai dulu saya tahu alasannya, saya tidak akan 
mengungkit ini sekarang. Saya tidak pernah tahu kenapa Nala 
dipecat. Bahkan bukan hanya saya yang bertanya-tanya. Kami 
di sini yang mengenal Nala juga masih bertanya-tanya.” 

Sejenak Aska menoleh ke arah Nala yang tampak 
menahan senyum lalu kembali menatap Anton. “Hmm, 
karena aku suka mengganggunya,” sahut Aska tak acuh. 

“Mengganggu?” Anton mengerutkan kening. Para 
pelayan lain yang juga mendengar pembicaraan itu saling 
pandang dengan bingung dan menduga-duga. 

Nala tahu, akan panjang ceritanya jika harus menjelaskan 
semua. Ditambah dia tidak mau menyebar atb dalam 
hidupnya. Aib dalam hubungannya dengan Aska. Karena itu 
buru-buru Nala melewati Anton lalu berdiri di samping Aska. 
Dia bahkan merangkul lengan Aska yang berhasil membuat 
banyak mata melebar kaget. 

“Suamiku,” kata Nala lalu membelai punggung baby Alka 
pelan. “anak kami, Lenia Alkalin.” 

Anton ternganga lalu menunjuk bergantian antara Nala 
dan Aska. “Jadri:—kalian... tapi...” Anton tidak bisa mengkait- 
kan status Nala dan Aska sekarang dengan kejadian empat 
tahun lalu. Dia ingat betul Aska bukan sekedar “meng- 
ganggu”. Di mata Anton, dia menyakiti Nala. Ditambah 
perbuatannya yang berhasil membuat Nala kehilangan mata 
pencaharian. 


“Astaga, Na!” Mita menutup mulut dengan tangan. 


470 


“Kalau gitu, selama ini kamu sangat dekat dong karena Pak 
Aska ini bos kami. Kenapa baru sekarang kamu datang ke 
sini? Kenapa gak dari dulu-dulu? Jangan bilang kamu lupa 
sama kami.” Mata Mita kembali berkaca-kaca. 

Aska berdecak. “Kami bukannya langsung menikah 
begitu Nala berhenti dari sini. Ada banyak hal yang terjadi. 
Bahkan kami sempat berpisah selama tiga tahun karena Nala 
pergi keluar kota. Kami baru menikah sekitar satu setengah 
tahun lalu.” 

“Kedengarannya seperti “benci jadi cinta”, ya?” celetuk 
salah satu pelayan lain yang langsung mengundang seruan 
setuju dan penasaran. 

Namun keterkejutan Anton hanya sesaat. Dia masih tak 
bisa menerima perbuatan Aska pada Nala dulu. “Yapi saya 
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masih ingin penjelasan!” tegas Anton, mengabaikan sikutan 
Mita di lengannya. “Dulu Anda tiba-tiba datang dan meng- 
ganggu Nala. Lalu kata Anda sendiri, kalan tidak langsung 
menikah. Berarti ada masa-masa Nala hidup susah setelah 
hilang pekerjaan, kan? Apa itu menurut Anda adalah sebuah 
lelucon?” 

Aska membalas tatapan tajam Anton dan menyadari ini 
adalah sosok Noval yang lain. Orang yang sangat peduli 
pada Nala. Dan mungkin juga memendam perasaan. 

“Aku mengganggu Nala karena menyukainya,” jelas 
Aska tenang. “Dan untuk segala kelakuan burukku, aku sudah 
minta maaf secara langsung padanya. Apa aku harus melapor- 


kan semua itu padamu?” 
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Nala mencubit pelan pinggang Aska yang hanya ditang- 
gapi ringisan lelaki itu disusul seringai gelinya. Sementara Pak 
Arya buru-buru menengahi, “Tidak... tidak... Anda tidak perlu 
menjelaskan apapun. Maaf kalau Anton agak kelewatan. Dia 
hanya terlalu peduli pada Nala.” 

Aska tersenyum menenangkan. “Saya mengerti.” Lalu 
dia melirik Anton. “Tapi pasti sangat menyenangkan kalau 
kami bisa berbincang lebih lama.” 

Diam-diam Nala menghela napas. Meski Aska tak 
pernah lagi berbuat jahat pada dirinya, tapi ada beberapa hal 
yang tak berubah. Seperti sikap sombong Aska yang ternyata 
sudah mendarah daging. Di satu sisi dia memang bisa bersikap 
rendah hati. Tapi jika harga dirinya diusik, dia bisa menjadi 
pribadi yang benar-benar berbeda. Sinis dan terkadang bahkan 
kejam. 

“Ah, ya.” Pak Arya jadi tampak salah tingkah. “Tapi 
sekarang sebaiknya kalian segera kembali bekerja. Sudah 
hampir jam makan siang.” Pak Arya memilih jalan aman 
dengan mengusir Anton. 

Entah Anton memang tidak mengerti atau pura-pura 
tidak mengerti isyarat Pak Arya, dia memilih tetap di tempat. 
“Area saya masih kosong dan saya masih ingin berbincang 
dengan Nala.” Setelah melemparkan tatapan tak suka pada 
Aska, Anton menoleh pada Nala. “Na, ayo. Aku akan 
ambilkan makanan kesukaanmu.” 

“Sayangnya kami harus segera pulang,” celetuk Aska. 


“Nala dan anak kami sudah kelelahan.” 
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“Tapi—” 

“Besok aku datang lagi,” celetuk Nala tiba-tiba. 

“Sungguh?” Anton memastikan yang langsung ditang- 
gapi anggukan oleh Nala. 

“Na, aku kan belum kasih izin,” protes Aska. 

Namun Nala mengabaikannya dan memilih menarik 
lengan Aska menjauh seraya melambai pada teman-temannya. 

“Besok beneran datang lagi, ya!” Mita memperingatkan. 

“Iya.” sahut Nala sebelum keluar dari Delifood. 

Beberapa menit kemudian setelah mobil mereka melaju 
di jalanan, Aska kembali mengajukan protesnya. “Na, kamu 
gak bener-bener ke sana lagi besok, kan? Kalau besok aku 
gak bisa nganter.” 

“Aku pergi sama baby Alka. Kamu bisa jemput siang 
sekalian jalan-jalan.” 

Na 

“Oh, kamu bilang mau jual Delifood ke Noval, kan?” 

“Iya. Dulu aku pake restoran itu buat ‘ganggu’ kamu. 
Sekarang sudah gak butuh lagi.” 

Nala membetulkan posisi baby Alka yang lelap di 
pangkuannya seraya melemparkan tatapan kesal ke arah Aska. 
Seketika Aska tergelak. 

“Memang bener gitu.” 

Nala mengibaskan tangan. “Yerserahlah. Tapi kalau 
kamu memang gak mau ngurus Delifood lagi, gimana kalau 
aku yang ngurus? Biar aku gak bosan cuma di rumah aja. 


Baby Alka juga bisa main.” Mendadak Nala menyentikkan 
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jari. “Nah, bisa bikin area bermain buat balita juga.” 

“Na, tapi Delifood lumayan jauh dari rumah kita. Kalau 
kamu pengen ngurus restoran, aku carun yang deket rumah.” 

“Aku gak mau yang lain. Di sana banyak kenangan. 
Lagian aku bisa datang dan pulang kapan aja. Kamu bisa 
ngantar atau jemput kalau sempat. Kalau nggak, bisa minta 
sopir yang ngantar.” 

“Kamu sama baby Alka bakal capek nanti.” 

“Kalau dah capek, aku pasti bakal berhenti kok.” 

Aska mendesah. Dia tahu pada akhirnya dirinya pasti 
mengalah. 

“Ya, ya? Boleh, ya?” 

“Aku bisa bilang apa lagi?” 

“Terima kasih.” 

Mata Nala berbinar. Dan itu sudah cukup bagi Aska 
sebagai isyarat bahwa dirinya telah melakukan hal yang benar. 
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“Kaia?” 

Wanita dibalik meja konter penerima pesanan di restoran 
cepat saji itu mendongak. Sejenak matanya melebar kaget 
menyadari siapa orang yang memanggilnya. 

“Kak Nala?” 

Kali ini Nala yang tampak kaget. Rasanya ini pertama 
kali dia mendengar Kaila memanggilnya “Kakak”. Dari dulu 
Kaila seolah tak benar-benar menganggap Nala ada hingga 
mereka nyaris tidak berbicara satu sama lain. Kalaupun Nala 
memulai obrolan, Kaila hanya menjawab tak acuh atau 
langsung pergi meninggalkan Nala. 

Kini mendengar panggilan ‘Kak’ dari Kaila membuat 
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otak penuh prasangka Nala bergejolak. Ditambah situasi 
Kaila sekarang, Nala jadi bertanya-tanya musibah apa yang 
menimpa wanita itu hingga membuatnya berbalik bersedia 
mengakui Nala sebagai seorang kakak. 

“Kakak mau pesan sesuatu? Biar aku ambilkan pesanan 
Kakak,” sahut Kaila ramah duringi senyum lembut. 

Nala mengangguk ragu sambil menyebutkan pesanannya 
lalu berbalik menuju meja yang sudah ditempati Noval dan 
baby Alka. 

Hari ini Noval yang menjemput Nala dan baby Alka dari 
Delifood. Lalu mereka berhenti sejenak di restoran ini 
karena Noval berkata ingin makan makanan cepat saji. 

“Lihat! Sepertinya baby Alka suka sekali warna merah. 
Noval menunjukkan mainan bayi yang dibelikannya. Dia 
sengaja memilih dua warna, merah dan biru. Tapi yang dipilih 
baby Alka hanya yang warna merah. 

Nala tersenyum seraya duduk di samping Noval. 
“Mungkin karena warnanya cerah,” sahutnya seraya mencolek 
pipi gembul baby Alka dengan ujung jari telunjuknya. 

Kini Noval mulai terbiasa menggendong dan menyentuh 
baby Alka. Yentu saja dia masih mengenakan sarung tangan 
dan sesekali memakai masker. Namun tak lagi berlebihan 
seperti dulu. 

Baby Alka yang duduk di pangkuan Noval mengulurkan 
mainan di tangannya yang penuh liur pada Nala sambil 
menyeringai senang. 


“Ma... ma...” katanya dengan suara yang menggemaskan. 
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“Mau dikasih Mama?” tanya Nala sambil memegang sisi 
yang lain mainan karet berbentuk ikan di tangan baby Alka. 
Tapi baru saja Nala menariknya pelan, si balita menarik 
kembali mainan itu ke mulutnya sambil terkikik geli. “Ah, 
ternyata hanya bohongan,” ujar Nala sambil memasang wajah 
sedih yang kembali memancing kikik geli baby Alka. 

“Tampaknya si kecil ini sedang senang sekali, huh?” 
Noval mencubit pelan pipi baby Alka. “Senang ketemu Papa 
Noval?” 

Nala tersenyum melthat interaksi dua orang di depannya. 
Sejujurnya Nala sedikit prihatin pada Noval. Dokter Fara baru 
saja menikah. Sekitar seminggu yang lalu. Nala pikir itu adalah 
pukulan berat untuk Noval. Tapi anehnya Noval sama sekali 
tak tampak sedih. Dia masih bersikap seperti biasa. Bahkan 
saat Nala memancing lelaki 1tu untuk bercerita dan mengung- 
kapkan kesedihannya, dia selalu bilang biasa saja. 

Mungkin Noval tak ingin Nala turut sedih. Padahal 
sebenarnya Nala ingin setidaknya Noval berbagi kesedihan 
dengannya. Seperti yang biasa Nala lakukan. Namun sampai 
detik inipun, Noval sama sekali tak menunjukkan tanda- 
tanda patah hati. Dia ceria seperti biasa dan semakin 
bersemangat membelikan baby Alka banyak mainan. Seolah 
kebahagiaannya hanya terpusat pada baby Alka. 

Melihat itu, Nala merasa sedih sekaligus lega. Sedih 
karena sebagai sahabat, tak ada yang bisa dilakukannya. Tapi 
juga lega karena setidaknya baby Alka bisa menjadi obat luka 
hati yang pasti sedang Noval alami setelah mengetahui 
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bahwa pujaan hatinya menikah dengan lelaki lain. 

“Mama...” 

Nala tersentak saat Noval melambai-lambaikan tangan 
di depan wajahnya. 

“Ah, Mama ngelamun,” Noval berbicara pada baby 
Alka. “Kita dicuekin nih.” 

Nala tersenyum geli. Sebelum dia mengatakan apapun, 
seorang pelayan yang tak lain adalah Kala menghampiri 
mereka. 

“Kak Noval, kan? Masih ingat aku?” 

Noval menyipitkan mata memperhatikan wajah pelayan 
yang baru saja meletakkan nampan di depannya. “Kaila, ya?” 

Kaila tersenyum lebar. “Ternyata Kak Noval ingat.” 

“Aku hampir lupa. Dulu kita tidak sering bertemu. Tapi 
kau mirip sekali dengan Tante Maura. Kau bekerja di sini 
sekarang?” Noval mengerutkan kening, agak bingung karena 
seingatnya keluarga Handoyo lumayan kaya. “Apa sudah lulus 
kuliah?” 

Kaila tersenyum sedih lalu duduk di kursi yang masih 
kosong. Dia menatap Noval dan Nala bergantian lalu beralih 
pada bayi kecil di pangkuan Noval yang kini menjulurkan 
tangan hendak meraih burger di atas nampan. 

“Aku tidak menyangka kalian kembali bersama. Anak 
kalian lucu sekali. Siapa namanya?” 

“Baby Alka,” sahut Noval. 

“Hat baby Alka...” sapa Kaila yang sama sekali tak men- 
dapat respon dari sı kecil. Lalu Kaila menoleh ke arah Nala 


418 


dengan seulas senyuman. “Senang melihat kakak sudah 
bahagia sekarang.” 

Sungguh, Nala tidak bermaksud berburuk sangka. Tapi 
cukup lama hidup tertindas, membisu, dan lebih banyak 
memperhatikan orang-orang membuat Nala bisa sedikit tahu 
sikap palsu atau bukan. Dan menurutnya saat ini Kaila 
tengah menatap Nala seperti ladang emas. 

“Terima kasih,” sahut Nala, berusaha menjaga ucapan- 
nya untuk tidak mengorek kehidupan Kalla. 

Tentu saja Nala penasaran apa yang tengah menimpa 
Kalla hingga wanita itu harus hidup seperti ini padahal dia 
sangat disayangi kedua orang tuanya yang kaya. Tapi Nala 
tak mau memberi kesempatan penyilat untuk beraksi. 

Sayangnya Kaila seolah-olah tak menangkap maksud 
Nala, bahwa Nala tidak peduli dengan kehidupan yang Kaila 
jalani. Masih mempertahankan raut sedihnya, Kaila bercerita 
dengan suara pelan seolah menahan beban yang sangat berat. 

“Syukurlah Kakak tidak berakhir seperti kami. Jangankan 
melanjutkan kuliah, makan saja kami kesulitan. Aku bahkan 
baru saja keluar dari penjara karena terpaksa menjual narkoba 
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untuk menyambung hidup,” suara Kaila semakin pelan. Dia 
menyeka sudut matanya yang berair. 

Mengingat tentang dipenjara, diam-diam jemari Kaila 
mengepal di pahanya. Dia masih teringat tiap kata yang 
diucapkan Aska dan menyimpan dendam dalam hatinya. 
Fakta bahwa Aska membebaskan Kaila lebih cepat dari masa 


tahanan tak berhasil meluluhkan hati Kaila. Dia tetap bertekad 
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dalam hati akan mencari cara untuk membalas lelaki 1tu. Kalau 
Aska bisa menjatuhkan papanya karena dendam, tentu dirinya 
juga bisa, kan? 

“Memangnya apa yang terjadi?” 

Pertanyaan ini memang sudah ditunggu Kaila. Meski 
bukan berasal dari Nala, tapi sama menguntungkan bagi 
dirinya. Karena Noval adalah sumber keuangan Nala. 

“Apa Kak Nala tahu bahwa mantan suami Kakak, Aska, 
adalah anak Papa dari istri sebelumnya?” 

Nala mengangguk pelan, sambil berusaha membuat 
ekspresi wajahnya tetap datar. 

“Ternyata dia menyimpan dendam terhadap Papa dan 
semua yang berhubungan dengan Papa. Termasuk aku, 
Mama—” Kaia menghela napas sambil lagi-lagi menyeka 
sudut matanya. “dan Kak Nala sendiri. Beruntung Kakak 
tidak lama menikah dengan Aska. Jika tidak, aku tidak bisa 
membayangkan akan seperti apa kehidupan Kakak.” 

“Bajingan?” umpat Noval lalu detik selanjutnya meringis 
karena Nala memelototinya. Dia lupa ada baby Alka di 
pangkuannya. “Maksud Papa roti ini enak,” jelas Noval pada 
baby Alka yang hanya balas menatapnya dengan penasaran dan 
mulut terbuka lalu terkikik geli sambil menepuk-nepuk roti 
burger di hadapannya. 

“Dia memang seperti itu,” Kaila tersenyum sedih. 
“Untung kami kuat. Tapi sekarang Papa hanya mabuk- 
mabukan dan keluyuran tak jelas. Kadang sampai beberapa 


hari tidak pulang. Sementara aku dan Mama harus banting 
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tulang setiap hari demi bisa sekedar makan.” 

“Tapi kan Om Han itu kaya raya.” 

“Aska mencuri semuanya. Dia membuat kami jatuh 
miskin.” 

Nala terdiam, sama sekali tak mengetahui tentang hal 
ini. “Kapan kejadiannya? Waktu kalian jadi seperti ini?” 

“Sudah lebih dari dua tahun. Mungkin sudah hampir 
tiga tahun.” 

Nala menghitung dalam hati. Itu berarti saat sebelum 
dirinya menikah dengan Aska. Mungkin bahkan sebelum 
bertemu lagi dengan lelaki itu. Saat Nala masih tinggal 
bersama Noval. Apakah saat mereka berpisah, Aska benar- 
benar memfokuskan diri untuk membalaskan dendamnya? 

“Sudah lama sekali,” sahut Noval prihatin. “Si Aska itu 
benar-benar tidak punya hati. Setelah menyakiti Nala, dia 
membuat kalian seperti ini.” 

Diam-diam Nala berdecak melihat kelakuan Noval. 
Tapi memilih diam. 

“Andai aku bisa merebut semua milik Papa kembali,” 
Kalla tertunduk dengan kedua tangan saling meremas di 
pangkuan. 

“Apa ada yang bisa kubantu?” 

Noval mengabaikan mata Nala yang memperingatkan. 
Sementara itu, Kaila langsung mendongak menatap Noval 
penuh harap. 

“Tidak banyak yang kuminta. Hanya bantu aku dan 


Mama membalas dendam pada Aska.” 
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“Apa ini tidak melelahkan?” celetuk Nala tiba-tiba. 
“Saling membalas dendam. Mau sampai kapan?” 

Kaila menoleh ke arah Nala. Ingin rasanya dia berteriak, 
“Andai kau di posisiku, kau tidak akan berkata seperti itu 
dengan tenangnya!” 

Namun dia menahan dirt, berusaha memastikan ekspresi 
wajahnya tetap sedih. “Sebenarnya tidak tepat disebut balas 
dendam. Aku hanya ingin mengambil milik Papa kembali.” 
Sebelum Nala sempat berkata apapun lagi, Kaila kembali 
menoleh pada Noval. “Kakak bersedia membantu, kan?” 

“Ini masalah pribadi dan cukup serius. Kita tidak bisa 
mengobrol di sini. Bagaimana kalau kau datang ke rumah 
kami?” 

“Tentu saja aku mau,” mata Kaila berbinar. “Aku akan 
datang bersama Mama.” 

“Baiklah. Ada kertas dan pen?” 

“Ini?” 

“Kaila! Kembali ke sini! Antrian sedang penuh!” 

“Iya, sebentar?” Kaila segera menyerahkan pen dan 
kertas ke Noval yang langsung menuliskan sederet alamat. 

“Datang kapan saja. Rumah kami terbuka lebar untuk- 
mu.” 

“Terima kasih.” Kaila tersenyum lebar. “Aku harus 
kembali bekerja. Sampai jumpa lagi.” 

Sejenak suasana hening sepeninggal Kaila. Lalu setelah 
menelan satu gigitan burger, Noval berkata, “Aktingnya 


sangat buruk.” 
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Nala mendesah, mengerti maksud ucapan Noval. “Aku 
tidak suka melihatnya berpura-pura untuk mencapai tujuan- 
nya. Rasanya masih lebih baik saat dia terang-terangan me- 
nunjukkan rasa tidak suka padaku.” Lalu Nala melemparkan 
tatapan kesal pada Noval. “Dan kau malah memberinya 
harapan.” 

“Kalau ada orang yang kesusahan, sebaiknya kita mem- 
bantu.” 

“Kita bisa membantunya dengan cara lain. Bukannya 
menambah bahan bakar ke dendamnya yang sudah mem- 
bara.” Mendadak Nala teringat sesuatu. “Tadi alamat siapa 
yang kau berikan?” 

“Rumah kita. Sudah kubilang, kan?” Noval menyeringai. 

Dan seketika Nala tahu maksud Noval. Dia hanya 
geleng-geleng kepala tapi juga tak kuasa menahan rasa 
penasaran, bertanya-bertanya akan seperti apa reaksi Kaila dan 
mamanya setelah tahu siapa sebenarnya Papa kandung baby 
Alka. 
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Nala membuka pintu kamar mandı di kamarnya dan 
mendapati dua orang yang dia cari berada di sana, berendam 
di antara busa-busa sambil tertawa-tawa geli. 

Nala menggeleng pelan lalu masuk untuk menghampiri 
mereka. Dia berjongkok di sisi bathtub sambil merengut ke 
arah Aska yang sedang membuat balon dari busa dan 
berhasil memancing gelak tawa baby Alka tiap balon busa itu 
pecah di depan wajah si kecil. 

“Sudah berapa lama kalian berendam di sini?” 

Aska menyeringai, “Belum lama.” 

“Lihat,” Nala menunjuk jemari pendek baby Alka. “pasti 
sudah lama. Jari baby Alka sampai berkerut.” 
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“Belum lama, ya kan, Sayang?” 

Baby Alka merespon dengan menepuk permukaan air 
sambil terkikik geli saat air menciprati wajahnya. 

“Tuh, kan...” Aska terkekeh. “Dia suka sekali main air.” 

“Tapi jangan dibiasakan.” 

“Airnya hangat kok.” 

Nala melotot, yang ditanggapi Aska dengan cengiran 
lebar. 

“Alka, ayo! Biarin saja Papa melanjutkan main airnya.” 

Nala hendak mengangkat baby Alka keluar dari bathtub. 
Tapi sepertinya si kecil mengerti apa yang hendak dilakukan 
Nala dan mencari perlindungan pada Aska. Dengan manja 
dia bersandar di dada Aska sambil tertawa lebar pada Nala, 
menampakkan gusinya yang belum ditumbuhi gigi. 

“Lenia Alkalin!” Nala berkata tegas. “Jangan mulai ikut- 
ikutan papamu.” 

Kali imi s1 kecil dan Aska kompak tergelak, menikmati 
kekesalan Nala. 

“Aska! Nanti dia masuk angin kalau terlalu lama beren- 
dam,” Nala tidak bisa mencegah nada merengek dalam suara- 
nya. 

Aska merengut, tapi detik berikutnya mengecup pung- 
gung tangan baby Alka yang mengepal menggenggam telun- 
juk Aska. “Kita berendam besok lagi, oke?” 

Tapi yang diajak bicara hanya menatap Aska dengan 
bibir terbuka. 


“Setuju,” gumam Aska sambil menyeringai seolah baby 
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Alka baru saja menjawabnya. Lalu dia berdiri seraya menarik 
si kecil ke dalam dekapannya. 

Nala melotot melihat tingkah sang suami lalu pipinya 
bersemu merah. Meski mereka sudah menikah hampir dua 
tahun, tapi Nala tetap belum terbiasa saat Aska dengan 
santainya berdiri tanpa pakaian di hadapannya seperti ini. 

“Kau selesaikan mandimu,” gumam Nala agak gugup 
seraya mengambil alih baby Alka dari dekapan Aska. 

Dengan jahil Aska melingkarkan lengannya di bahu Nala 
dari belakang saat wanita itu membelakanginya dan bersiap 
melarikan diri. “Sepertinya kita harus lebih sering mandi 
bersama. Kau masih terus gugup saat aku telanjang bulat.” 

Wajah Nala sudah memerah sepenuhnya. Buru-buru dia 
menyingkirkan lengan Aska lalu berderap keluar dari kamar 
mandi. Samar-samar Nala menangkap gelak tawa Aska yang 
menandakan lelaki 1tu puas karena berhasil membuat Nala 
malu. 

Lebih sering mandi bersama? 

Nala berdecak dalam hati. Tak peduli sudah seberapa 
intim mereka, Nala tahu dirinya tak akan pernah terbiasa. 

daa 

Sabtu pagi adalah waktu untuk bersantai. Apalagi untuk 
Noval yang memilih sabtu sebagai hari liburnya alih-alih 
minggu yang merupakan hari sibuk di restoran bertema 
keluarga yang baru dirintisnya. 

Karena itu Noval sudah merancang bagaimana dia akan 


menikmati akhir pekannya sejak bangun tidur lalu membersih- 
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kan diri. Tentu saja itu akan melibatkan baby Alka, putri ter- 
sayangnya. 

Ya, Noval tidak bercanda saat dia mengklaim baby Alka 
sebagai putrinya. Nala dan Aska pasti menyadari hal itu. Dia 
sadar betul tidak mungkin bisa menjalin hubungan lalu 
memiliki anak tanpa beresiko menularkan penyakitnya. Dan 
saat tahu Nala hamil, perasaan itu muncul begitu saja dalam 
hati Noval. Anak Nala, anakku juga. Begitu yang dia pikirkan. 
Karena Noval tahu betul dia masih mencinta: Nala. 

Tapi lambat laun rasa cintanya pada baby Alka menjadi 
murni. Tanpa embel-embel dia anak siapa. Dia anakku, hanya 
itu yang terus Noval pikirkan. Dia mencintat baby Alka dengan 
segenap hatinya. Seperti seorang ayah yang mencintai putrinya 
tanpa perlu alasan. Tak ada pikiran, andai dia anak kandungku. 
Bagi Noval, baby Alka memang anak kandungnya. Sebesar 
itulah dia mencintai s1 kecil. 

Memikirkan baby Alka, hati Noval meluap oleh rasa 
bahagia dan penuh semangat. Dia sudah tak sabar untuk 
bertemu dan memeluk si kecil. Lalu mengajaknya bermain 
permainan yang sudah Noval rancang dalam kepalanya sejak 
bangun tidur. 

“Pak, ada tamu,” salah satu pelayan memberitahu Noval 
saat dia tengah berjalan menuju kamar baby Alka di lantai dua. 

“Bilang saja langsung pada Aska.” 

“Tapi mereka mencari Anda.” 

“Oh,” hanya itu yang Noval katakan lalu mengangguk 


dan memutuskan menemui tamunya lebih dulu. 
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Tiba di ruang tamu, Noval langsung menyadari siapa dua 
wanita yang tengah menunggunya dengan senyum merekah. 
Senyum Noval turut merekah. Tapi bukan karena senang 
mereka datang. Melainkan menahan tawa geli karena tanpa 
mereka sadari, mereka datang untuk mempermalukan diri. 

“Senang sekali kalian benar-benar datang,” sapa Noval. 

Maura dan Kaila kompak berdiri. Lalu Maura meng- 
ulurkan tangan pada Noval yang sama sekali tak disambut 
lelaki itu. Dengan tenang Noval duduk, tanpa menghilangkan 
senyum di bibirnya. 

Tentu saja Maura tampak kaget dengan penolakan Noval 
untuk menjabat tangannya. Tapi dia tak membiarkan hal itu 
berpengaruh lama. Segera Maura menarik kembali tangannya 
lalu kembali duduk. 

“Tadinya kupikir Kaila bercanda bilang kalau kamu 
akhirnya menjadi suami Nala. Ternyata itu benar.” Maura 
tersenyum lebar. “Aku sungguh bahagia untuk kalian berdua.” 

“Terima kasih.” Noval tak berusaha menyangkal dugaan 
Maura. Apalagi dia memang tak pernah benar-benar melepas 
cincin yang dulu dia dan Nala kenakan untuk berpura-pura 
menjadi suami-istri. 

“Kak Nala mana? Dan si kecil baby Alka?” celetuk Kaila. 

Orang yang tidak mengetahui sifatnya pasti berpikir 
Kaila tampak sangat antusias untuk bertemu Nala. Tapi Noval 
sudah tahu semua mengenai keluarga Nala hingga sama sekali 
tak termakan topeng yang mereka kenakan. Sangat disayang- 


kan wanita muda seperti Kalla harus menuruni sifat buruk 
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orang tuanya. 

“Mungkin masih memandikan baby Alka. Aku baru 
hendak menemui mereka. 

Maura memasang tampang sedih. “Aku benar-benar ibu 
yang buruk. Sama sekali tidak mengetahui bahwa anaknya 
sudah menikah lagi dan kini punya seorang cucu.” 

“Kudengar hubungan kalian tidak terlalu baik.” 

Setitik air mata jatuh ke pipi Maura yang buru-buru dia 
hapus dengan punggung tangannya. “Aku memang tidak 
pernah menjadi ibu yang baik bagi Nala. Dia pasti sangat 
membenciku.” 

“Beruntungnya Anda karena Nala tidak pernah mem- 
benci Anda.” Tapi jelas dia tidak mau lagi berurusan dengan Anda, 
lanjut Noval dalam hati. 

“Benarkah?” Maura menatap Noval penuh harap. 

“Tentu saja. Nala orang paling pemaaf yang pernah 
kukenal.” Sayangnya aku dan Aska bukan pemaaf. Dan Nala tidak 
akan membantah kami. 

“Lega mendengarnya. Aku ingin memperbaiki semua 
yang terjadi di antara kami.” Maura menyeka air mata dengan 
punggung tangan lalu meringis sambil memegangi perutnya. 

“Tante baik-baik saja?” Noval refleks bertanya. 

Maura tersenyum menenangkan, senang mendapat per- 
hatian Noval. “Tidak apa-apa.” 

“Apanya yang tidak apa-apa?” celetuk Kaila. “Mama 
sudah tidak makan sejak kemarin—” 


“Kalla” Maura memotong ucapan Kaila dengan mere- 
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mas lembut jemarinya lalu menggeleng pelan. 

Hal itu tidak luput dari perhatian Noval dan nyaris saja 
Noval berdecak kesal. Baru menyadari keduanya tengah 
memainkan drama. Noval bahkan tidak akan heran jika di 
dalam ransel kecil yang dibawa Kaila terdapat naskah drama. 

“Astaga, kenapa sampai tidak makan?” Noval bertanya 
cemas. 

“Kami selalu hidup seperti ini sejak Aska menghancur- 
kan semua.” Kali ini giliran Kaila yang mengusap air mata. 
“Lapar sudah menjadi teman kami.” 


2 


“Seharusnya kau tidak perlu mengatakan itu,” tegur 
Maura lembut. 

Tadinya Noval ingin berlama-lama meladeni mereka. 
Tapi sekarang rasanya dia ingin berteriak memanggil Aska 
lalu—boom! Pasti seru sekali melihat tampang kedua wanita 
licik ini begitu melihat dan mengetahui siapa Aska. 

“Biar saja, Ma.” Kala menanggapi teguran Maura. 
“Kenapa harus menyembunyikan yang sebenarnya? Kak 
Noval juga keluarga kita sekarang. Lagipula dia sudah bersedia 
membantuku untuk mendapatkan milik Papa kembali.” 

“Tapi” Maura memandang Noval cemas. “aku tidak 
ingin membuatmu harus terlibat dengan Aska. Dia sangat 
licik.” 

“Siapa yang licik?” 

Pertanyaan itu membuat Maura dan Kaila refleks me- 
noleh ke sumber suara. Seketika keduanya membelalak lebar, 


seolah bola mata mereka akan keluar dari rongganya. 
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“Kau—” Maura menunjuk Aska yang tengah meng- 
gendong baby Alka lalu beralih pada Noval. “kenapa dia bisa 
ada di sini?” 

Salah satu alis Aska terangkat saat dia menghampiri 
Noval lalu mendudukkan baby Alka di pangkuan Noval 
sebelum memilih duduk di kursi tunggal yang lain, tepat 
berhadapan dengan Maura dan Kaila yang duduk berdam- 
pingan di sofa panjang. 

“Tentu saja aku bisa ada di sini. Ini rumahku!” lalu dia 
menoleh ke arah Noval yang balas menatapnya dengan 
seringai lebar. “Sepertinya aku melewatkan sesuatu.” 

“Ah, tidak ada,” Noval mengibaskan tangannya yang 
bebas dengan tampang tak berdosa sementara tangannya yang 
lain digenggam si kecil. “Sepertinya Nala lupa mengatakan 
padamu. Kami bertemu Kaila beberapa hari lalu. Tampaknya 
dia dan mamanya membutuhkan bantuan. Jadi kupersilakan 
datang ke sini.” 

“Kau bilang ini rumahmu!” sikap lembut Kaila seketika 
luntur. 

“Aku bilang rumah kami.” Noval angkat bahu seolah tak 
peduli. “Aku, Nala, dan Aska tinggal bersama.” 

“Bagaimana bisa?” Maura tak percaya dengan apa yang 
dilihat dan didengarnya. “Kau kan suami Nala. Sementara 
dia—” Maura menunjuk pada Aska. “dia mantan suami Nala. 
Tidak mungkin kalian bisa tinggal bersama.” 

“Ah, Ma,” Ada nada mengejek yang terdengar jelas 


dalam suara Aska saat dia memanggil Maura dengan sebutan 
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Mama untuk pertama kalinya. “Sepertinya Mama salah 
paham. Aku tidak pernah menjadi mantan Nala.” 

“Kalian sudah bercerai bertahun-tahun yang lalu!” 

Pasti yang dimaksud Maura saat Aska menyakiti Nala 
yang membuat Nala melarikan diri dari rumah. Padahal waktu 
itu mereka belum bercerai. Tapi Aska tak mau repot-repot 
mengoreksi. 

“Ya, tapi kami menikah lagi.” Lalu Aska menambahkan 
dengan senyum puas. “Dan bahagia selamanya.” 

“Tapi dia—” Kaila menunjuk dengan bingung ke arah 
Noval lalu bibirnya menipis marah saat mulai memahami yang 
terjadi. “Berarti kau yang berbohong. Baby Alka bukan putri- 
mu.” 

Mata Noval menyipit tak suka. “Baby Alka anak kandung- 
ku,” geramnya, menekan kata terakhir. 

Aska mengerucutkan bibir, menahan senyum geli. Dia 
tak bisa menggambarkan betapa menikmati wajah kebingung- 
an dua wanita di hadapannya. Satu wanita yang telah meng- 
hancurkan hidupnya dan satu lagi wanita yang menolak uluran 
tangan Aska. 

“Kalian tidak bermaksud bilang bahwa Nala memiliki 
dua suami, kan?” 

Kaila menutup mulut kaget mendengar kesimpulan sang 
Mama lalu menatap Noval dan Aska bergantian. Keduanya 
hanya diam dengan raut datar, sama sekali tak menyangkal. 
Bahkan s1 kecil di pangkuan Noval terlihat sangat tenang saat 


menatap dua tamu di rumahnya dengan bibir terbuka, seolah 
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mengerti keadaan sedang tegang. 

“Aku tidak percaya ini,” kata Kaila. “Rupanya Nala 
benar-benar sudah menjadi jalang.” 

“Setidaknya dia tidak merebut suami dari wanita lain.” 
Suara yang datang tiba-tiba dari pintu keluar membuat semua 
mata menoleh. Greya masuk ke ruang tamu dengan sikap 
anggunnya yang biasa. 

Dia sudah berdiri di depan pintu cukup lama untuk 
mendengar percakapan di ruang tamu dan mengetahui apa 
yang terjadi. Bahkan bisa dibilang kedatangan Greya berte- 
patan dengan datangnya Aska ke ruang tamu. 

“Kenapa datang ke sini?” Greya melipat kedua tangan di 
depan dada begitu cukup dekat dengan Maura dan Kaila. 
“Mendadak teringat pada putrimu setelah kalian jatuh miskin? 
Apa kau berharap dapat uang? Kebetulan aku bawa sedikit.” 
Dengan sikap merendahkan yang tampak jelas, Greya menge- 
luarkan uang dari tas kecil yang dibawanya lalu 1a ulurkan pada 
Maura. “Kuharap mi cukup. Kalau kau butuh uang lagi, kau 
bisa datang ke rumahku. Kebetulan aku belum punya orang 
yang khusus untuk membersihkan toilet.” 

Dengan harga dirinya yang tersisa, Maura berdiri dukuti 
putrinya. “Lihat siapa yang jalang sekarang. Kau tidak lebih 
seperti mucikari yang membiarkan seorang wanita hidup 
bersama dua lelaki sekaligus.” 

Mendadak Aska tergelak, masih duduk nyaman di 
kursinya. “Apa sekarang kau berbicara tentang moral? Kau 


mengerti hal itu?” 
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“Ehm, maaf menyela,” celetuk Noval. “Tapi kurasa 
Anda hanya iri pada Nala, iya kan? Yang dulu bisa Anda 
lakukan hanya merebut suami orang karena Anda tidak 
mungkin bisa menemukan lelaki sing/e dan kaya yang mau 
dengan Anda. Lalu sekarang, Anda sudah terlalu tua untuk 
menarik perhatian kakek-kakek miskin sekalipun. Sementara 
Nala—” Noval membentangkan tangan. “dia punya kami. 
Tanpa perlu repot merebut kami dari siapapun. Kami 
mencintainya tanpa syarat.” 

“Cinta?” Maura tersenyum mengejek. “Tunggu sampai 
cinta itu menghancurkan kalian.” 

Aska mengibaskan tangan, bosan berdebat dengan 
mereka. Orang-orang seperti Kaila dan Maura tidak akan 
pernah merasa bersalah. Mereka melihat dosa orang lain dan 
berusaha mengoreknya, namun menolak melihat dosa mereka 
sendiri. 

“Aku tidak mau mendengar apapun lagi dari kalian. Jadi 
pergilah sebelum kesabaranku habis.” 

Aska tidak perlu mengusir dua kali. Dengan mengangkat 
dagu, Maura berbalik keluar dari rumah besar itu dukuti Kalla. 

“Mereka masih berniat untuk membalasmu,” celetuk 
Noval setelah yakin kedua wanita itu pergi. 

Aska menyeringai kejam. “Biar mereka mencoba.” 

Noval menggeleng pelan, tahu Aska tak akan mem- 
biarkan hal imi berlalu tanpa peringatan tegas untuk mereka. 
Lalu dia berdiri sambil menggendong baby Alka. “Kita main di 
belakang saja. Untung mamamu tidak keluar. Kau lebih tegar 
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menghadapi orang-orang jahat itu daripada Mama. Dia pasti 
sedih atau semacamnya meski berkata sudah tidak peduli. Tapi 
lihat kau! Anak Papa yang cantik ini tetap tersenyum lebar dan 
benar-benar tak peduli. Seharusnya—” 

Noval terus berbicara pada baby Alka sepanjang jalan. 
Padahal yang diajak bicara hanya menatapnya dengan bibir 
terbuka dan sesekali terkikik geli. 

“Ka...” panggil Greya begitu Noval jauh dari pandangan. 
“Kenapa tadi Mama merasa dia serius? Saat berkata kalian 
mencintai Nala tanpa syarat?” 

Aska menyeringai. “Kami memang mencintai Nala, Ma.” 

Greya melotot pada putranya. “Jangan bilang kalian 
memang berniat—” 

“Toh Mama sudah merestui tadi. Mama kan tetap 
membela kami walau jalang itu bicara macam-macam tentang 
Nala yang punya dua suami.” 

“Astaga, itu sama sekali bukan restu, dasar anak bandel!” 

Aska tergelak lalu melarikan diri ke belakang menyusul 
baby Alka dan Noval, meninggalkan mamanya yang terus 


meracau penuh kekesalan. 
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Nala bukannya tak antusias di ulang tahun pertama baby 
Alka. Tapi yang dilakukan kedua Papa baby Alka sangat 
berlebihan menurutnya. Ini terlalu besar dan mewah untuk 
ulang tahun balita yang belum mengerti apapun. Tapi 
keduanya tak mendengarkan saran Nala untuk membuat 
pesta keluarga saja. Mereka seolah hendak pamer kekayaan. 
Mengundang banyak orang dan membeli ini itu yang 
mungkin hanya akan digunakan sekali seumur hidup. 

Kini yang dilakukan Nala hanya pasrah. Dan memastikan 
baby Alka tampil paling menawan. Tentu saja Nala juga ber- 
dandan dan memilih dengan cermat gaun yang akan dikena- 


kannya. Dia tidak mungkin memakai pakaian sembarangan 
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lalu membuat malu Noval dan Aska. 

Mengingat kedua lelaki 1tu selalu berhasil mengundang 
senyum hangat Nala meski dengan perasaan yang berbeda 
satu sama lain. 

Setelah hampir satu tahun tinggal bersama, Nala maupun 
Aska menerima Noval sebagai bagian dari keluarga mereka. 
Menerima lelaki itu sebagai Ayah baby Alka yang lain. Tentu 
saja, para tetangga dan rekan mereka bergunjing. Berpikir 
Nala wanita murahan karena memiliki dua suami. Tapi mereka 
tak peduli. Hanya pada orang-orang terdekat mereka menje- 
laskan seperti apa hubungan mereka bertiga yang sebenarnya. 
Tentu saja, tanpa membawa-bawa penyakit Noval. Hanya 
beralasan bahwa Noval tak ingin menikah tapi mencintai baby 
Alka seperti anak sendiri. 

Alasan yang tidak masuk akal, sebenarnya. Tapi tentu 
tak ada yang bisa mendesak jika Noval sudah berkata, “Aku 
tidak mau membicarakannya. Terlalu menyakitkan,” dengan 
tampang sedih yang dibuat-buat. 

Kini di tengah keramaian pesta, Nala tersenyum melihat 
baby Alka bergantian dalam gendongan kedua papanya. Yang 
menggemaskan, si balita hanya tampak penasaran dengan 
segala keriuhan di sekitarnya. Sama sekali tak tampak takut. 
Tapi juga tak sekalipun menunjukkan tawa gelinya yang khas. 

Nala menghela napas, lalu memilih menghampiri Greya 
yang berdiri dengan senyum merekah memperhatikan Noval 
dan Aska sibuk menunjukkan banyak mainan pada baby Alka. 


Sebenarnya Greya tak pernah dengan terang-terangan 


497 


mengatakan bahwa dia sudah menerima Nala atau tidak. Tapi 
sikapnya perlahan menjadi Greya yang dikenal Nala dulu. 
Penuh kasih dan bisa dibilang agak cerewet. Suka mengatur 
juga. Hingga Nala tak lagi canggung untuk berada di dekatnya. 

Mungkin bagi Greya memaafkan dan menerima tak 
harus mengungkit luka lama. Yang penting apa yang mereka 
jalani sekarang dan selanjutnya. Akhirnya Nala pun melakukan 
hal yang sama. Dia memilih mengubur perselisihan mereka 
dahulu dan fokus pada saat ini dan masa depan. 

“Kapan acaranya akan dimulai?” Nala bertanya, sekedar 
untuk memancing obrolan. 

“Sepuluh menit lagi. Katanya mereka mau main game 
dulu baru tiup lilin.” Greya menggeleng tak setuju. “Harusnya 
tiup lilin dulu. Di mana-mana seperti itu.” 

Nala menahan senyum geli. “Aska bilang hanya satu 
permainan. Bagi-bagi hadiah.” 

“Nah, itu juga. Harusnya Lenia yang dapat hadiah.” 

“Sekedar doa kami agar Alka jadi orang yang dermawan, 
Ma.” 

Greya mengibaskan tangan. “Terserahlah.” 

Lalu acara dimulai dengan permainan seperti yang sudah 
direncanakan Aska. Dengan menggunakan bola yang dipe- 
gang bergantian oleh anak-anak, musik dilantunkan dan tiap 
anak yang memegang bola saat musik berhenti akan keluar 
dari permainan. Yang menggemaskan baby Alka juga turut 
bermain. Si kecil yang baru bisa berjalan itu tampak kebi- 


ngungan saat bola jatuh ke tangannya dan semua orang heboh 
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menyuruhnya memberikan bola pada anak disebelahnya. 

Nala sendiri sampai turut melompat gemas sambil 
tertawa saat s1 kecil hanya diam memegang bola sambil 
melihat sekelilingnya. Apalagi di salah satu momen saat bola 
itu jatuh ke tangan baby Alka, si kecil malah membawa pergi 
bola di tangannya ke arah Noval yang berdiri di sebelah Nala 
lalu mengulurkan tangan meminta gendong. Seketika semua 
tergelak. Aska yang semula menjaga baby Alka di belakang si 
kecil tergelak sampai membungkuk memegang perut. 

Akhirnya permainan selesai setelah menyisakan lima 
anak yang mampu bertahan. Kelima anak langsung mendapat 
hadiah yang diberikan langsung oleh baby Alka. Tentu dengan 
arahan orang tuanya. 

Bagian tiup lilinnya, entah bagaimana terasa sangat sakral 
bagi mereka. Tepatnya bagi si kecil, Nala, Aska, serta Noval. 
Bahkan Greya yang tadinya juga diajak untuk tiup lilin 
menolak dan memilih menonton. Dia juga bisa merasakan 
ikatan di antara mereka berempat. Ikatan yang tidak bisa 
dijelaskan dengan kata-kata, tapi tampak dan terasa jelas. 

Dengan pengaturan Nala di tengah sambil menggendong 
baby Alka diapit Aska dan Noval, mereka meniup lilin 
bersama-sama. Sebenarnya Noval sama sekali tak meniup. Dia 
hanya memajukan bibirnya dan berpura-pura. Bahkan dalam 
situasi seperti itu. dia tak mungkin melupakan kondisinya. 
Karena itu Noval merasa sangat bersyukur benar-benar bisa 
merasakan kebahagiaan menjadi seorang ayah layaknya orang 


normal. 
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Jika tiup lilin terasa sakral, bagian potong kuenya sangat 
heboh. Ah, bahkan 1n1 tidak bisa dibilang potong kue. Baby 
Alka yang berada dalam gendongan Nala berhasil 
memasukkan tangan mungilnya ke dalam kue ulang tahun 
yang berhasil membuat semua orang terkesiap lalu tergelak. 
Bahkan tanpa rasa bersalah—diiputi rasa penasaran—si kecil 
memasukkan jemarinya ke dalam mulut lalu memindahkannya 
ke mulut Nala. 

“Wah, potongan kue pertama sudah jelas untuk si 
Mama,” kelakar MC yang merupakan teman Aska. 

Dan tentu saja, itu belum akhir dari acara. Permainan 
masih berlanjut hingga malam semakin larut dan si ratu pesta 
tak lagi sanggup membuka mata. 

daa 

Nala tersenyum saat membuka pintu kamar dan 
mendapati Aska masih terlelap dengan baby Alka berbaring 
nyaman di atas tubuhnya. Keduanya bertelanjang dada. Aska 
hanya mengenakan celana bokser sementara baby Alka dengan 
popoknya. 

Gemas, Nala memotret mereka dengan ponselnya lalu 
dengan hati-hati mendekati ranjang. Sang suami bilang ada 
rapat pagi. Jadi mau tak mau Nala harus membangunkannya. 
Padahal Aska sudah terjaga lebih dulu daripada Nala karena 
mendengar tangisan baby Alka. Tanpa membangunkan Nala, 
dia mengganti popok baby Alka yang sudah penuh lalu 
membuatkannya susu formula. Tapi setelahnya seperti yang 


Aska lakukan tiap pagi, dia membawa baby Alka ke kamar 
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mereka lalu melanjutkan tidur bersama si kecil. 

“Ka... bangun,” Nala mengguncang bahu Aska pelan, 
berhati-hati agar tidak membangunkan baby Alka di atas 
tubuh Aska. 

“Ngghhh... bentar lagi,” gumam Aska seraya tangannya 
refleks membelai punggung baby Alka. 

“Aska...” 

Entah karena guncangan Nala yang terlalu keras atau 
akibat panggilannya yang mengganggu, perlahan baby Alka 
menggeliat lalu menangis yang berhasil membuat Aska sepe- 
nuhnya terjaga. 

“Het, her... cup cup, Sayang...” Aska menepuk-nepuk 
lembut punggung baby Alka. 

Dengan sigap Nala mengangkat si balita ke dalam 
dekapannya. “Sana cepat mandi. Sudah hampir jam delapan,” 
perintahnya seraya membawa baby Alka ke kamarnya yang 
bersebelahan dengan kamar mereka. Selain boks bayi, ada 
kasur lantai di salah satu sudut kamar yang membuatnya 
mudah mengelomi baby Alka saat si kecil ingin tidur ditemani 
seperti imi. 

Tapi ternyata si kecil tak bisa terlelap lagi. Setelah ke- 
nyang minum ASI, dia merangkak ke sana-sini seraya berkata, 
“Pa... pa... papa...” Itu adalah kata keduanya setelah mengucap 
Mama. 

“Mau temani Papa sarapan, ya? Ayo mandi dulu. 
Setelah itu kita sarapan bersama.” 


Nala beranjak duduk sambil membenahi pakaiannya. 
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Tapi baru saja hendak bangkit, rasa pening mendera kepa- 
lanya. Bersamaan dengan itu pintu kamar baby Alka terbuka 
dan menampakkan sosok Aska yang tampak baru selesai 
mandi dan hanya mengenakan bokser bersih. 

“Na, ini minggu.” 

“Ah, benarkah?” tanya Nala agak linglung sambil memijit 
pelipisnya. “Tapi semalam kau berpesan agar aku memba- 
ngunkanmu pagi-pagi.” 

“Sepertinya itu tiga hari lalu.” Aska mendekat lalu duduk 
di samping Nala. “Kau baik-baik saja? Wajahmu pucat.” 

“Pa... pa... pa...” baby Alka berkata seraya berusaha berdiri 
tanpa bantuan lalu berjalan cepat ke arah Aska dan memeluk 
leher sang papa. Meski jalannya sudah cukup kencang, tapi 
baby Alka masih kesulitan berdiri sendiri tanpa bantuan atau 
memegang ke benda apapun di dekatnya. 

“Uh, anak Papa belum mandi, ya?” Aska memeluk si 
kecil sambil menciumi pipinya. Tapi perhatian Aska masih 
terus mengarah pada Nala. “Sebaiknya kita ke dokter.” 

Nala menggeleng. “Aku hanya kelelahan.” 

Klek. 

Pintu kamar baby Alka terbuka lalu menampakkan Noval 
yang tampak sudah segar sehabis mandi. Pakatannya rapi, me- 
nandakan bahwa dia hendak menuju salah satu restorannya. 

“Har, cantik.” Noval menyapa baby Alka. “Beri Papa 
ciuman sebelum berangkat bekerja.” 

Entah karena mengerti ucapan Noval atau sekedar 


senang melihat papanya yang lain, baby Alka menyeringai lebar 
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lalu menghampiri Noval yang sudah berjongkok menyamakan 
tinggi dengannya. 

“Val, bisa gak kamu bawa baby Alka ke resto? Aku mau 
antar Nala ke rumah sakit. Nanti pulangnya kami jemput.” 

“Nala sakit?” 

“Aku baik-baik—” 

Belum sempat menyelesaikan ucapannya, Nala menutup 
mulut yang tampak jelas tengah menahan mual lalu langsung 
berlari melewati pintu penghubung antara kamarnya dengan 
kamar baby Alka menuju kamar mandi. Buru-buru Aska 
menyusul Nala sementara Noval memilih mengganti pakaian 
baby Alka. 

“Na, kamu gak baik-baik saja. Kita harus ke dokter,” 
bujuk Aska sambil memyjat lembut belakang leher Nala dan 
membantu menyingkirkan rambutnya saat Nala membungkuk 
di atas wastafel. 

Sejenak Nala tak menanggapi hingga dia selesai 
membersihkan mulut. “Aku pasti cuma masuk angin. Tidak 
perlu sampai ke dokter.” 

“Na...” 

Nala berbalik lalu memeluk pinggang Aska dan menyan- 
darkan kepalanya di dada sang suami. “Aku cuma perlu 
istirahat.” 

“Kalau begitu kau istirahat saja,” Aska dan Nala menoleh 
ke arah Noval yang menggendong baby Alka di ambang pintu. 
“Aku tidak terlalu sibuk hari ini. Aku bisa menemani baby Alka 


di resto.” 


503 


“Oke. Kalau butuh sesuatu telpon saja,” pesan Aska. 

Noval menyeringai. “Sementara kalian ada waktu ber- 
duaan di sini, kalian bisa segera membuat baby Alka lagi.” 

“Hah?” Aska tak langsung mengerti. 

“Kali 1n1 aku pesan anak laki-laki.” 

Seketika Aska melotot dan Nala menatap Noval sebal. 
“Kau pikir memesan makanan, ya?” 

Noval terkekeh. “Melihat Nala mual-mual membuatku 
teringat saat dia hamil baby Alka. Jadi aku membayangkan 
pasti akan seru jika ada baby Alka yang lain.” Lalu Noval 
menggerakkan lengan baby Alka ke kanan-kiri. “Dah, kami 
pergi dulu.” 

Sepeninggal Noval, Aska menunduk menatap perut 
Nala dengan tatapan menilai. “Apa mungkin memang ada 
baby Alka yang lain?” 

“Tidak mungkin!” 
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Gara-gara ucapan Noval tentang “baby Alka yang lain’, 
akhirnya Nala bersedia ke dokter hanya untuk membuktikan 
bahwa lelaki itu salah. Dan ternyata dirinya yang benar. Nala 
sama sekali tidak hamil. Dia demam dan kelelahan. Hanya itu. 

Tapi lagi-lagi, kedua lelaki itu bereaksi berlebihan. 
Dengan memanfaatkan kegiatan bisnis yang harus Aska hadiri 
di luar kota selama dua hari, kedua lelaki itu membujuk Nala 
agar ikut. Tidak, bukan hanya mereka. Mama Aska juga turut 
membujuk. 

Tapi yang menyebalkan, Greya dan Noval bersekutu 
untuk membuat mereka meninggalkan baby Alka. Yang 


berujung perdebatan sengit antara mereka berempat. 
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“Kalian bisa buat baby baru di sana. Aku akan menjaga 
baby Alka di sini,” rayu Noval. 

“Baby Alka masih butuh ASI,” geram Aska. 

“Dia juga minum susu formula dan makan bubur,” 
celetuk Greya. “Hanya dua hari. Kami akan menjaganya.” 

Di banyak kesempatan, Mama Greya dan Noval tak 
pernah akur. Tapi Nala tahu kenapa mereka kompak kali ini. 
Noval ingin baby Alka untuk dirinya sendiri selama dua hari 
1tu. Sementara Greya, jadi punya alasan untuk menginap dan 
tidur bersama baby Alka. Pasti tidak sulit membuat pengaturan 
di antara mereka berdua. Karena itu mereka memilih bekerja 
sama dan memikirkan pengaturan itu nanti. 

“Tidak, aku tidak akan meninggalkan bayiku,” Nala 
menggeleng tegas. 

“Anggap saja bulan madu kedua,” bujuk Noval. 

“Kalaupun iya, baby Alka tetap ikut bersama kami.” 

Noval berdecak menanggapi ucapan Aska. “Yang benar 
saja. Mana ada bulan madu bawa-bawa bayi?” 

“Terserah apa katamu,” Nala mengibaskan tangan. 
“Pokoknya baby Alka ikut. Jika tidak, aku tidak akan pergi.” 

“Kalian akan ikut bersamaku,” Aska tak ingin dibantah. 
“Biarkan saja mereka sampai lelah sendiri.” 

“Ka, kamu bilang Nala butuh istirahat.” Kali ini Greya 
yang membujuk. “Nala tidak akan bisa istirahat kalau mem- 
bawa Lenia.” 

“Yang benar aku tidak akan bisa tenang kalau mening- 


galkan baby Alka,” gumam Nala pelan. 


506 


“Sudah, biarkan saja mereka.” Aska menenangkan seraya 
merangkul Nala menuju kamar mereka, mengabaikan ocehan 
di belakangnya. 

Dan begitulah keputusan akhirnya. Tapi saat dua hari 
kemudian Nala, Aska, dan baby Alka bersiap pergi, Noval 
membuntuti mereka dengan tas bepergian di tangannya. 

“Aku tidak mungkin membiarkan kalian membawa 
anakku,” begitu kata Noval saat ditanya lalu bungkam sepan- 
jang perjalanan. 

Tempat yang mereka tuju tidak mengecewakan. Hotel- 
nya berada tak jauh dari tepi pantai yang sangat jernih hingga 
pemandangan dasar airnya tampak dari permukaan. 

Mereka tiba di hotel saat sore sudah menjelang, yang 
membuat mereka sempat menikmati indahnya pemandangan 
matahari terbenam. Lalu setelah membersihkan diri dan 
membiarkan baby Alka 1stirahat, mereka berempat turun ke 
restoran hotel yang ternyata berada di salah satu balkon 
hotel, tanpa atap, dan memberikan pemandangan tepi pantai 
yang gelap dan berangin. 

Esok paginya setelah Aska pergi untuk memulai syeeting- 
nya, Noval yang memiliki kamar terpisah dari mereka bertiga 
sudah menunggu di depan pintu kamar Nala. Begitu Nala 
dan baby Alka keluar, Noval mengambil alih baby Alka dari 
gendongan Nala lalu berjalan di samping Nala menuju 
restoran. 

“Dia baik-baik saja, kan? Anginnya kencang sekali 


semalam,” Noval memulai pembicaraan tanpa menghentikan 
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langkah. 

“Tidak apa-apa. Kita juga tidak terlalu lama di balkon. 
Dan ternyata ada dua restoran di hotel im. Yang satu di 
ruangan tertutup. Aska baru tahu dari temannya.” 

“Oh, kalau gitu mau sarapan di restoran yang satunya?” 

“Kita akan sarapan di tempat yang semalam. Anginnya 
pasti tidak dingin lagi. Aku juga ingin memperhatikan pantai, 
apa cukup aman kalau baby Alka main di sana.” 

“Ide bagus. Kalau dungat, ini pertama kalinya baby Alka 
main ke pantat, kan?” 

“Iya.” Nala tersenyum lebar. “Aku sudah tidak sabar 
ingin mengajaknya bermain.” 

Noval memperhatikan wajah si kecil yang tampaknya 
sangat penasaran pada sekelilingnya. Dia terus menoleh ke 
sana-kemari dengan mata cokelatnya yang sangat mirip 
dengan mata Aska. 

“Het, cantik. Kau sibuk lihat apa?” Tapi pertanyaan 
Noval tak mendapat respon. “Hmm, tunggu sampai kau main 
di pasir pantai dan Papa membuatkanmu istana pasir. Kau 
tidak akan mengabarkan Papa lagi.” 

Nala hanya tersenyum geli mendengar itu. 

daa 

Matahari pagi yang agak tertutup awan membuat udara 
terasa hangat. Angin pantai tidak bertiup sekeras semalam. 
Hanya tiupan lembut yang membuat mengantuk. 

Nala dan Noval membawa baby Alka duduk di atas pasir 
yang dinaungi payung lebar. Rupanya pantai ini juga bagian 
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dari daya tarik wisatawan hingga pihak hotel menyediakan 
payung-payung di beberapa tempat dan dermaga sederhana 
yang bagus sekali untuk dijadikan tempat berfoto. 

Begitu kaki mungil baby Alka menyentuh pasir, si kecil 
menunduk menatap benda kasar di bawah telapak kakinya 
itu. Lalu dengan penasaran, dia mendorong kakinya ke dalam 
pasir hingga terbenam setengahnya lalu mencoba melangkah 
yang membuatnya kehilangan keseimbangan hingga jatuh 
terduduk. 

“Astaga,” Noval dengan sigap berjongkok di samping 
baby Alka lalu memeriksa tubuh si kecil. “kau baik-baik saja, 
Sayang? Tidak ada yang luka?” 

Respon baby Alka adalah mengambil segenggam pasir 
lalu menunjukkannya pada Noval sambil terkikik geli. Nala 
juga tak bisa menahan diri untuk tertawa kecil seraya duduk di 
sisi baby Alka yang lain. “Kurasa dia sedang memberitahumu 
bahwa dirinya baik-baik saja dan menagih janji untuk 
membuat istana pasir. 

“Oh ya?” dengan gemas, Noval mengacak lembut 
rambut baby Alka. “Jangan membuat Papa khawatir lagi, oke?” 
Lagi-lagi Noval tak mendapat tanggapan. Kali ini s1 kecil me- 
natap serius pasir di tangannya lalu lidahnya terjulur hendak 
menjilat benda asing itu. “Ini bukan makanan, Sayang,” jelas 
Noval seraya membersihkan pasir dari tangan baby Alka. “Ayo 
bantu Papa buat istana pasir yang besar.” 

Lalu keduanya pun sibuk membuat bangunan dari pasir 


yang Noval rencanakan itu. Atau lebih tepatnya Noval yang 
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sibuk membuat dan baby Alka sibuk merusaknya. Si kecil 
selalu tertawa puas tiap kah berhasil menghancurkan cetakan 
pasir dari timba yang Noval buat dengan kepalan tangan 
mungilnya. 

Sementara itu Nala duduk menonton mereka sambil 
tertawa dan memberi baby Alka semangat. Saat itulah dia 
melihat seseorang yang familiar berdiri beberapa meter dari 
mereka, tampak jelas tengah mengamati mereka. Orang yang 
tak pernah ingin ditemui Nala lagi. Wanita yang dulu diakui 
Aska sebagai kekasihnya. 

dak 

“Aska.” 

Panggilan 1tu membuat Aska menoleh ke arah seorang 
wanita yang langsung dikenalinya. Sejenak dia tertegun, tak 
menyangka wanita itu terlibat dalam pertemuan ini. 

“Hat,” sapa Aska sopan. Sebelah alisnya terangkat saat 
Cintya dengan santainya duduk di kursi kosong sebelah Aska. 
Saat ini mereka tengah menikmati makan siang sebelum 
pertemuan dilanjutkan kembali. Dan Aska memilih duduk 
sendirian sambil bertukar pesan dengan Nala. 

“Aku mencarimu sejak tadi.” 

“Kau tahu aku akan datang?” 

“Aku ketua panitia persiapannya.” 

Aska menatap wanita itu dengan sorot tak percaya. 
Setahunya Cintya tipe anak manja yang tidak mau repot-repot. 
Wajar sih mengingat dia berasal dari keluarga kaya hingga tak 
perlu memikirkan masalah finansial. Lalu setelah Aska memu- 
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tuskan hubungan secara sepihak dengannya, dua bulan kemu- 
dian dia menikah dengan duda kaya raya yang menurut 
dugaan Aska adalah caranya menunjukkan bahwa dia bisa 
mendapatkan lelaki yang lebih baik dari Aska. 

“Itu pasti merepotkan. Aku tidak menyangka kau mau 
terlibat,” komentar Aska seraya menikmati makan siangnya. 

“Yah, aku sedang membutuhkan kesibukan. Kebetulan 
pamanku pemilik hotel ini dan meminta tolong padaku. 
Karena itu aku juga bisa mengetahui daftar tamunya dan 
sengaja menunggumu. Kau datang sendirian?” 

Aska mengabaikan pertanyaan terakhir Cintya dan 
memilih bertanya, “Seingatku tempat tinggal suamimu cukup 
jauh dari sini. Apa kalian pindah?” 

Mata Cintya berbinar, seolah memang menunggu perta- 
nyaan semacam itu dari Aska. “Kami bercerai,” katanya 
dengan nada sedih. 

“Oh, maaf jadi mengingatkanmu.” 

“Tidak apa-apa. Itu salahku. Aku—terus membanding- 
kan dia denganmu. Pernikahan kami jadi terasa hambar hingga 
akhirnya aku memergokinya masuk ke kamar hotel bersama 
selingkuhannya.” 

Tidak butuh waktu lama bagi Aska menyadari bahwa 
Cintya berusaha membuatnya tahu dia masih memikirkan 
Aska. Tapi Aska pura-pura tak mengerti. “Seharusnya aku 
tak mengungkitnya.” 

“Aku tidak menyesal sudah berpisah. Kami memang 


tidak cocok.” Cintya tersenyum. Lalu tanpa permisi tangannya 
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diletakkan di atas tangan Aska di meja. “Tidak pernah ada 
lelaki yang bisa menggantikanmu di hatiku.” 

“Oh, sayang sekali. Hubungan kita sudah selesai sejak 
lama.” Aska hendak berdiri namun urung karena Cintya tak 
melepas tangannya. Tak ingin menarik perhatian, Aska duduk 
kembali dengan mata berkilat menahan marah. “Jaga 
sikapmu,” geramnya. “Atau aku akan membuatmu menyesal.” 

Cintya mengabaikan peringatan Aska dan menatap 
lelaki itu dengan sorot sedih. “Apa hubungan kita sama 
sekali tidak ada artinya bagimu?” 

“Aku sudah menjelaskannya sejak dimulai, selama, dan 
begitu berakhir. Aku tidak menjanjikan masa depan padamu. 
Kita hanya saling memenuhi kebutuhan. Begitu puas, kita 
tak lagi memiliki hubungan. Sama-sama bebas tanpa ikatan.” 

“Padahal kau membawaku menemui istrimu dan meng- 
akuiku sebagai kekasih. Apa itu juga sama sekali tak berarti?” 

Aska mengertakkan gigi saat dungatkan pada dosa 
terbesarnya. Lalu dengan sekali sentak, dia melepaskan 
tangannya dari genggaman Cintya. “Ungkit hal itu lagi, akan 
kurobek mulutmu.” 

Refleks Cintya menutup rapat bibirnya. Mungkin dari 
kilat di mata Aska atau dari nada suaranya, Cintya tahu Aska 
bukan sekedar menggertak. 

“Baiklah, lupakan.” Akhirnya Cintya memutuskan untuk 
terang-terangan saja. “Sebenarnya apa yang masih kau tunggu 
sekarang? Kita sama-sama sendiri. Kenapa kita tidak menikah 


saja?” 
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Salah satu alis Aska terangkat dan mati-matian dia 
berusaha menahan senyum geli. Tampaknya wanita itu sama 
sekali tidak tahu bahwa Aska kembali bersama Nala. 

“Semua lelaki waras pasti menginginkan istri yang tidak 
akan mempermalukannya.” 

Bibir Cintya menipis marah. “Tidak perlu bicara seolah 
kau orang baik. Kita sama-sama busuk.” 

Aska menyeringai. “Aku sama sekali tidak menyangkal. 
Tapi aku masih termasuk lelaki waras.” 

Akhirnya kesabaran Cintya habis sudah. Dia lalu me- 
nyodorkan ponselnya ke hadapan Aska untuk menunjukkan 
foto yang diambilnya di tepi pantai belakang hotel beberapa 
waktu lalu. 

“Ingat wajah ini?” Cintya menunjuk foto Nala dengan 
sorot puas. “Tampaknya dia sedang berlibur dengan anak dan 
suaminya. Sebuah kebetulan dia berada di hotel yang sama 
denganmu. Apa kau tidak malu jika bertemu dengannya lagi 
seperti 111?” 

Aska tak mengalihkan perhatian dari foto itu. Tampak 
di sana Nala duduk sambil tertawa di bawah payung lebar 
sementara baby Alka dan Noval bermain pasir. 

“Seperti in? apa maksudmu? Apa penampilanku seperti 
gembel?” tanya Aska setelah puas memandangi foto. 

“Tidak seperti gembel. Tapi sama menyedihkannya. Kau 
sendirian. Sementara mantan istrimu bahagia dengan anak dan 
suaminya.” 


“Oh, begitu.” 
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Cintya tak suka tanggapan Aska hanya seperti itu. “Kau 
harusnya bersyukur karena aku ada di sini.” 

“Kenapa?” 

“Aku akan membantumu. Seperti dulu.” 
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Aska berdiri dengan jemari mengepal lalu berbalik pergi. 
Kesadaran di mana dirinya berada yang membuat Aska 
sanggup menahan diri untuk menyambar rahang Cintya lalu 
meremukkannya. 

“Aska!” 

Seruan di belakangnya membuat jiwa kejam Aska 
meronta. Dia terus berjalan menjauh dari aula yang dijadikan 
tempat pertemuan lalu diam menunggu, tanpa berbalik 
menghadap orang yang menyusulnya. 

“Ada apa sih denganmu? Kenapa tiba-tiba pergi—” 

Cintya tak sempat melanjutkan ucapannya. Dia kaget saat 


tiba-tiba Aska berbalik, mendorongnya ke dinding dengan 
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satu tangan melingkari lehernya dan tangan yang lain me- 
numpu di dinding samping kepala Cintya. 

“Inget apa yang gue bilang tadi? Coba ungkit lagi 
kejadian ix dan gue bakal robek mulut lo,” geram Aska sambil 
menekan tangannya yang berada di leher Cintya, membuat 
mata wanita itu terbelalak kaget dan kedua tangannya refleks 
memegang lengan Aska, berusaha menghentikannya. 

“Aku—niatku baik. Aku pengen bantu.” 

“Urus aja diri lo sendiri.” Mendadak sebuah ide melintas 
di benak Aska. “Atau lo tertarik gabung makan malam sama 
gue?” 

Cintya tak langsung setuju. Dia menatap Aska agak lama, 
sadar betul senyum licik di bibir lelaki itu. “Kenapa mendadak 
ngajak makan malam setelah—” setelah bersikap kasar seperti ini, 
lanjutnya dalam hati. 

“Kayaknya lo tertarik sama kehidupan pribadi gue. Jadi 
kalau pengen tau, lo bisa makan malam sama gue.” Mungkin 
ini akan membuat Nala marah karena diingatkan pada masa 
lalu. Tapi lebih baik Aska yang menunjukkannya daripada 
Nala tahu dari orang lain saat Cintya mendekatinya seperti 
ini. Dan mungkin dengan begitu Cintya juga akan berhenti 
mengganggunya. 

Aska melepaskan Cintya lalu mundur menjauh. Sejenak 
Aska memberitahu di restoran mana dia akan makan malam 
dan jam berapa. Setelahnya tanpa menunggu tanggapan, dia 
berbalik meninggalkan Cintya yang masih berusaha mere- 


dakan sakit di lehernya. 
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“Mana baby Alka?” Itu yang Aska tanyakan begitu tiba 
di kamar hotel saat sore dan mendapati Nala sendirian. 

“Tidur di kamar Noval,” jelas Nala seraya membantu 
Aska melepas dasi. “Dia sengaja mengajak baby Alka main di 
kamarnya hingga lelah dan tertidur. Setelah 1tu aku diusir dan 
harus menunggumu di sini seperti istri yang baik.” 

Aska terkekeh melihat Nala merengut. “Pasti kata- 
katanya tidak persis seperti itu.” 

“Tentu saja tidak. Dengan jelas dia bilang, “Buat yang 
selucu baby Alka.” Nala melotot melihat Aska menahan tawa 
gelinya. “Awas kalau tertawa.” 

Aska segera menutup mulut dan sebagai gantinya, 
mengecup bibir Nala lembut. “Aku tidak berani. Tapi Noval 
benar. Kalau hanya satu baby Alka, kita, Mama dan Noval 
pasti terus saling berebut.” Mata Aska berkilat. “Ayo kita buat 
yang banyak.” 

Nala memukul bahu Aska gemas. “Aku berani bertaruh, 
bahkan walau ada lima baby Alka sekalipun, kita akan tetap 
berebut dengan mereka. Jadi lebih baik satu saja sampai dia 
cukup besar untuk memiliki adik.” 

“Ah, benar juga. Kalau begitu, sekarang kita bisa latihan 
dulu,” suara Aska serak saat dia merangkul pinggang Nala 
lalu menariknya menempel di tubuhnya. 

Seketika pipi Nala bersemu merah. Dan dia hanya bisa 


memekik kaget saat Aska membopongnya ke ranjang mereka. 
daa 
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“Ngomong-ngomong, ada yang akan bergabung dengan 
kita malam 1ni.” Aska memberitahu seraya mengedikkan dagu 
ke arah orang yang baru saja memasuki pintu restoran. Kali ini 
mereka memilih restoran hotel yang berbeda dari yang 
kemarin dan Aska berjanji akan mengajak mereka makan di 
luar hotel besok malam. 

Serempak, kecuali si balita, mereka menoleh ke arah yang 
ditunjuk Aska. Tampak seorang wanita berpakaian pas badan 
warna hitam menuju ke arah mereka begitu melihat Aska. 

Nala langsung menegang begitu menyadari siapa wanita 
itu. Dia tidak akan pernah lupa pada wajahnya. Dengan 
menahan marah, Nala menoleh ke arah Aska. 

“Dia ternyata ketua panitia penyelenggara pertemuan 
yang kuhadiri. Tadi kami mengobrol lalu dia pikir aku masih 
sendiri. Jadi kuajak saja dia bergabung makan malam bersama 
kita sekalian memberitahunya tentang dirimu dan baby Alka.” 

“Apa itu mantan Aska yang pernah kau ceritakan?” 

Nala mengangguk menanggapi tanggapan Noval. “Santai 
aja, Na. Kalau sedikit saja kau merasa sakit hati, kita bisa 
langsung berkemas dan pergi. Biarkan saja dia dengan boneka 
barbie itu.” 

Yawa kecil Nala menyembur mendengar julukan Noval 
untuk mantan kekasih Aska. Sementara Aska melotot. “Aku 
tidak akan pernah menyakiti Nala lagi.” 

Noval tersenyum mengejek. “Kita lihat saja.” 

Seketika Aska sadar bisa saja pertemuan in—sekedar 


melihat Cintya kembali—akan membuka luka lama Nala. 
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Bukankah 1tu bisa dibilang Aska membuat Nala sakit hati? 

“Ternyata ini ide yang buruk. Aku akan menyuruhnya 
pergi.” Aska berniat berdiri namun urung saat tangannya 
digenggam Nala. 

“Kau hampiri dia, aku akan pergi bersama baby Alka 
dan Noval.” 

“Na...” Nada suara Aska seperti merengek. 

Namun tak ada yang sempat menanggapi karena Cintya 
sudah tiba di meja mereka dengan raut tak percaya yang gagal 
disembunyikannya. Dia bahkan tak bisa menahan matanya 
melirik jemari Nala yang menggenggam tangan Aska. Belum 
cukup sampai di situ, Cintya juga melirik ke arah seorang lelaki 
dan bayi di pangkuannya yang duduk di seberang Nala dan 
Aska. 

“Aska mengundangku untuk makan malam dengannya,” 
ujar Cintya tenang begitu 1a berhasil menguasai diri kembali. 

“Ah, iya.” Noval yang menyahut. “Hanya kursi ini yang 
kosong. Jadi silakan duduk.” Dia menunjuk kursi di sebelah- 
nya. 

“Terima kasih.” Dengan anggun, Cintya duduk lalu 
mengulurkan tangan pada Noval. “Cintya,” katanya mem- 
perkenalkan diri. 

Seperti biasa, Noval tak menyambut uluran tangan itu. 
Dia tersenyum seraya berkata, “Panggil saja Noval.” 

“Oh.” Cintya buru-buru menarik tangannya kembali 
sambil menahan perasaan tersinggung. “Dan si kecil itu siapa 


namanya?” 
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“Baby Alka.” 

“Anak pertama?” 

“Ya.” 

“Anak pertamaku,” tegas Aska tak terima. 

Noval mengangkat bahu saat menatap Cintya. “Sampai 
sekarang kami masih memperdebatkan siapa papa kandung 
baby Alka. Tapi intinya dia anak kami. Argh!” Noval meringis 
merasakan tendangan Nala di bawah meja. “Memangnya 
kenapa? Dia teman Aska. Apa salahnya jujur mengenai kita?” 

Seketika Cintya melongo sementara Aska menahan 
senyum geli. Sepertinya bukan ide yang buruk. 

“Maksudnya—kalian—” Cintya menunjuk mereka 
bertiga bergantian. 

“Begitulah,” sahut Noval tak jelas. 

Cintya menoleh ke arah Aska. “Dan kau tidak kebe- 
ratan?” 

“Aku menikmatinya.” Aska menyeringai puas. 

Perhatian Cintya beralih pada Nala dan kata itu 
menyembur begitu saja. “Jalang.” 

Lalu semuanya bergerak seperti rekaman yang diputar 
lambat. Nala berdiri dengan gelas jus di tangannya yang 
langsung 1a siramkan ke wajah Cintya. Bersamaan dengan itu 
Noval berdiri dan langsung berbalik membawa baby Alka 
menjauh dari keributan yang pasti akan terjadi. 

“Apa-apaan!” seru Cintya marah. Dia berdiri sambil 
melemparkan tatapan murka pada Nala. “Kau—” 


“Kurang?” Nala tidak menunggu sampai dirinya selesai 
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bicara. Dia bergegas memutari meja seraya menyambar 
spageti—dengan tangannya—lalu ia usapkan dengan kasar 
ke wajah Cintya. 

Sementara itu Aska yang sudah berdiri di samping Nala 
memegang pinggang sang istri, menahannya kembali meng- 
hampiri Cintya dan bersiap melindungi jika Cintya mem- 
balas. 

“Sayang, kita pergi saja,” bujuk Aska saat mereka mulai 
menjadi tontonan. 

“Beraninya kau—” 

Lagi-lagi Cintya tak sempat menyelesaikan ucapannya. 
Dengan tangannya yang kotor berlumur saus spageti, Nala 
menunjuk wanita itu. 

“Seharusnya kulakukan itu bertahun-tahun lalu saat kau 
berhubungan seks dengan suamiku di dapur kami. Tapi aku 
mengalah dan pergi, tanpa membuatmu lecet sedikit pun. Lalu 
sekarang kau berniat merebut suamiku lagi? Apa kau tidak 
tahu malu? Menunjukkan betapa menyedihkannya dirimu 
hingga tidak bisa mendapat lelaki lain yang bukan suami 
orang.” 

Orang-orang di dekat mereka yang tadinya berniat 
mencegah pertengkaran langsung mencibir, mendukung per- 
buatan Nala. 

“Kita pergi saja.” Lagi-lagi Aska membujuk. 

Refleks Nala menepis lengan Aska di pinggangnya. 

“Kau tahu?” Tiba-tiba Cintya berseru, tak terima diper- 


malukan seperti ini. “Suamimu sendiri—” 


521 


“Aku tidak mau tahu dan aku tidak peduli. Senang kau 
datang hingga aku punya kesempatan membalas perbuatanmu 
dulu.” Lalu Nala berbalik meninggalkan mereka, mengabaikan 
panggilan Aska. 

Sadar Nala tak akan berhenti, yang Aska lakukan per- 
tama kali adalah melepas jaketnya lalu ia pakaikan ke pundak 
Cintya dan membawanya keluar restoran. 

Cintya memang bukan wanita baik-baik. Tapi Aska 
sadar, dirinya jauh lebih buruk karena dirinyalah yang mem- 
bawa Cintya ke dalam kehidupannya dan kehidupan Nala. 

Cukup jauh dari restoran, Aska berhenti lalu meng- 
ulurkan sapu tangan di sakunya pada wanita itu yang hanya 
menunduk. Mungkin diam-diam menangis. 

“Maaf. Aku yang paling bersalah di sini. Andai aku tak 
pernah memiliki niat menggunakan dirimu untuk menyakiti 
Nala.” 

Cintya mendongak menatap Aska dengan wajahnya yang 
masih tercoreng saus spageti. Atau lebih tepatnya berlumur 
saus spageti. “Tapi kau tetap akan kembali padanya.” 

“Ya. Susah payah aku mendapatkannya kembali. Aku 
tidak akan pernah melepasnya lagi.” 

“Meski kau harus berbagi dengan lelaki lain?” 

Aska hanya tersenyum kecil sebagai tanggapan. “Selamat 
tinggal. Dan sekali lagi, maaf.” Lalu dia berbalik, setengah 
berlari menyusul Nala. 


KKK 


Jantung Aska seolah berhenti berdetak saat tak mene- 
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mukan Nala di kamar mereka. Lalu dia mengetuk keras pintu 
kamar Noval hingga nyaris merobohkannya namun sama 
sekali tak mendapat tanggapan. 

Dengan panik, Aska kembali ke kamar mereka untuk 
memastikan barang-barang Nala dan baby Alka masih lengkap 
di sana. Dan ternyata benar. Menggunakan akal sehatnya, 
Aska yakin mereka tidak akan pergi tanpa membawa perleng- 
kapan baby Alka. 

Menenangkan diri, Aska menghubungi ponsel Nala. Tapi 
ponsel Nala berdering di atas ranjang mereka. Itu kebiasaan 
Nala. Tak pernah membawa ponselnya saat dia bersama Aska. 

Lagi-lagi Aska meyakinkan diri untuk tidak panik. Lalu 
dia menghubungi ponsel Noval dengan tak sabar. Butuh 
waktu cukup lama sampai akhirnya Noval menerima pang- 
gilan telepon Aska yang menurut dugaan Aska memang 
disengaja. 

“Mana Nala?” tanya Aska tanpa basa-basi. 

“Lah, kan bersamamu tadi?” 

Aska mengertakkan gigi. “Kau pasti tahu di mana dia.” 

Noval terkekeh. “Aku memang sedang menghitung dalam hati 
untuk membawa Nala perg—” 

“Noval,” geram Aska memperingatkan. 

“Nyaris saja aku selesai menghitung,” lanjut Noval tanpa rasa 
bersalah. 

Aska menarik napas, lalu berkata lagi dengan lebih 
tenang. Setengah memohon. “Tolong katakan di mana dia.” 


“Kalau setelah ini Nala memintaku membawanya pergi, kami 
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akan benar-benar pergi.” Ini bukan ancaman. Dan Aska menya- 
darinya. “Dia ada di pantai belakang hotel. Semoga beruntung.” 

“Terima kasih.” Aska langsung menutup telepon dan 
setengah berlari keluar hotel. 

Terdapat beberapa lampu luar di pantai itu yang 
diletakkan di beberapa tempat untuk menciptakan suasana 
remang yang intim. Jika pagi hingga sore hari pantai ini 
menjadi tempat yang nyaman untuk sebuah keluarga bermain 
air dan pasir lalu berjemur, waktu malam sebaliknya. Sangat 
cocok bagi pasangan-pasangan kekasih berjalan menyusuri 
bibir pantai sambil bergandengan dan menikmati angin 
malam. 

Itu sebabnya saat ini tak bisa dibilang sepi di sana. 
Beberapa pasangan tampak berjalan atau duduk di atas pasir 
dengan mesra. Tapi juga tak bisa dibilang ramai karena 
remangnya suasana membuat mereka seolah menciptakan 
dunia sendiri-sendiri di dalam gelembung. 

Tentu saja semua itu membuat Aska kesulitan mene- 
mukan Nala. Sesekali dia mengumpat saat menyusuri bibir 
pantai. Untungnya tidak ada yang menikmati suasana pantai 
di malam imi sendirian. Semuanya berpasangan. Jadi Aska 
hanya fokus mencari seseorang yang sendirian. Tidak perlu 
membuang waktu menatap wajah tiap orang. 

Hampir sepuluh menit berlalu sejak tiba di sana, akhirnya 
Aska melihat seseorang. Menatap jauh ke arah lautan yang 
hanya telihat bagai tumpahan tinta hitam. Dia berdiri dengan 
kedua tangan terlipat menutup perut, sama sekali tak bergerak, 
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membiarkan rambut dan pakaiannya tertiup angin. 

Hati-hati Aska mendekat, memastikan tak salah menge- 
nali. Begitu 1a yakin itu memang pakaian yang Nala kenakan 
tadi, Aska berdiri semakin dekat tapi sengaja menjaga jarak. 
Tak berusaha menyentuhnya. Khawatir Nala langsung 
berbalik pergi. 

“Na...” 

Panggilan Aska membuat tubuh itu menegang. Tapi dia 
tak berbalik. Tetap berdiri membelakangi Aska. 

Sekali lagi Aska melangkah. Kali ini memberanikan diri 
berdiri sangat dekat. “Maaf.” Hanya itu yang bisa Aska 
katakan. 

Nala tetap diam. Perasaannya campur aduk. Ada marah 
dan kecewa. Tapi yang tidak dia duga, yang paling dominan 
adalah perasaan lega. Lega karena akhirnya kesempatan untuk 
membalas wanita itu datang. Mungkin selama ini Nala tak 
menyadarinya, bahwa dia menyimpan dendam terhadap 
wanita yang telah merusak rumah tangga mereka dulu. 

“Na, aku sungguh menyesal.” Aska mulai dilanda panik 
lagi karena Nala tak menanggapinya. “Aku melakukan kesa- 
lahan lagi dan lagi. Bodohnya aku karena membawa dia ke 
hadapanmu.” 

“Kau lama sekali.” 

Perasaan lega membanjiri hati Aska begitu mendapat 
tanggapan. “Aku tidak tahu kau pergi ke mana. Untung saja 
Noval tahu.” 


“Apa kau tertahan hanya karena kesulitan mencariku?” 
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Aska langsung mengerti apa yang Nala maksud. “Tidak,” 
katanya dengan nada menyesal. “Tadi aku memberikan 
jaketku pada Cintya lalu membawanya keluar restoran. Bukan 
karena punya perasaan tertentu. Sejak dulu aku tidak pernah 
punya perasaan apapun padanya. Aku hanya merasa bersalah. 
Bagaimanapun, aku yang membawanya ke dalam kehidupan 
kita.” 

Lalu hening. 

Nala terdiam dengan pikiran berkecamuk. Kedatangan 
Cintya tentu membuka luka lama. Tapi dia merenung. Kali 
ini Aska tak mengkhianatinya. Meski bodoh sekali karena 
Aska mempertemukan dirinya dengan wanita itu, tapi sang 
suami tak berniat melukainya. Tidak seperti dulu. Apakah 
Nala akan membiarkan kejadian tadi merusak hubungan 
mereka yang susah payah berhasil terajut kembali? 

“Na, hukum aku sepuasmu. Lakukan apapun. Tapi 
tolong jangan tinggalkan aku,” Aska memelas. Lalu dengan 
hati-hati dia memegang pundak Nala. Karena tak mendapat 
penolakan, tangan Aska bergerak menyelusup ke pinggang 
Nala lalu mengait di depan perut Nala. Memeluk wanita itu 
dari belakang. 

“Apapun?” 

“Ya, apapun.” 

“Kau tidak akan dapat jatah’ selama tiga tahun.” 

“Hah?” 

Seruan kaget Aska menguapkan segala emosi yang tadi 
bergumul di hati Nala. Mati-matian Nala berusaha menahan 
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tawa gelinya. 

“Sayang, kau bercanda, kan?” 

“Tidak.” 

“Tiga tahun sama sekali tidak sebentar. “Punyaku' bisa 
berubah jadi fosil.” 

Akhirnya Nala tak sanggup menahan gelak tawanya. Dia 
menumpukan tangannya di atas tangan Aska lalu menyandar- 
kan kepala di dada lelaki itu. Puncak kepalanya bersandar di 
sisi leher Aska. “Kau berlebihan. Tidak mungkin sampai 
seperti itu.” 

“Jelas aku tidak mau mencobanya untuk membuktikan 
hal itu padamu.” 

Nala mendongak, menyusurkan hidungnya di rahang 
Aska. “Tadi kau bilang aku boleh menghukummu apa saja.” 

“Aku tarik kembali. Apa saja asal kau tidak pergi dan 
yang tadi itu.” 

“Hmm...” 

Nala kembali menyandarkan kepala dan menatap 
kejauhan. Tak ada yang terlihat selain hitam. Tapi mereka 
menikmati suara debur ombak. 

“Kurasa aku akan mengurungmu begitu kita tiba di 
rumah. Lalu melakukan apapun yang kusuka padamu dan 
kau tidak boleh menolaknya. Itu hukumanmu.” 

Aska menyusuri sisi leher Nala dengan bibirnya lalu 
berakhir dengan menggigit pelan cuping telinga Nala. “Oh, 
kedengarannya menyenangkan—eh, maksudku, tolong jangan 


terlalu kasar.” 
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Nala terkikik geli lalu berbalik, membalas pelukan Aska 
dengan erat. 

“Terima kasih karena masih mau memaafkanku. Aku 
benar-benar mencintaimu. Amat sangat mencintaimu.” 

Nala mendongak menatap Aska. “Aku tidak.” 

“Na...” Lagi-lagi Aska menggunakan nada itu. Nada 
merengek. 

“Dari skala satu sampai sepuluh, kejadian tadi membuat 
perasaanku padamu turun hingga ke skala lima. Aku khawatir 
kau harus berjuang keras untuk mendapatkan nilai sempurna.” 

Aska tersenyum lebar. “Kedengarannya berat. Tapi aku 
tidak akan menyerah. Aku pasti bisa menaikkan nilaiku di 
hatimu.” 

“Semoga beruntung.” Nala balas tersenyum lalu berjinjit 
untuk mengecup bibir Aska lembut. 

“Hmm, Na...” gumam Aska setelah tautan bibir mereka 
terlepas. “Sadar tidak? Kau jadi makin agresif. Sejak tadi kau 
tidak berhenti menyentuhku.” 

“Oh.” Nala seolah disadarkan. Sejak tadi dia memang 
terus menuruti kehendak hatinya. Kim rona merah akibat 
malu menyebar memenuhi wajahnya. Beruntung langit malam 
menyembunyikan hal itu. 

“Sepertinya selama ini kau terus menahan diri. Aku jadi 
tidak sabar menunggu masa hukumanku.” 

“Hukumanmu dibatalkan,” gumam Nala seraya berusaha 
melepaskan diri. Wajahnya memanas. 


“Aku menolak.” 
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“Maaf mengganggu. Tapi ada balita di sini yang mencari 
ibunya.” 

Aska menoleh lalu berdecak seraya melepas Nala yang 
langsung melesat mengambil baby Alka dari gendongan Noval. 
“Sebelumnya kau sok yakin bisa menjaga baby Alka tanpa 
Nala.” 

Noval meringis tapi tak menanggapi. Dia memilih 
menoleh ke arah Nala. “Jadi, apa kita masih harus pergi?” 

Aska melotot lalu menghampiri Noval. “Pergi ke mana 
maksudmu?” 

“Pergi ke mana saja yang tidak ada dirimu.” 

“Enak saja,” Aska melingkarkan lengannya di sekeliling 
leher Noval seolah hendak mematahkannya. 

“Kau mau kuhajar?” 

“Begini saja kau tidak bisa bergerak.” 

Nala menggeleng pelan melihat tingkah mereka yang 
seperti dua bocah kecil. Lalu senyumnya merekah sambil 
mencium pipi baby Alka yang tampaknya sudah sangat 
mengantuk. 

“Mama selalu ingin kau tidak selemah Mama,” gumam 
Nala seraya berjalan kembali ke hotel. “Tapi kalaupun kau 
menuruni sifat pengecut Mama, Mama tidak akan khawatir. 
Mereka berdua tidak akan membiarkanmu terluka.” 

Nala menghela napas, meredakan sesak karena bahagia 
di dadanya seraya mendekap baby Alka. Sementara itu kedua 
lelaki di belakangnya berusaha menyusul sambil saling tarik 


dan berusaha menjatuhkan yang lain. 
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